
MENTERIPERHUBUNGAN 
REPUBLIK INDONESIA 

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR PM. 63 TAHUN 2016 

Menimbang 

[V1 er1ginga t 

TENTANG 

PEDOMAN SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN (PSAK) 

POLITI!::KNIK PELAYARAN SURl\BAYA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTER! PEl'<:HUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA, 

bahwa unti..ik rnelaksanakan ketentuan Pasal 26 ayat (4) 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 JG. 

Peraturan PernerintC<b Nomor 74 Tahun 2012 tentar1g 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 

2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan LayaEf,n 

Umu11'"'i.) perlu menetapke.n Peraturan Menteri. 

Perhubungan tentang Pedoman Sistem Akuntansi 

Keuangan (PSAK) Politeknik Pelayaran Surabaya; 

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tent<cmg 

Keuangan Negara (Lernbaga Negara Republik 

Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambah2.>! 

' b N. R '1·- ' d . N 4·r·r1 t.em aran _ egarc:, .epuo Lk 1n onesia omor ~oo,; 

2. Undang-Undang Nornor 1 Tahun 2004 tentang 

Perbenclaharaan 1'Teg21.ra (Lembaran Negara Repub!ik 

Indonesia Tabun 2004 Nomor 5, Tarnhab:ln 

Lembaran Nega'.-Ec Republik Indonesia Nomor 4:355); 
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3. Undang-Undang Norn.or 15 Tahun 2004 tentang 

Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab 

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400); 

4. Peraturan Pemerintah Norn.or 23 Tahun 2005 

tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan 

Umum, sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Norn.or 74 Tahun 2012 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 

Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5340); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang 

Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah, 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Norn.or 38 Tahun 2008 (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Norn.or 78 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Norn.or 485!:;); 

6. Peraturan Pemerintah Norn.or 71 Tahun 2010 

tentang Stanclar Akuntansi Pemerintahan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 

Norn.or 123, Tarnbahan Lembaran Negara Indonesi 

Norn.or 5165); 

7. Peraturan Pernerintah Nomor 51 Tahun 2012 

tentang Sumber Daya Manusia Di Bidang 

Transportasi (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2012 Norn.or 104, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Norn.or 5310); 

8. Peraturan Pemerintah Norn.or 45 Tahun 2013 

ten tang Tata Cara Pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara 

F'.epublik Indonesia Tahun 2013 Norn.or J.03, 

Tarn.bah.an l-"~m1:iaran Negara Republik Indonesia 

I'fon1or 5423); 
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9. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2015 

tentang Jenis Dan Tarif Atas Jenis Penerimaan 

Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada 

Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 41, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5668); 

10. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang 

Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8); 

11. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 75); 

12. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 76/PMK.05/2008 tentang Pedoman 

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan 

Urnum; 

13. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM.14 

Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Politeknik Pelayaran Surabaya (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 318); 

14. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 214/PMK.05/2013 tentang Bagan Akun 

Standar; 

15. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 217 /PMK.05/2015 tentang Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual 

Nomor 13 tentang Penyajian Laporan Keuangan 

Badan Layanan Urnum; 

16. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 189 

Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kernenterian Perhubungan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 1844); 
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17. Keputusan !Vlenteri Keuangan Nomor 

404/KMIC.05/2014 tanggal 03 September 2014 

tentang Penetapan Politeknik Pelayaran Surabaya 

pada Kementerian Perhubungan Sebagai Instansi 

Pemerintah Yang Menerapkan pengelolaan 

Keuangan Badan Layanan Umum; 

18. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat 

Dalam Rangka Amortisasi SMN Berupa Aset Tak 

Benvujud pada Entitas Pemerintah Pusat; 

1. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor 

67 /PB/2007 ten.tang Tara Cara Pengintergrasian 

Laporan Keuangan Sadan Layanan Umum ke Dalam 

Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga; 

2. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor 

47 /PB/2014 tentang Petunjuk Teknis 

Penatausahaan, Pembukuan dan 

Pertanggungjawaban Bendahara pada Badan 

Layanan Umum serta Verifikasi dan Monitoring 

Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Pada 

Sadan Layanan Umum; 

3. Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan 

Nomor KEP-31 l/PS/2014 tentang Kodefikasi 

Segmen Akun pada Bagan Akun Standar; 

4. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

Nomor 45 Tahun 2011 ten tang Pelaporan Keuangan 

Entitas Nirlaba; 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN MENTER! PERHUSUNGAN TENTANG 

PEDOMAN SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN (PSAK) 

POLITEKNIK PELAYARAN SURABAYA. 
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BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Entitas adalah Politeknik Pelayaran Surabaya. 

2. Akuntansi adalah proses pencatatan, pengukuran, 

pengklasifikasian, pengikhtisaran transaksi dan 

kejadian keuangan, penginterprestasian atas 

hasilnya, serta penyajian laporan keuangan. 

3. Badan Layanan Urn.um, yang selanjutnya disebut 

BLU, adalah instansi di lingkungan Pemerintah 

yang dibentuk untuk memberikan pelayanan 

kepada masyarakat berupa penyediaan barang 

dan/ atau Jasa yang dijual tan pa mengutamakan 

mencan keuntungan dan dalam melakukan 

kegiatannya didasarkan pada prms1p efisiensi dan 

produktivitas. 

4. Standar Akuntansi Keuangan, yang selanjutnya 

disingkat SAK, adalah prms1p akuntansi 

yang ditetapkan oleh Ikatan Profesi Akuntansi 

Indonesia dalam menyajikan laporan keuangan 

suatu entitas usaha. 

5. Kebijakan Akuntansi adalah prinsip-prinsip, dasar­

dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan 

praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu 

entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan. 

6. Entitas Pelaporan adalah unit pemerintah yang 

terdiri dari satu atau lebih entitas akuntansi yang 

menurut ketentuan perundang-undangan wajib 

menyampaikan laporan pertanggungjawaban 

berupa laporan keuangan. 
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7. Entitas Akuntansi aclalah unit pemerintahan yang 

menyelenggarakan akuntansi, menyusun clan 

menyajikan laporan keuangan sehubungan clengan 

anggaran/barang yang clikelolanya, clan 

menyampaikan kepada entitas pelaporan. 

8. Politeknik Pelayaran Surabaya, yang selanjutnya 

disebut POLTEKPEL Surabaya aclalah instansi 

pemerintah pacla Kementerian Perhubungan yang 

rnenerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan 

Layanan Umum (PPK-BLU) sesua1 ketentuan 

peraturan perunclang-unclangan yang merupakan 

entitas pelaporan clan entitas akuntansi. 

9. Bagan Akun Standar adalah claftar perkiraan buku 

besar yang clitetapkan clan clisusun secara 

sistematis untuk memuclahkan perencanaan clan 

pelaksanaan anggaran, serta pembukuan clan 

pelaporan keuangan POLTEKPEL Surabaya. 

10. Sistem Akuntansi POLTEKPEL Surabaya adalah 

serangkaian prosedur manual maupun yang 

terkomputerisasi mulai clari pengumpulan data, 

pen ca ta tan, pengikhtisaran, sampai dengan 

pelaporan posisi keuangan clan aktivitas keuangan 

yang dilaksanakan oleh POLTEKPEL Surabaya. 

11. Laporan Keuangan adalah bentuk 

pertanggungjawaban POLTEKPEL Surabaya atas 

pelaksanaai1 Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara berupa Laporan Realisasi Anggaran/Laporan 

Operasional, Neraca, Laporan Arus Kas, clan 

Catatan atas Laporan Keuangan. 

12. Laporan Aktivitas adalah laporan yang menyajikan 

informasi realisasi pendapatan dan beban 

POLTEKPEL Surabaya pada periode tertentu. 

13. Neraca adalah Laporan yang menyajikan inforrnasi 

posisi keuangan Pemerintah yaitu Aset, Kewajiban 

dan Ekuitas Dana POLTl!;KPEL Surabaya pada 

tanggal tertentu. 
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14. Laporan Arus Kas adalah laporan yang menyajikan 

arus masuk kas dan arus keluar kas POLTEKPEL 

Surabaya selama periode tertentu yang 

diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operas1, 

aktivitas investasi dan aktivitas pembiayaan. 

15. Laporan Perubahan Ekuitas adalah Laporan yang 

menyajikan informasi kenaikan atau penurunan 

ekuitas POLTEKPEL Surabaya selama periode 

pelaporan. 

16. Catatan Atas Laporan Keuangan adalah Laporan 

yang menyajikan informasi tentang penjelasan 

daftar terinci atau analisis atau nilai suatu pos yang 

disajikan dalam Laporan Aktivitas, Neraca dan Arus 

Kas POLTEKPEL Surabaya dalam rangka 

pengungkapan yang memadai. 

17. Tanggal Pelaporan adalah tanggal hari terakhir dari 

suatu periode pelaporan. 

18. Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat 

ekonomi yang timbul dari aktivitas POLTEKPEL 

Surabaya selama 1 (satu) periode yang 

rnengakibatkan penambahan ekuitas bersih. 

19. Beban atau Biaya adalah penurunan manfaat 

ekonomi selama 1 (satu) periode akuntansi dalam 

bentuk arus keluar kas atau berkurangnya aset 

atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan 

penurunan ekuitas bersih. 

20. Aset aclalah sumber claya ekonomi yang clikuasai 

clan/ atau dimiliki oleh POL TEKEPEL Surabaya 

sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari 

inana manfaat ekonomi clan/ atau sosial climasa 

depan cliharapkan dapat diperoleh, baik oleh 

POLTEKPEL Surabaya maupun masyarakat serta 

dapat diukur dalam satuan uang termasuk sumber 

daya non keuangan yang diperlukan untuk 

penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan 

sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan 

sejarah & budaya. 
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21. Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa 

masa lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan 

aliran keluar sumber daya ekonomi POLTEKEPEL 

Surabaya. 

22. Ekuitas adalah hak residual POLTEKPEL Surabaya 

atas aset setelah dikurangi seluruh kewajiban yang 

dimiliki. 

23. Nilai Nominal adalah nilai yang tertera dalam 

satuan uang, kwitansi, atau nilai yang disepakati 

pada saat tanggal terjadinya transaksi. 

24. Nilai pasar adalah jumlah yang dapat diperoleh dari 

penjualan dalam pasar yang aktif antara pihak -

pihak yang independen. 

25. Nilai wajar adalah nilai tukar aset atau penyelesaian 

kewajiban antar pihak yang memahami dan 

berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar. 

26. Harga Perolehan adalah semua biaya-biaya yang 

dikeluarkan sampai dengan aset siap untuk 

cligunakan. 

27. Jurnal standar adalah jurnal yang digunakan untuk 

pencatatan dan pemrosesan transaksi anggaran, 

realisasi penerirnaan dan pengeluaran anggaran 

serta transaksi non anggaran. 

28. Bukti Pendukung (Source Document), adalah bukti 

yang sah dan relevan yang digunakan dalam 

transaksi keuangan dan berfungsi sebagai 

pendukung bukti jurnal. 

Dengan kata lain, bukti pendukung merupakan 

bagian dari bukti pembukuan. Misalnya, kontrak 

penjualan/pembelian barang, faktur penjualan/ 

pembelian, tagihan rekening listrik dari PLN, 

Laporan Penerimaan clan Pemakaian Barang 

Gudang, serta Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan. 
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Pasal 2 

Peraturan Menteri Perhubungan ini menjadi pedoman 

dan berlaku khusus di POLTEKPEL Surabaya. 

BAB II 

SISTEMATIKA AKUNTANSI KEUANGAN 

POLTEKPEL SURABAYA 

Pasal 3 

(1) Sistem Akuntansi POLTEKPEL Surabaya terdiri dari: 

a. Akuntansi Keuangan, yang menghasilkan 

Laporan Keuangan Pokok untuk keperluan 

akuntabilitas, manajemen, dan transparansi; 

b. Akuntansi Aset Tetap, yang menghasilkan 

Laporan Aset Tetap untuk keperluan 

manajemen aset tetap; dan 

c. Akuntansi Biaya, yang menghasilkan informasi 

biaya satuan (unit cost) per unit layanan, 

pertanggungjawaban kinerja ataupun informasi 

lain untuk kepentingan manajerial. 

(2) Sistematika Si stem Akuntansi POLTEKPEL 

Surabaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

terdiri clari: 

a. BAB I Pendahuluan; 

b. BAB II Akuntansi Keuangan; 

c. BAB III Akuntansi Aset Tetap; 

d. BAB IV Akuntansi Biaya; 

e. BABV Penutup. 

(3) Sistematika Sis tern Akuntansi POLTEKPEL 

Surabaya sebagaimana dimaksucl pada ayat (2), 

sebagaimana tercantum clalam Lampiran I yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Menteri ini. 
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(4) Sistem Akuntansi Keuangan POLTEKPEL Surabaya 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf (b), 

huruf (c) dan huruf (d), mengacu kepada Standar 

Prosedur Operasional sebagaimana tercantum 

dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

BAB II! 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal4 

Laporan Keuangan POLTEKPEL Surabaya yang disusun 

sebelum ditetapkannya Peraturan Menteri Perhubungan 

nu dinyatakan tetap berlaku sebagai Laporan 

Akuntabilitas Manajemen POLTEKPEL Surabaya. 

Pasal 5 

Proses pengintegrasian laporan keuangan berdasarkan 

Stanclar Akuntansi Keuangan ke dalam laporan 

keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Pasal6 

Perubahan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan 

Politeknik Pelayaran Surabaya dapat dilaksanakan oleh 

Direktur POLTEKPEL Surabaya clengan tetap 

berpedoman pada Peraturan Menteri Perhubungan ini. 

BAB IV 

PENUTUP 

Pasal 7 

Peraturan Menteri Perhubungan m1 mulai berlaku pada 

tanggal diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri !Ill dengan 

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 8 Juni 2016 

DIREKTUR JENDERAL 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 19 Mei 2016 

MENTERIPERHUBUNGAN 

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

IGNASIUS JONAN 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN, 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

WIDODO EKATJAHJANA 

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 847. 

Salinan sesuai dengan aslinya 

HUK M, 

SRILESTARIRAH YU 
Pembina Utama Muda (IV I c) 
NIP. 19620620 198903 2 001 
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•, LATAR BELAKANG 

[1] 

LAMPIRAN l 
PERATURJ'-.N MENTEI<IPERHUBUNGAN 
l<EPCBUK INDONESIA 

NOMOR PM 63 TAHUN 2016 

TANGGAL 19 MEI 2016 

BAB l 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia pelayarnn yang begitu pesat, akan 

berdarnpak terhadap peningkatan permintaan kebutuhan tenaga Pelaut 

dan tenaga ahli kepelabuhanan dan sangat mempengarubi 

kelangsungan lembaga pendidikan maritime khususnya POLTEKPEc. 

Surabaya. Fleksibilitas pengelolaan ke;.:iangan dan pengamanan asc l 

Negara. 

Semakin berkembangnya suatu ·::>rganisasi karena itu diperlukan 

Sistem Akuntansi Keuangan guna memperbaiki informasi yang telah 

dihasilkan oleh sisrem yang sudah ada, baik mengetahui mutu, 

ketepatan penyajian, rnaupun scruktu:· inforrnasi dan juga memperbai;~i 

pengendalian akuntansi clan pengecekan intern untuk memperbaiki 

i.ingkat kehandalan 're '1"· hilit"' \ ~ L.-l~" ~.-.:;) inform.asi dan untuk menyediakan 

calatan lengkap ser1ingga dapal meningkatkar• kualitas informasi yang 

tq:at guna, lengkap clan te::percaya una:kmenclukung pengamb• .an 

i<eputusan manajemen. 

POLTEKPEL Surn.baya aclalah Unit Pelakf;ana Tekr.is (UPT) Dildr,r 

Pelayaran di i;ngkungan Badan Pengembangan Sumber Daya 

"erhubungan (BPSDiv[), yang berada d'bawar .. dan be1·tangguugjawaiJ 

J.angsung kepacla Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manus;a 

Perhubungan. Potensi Sumber Daye. Manusia dan Sumber Daya 

Material yang ada dii"ULTE:KPEL Surabaya diberdayakan UDtuk 

JTiC.t1in{:;l<afka11 kine1j;;. :vang d~.perlul~ar1 clcr11i ]\:e1ar1gsu.11gan organis.~1si. 

lJ>er1ir:g·::eatar1 ku.~1litas S'lrnl:,er (lo.:y,.Ct J1 a;1i~ ada merl1pa .. kar1 allern<i.tif 

pilihan yang barus dicoba untuk meningkatkan pelayanan Oi·ganisasi 

kepada masyarakac. Bal mi ckpat c'ilaku1;:ar: clengan cara rnelakuka c 

perubahan cara pandang, balT0va organisasi Pemerintah yang tadi:iyd 

1Jirol(rHtis nJ.eni· f'.di o rg•lriJ s~1.s:_ v :3_11 t rf.:..e rr:.t):.J.:'l'.rai sita t \virau sa_ l1 a. - ,_, .... _. " 

www.regulasip.com



[2] 

POLTEKPEL Surabaya sebelumnya bernama Balai Pendidikan dan 

Latihan Pelayaran (BPLP) mulai Tahun Akademik 1982 s/d 1990 

menyelenggarakan prograrn pendidikan kepelautan untuk bidang 

Nautika dan Teknika (Strata-A), lalu berubah menjadi Balai Pendidikan 

dan Latihan Pelayaran Dasar (BPLPD) pada Tahun 1990 s/d 2002 

dengan melaksanakan Diklat tingkat dasar (Rating), pada Tahun 2002 

s/d 2013 berubah menjadi Balai Pendidikan dan Pelatihan Ilmu 

Pelayaran (BP21P) Surabaya dengan tugas pokok mendidik perwira 

pelayaran niaga diklat keahlian kepelautan tingkat III, IV, V dan Dasar 

bidang keahlian Nautika dan Teknika, serta menyelenggarakan Diklat 

Ketrampilan Kepelautan, Kemudian pada Tahun 2013 sampai clengan 

sekarang, berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : PM 14 

Tahun 2013 Tanggal, 20 Februari 2013 berubah menjadi Politeknik 

Pelaya:ran (POLTEKPEL) Surabaya dengan tugas pokok mendidik 

Perwira Pelayaran Niaga Diklat kompetensi kepelautan pembentukan 

Diploma III Pelayaran Bidang Keahlian Nautika (ANT-III) Tehnika (ANT­

lll), Elektra Pelayaran clan Diklat Peningkatan kompetensi Kepelautan 

Tingkat Ill, IV, V clan Rating serta Diklat Keterampilan Pelaut. 

Perkembangan organisasi yang terjadi pada POLTEKPEL Surabaya 

mendorong POLTEKPEL Surabaya menjadi salah satu satker yang 

menerapkan PK-BLU. Dalam penerapa.nnya PK- BLU membuka peluang 

kepada semua entitas Pemerintah yang berbentuk Unit Pelaksa.na 

Teknis (UPT) atau bencuk lainnya untuk mengelola keuangannya secara 

mandiri, artinya yang tadinya semua Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) yang diterima oleh entitas Pemerintah tersebut harus clisetor ke 

Kas Negara, sekarang dapa.t dikelola sencliri dengan pengelola.an 

Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU), 

Perlu diketahui, bahwa BLU POLTEKPEL Surabaya diclirikan 

dengan maksud menyelenggarakan program pendidikan Diklat 

Penjenjangan tingkat Dasar, tingkat IV, tingkat V dan Diklat 

Pembentukan DP III clan DP !V Diploma dan Non Diploma di biclang 

pelayaran. Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU) 

POLTEKPEL Surabaya berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 

Nomor 404/KMK.05/2014 tentang Penetapan POLTEKPEL Surabaya 

pada Kernenterian Perhubungan Sebagai lnstansi Pemerintahan yan.g 

menerapkan Pengelolaan Keuangan Baclan Layanan Umum (BLU). 
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Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Urnum (PK-BLU) adalah 

pola pengelolaan keuangan yang mernberikan fleksibiltas berupa 

keleluasaan untuk menerapkan praktek-praktek bisnis yang sehat 

untuk meningkatkan pelayanan kepacla masyrakat dalam rangka 

memajukan kesejahteraan umum clan mencerclaskan kehiclupan 

bangsa, sebagai pengecualian clan pengelolaan keuangan negara pacla 

umumnya. Dalam ha! ini PK-BLU clituangkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Baclan Layanan 

Umum, sebagaimana telah cliubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

74 Tahun 2012 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 

Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5340). 

Oleh karena itu, untuk memenuhi pertanggungjawaban keuangan 

berdasarkan PK-BLU, maka perlu dibuat Pedoman Sistem Akuntansi 

Keuangan BLU POLTEKPEL Surabava bersumberkan Pernyataan 

Stanclar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(PSAK-ETAP) yang clikeluarkan oleh Ikatan Profesi Akuntasi Indonesia 

(IA!) clan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.05/2008, 

ten.tang Pecloman Sistem Akuntansi clan Pelaporan Keuangan BLU, 

serta Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 ten.tang Stanclar 

Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik InclonesiaTahun 

2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5165). 

::J> MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud clan Tujuan penyusunan Pedoman Sistem Akuntansi BLU 

POLTEKPEL Surabaya aclalah: 

1. Petunjuk dasar berupa kebijakan, sistem dan proseclur (SISDUE) 

akuntansi keuangan yang harus clitempuh agar sesuai dengan 

perkembangan praktek-praktek akuntansi yang lazim berlaku 

di Indonesia, serta rnernudahkan dalam menyusun laporan keuangan 

bagi staf akuntansi (instruction.). 

2. Agar terdapat keseragaman dan konsistensi clalam pencatatan 

transaksi keuangan {consistency). 

3. Agar tc1jaga kualitas laporan ke,iangan yang dapat diandalkan 

(accuracy}, netral/ticlak berpihak (neutrality), membcrikan inforrnasi 

yang lengkap (full disclosure/ completeness}, dan clapat 
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diperbandingkan (comparability), serta mewujudkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. 

4. Agar mampu menghasilkan laporan keuangan yang tepat waktu 

(timelines) dan mudah dimengerti (understandability), sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar keputusan (decision supports) bagi semua 

pemakai laporan. 

'~· SISTEMATIKA PENULISAN PEDOMAN 

Pedoman Sistem Akuntansi Keuangan disusun dengan sistematika 

penyajian sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, 

sistematika penulisan laporan, diakhiri dengan ruang lingkup. 

BAB II SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN 

A. Kebijakan Akuntansi 

Menguraikan tentang: (1). pengertian; (2). dasar hukum penyusunan 

kebijakan akuntansi; (3). pengguna dan kebutuhan informasi laporan 

keuangan; (4). peranan dan tLtjuan laporan keuangan, (5). tanggung 

jawab atas laporan keuangan, (6). ikhtisar kebijakan akuntansi, (7). 

karakteristik kualitatif la po ran keuangan, (8). kendala informasi yang 

relevan dan andal; (9). unsur laporan keuangan, (10). pengakuan 

unsur laporan keuangan, (11). pengukuran unsur laporan keuangan, 

(12). penyajian laporan keuangan; (13). akuntansi pendapatan; (14). 

akuntansi biaya, (15). akuntansi aset; (16). akuntansi kewajiban, (17). 

akuntansi ekuitas. 

B. Prosedur Akuntansi dan Format Laporan Keuanga.n 

Menyajikan dan rnenjelaskan bagan siklus dan proses akuntansi dari 

dokumen rnasukan, proses dan format laporan keuangan. 

C.Jurnal 

Menyajikan Jurnal Urnurn, Jurnal Penyesuaian, Jurnal Penutup, dan 

Reversing Entry. 

D. Bagan Akun Standar (BAS) 

Daftar buku besar yang ditetapkan dan disusun secara sisternatis 

untuk rnernudahkan perencanaan dan pelaksanaan anggaran, serta 

pembukuan dan pelaporan keuangan pemerintahan. 

E. Kode Kas 
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Menguraikan tentang tatacara kodefikasi setiap akun yang ada 

Laporan Arus Kas 

F. Mapping 

Menguraikan tentang persamaan kode akun SAP dengan SAK 

BAB III SISTEM AKUNTANSI ASET TETAP 

Menyajikan dan menjelaska:n tentang: (A). Pengertian sistem 

akuntansi aset tetap, (B). Prosedur dan kebijakan akuntansi aset tetap, 

(C). Klasifikasi dan kodefikasi, (D). Daftar dan umur ekonomis aset 

tetap, (E). Jenis-jenis transaksi dalam akuntansi aset tetap, (F). Metode 

penyusutan, (G). Dokumentasi aset tetap, (H). Pengelolaan aset tetap, 

(!). Pengawasan dan pengendalian aset tetap, (J). Kondisi aset tetap, 

(K). Format laporan aset tetap. 

BAB IV SISTEM AKUNTANSI BIAYA 

Menyajikan dan menjelaskan sistem yang digunakan oleh BLU 

POLTEKPEL Surabaya dalam menentukan perhitungan biaya untuk 

tarif kegiatan pelayanan pendidikan penyegaran clan peningkatan ilmu 

pelayaran dan biaya biaya lain sehubungan dengan kegiatan BLU 

POLTEKPEL Surabaya lainnya. 

BAB V PENUTUP 

, RUANG LINGKUP 

Pedoman Sistem Akuntansi Keuangan BLU POLTEKPEL Surabaya 

memberikan landasan yang jelas untuk menerapkan praktek-pratek 

akuntansi sesuai dengan ket:entuan peraturan perundang-undangan 

dan Prinsip Akunts.nsi Berterima Umum (PABU) untuk memudahkan 

auditor untuk melakukan audit atas laporan keuangan. 

Dengan adanya Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

76/PMK.05/2008 ten.tang Pedoman Akuntansi dan Pelaporan Keuangan 

Badan Layanan Umum. Bahwa dalam rangka pelaksanaan dan 

penerapan sistem akuntansi Badan Layanan Umum yang mengacu pada 

standar akuntansi yang berlaku sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan 

Layanan Umum, perlu diatur ketentuan rnengenai pedoman akuntansi 

dan pelaporan Keuangan Bads.n Layanan Urnum. Peraturan Menteri 

Keuangan ini mulai berlaku sejak dit:etapks.n tanggal 23 Mei 2008. 

Dalam ha! ini BLU dapat mengembangkan dan menerapkan sistem 

akuntansi setelah jangka waktu 2 (clua) tahun setelah BLU ditetapkan. 
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Dimana Laporan Keuangan sesuai dengan SAK digunakan untuk 

kepentingan pelaporan kepada pengguna umum laporan keuangan BLU 

POLTEKPEL Surabaya, dalam hal ini adalah stalceholders, yaitu pihak­

pihak yang berhubungan dan memiliki kepentingan dengan BLU 

POLTEKPEL Surabaya. Sedangkan iaporan keuangan yang sesuai 

dengan SAP digunakan ·- ·1 untuK kepent:ingan konsolidasi la po ran 

keuangan BLU POLTEKPEL Surabaya dengan laporan keuangan Sadan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Perhubungan 

Kementerian Perhubungan. 

Pedoman Sistem Akuntansi BLU POLTEKPEL surabaya 

merupakan bagian dari sistem informasi keuangan secara keseluruhan, 

sehingga tidak dapat dipisahkan dari sistem informasi 

yang ada di entitas BLU POLTEKPEL Surabaya. Pedoman 

Sistem Akuntansi ini selain memuat Sistem Akuntansi Keuangan, 

juga telah dilengkapi clengan Sistem Akuntansi Aset Tetap dan Sistem 

Akuntansi Biaya. Namun, agar seluruh transaksi keuangan dapat diolah 

dan menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan tujuan sebagaimana 

dimaksud di atas, sistem akuntansi ini periu dilengkapi dengan 

Pedoman Pengoperasian Piranti Lunak Akuntansi (Operating l\1anual of 

Financial Accounting Software). 
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BAB II 

SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN 

,\ KEBIJAKAN AKUNTANSI 

1. PENGERTIAN 

Kebijakan Akuntansi adalah prinsip khusus, dasar, konvensi, 

peraturan, dan praktek yang diterapkan manajemen POLTEKPEL 

Surabaya dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan. 

Sasaran dari pemilihan kebijakan yang paling tepat adalah yang 

dapat menggambarkan kondisi keuangan POLTEKPEL Surabaya 

secara realistis dalarn bentuk laporan akuntansi keuangan pada 

suatu tanggal tertentu dari suatu periode rnaupun kinerja keuangan 

dan operasi untuk periode yang sama. 

Sebagai batas atas dari konsep penerapan kebijakan akuntansi 

adalah pertimbangan biaya dan manfaat (cost & benefit) dan sebagai 

batas bawahnya adalah pertimbangan materialitas (materiality) dari 

suatu permasalahan yang rimbul. 

Pertimbangan pemilihan untuk penerapan kebijakan 

akuntansi dan penyiapan laporan keuangan oleh manajemen antara 

lain: 

a. Penyajian wajar 

Laporan Keuangan menyajikan dengan waJar Laporan 

Aktivitas/LRA, Neraca, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan. 

Faktor pertimbangan sehat bagi penyusun laporan keuangan 

diperlukan ketika menghadapi ketidakpastian peristiwa dan 

keadaan tertentu. Ketidakpastian seperti itu diakui dengan 

mengungkapkan hakikat serta tingkatnya dengan 

menggunakan pertimbangan sehat dalam penyusunan laporan 

keuangan. 

Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian pada 

saat melakukan pez-kiraan dalam kondisi ketidakpastian, 

sehingga aset atau pendapatan tidak dinyatakan terlalu tinggi 

dan kewajiban atau biaya tidak dinyatakan terlalu rendah. 

Penggunaan pertimbangan sehat tidak memperkenankan 
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pembentukan cadangan tersembunyi atau penyisihan 

berlebihan, dan sengaja menetapkan Aset atau pendapatan 

yang lebih rendah atau pencatatan kewajiban atau biaya yang 

lebih tinggi sehingga laporan keuangan menjadi tidak netral 

dan tidak andal. 

b. Substansi Mengungguli Bentuk (Substance Over Fann) 

Informasi dirnaksudkan untuk menyajikan dengan wa1ar 

transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka 

transaksi atau peristiwa lain tersebut perlu dicatat dan 

disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi, dan 

bukan hanya aspek formalitasnya. Apabila substansi transaksi 

atau peristiwa lain tidak konsisten/berbeda dengan aspek 

formalitasnya, maka ha! tersebut harus diungkapkan dengan 

jelas dalam CaLK. 

c. Materialitas Walaupun idealnya mernuat segala informasi, 

laporan keuangan BLU hanya diharuskan memuat informasi 

yang memenuhi kriteria rnaterialitas. lnformasi dipandang 

material apabila kelalaian untuk mencantumkan atau 

kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat 

mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna yang diambil atas 

dasar laporan keuangan. 

2. DASAR HUKUM PENYUSUNAN KEBIJAKAN AKUNTANSI 

Dasar penyusunan kebijakan akuntansi POLTEKPEL Surabaya 

an tara lain adalah : 

a. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 

Nomor 47, Tambahar1 Len1baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4286); 

b. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 5, Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4355); 

c. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 

Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran 

Negara Repub!ik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan 

Lembaran Negara l'<epublik Indonesia Nomor 4400); 
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d. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum, sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 

2012 Nomor 171, Tambhan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5340; 

e. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang 

Pengelolaan Barang Milik Negara/ Daerah, sebagaimana telah 

diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 78, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4855); 

f. Peraturan Pernerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nornor 5165); 

g. Peraturan Pern.erintah Nomor 51 Tahun 2012 tentang Sumber 

Daya Manusia Di Bidang Transportasi (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 104, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5310); 

h. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 Tental'l.g Tata 

Cara Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 10'.3, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5423); 

1. Peraturan Pernerintah Nomor 11 Tahun 2015 tentang Jenis dan 

Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku 

Pada Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5668); 

J. Peraturan Presiden Norn.or 7 Tahun 2015 tentang Organisasi 

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2015 Nomor 8); 

k. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang Kementerian 

Perhubungan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2015 Nomor 75); 

1. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

76/PMK.05/ 2008 ten.tang Pecloman Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan Badan Layanan Umurn.; 
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m. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 14 Tahun 2013 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Pelayaran 

Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 

Nomor 318); 

n. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.05/2013 tentang 

Bagan Akun Standar; 

o. Peraturan Menteri Keuangru-1 Republik Indonesia Nomor 

217 /PMK.05/2015 tentang Pernyataan Standar Akuntansi 

Pemerintahan Berbasis Akrual Nomor 13 tentang Penyajian 

Laporan Keuangan Badan Layanan Umum; 

p. Peraturan Pemerintah Nomor PM 189 Tahun 2015 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1844); 

q. Kepulusan Menteri [{euangan Nomor 404/KMK.05/2014 

tanggal 03 September 2014 ten.tang Penetapan Politeknik 

Pelayaran Surabaya Pada Kementerian Perhubungan Sebagai 

Instansi Pemerintah Yang Menerapkan Pengelolaan Keuangan 

Badan Layanan Umum; 

r. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat dalam Rangka 

Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud 

Pada Entitas Pemerintah Pusat; 

s. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Entitas . Tanpa 

Akutansibilitas Publik (PSAK-ETAP) Tahun 2010, ten tang 

Entitas yang Lidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan 

menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi 

pengguna eksternal; 

t. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan No.67 /PB/200'7, 

tentang Pengintegrasian Laporan Keuangan Badan Layanan 

Um um Ke Dalam Laporan Keuangan Kementerian 

Negara/Lembaga; 

u. Peraturan Direktur ,Jenderal Perbendaharaan No. 47/PB/2014, 

tentang Petunjuk Teknis Penatausahaan, Pembukuan dan 

Pertanggungjawaban Bendahara pada Badan Layanan Umum; 

v. Keputusan Direktur ,Jenderal Perbendaharaan Nomor KEP-

311/PB/2014 tentang Kodefikasi Segmen Akun pada Bagan 

Akun Standar; 
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w. Pernyataan Standar akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 45 

tahun 2011 tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba. 

PENGGUNAAN 

KEUANGAN 

DAN KEBUTUHAN 

a. Pengguna Lapo:ran Keuangan 

INFORMASI LAPORAN 

Pengguna laporan keuangan POLTEKPEL Surabaya adalah 

Pemerintah, karyawan, masyarakat, pemberi pinjaman, 

pemasok, pelanggan dan kreditur usaha lainnya. Penggunaan 

laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan 

informasi yang berbeda. 

Beberapa kebutuhan informasi tersebut meliputi: 

1) Pemerintah dan berbagai Lembaga yang berada dibawah 

kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya 

dan karena itu berkepentingan dengan aktivitas entitas. 

Mereka juga membutuhkan informasi untuk mengatur 

aktivitas entitas, menetapkan kebijakan pajak, dan sebagai 

dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan 

statistik lainnya. 

2) Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka 

tertarik pacla informasi mengenai stabilitas clan profitabilitas 

entitas. 

3) Laporan keuangan clapat mernbantu masyarakat clengan 

menyecliakan informasi kecenclerungan clan perkembangan 

terakhir kernakmuran entitas serta rangkaian aktivitasnya. 

4) Pemberi pinjaman tertarik clengan informasi keuangan yang 

rnemungkinkan mereka untuk memutuskan apakah 

pinjaman serta bunganya dapat clibayar pacla saat jatuh 

tempo. 

5) Pemasok clan kreclitur usaha lainnya tertarik dengan 

informasi yang rnemungkinkan mereka untuk memutuskan 

apakah jurnlah yang terhutang akan clibayar pacla saat jatuh 

tempo. 

6) Para pelanggan yang berkepentingan clengan inforrnasi 

mengenai kelangsunga.n hiclup entitas, terutama jika mereka 

terlibat dalam perjanjian jangka panjang, atau bergantung 

pada entitas. 
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b. Kebutuhan Informasi 

lnformasi yang disajikan dalam laporan keuangan berttzjuan 

untuk memenuhi kebutuhan informasi dari semua kelompok 

pengguna. Dengan demikian laporan keuangan POLTEKPEL 

Surabaya tidak diranca:ng untuk memenuhi kebutuhan spesifik 

setiap pengguna. Namu.n demikian, mengingat Pemerintah dan 

masyarakat merupakan sumber pendanaan utama bagi 

POLTEKPEL Surabaya, maka ketentuan laporan keuangan yang 

memenuhi kebutuhan Pemerintah dan masyarakat perlu 

mendapat perhatian. 

Manajemen memikul tanggung jawab utama dalarn 

penyusunan clan penyaJian laporan keuangan POLTEKPEL 

Surabaya. Manajemen juga berkepentingan dengan informasi 

yang disajikan clalam. laporan keuangan untuk keperluan 

perencanaan, pengendalian clan pengambilan keputusan. 

Selanjutnya manajemen clapat menentukan bentuk dan isi 

informasi tambahan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri 

diluar jenis inforrn.asi yang cliatur dalam kerangka kerja 

konseptual (conceptual framework), sehingga informasi tambahan 

tersebut beracla diluar ruang lingkup kerangka tersebut. 

cf. PER.AN.AN DAN TUJUAN LAPORAN KEUANGAN 

a. Peranan Laporan Keuangan 

Konsep dasar yang pertama kali harus diperhatikan dalarn 

praktek akuntansi adalah penman dan tujuan dari pelaporan 

keuangan itu sendiri. Pemahaman atas peranan clan tujuan 

pelaporan akan memberikan kerangka kerja konseptual 

(conceptual ji-amewor/c) clalarc1 menganalisis, mencatat, 

menggolongkan dan melaporkan transaksi (kejadian keuangan) 

sebagai pelaksanaan kegiatan usaha. 

Kerangka ker:ja konseptual tersebut pada akhirnya akan 

memberikan landasan berpikir yang sistematis dalam 

mempraktekkan akuntansi terutama yang berkaitan dengan 

pengungkapan clan penyajian informasi keuangan. 

Peranan laporan keuangan sebagai berikut: 

1) Merupakan media atau alat untuk mengkomunikasikan 

informasi keuangan kepacla para pemakai yang akan 
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menggunakan informasi tersebut untuk membuat keputusan 

secara tepat sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya. 

2) Menyediakan informasi yang relevan mengenai akuntansi 

keuangan clan seluruh transaksi yang clilakukan oleh suatu 

entitas pelaporan selama 1 (satu) periocle pelaporan. 

3) Merupakan media untuk rnenilai kondisi keuangan, 

mengevaluasi efektivitas clan efisiensi suatu entitas 

pelaporan, clan membantu menentukan ketaatannya 

terhadap ketentuan peraturan perundangan-undangan. 

4) Merupakan laporan pertanggungjawaban pegawai clan 

man8Jemen atas kegiatan keuangan clan sumber claya 

ekonomis yang clipercayakan serta menunjukkan akuntansi 

keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku umu1n. Pertanggungj awaban pegawai clan 

manajemen atas kegiatan keuangan tersebut sebagai berikut: 

(a) Akuntabilitas 

Pertanggungjawaban manaJemen atas pelaksanaan 

kebijakan yang dipercayakan kepada entitas 

POLTEKPEL Surabaya dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan secara perioclik. 

(b) Pegawai clan Manajemen 

Membantu para pengguna (khususnya manajemen) 

untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan clalam 1 

(satu) periocle pelaporan sehingga memudahkan fungsi 

perencanaan manajemen clan pengenclalian atas seluruh 

aktiva, kewajiban, clan ekuitas/moclal. 

(c) Transparansi 

Memberikan informasi keuangan yang terbuka (full 

disclosure) clan .JUJlff kepacla pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap entitas POLTEKPEL Surabaya. 

(cl) Keseimban.gan Antargenerasi (Intergenerational Equity) 

Membantu para pengguna claiam mengetahui apakah 

penerimaan Pemerintah pada periode laporan, cukup 

untuk membiayai seluruh pengeluaran yang 

clialokasikan, dan apakah generasi yang akan datang 
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diasumsikan akan ikut menanggung beban pengeluaran 

terse but. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi 

tentang posisi keuangan, kinerja, clan arus kas POLTEKPEL 

Surabaya yang bermanfaat bagi semua pengguna laporan dalarn 

rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta 

menunjukkan pertanggung jawaban (accountibility) manajemen 

atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan pada 

POLTEKPEL Surabaya. 

Dalan1 rangka mencapai tujuan tersebut, Laporan Keuangan 

POLTEKPEL Surabaya menyajikan informasi tentang: 

1) aset; 

2) kewajiban; 

3) ekuitas; 

4) 

5) 

pendapatan dan biaya; dan 

arus kas. 

lnformasi tersebut di atas beserta informasi lainnya yang terdapat 

dalam Catatan atas Laporan Keuangan nrembantu pengguna 

laporan dalam memprediksi arus kas pada masa depan, 

khususnya dalam hal waktu dan kepastian diperolehnya kas dan 

setara kas. 

5. TANGGUNG JAVJAJ3 ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Direktur POLTEKPEL Surabaya bertanggung jawab atas 

penyusunan clan penyajian laporan keuangan POLTEKPEL Surabaya 

yang clisertai dengan surat pernyataan tanggung jawab yang 

berisikan pernyataan bahwa pengelolaan anggaran telah 

dilaksanakan berdasarkan sistem pengendalian internal yang 

me:madai, akuntansi keuangan telah diselenggarakan sesuai dengan 

stanclar akuntansi keuangan, dan kebenaran isi laporan keuangan 

merupakan tanggungjawab Direktur POLTEKPEL Surabaya. 

6. JKHTISAR KEBJ,JAKAN AKUNTANSI 

a. Dasar Akrual (accrual basis) 

Untuk mencapai tujuannya, laporan keuangan clisusun atas 

clasar akrual. Dengan dasar nu, pengaruh transaksi dan 

peristiwa lain diakui pada saar kejadian (clan bukan pada saat 

kas atau setara kas diterima. atau dibayar) dan dicatat dalam 
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catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporan keuangan 

pada periode yang bersangkutan. 

Laporan keuangan yang disusun atas dasar akrual 

memberikan informasi kepada pengguna tidak hanya transaksi 

masa Ialu yang melibatkan penerimaan dan pembayaran kas, 

tetapi juga kewajiban pembayaran kas di masa clepan serta 

sumber daya ekonomi yang mempresentasikan kas yang akan 

diterima di masa clepan. Oleh karena itu, laporan keuangan 

menyediakan jenis informasi transaksi masa lalu dan peristiwa 

Jainnya yang paling berguna bagi pengguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. 

b. Kelangsungan Usaha (going concent/ 

Laporan keuangan biasanya disusun atas clasar asums1 

kelangsungan usaha entitas clan akan melanjutkan usahanya 

di masa clepan. Karena itu, entitas diasumsikan ticlak 

bermaksucl atau berkeinginan melikuidasi atau mengurangi 

secara material skala usahanya. Jika maksud atau keinginan 

tersebut timbul, laporan keuangan mungkin hams disusun 

dengan dasar yang berbeda clan dasar yang digunakan harus 

diungkapkan. 

7. KARAKTERISTIK KUALITATIF LAPORAN KEUANGAN 

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat 

informasi clalam laporan keuangan berguna bagi pengguna. 

Terdapat karakteristik kualitatif pokok yaitu: dapat dipaharni, 

relevan, materialitas, keandalan, 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Dapat Dipahami 

clan dapat diperbandingkan, 

Kualitas penting inforrnasi yang ditampung dalam laporan 

keuangan adalah kernudahannya untuk segera clapat dipahami 

oleh pengguna. Untuk maksud ini, pengguna cliasurnsikan 

memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi 

dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari 

informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun clemikian, 

informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan dalam laporan 

keuangan tidak clapat clikeluarkan hanya atas dasar 

pertimbangan bah1.iva informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat 

dipahami oleh pengguna tertentu. 
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b. Relevan 

Agar berrnanfaat, inforrnasi ban.is relevan untuk rnernenuhi 

kebutuhan pengguna dalam proses pengambilan keputusan. 

lnforrnasi rnerniliki kualitas relevan kalau dapat rnernpengaruhi 

keputusan ekonorni pengguna dengan rnernbantu rnereka 

mengevaluasi peristiwa masa lalu, rnasa kini atau rnasa depan, 

serta rnenegaskan atau mengkoreksi basil evaluasi pengguna 

di rnasa lalu. 

c. Keandalan 

Agar bermanfaat, inforrnasi JUga harus andal (reliable). 

Inforrnasi rnerniliki lrualitas andal jika be bas dari pengertian yang 

menyesatkan, kesalaban macerial, dan dapat diandalkan 

penggunaanya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faith.full 

representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara 

wajar diharapkan dapat disajikan. Untuk rnencapai derajat yang 

berkualitas clan andal, maka harus dilaksanakan dengan: 

1) Penyajian Jujur 

Agar dapat diandalkan, informasi harus rnenggarnbarkan 

dengan JUJUr transaksi serta peristiwa lainnya yang 

seharusnya disajikan atau secara wajar dapat diharapkan 

untuk disajikan. JadL misalnya, neraca harus 

rnenggarnbarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa 

lainnya dalarn bentuk aset, kewajiban dan ekuitas entitas 

pada tanggal pelaporan yang memenuhi kriteria pengakuan. 

2) Subtansi Mengungguli Bentuk 

Jika informasi dimaksudkan untuk rnenyajikan dengan 

JUJUr transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya 

disajikan, maka peristiwa tersebuc perlu dicatat dan 

disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi dan 

bukan hanva bentuk hukumnya. 

Substansi transaksi atau peristiwa lain tidak selalu 

konsisten dengan apa yang tampak dari bentuk hukum, 

misalnya suatu entitas mungkin menjual suatu aset kepada 

pihak lain dengan cara sedemikian rupa sehingga 

dokumentasi dimaksudkan untuk memindahkan 

kepemilikan menucl.1t hukurn. ke pihak tersebut. Namun 

demikian r:nungkin terdapat persetujuan yang memastikan 

www.regulasip.com



[17] 

bahwa entitas dapat terus menikmati manfaat ekonomi 

masa depan yang diwujudkan dalam bentuk aset. Dalam 

keadaan seperti itu, pelaporan penjualan tidak menyajikan 

dengan jujur transaksi yang dicatat jika sesungguhnya 

memang ada transaksi. 

3) Netralitas 

Informasi harus diarahkan kepada kebutuhan umum 

pengguna, dan tidak bergantung pada kebutuhan dan 

keinginan pihak tertentu.Tidak boleh ada usaha untuk 

menyajikan informasi yang mengunt:ungkan beberapa pihak, 

sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain yang 

mempunyai kepentingan yang berlawanan. 

4) Pertimbangan sehat 

Penyusunan laporan keuangan adakalanya menghadapi 

ketidakpastian peristiwa clan keadaan tertentu, sepeni 

ketertagihan piutang yang diragukan, perkiraan masa 

manfaat peralatan, dan tuntutan atas jaminan garansi yang 

mungkin timbul. Ketidakpastian semacam itu diakui dengan 

mengungkapkan hakekat serta tingkatnya dan dengan 

menggunakan pertimbangan sehat (prudence) 

penyusunan laporan keuangan. 

dalam 

Pertirnbangan sehat mengandu.ng unsur kehati-hatian 

pada saat melakukan perkiraan dalam kondisi 

ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak 

dinyatakan terlalu tinggi clan kewajiban atau beban ticlak 

clinyatakan terlalu renclah. Namun clemikian penggunaan 

pertimbangan sehat tidak memperkenankan pembentukan 

cadangan tersembunyi a tau penyisihan (provision) 

berlebihan, dan sengaja menetapkan aset atau penghasilan 

yang lebih renclah atau pencatatan kewajiban atau beban 

yang lebih tinggi, sehingga laporan keuangan menjadi tidak 

netral, clan karena itu, tidak memiliki kualitas andal. 

5) Kelengkapan 

Agar dapat diandalkan, inforrnasi dalam laporan keuangan 

harus lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. 

Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan (omission) 

mengakibatkan informasi rnenjadi tidak benar atau 
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menyesatkan dan karena itu dapat diandalkan dan tidak 

sempurna ditinjau dari segi relevansi. 

d. Dapat Dibandingkan 

Pengguna hanis dapat membandingkan laporan keuangan 

entitas antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan 

(trend) akuntansi dan kinerja keuangan. Pcngguna juga harus 

dapat mcmpcrbandingkan laporan kcuangan antar entitas untuk 

mengevaluasi akuntansi keuangan, kinerja, scrta pcrubahan 

akuntansi keuangan secara rclatif. Oleh karena itu, pengukuran 

dan penyajian dampak kcuangan dari transaksi dan pcristiwa 

lain yang serupa han.Is dilakukan secara konsisten untuk entitas 

terse but, antar periodc entitas yang sama dan untuk entitas yang 

berbcda. lmplikasi penting dari karakteristik kualitatif dapat 

dipcrbandingkan adalah bah·Na pengguna harus mendapat 

informasi tcntang kcbijakan akuntansi yang digunakan dalam 

pcnyusunan laporan kcuangan dan perubahan kebijakan serta 

pcngaruh perubahan tersebut. 

Para pengguna harus dimungkinkan untuk dapat 

mengidentifikasi perbcclaan kebijakan akuntansi yang 

diberlakukan untuk transaksi serta peristiwa, lain yang sama 

dalam sebuah entitas dari 1 (satu) pcriode ke periode dan dalam 

entitas yang berbeda. Ketaatan pada standar akuntansi 

keuangan, tennasuk pengungkapan kebijakan akuntansi yang 

digunakan oleh entitas, n1embantu pencapaian daya banding. 

Berhubung pengguna ingin membandingkan akuntansi 

keuangan. kinerja serta perubahan akuntansi keuangan antar 

periode, maka entitas perlu menyajikan informasi periode 

sebelumnya dalam laporan keuangan. 

e. Materialitas 

Informasi dipandang 

mencantumkan atau 

material 

kesalahan 

kalau kelalaian untuk 

dalam mencatat informasi 

tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna 

yang diambil atas dasar laporan keuangan. Materialitas 

bergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai 

dengan situasi khusus dari kelalaian mencantumkan (omission.) 

atau kesalahEm dalam mencatat (missstatement). Karena 

materialitas lebih merupakan suatu ambang batas atau titik 
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pemisah daripada suatu karakteristik kualitatif pokok yang 

harus dimiliki agar informasi dipanclang berguna. 

8. KENDALA INFO.RMASI YANG .RELEVAN DAN ANDAL 

a. Tepat waktu 

Jika penundaan yang tidak semestinya clalam pelaporan, maka 

informasi yang clihasilkan akan kehilangan relevansinya. 

Manajemen mungkin perlu menyeimbangkan manfaat relatif 

antara pelaporan tepat waktu clan ketentuan informasi andal. 

Untuk menyediakan informasi repat waktu, sering kali perlu 

melaporkan sebelum seluruh aspek transaksi atau peristiwa 

lainnya diketahui, sehingga mengurangi keanclalan informasi. 

Sebaliknya, jika pelaporan ditunda sampa1 seluruh aspek 

diketahui, inforrnasi yang clihasilkan mungkin sangat andal tetapi 

kurang bermanfaat bagi pengambil keputusan. Dalam usaha 

mencapai keseimbangan antara relevansi clan keandalan, 

kebutuhan pengambil keputusan merupakan pertimbangan yang 

menentukan. 

b. Keseimbangan Antara Biaya clan Manfaat 

Keseimbangan antara biaya dan manfaat lebih merupakan 

kendala yang persuasif claripada karakteristik kualitatif. Manfaat 

yang clihasilkan informasi seharusnya melebihi biaya 

penyusunannya Namun, evaluasi biaya clan manfaat merupakan 

proses pertimbangan yang substansiaL Biaya tersebut ticlak 

perlu harus clipikul oleh pengguna informasi yang menikmati 

manfaat. Manfaat mungkin juga clinikmati oleh pengguna lain di 

sampmg mereka yang 

penyediaan informasi 

menjadi tujuan informasi, 

lanjutan kepada kreclitur 

misalnya 

mungkin 

mengurang1 biaya pinjaman yang dipikul entitas. Karena alasan 

inilah maka sulit untuk menerapkan uji biaya manfaat pada 

kasus tertentu. Namun demikian, komite penyusunan standar 

akuntansi keuangan pada khususnya, seperti JUga para 

penyusun clan pengguna laporan keuangan, harus menyadari 

kenclala ini. 

c. Keseimbangan Di antara Karakteristik Kualitatif 

Dalam praktek, keseimbangan atau trade-off cliantara 

berbagai karakteristik kualitatif senng cliperlukan. Pada 

umumnya tujuannya aclalah untuk mencapai suatu 
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keseimbangan yang tepat diantara berbagai karakteristik untuk 

memenuhi tujuan laporan keuangan. Kepentingan relatif dari 

berbagai karakteristik dalam berbagai kasus yang berbeda 

merupakan masalah pertimbangan profesional. 

d. Penyajian Wajar 

La po ran keuangan sering dianggap menggambarkan 

pandangan yang wajar atau rn.enyajikan dengan wajar pos1s1 

keuangan, kinerja serta perubahan akuntansi keuangan suatu 

entitas. Meskipun kerangka dasar ini ticlak menangani secara 

Jangsung konsep tersebut, penerapan karakteristik kua!itatif 

pokok dan stanclar akuntansi keuangan yang sesuai biasanya 

rn.enghasilkan lapo:ran keuangan yang menggambarkan apa yang 

pada umumnya clipahami sebagai suatu pandangan yang waJar 

dari, atau menyajikan clengan wajar informasi semacam itu. 

9. UNSUR LAPORAN KEUANGAN 

Laporan keuangan menggambarkan clampak keuangan dari 

transaksi dan peristiwa lain yang cliklasifikasikan clalam beberapa 

kelompok besar karakteristik ekonominya. Kelompok besar ini 

merupakan unsu:r laporan keuangan. Unsur yang berkaitan 

langsung dengan pengukuran kinerja adalah laporan aktivitas, yaitu 

pendapatan clan biaya, dan unsur yang berkaitan secara langsung 

dengan pengukuran akuntansi keuangan/neraca aclalah aset, 

kewajiban dan ekuitas. Sedangkan Laporan perubahan akuntansi 

keuangan biasanya mencerminkan berbagai unsur perubahan 

dalam berbagai unsur neraca. 

Dengan demikian, penyajian berbagai unsur ini da!am laporan 

aktivitas clan neraca memadukan proses sub-klasifikasi. Misalnya, 

pendapatan, biaya dan aset, kewajiban serta ekuitas dapat 

diklasifikasikan inenurut hakekat clan fungsinya dalam bisnis 

entitas clengan maksud untuk menyajikan informasi dengan cara 

yang paling berguna bagi pengguna untuk tujuan pengambilan 

keputusan ekonomi. 

Secara rinci unsur-unsur !aporan keuangan adalah sebagai 

berikut: 

a. Neraca 
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Unsur yang berkaitan 8ecara Iangsung dengan pengukuran 

pos1s1, keuangan atau neraca adalah aset, kewajiban, dan 

ekuitas. Akunakun ini didefinisikan secara berikut: 

1) Aset 

Aset adalah surnber daya yang dikuasai dan/ atau dirniliki 

oleh POLTEKPEL Surabaya sebagai akibat dari peristiwa 

rnasa lalu dan dari masa rnanfaat ekonomi di masa depan 

cliharapkan akan cliperoleh POLTEKPEL Surabaya, serta 

clapat cliukur dalam satuan uang, tennasuk sumber claya 

non keuangan yang cliperlukan untuk penyecliaan jasa bagi 

masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang 

dipelihara, karena alasan sejarah dan budaya. 

Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aset 

adalah potensi dari aset tersebut untuk memberikan 

sumbangan, baik langsung maupun tidak langsung, bagi 

kegiatan aktivitas POLTEKPEL Surabaya, berupa aliran 

pendapatan atau penghematan bclanja bagi POLTEKPEL 

Surabaya. 

Aset diklasifikasikan ke dalam aset lancar dan aset non 

lancar. Suatu aset diklasifikasikan sebagai aset lancar jika 

diharapkan segera untuk clapat direalisasikan atau dimiliki 

untuk clipakai atau dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan 

sejak tanggal pclaporan. Aset yang tidak dapat clirnasukan 

dalam kriteria tersebut diklasifikasikan sebagai aset non 

lancar. 

2) Kewajiban 

Kewajiban merupakan hutang POLTEKPEL Surabaya 

masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, 

penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari sumber 

daya BLU yang mengandung manfaat ekonomi. 

Karakteristik esensial kewajiban (liabilities) adalah bahwa 

BLU mernpunyai kewajiban (obligation) masa kini yang dalam 

penyelesaiannya mengakibatkan pengorbanan sumber daya 

ekonomi dimasa yang akan datang. 

Kewajiban umumnya timbul karena konsekuensi 

pelaksanaan tugas atau tanggung jawab dalam bertindak 

di masa lalu. Kewajiban dapat dipaksakan rnenurut hukum 

www.regulasip.com



} 

[22] 

sebagai konsekuensi dari kontrak mengikat atau sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Namun 

kewajiban juga timbul dari praktek bisnis yang lazim, 

kebiasaan dan keinginan untuk memelihara hubungan bisnis 

yang baik atau bertindak dengan cara yang adil. 

Suatu perbedaan perlu dilakukan antara kewajiban 

sekarang {kewajiban jangka pendek) dan komitmen di masa 

depan (kewajiban jangka panjang). Kewajiban jangka pendek 

merupakan kelompok kewajiban yang diselesaikan kurang 

dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan dan 

kewajiban jangka panjang adalah kelompok kewajiban yang 

penyelesaiannya lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah 

tanggal pelaporan. 

3) Ekuitas 

Ekuitas aclalah hak residual POLTEKPEL Surabaya atas 

aset setelah dikurangi seluruh kewajiban yang dimiliki. 

Ekuitas POLTEKPEL Surabaya terdiri atas ekuitas tidak 

terikat, ekuitas t.erikat temporer clan ekuitas terikat 

permanen. Ekuitas terdiri dari: 

a) Ekuitas tidak terikat adalah ekuitas berupa sumber daya 

yang penggunaannya tidak dibatasi untuk tujuan tertentu. 

Ekuitas tidak terikat meliputi: 

(1) Ekuitas awal merupakan hal residu awal POLTEKPEL 

Surabaya yang merupakan selisih aset clan kewajiban 

pada saat percama kali POLTEKPEL Surabaya 

ditetapkan sebagai BLU, kecuali sumber daya 

ekonomi yang diperoleh untuk tujuan tertentu. 

(2) Surplus clan clefisit tahun lalu merupakan akumulasi 

surplus clan delisit pada periode-periocle sebelumnya. 

(3) Surplus clan defisit tahun be1jalan berasal dari 

seluruh pendapatan setelah dikurangi seluruh biaya 

pacla tahun berjalan. 

(4) Ekuitas Donasi merupakan sumber daya yang 

cliperoleh clari pihak lain berupa sumbangan atau 

hibah yang sifatnya tidak mengikat. 

(5) Pengurangan A.set Tetap merupakan penurunan nilai 

aset tetap karena berkurangnya kuantitas. 
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Pengurangan aset tetap dicatat sebagai pengurangan 

harga perolehan aset tetap yang bersangkutan. 

(6) Revaluasi Aset Tetap merupakan penilaian kembali 

aset tetap POLTEKPEL Surabaya, yang diakibatkan 

adanya kenaikan nilai aset tetap tersebut di pasaran 

atau karena rendahnya nilai aset tetap dalam laporan 

keuangan POLTEKPEL Surabaya yang disebabkan 

oleh devaluasi atau sebab lain sehingga nilai aset 

tetap dalam laporan keuangan POLTEKPEL Surabaya 

tidak lagi mencerminkan nilai wajar. 

(7) Ekuitas Akhir merupakan akumulasi dari ekuitas 

awal, surplus dan devisit tahun lalu, surplus devisit 

tahun berjalan, ekuitas donasi, pengurangan aset 

tetap, revaluasi aset tetap modal didapat dari saldo 

modal awal yang ditambah dengan laba dan dikurangi 

penarikan (prive). 

b) Ekuitas terikat temporer adalah ekuitas berupa sumber 

daya ekonomi yang penggunaannya dan atau waktunya 

dibatasi untuk tujuan tertentu dan atau jangka waktu 

tertentu oleh Pemerintah atau donatur. Pembatasan 

tersebut berupa pembatasan waktu dan atau pembatasan 

penggunaan ekuitas tersebut oleh POLTEKPEL Surabaya. 

Ekuitas terikat temporer antara lain mencakup: 

(1) Sumbangan untuk aktivitas operasi tertentu. 

(2) Investasi untuk jangka waktu tertentu. 

(3) Dana yang penggunaannya ditentukan selama periode 

tertentu dimasa depan. 

(4) Dana untuk memperoleh aset tetap. 

c) Ekuitas terikat permanen adalah ekuitas berupa sumber 

daya yang penggunaannya dibatasi secara permanen 

untuk tujuan tertentu oleh Pemerintah/ donatur. Ekuitas 

terikat permanen seperti: 

(1) Tanah atau gedung/bangunan yang disumbangkan 

untuk tujuan tertentu. 

(2) Aset yang digunakan untuk investasi yang 

mendatangkan pendapatan secara permanen. 
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(3) Donasi Pemerintah atau pihak lain yang mengikat 

secara perrnanen. 

b. Laporan Aktivitas 

Laporan aktivitas menyajikan sumber alokasi, dan pemakaian 

sumber daya ekonomi yang dikelola oleh POLTEKPEL Surabaya 

yang menggambarkan perbandingan antara anggaran dan 

realisasinya dalam l (satu) periode pelaporan. Unsur yang 

dicakup secara langsung oleh laporan aktivitas terdiri dari 

pendapatan dan biaya. Pendapatan dan biaya dapat disajikan 

dalam laporan aktivitas dengan beberapa cara yang berbeda 

demi untuk menyediakan informasi yang relevan untuk 

pengambilan keputusan ekonomi, misalnya pembedaan antara 

akun pendapatan dan biaya yang berasal dan tidak berasal dari 

pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa (ordinary) merupakan 

praktek yang lazim. 

Pembedaan ini dilakukan berdasarkan argument bahwa 

sumber suatu akun adalah relevan dalam mengevaluasi 

kemampuan entitas untuk menghasilkan kas dan setara kas 

di masa depan, misalnya, aktivitas insidental seperti pengalihan 

investasi jangka panjang tampaknya tidak akan terjadi secara 

regular. Pada waktu membedakan akun dengan cara ini, perlu 

dipertimbangkan hakekat POLTEKPEL Surabaya dan operasinya. 

Akun yang timbul dari aktivitas yang biasa bagi suatu BLU 

mungkin tidak biasa bagi entitas lain, dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1) Penghasilan 

Penghasilan (income) aclalah kenaikan manfaat ekonomi 

selama suatu periode akuntansi clalam bentuk pemasukan 

dan penan:1bahan aset atau penurunan kewajiban yang 

mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 

kontribusi oenanam modal. 
' 

Definisi penghasilan (income) meliputi penclapatan 

(revenue) maupun keuntungan (gains). Penclapatan timbul 

clalam pelaksanaan aktivitas POJ;fEKPEL Surabaya yang 

biasa clan clikenal clengan sebutan yang berbeda seperti 

penjualan, penclapatan jasa (fee), bunga, clan sewa. 
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Keuntungan mencerminkan akun lainnya yang 

memenuhi definisi pendapatan dan mungkin timbul atau 

mungkin tidak timbul dalam pelaksanaan aktivitas 

POLTEKPEL Surabaya yang biasa. Keuntungan 

mencerminkan kenaikan manfaat ekonomi dengan demikian 

pada hakekatnya tidak berbeda dengan pendapatan. 

Keuntungan meliputi akun yang timbul dalam 

pengalihan aset tidak lancar misalnya laba selisi kurs. 

Definisi pendapatan juga mencakup keuntungan yang belurn 

direalisasi misalnya yang timbul dari revaluasi sekuritas 

yang dapat dipasarkan (marketable) dan dari kenaikan 

jumlah aset jangka panjang. Kalau diakui dalam laporan 

aktivitas, keuntungan biasanya dicantumkan terpisah karena 

Informasi mengena1 akun tersebut berguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Keuntungan biasanya 

dilaporkan dalam jumlah bersih setelah dikurangi dengan 

biaya yang bersangkutan. 

Berbagai jenis ase·c dapat bertambah karena pendapatan 

misalnya kas, piutang, serta barang dan jasa yang diterirna 

sebagai penukar dari barang clan jasa yang dipasok. 

Pendapatan dapat juga berasal dari penyelesaian kewajiban 

misalnya, BLU dapat mernberikan barang clan jasa kepada 

kreditur u1Tcuk melunasi pinjaman. 

2) Biaya 

Biaya (expense) adalah penurunan manfaat ekonomi 

selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar 

atau berkurangnya aset atau terjaclinya kewajiban yang 

mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut 

pembagian kepada penanam modal. 

Definisi biaya mencakup baik kerugian maupun biaya 

yang timbul daiam pelaksanaan aktivitas POLTEKPEL 

Surabaya yang biasa. Biaya yang timbul clalam pelaksanaan 

aktivitas POLTEKPEL Surabaya yang biasa meliputi biaya 

pelayanan, gc0i/honor dan penyusutan. Biaya tersebut 

biasanya berbentuk arus keluar atau berkurangnya aset 

seperti kas dan setara kas, persecliaan, dan aset tetap. 
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Kerugian mencerminkan akun lain yang memenuhi 

definisi biaya yang mungkin timbul atau mungkin tidak 

timbul dari aktivitas POLTEKPEL Surabaya yang biasa. 

Kerugian tersebut mencerminkan berkurangnya manfaat 

ekonomi dan pada hakekatnya tidak berbeda dari biaya lain. 

Kerugian dapat timbul, misalnya bencana kebakaran, 

banjir, seperti juga yang timbul dari pelepasan aset tidak 

lancar. Definisi biaya mencakup kerugian yang belum 

direalisasi, misalnya, kerugian yang timbul dari pengaruh 

kenaikan kurs valuta asing dalam hubungannya dengan 

pinjaman POLTEKPEL Surabaya dalam mata uang tersebut. 

Kalau kerugian diakui dalam laporan aktivitas, biasanya 

disajikan secara terpisah karena pengetahuan mengenai 

akun tersebut berguna untuk tujuan pengambilan keputusan 

ekonomi. Kerugian sering kali dilaporkan dalam jumlah 

bersih setelah dikurangi dengan pendapatan yang 

bersangkutan. 

10. PENGAKUAN UNSUR LAPORAN KEUANGAN 

Pengakuan (recognition) dalam akuntansi adalah proses 

penetapan terpenuhinya kriteria pencatatan suatu kejadian atau 

peristiwa dalam catatan akuntansi sehingga akan menjadi bagian 

yang melengkapi unsur pendapat.an, biaya, aset, kewajiban, dan 

ekuitas, sebagaimana akan dimuat pada laporan keuangan 

POLTEKPEL Surabaya yang bersangkutan. Pengakuan diwujudkan 

dalam pencatatan jumlah uang terhadap akun-akun laporan 

keuangan yang terpengaruh oleh kejadian atau peristiwa terkait. 

Kriteria minimum yang perlu dipenuhi oleh suatu kejadian atau 

peristiwa untuk diakui yaitu: 

a. Terdapat ken1ungkinan bahwa manfaat ekonomi yang berkaitan 

dengan kejadian atau peristiwa tersebut akan mengalir keluar 

atau masuk ke dalam POLTEKPEL Surabaya yang bersangkutan; 

dan 

b. Kejadian atau pe:ristiwa tersebut. mempunya1 nilai atau biaya 

yang dapat cliukur dengan andal. 

Dalam mengkaji apakah suatu kejadian/peristiwa memenuhi 

!criteria pengakuan, perlu dipertimbangkan aspek materialitasnya. 

Hubungan antar unsur berarti bahwa sua-cu akun yang memenuhi 

www.regulasip.com



[27] 

definisi dan kriteria pengakuan untuk unsur tertentu, misalnya 

suatu aset, secant otomatis memerlukan pengakuan unsur lain, 

misalnya pendapatan atau kewajiban. 

Secara terperinci penjelasan mengenai criteria minimum yang perlu 

dipenuhi oleh suatu kejadian atau peristiwa untuk diakui yaitu: 

1) Kemungkinan Besar Manfaat Ekonomi Masa Depan Terjadi 

Dalam kriteria pengakuan pendapatan, konsep probabilitas 

digunakan dalam pengertian derajat ketidakpastian bah\va 

manfaat ekonomi masa depan yang 

terse but akan mengalir dari/ a tau 

berkaitan dengan akun 

ke dalam POLTEKPEL 

Surabaya. Konsep 1111 

ketidakpastian lingkungan 

dimaksudkan untuk menghadapi 

aktivitas POLTEKPEL Surabaya. 

Pengkajian derajat kepastian yang melekat dalam arus manfaat 

ekonomi masa depan dilakukan atas dasar bukti yang tersedia 

pada saat penyusunan laporan keuangan. 

2) Pengukuran Keandalan 

Kriteria pengakuan pada umumnya didasarkan pada nilai uang 

akibat peristiwa atau kejadian yang dapat diandalkan 

pengukurannya. Namo..m. adakalanya pengakuan didasarkan 

pada hasil esti1nasi yang layak. Apabila pengukuran berdasarkan 

biaya estimasi yang layak tidak mungkin dilakukan, maka 

pengakuan transaksi demikian cukup diungkapkan pada 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). Penundaan pengakuan 

suatu akun atau peristiwa dapat terjadi apabila kriteria 

pengakuan baru terpenuhi setelah terjadi atau tidak terjadi 

peristiwa atau keadaan lain di masa ni.endatang. 

3) Pengakuan Pendapatan 

Pendapatan usaha dari jasa layanan clan pendapatan usaha 

lainnya diakui di laporan aktivitas pada saat diterima atau hak 

untuk menagih timbul sehubungan dengan adanya barang dan 

jasa yang diserahkan kepada masyarakat, artinya kenaikan aset 

atau penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur 

dengan andal. lni berarti pengakuan penghasilan terjadi 

bersamaan dengan pengakuan kenaikan aset atau penurunan 

kewajiban (misalnya kenaikan bersih aset yang timbul dari 

penjualan barang clan jasa atau penurunan kewajiban yang 

timbul dari pembebasan pinjaman yang masih harus dibayar). 
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4) Pengakuan Biaya 

Biaya diakui dalam laporan aktivitas adalah penurunan 

manfaat ekonomi masa depan yang berkaitan dengan penurunan 

aset, atau kenaikan ke;rajiban telah terjadi yang mengakibatkan 

penurunan ekuitas bersih dan dapat diukur dengan andal. lni 

berarti pengakuan biaya terjacli bersamaan dengan pengakuan 

kenaikan kewajiban atau penurunan aset (misalnya akrual hak 

karyawan atau penyusutan aset tetap). 

Biaya diakui dalam laporan aktivitas, atas dasar hubungan 

langsung antara biaya yang timbul clan akun penghasilan 

tertentu yang cliperoleh. Proses yang biasanya clisebut pengaitan 

biaya clengan pendapatan (matching of costs with revenue) ini 

melibatkan pengakuan pendapatan clan biaya secara gabungan 

atau bersamaan yang clihasilkan secara langsung dan bersama­

sama dari transaksi atau peristiwa lain yang sama. Namun 

demikian, penerapan konsep matching dalam kerangka clasar 

ticlak memperkenankan pengakuan akun clalam neraca yang 

ticlak memenuhi clefinisi aset atau kewajiban. 

Jika manfaat ekonomi diharapkan timbul selama beberapa 

periocle akuntansi clan hubungannya clengan penghasilan, hanya 

clapat clitentukan secara ticlak langsung, beban cliakui clalam 

laporan aktivirns ams clasar proseclur alokasi rasional dan 

sistematis. Hal ini cliperlukan dalam pengakuan beban yang 

berkaitan dengan penggunaan aset seperti aset tetap, goodwill, 

paten, dan merek dagang. Dalam kasus semacam itu, biaya ini 

disebut penyusutan atau amortisasi. Prosedur alokasi 1111 

dimaksudka:n untuk mengakui beban dalam periode akuntansi 

yang menikmati manfaat ekonomi aset yang bersangkutan. 

Biaya segera diakui dalam laporan aktivitas apabiia 

pengeluaran tidak menghasilkan manfaat ekonomi masa depan, 

atau apabila sepanjarcg manfaat ekonomi masa clepan tidak 

memenuhi syarat, atau tidak lagi memenuhi syarat, untuk diakui 

dalam neraca sebagai Aset. 

5) Pengakuan Aset 

Aset diakui dalam neraca, apabila besar kemungkinan bahwa 

manfaat ekonominya di masa depan diperoleh POLTEKPEL 
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Surabaya dan Aset tersebut mempunyai nilai atau biaya yang 

dapat diukur dengan anclaL 

Aset tidak diakui dalam neraca kalau pengeluaran telah 

terjadi clan manfaat ekonominya dipandang tidak mungkin 

mengalir ke dalarn POLTEKPEL Surabaya setelah periode 

akuntansi berjalan. Sebagai alternatif transaksi semacam itu 

menimbulkan pengakuan biaya dalam laporan aktivitas. Dengan 

perlakuan tersebut, tidak berarti pengeluaran yang dilakukan 

manaJemen mempunyai rnaksud yang lain daripada 

menghasilkan manfaat ekonomi bagi entitas di masa depan atau 

bahwa rnanajemen salah arah. Implikasi satu-satunya adalah 

bahwa tingkat kepastian dari manfaat ekonomi yang diterima 

entitas setelah periode akuntasi berjalan tidak mencukupi untuk 

membenarkan pengakuan aset. 

6) Pengakuan Kewajiban 

Kewajiban cliakui claiam neraca apabila kemungkinan besar 

bahwa pengeluaran sumber daya yang mengandung manfaat 

ekonomi akan clilakukan untuk menyelesaikan kewajiban 

(obligation) sekarang clan jumlah yang harus diselesaikan dapat 

diukur clengan andal. Dalam praktek, kewajiban (obligation) 

menurut kontrak yang belum dilaksanakan oleh kedua belah 

pihak (misalnya, kewajiban atas pesanan persediaan yang belum 

diterima) pada umumnya tidak diakui sebagai kewajiban dalarn 

laporan keuangan. Narnun demikian, kewajiban (obligation) 

semacam hal tersebut dapat memenuhi definisi kewajiban, 

clan apabila dalam keadaan tertentu kriteria pengakuan 

terpenuhi, maka kewajiban (obligation) tersebut dapat dianggap 

memenuhi syarat pengakuan. Dalam kasus ini, pengakuan 

kewajiban mengakibatkan pengakuan aset atau biaya yang 

bersangkutan. 

11. PENGUKURAN UNSUR LAPORAN KEUANGAN 

Pengukuran adalah proses penetapan nilai mata uang untuk 

mengakui clan memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalan1 

neraca clan laporan aktivitas. Pengukuran akun-akun dalam laporan 

keuangan menggunakan nilai perolehan historis. Aset dicatat 

sebesar pengeluaran kas atau setara kas, atau sebesar nilai wajar 
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dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. 

Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal. 

Pengukuran akun-akun laporan keuangan menggunakan mata 

uang rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing 

dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah. 

12. PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN 

Laporan keuangan harus disusun secara komparatif, artinya 

menyajikan laporan keuangan 2 (dua) tahun terakhir sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Sedangkan laporan 

keuangan interim, disajikan secara komparasi dengan menyajikan 

laporan keuangan interim untuk triwulan/semester yang sama 

dengan tahun sebelumnya. 

Laporan aktivitas interim, sel.ain menyajikan pendapatan dan 

biaya t1iwulan/ semester yang dilaporkan, juga harus mencakup 

periode sejak awal tahun buku sarnpai dengan periode interim 

(triwulan/ semester) yang dilaporkan. 

Penyusunan laporan keuangan interim (interim financial report) 

tunduk kepada Pasal 1;3 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

76/PMK.05/2008 tentan Pedoman Akuntansi Dan Pelaporan 

Keuangan Badan Layanan Umum. Dalam ha! ini, laporan interim 

dari suatu triwulan/ semesteran harus dipandang sebagai bagian 

integral dari laporan keuangan tahunan, sehingga dasar pengakuan 

kebijakan akuntansi dan penyajian laporan keuangan harus sama 

dengan laporan keuangan tahunan. 

POLTEKPEL Surabaya membuat laporan keuangan triwulan/ 

semesteran (interim financial report) untuk jangka waktu sekali 

dalam 3 (tiga) bulan atau 6 (enam) bulan. Laporan keuangan 

mm1mum diaudit sekali dalam l (satu) tahun untuk disampaikan 

kepada Menteri Perhubungan dan Menteri Keuangan. 

Adapun penyajian Laporan Keuangan adalah sbagai berikut: 

a. Komponen Laporan Keuangan 

Komponen laporan keuangan sesuai Pasal 11 ayat (1) Peraturan 

M:enteri Menteri Keuangan l\Tomor 76/PMK.05/2008 tentang 

Pedoman Akuntansi Dan Pelaporan Keuangan BLU adalah sebagai 

berikut: 

l) Neraca (Balance Sheet) 
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a) Tujuan utama neraca adalah menyediakan informasi 

mengenai akunt:omsi keuangan POLTEKPEL Surabaya 

meliputi aset kewajiban, clan ekuitas pacla tanggal 

tertentu; 

b) Informasi dalam neraca digunakan bersama-sama clengan 

informasi yang diungkapkan dalam laporan keuangan 

lainnya sehingga dapat membantu para pengguna laporan 

keuangan untuk menilai: 

(1) Kemampuan POLTEKPEL Surabaya dalam memberi 

jasa layanan secara berkelanjutan; 

(2) Likuiditas clan solvabilitas kebutuhan pendanaan 

eksternal. 

2) Laporan Aktivitas 

a) Laporan aktivitas menyajikan informasi ten tang 

operasional POL:rEKPEL 

alokasi clan pemakaian 

Surabaya mengenai sumber, 

sumber daya ekonomi yang 

dikelola oleh POLTEKPEL Surabaya. Laporan operasional 

antara lain dapat berupa laporan aktivitas atau laporan 

surplus/ defisit; 

b) Informasi dalam laporan aktivitas, digunakan bersama­

sama dengan informasi yang diungkapkan dalam laporan 

keuangan lainnya sehingga dapat membantu para 

pengguna laporan keuangan untuk: 

(1) Mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber­

sum ber claya ekonomi; 

(2) Menyecliakan informasi mengenai sumber, alokasi clan 

penggunaan sumber claya ekonomi; clan 

(3) Menyecliakan informasi mengenai realisasi anggaran 

seca:ra menyeluruh yang berguna dalam mengevaluasi 

kinerja POLTEKPEL Surabaya clalam hal efisiensi clan 

efeklivitas penggunaan anggaran. 

3) Laporan arus kas (cash flow starement) 

a) Tujuan utama laporan arus kas adalah menyediakan 

informasi mengenai sumber, penggunaan, perubahan Kas 

dan setara kas selama periocle akuntansi serta salclo kas 

clan setara kas pada tanggal pelaporan. Arus kas 

clikel01npokkan clalam aktivitas operas1, investasi 
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dan pendanaan. 

b) lnformasi dalarn laporan arus kas digunakan bersama­

sama dengan informasi yang diungkapkan dalam laporan 

keuangan lainnya sehingga dapat membantu para 

pengguna laporan keuangan untuk menilai: 

(1) Kemampuan POLTEKPEL Surabaya dalam 

menghasilkan kas dan setara kas; 

(2) Sumber dana POLTEKPEL Surabaya; 

(3) Pengguna daaa POLTEKPEL Surabaya untuk 

memperoleh sumber dana dan penggunaannya untuk 

masa yang akan datang. 

c) Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode 

langsung (direct methoG.~, yaitu berdasarkan transaksi 

penerimaan/pengeluaran kas atau setara kas, sedangkan 

penyajian transaksi dalam laporan arus kas menggunakan 

metode kas secara bruto (gross method). 

4) Laporan Perubahan Elcuitas 

Entitas harus menyajikan laporan perubahan ekuitas sebaga.i 

komponen utama laporan keuangan yang menunjukkan: 

a) Surplus atau defisit periocle yang bersangkutan; 

b) Setiap surplus acau clefisit diakui secara langsung clalan1 

ekuitas. Perubahan ekuitas entitas menggambarkan 

peningkaran atau penurunan aset bersih atau kekaya.an 

selama periode bersangkutan berdasarkan pnns1p 

pengukuran tertentu yang dianut dan harus diungkapkan 

dalam laporan keuangan. 

:'>) Catatan acas Laporan Keuangan (notes to financial statement) 

a) Tujuan utama CaLK adalah n1emberikan penjelasan dan 

analisis atas informasi yang ada pada laporan aktivitas, 

neraca, laporan arus ka.s da.n informasi tambahan lainnya. 

sehingga para pengguna laporan keuangan mendapatkan 

pemahaman yang sempurna atas laporan keuangan 

POLTEKPEL Surabaya 

b) Informasi dalam CaLK mencakup antara lain : 

(1) Pendahuluan; 

(2) Kebijakan Akuntansi (accounting policies); 

(3) Penjelasa.n atas akun-akun Laporan aktivitas; 
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(4) Penjelasan atas akun-akun neraca; 

(5) Penjelasan atas akun-akun laporan arus kas; 

(6) Kewajiban kontijensi; 

(7) Informasi tambahan clan pengungkapan lainnya. 

Laporan Keuangan Pokok di atas disertai clengan Laporan 

Kinerja yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang 

pencapa1an kinerja POLTEKPEL Surabaya berkenaan dengan 

Rencana Anggaran POLTEKPEL Surabaya (Rencana Bisnis dan 

Anggaran=RBA) yang telah ditetapkan untuk setiap satuan kerja. 

Informasi kuantitatif yang merupakan bagian dari informasi 

tambahan (additional infonnation), harus diungkapkan secara 

komparatif dengan periode sebelumnya. 

Informasi kornparatif yang bersifat naratif clan deskriptif clari 

laporan keuangan periocle sebelumnya diungkapkan kembali apabila 

relevan untuk pernaharnan laporan keuangan periocle berjalan. 

Lampiran-Jampiran (appendix) yaitu memuat rincian dari akun-akun 

laporan keuangan pokok tertentu dan rincian data penclukung clari 

informasi tambahan yang masih perlu untuk clisertakan clalam 

rangka memberikan penjelasan kepada para pemakai laporan 

keuangan secara transparan (transparance) clan lengkap (full 

disclosure). 

b. Kesatuan Akuntansi 

Berclasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 

2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (BLU) 

aclalah instansi di lingkungan Pemerintah yang dibentuk untuk 

rnemberikan pelayanan kepacla masyarakat berupa penyecliaan 

barang clan/ atau jasa yang clijual tan pa mengutamakan mencari 

keuntungan clan clalam melakukan kegiatannya cliclasarkan pada 

prinsip efisiensi dan produktivitas. 

Pengelola Keuangan BLU aclalah pola pengelolaan keuangan 

yang memberikan fleksibilitas berupa keleluasaan untuk 

rnenerapkan praktek-praktek bisnis yang sehat untuk 

rneningkatkan pelayanan kepada masyarakat clalam rangka 

rnemajukan kesejahteraan umum dan mencerclaskan kehiclupan 

bangsa, sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah 

tersebut, sebagai pengecualian dari ketentuan pengelolaan 
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keuangan Negara pada umurnnya. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM. 14 

Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik 

Pelayaran Surabaya, aclalah lembaga diklat di lingkungan 

Kementerian Perhubungan yang dipirnpin oleh Direktur yang 

berada di bawah clan bertanggung jawab kepacla Kepala Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan. POLTEKPEL 

Surabaya mempunyai tugas menyelenggarakan program Diklat 

Pelaut IV Pembentukan, Diklat Pelaut III Pembentukan Non 

Diploma, Diploma III Pelayaran, Peningkatan Diklat Pelaut V, IV, 

Ill, serta Diklat Khusus Ketrampilan Pelaut dan Sebagai Badan 

Layanan Umurn, POLTEKPEL Surabaya merupakan satu 

kesatuan akuntansi (single accounting entity) yang mancliri dan 

secara berkala (semesteran/tahunan) sebagaimana dimaksud di 

atas wajib menyusun Laporan Keuangan yang terdiri dari laporan 

realisasi anggaran/laporan aktivitas, neraca, laporan arus kas, 

clan catatan atas laporan keuangan. 

Realisasi Anggaran/Laporan Aktivitas, Laporan Arus Kas, clan 

Catatan atas Laporan Keuangan. Penyampaian Laporan Keuangan 

kepacla Menteri Perhubungan dan Menteri Keuangar1 

dilaksanakan clengan ketentuan untuk menghasilkan laporan 

Keuangan. Teknis penyusunan laporan keuangan tersebut 

clilaksanakan oleh fungsi akuntansi. 

c. Periode Akuntansi, Tanggal Pisah Batas Transaksi (Cut Off), dan 

Tanggal Pelapon,.n 

Periode akuntansi POLTEKPEL Surabaya dimulai pada tanggal 

Januari sampai dengan tanggal 31 Desember tahun yang 

bersangkutan. Untuk kepentingan rnanajernen, periode akuntansi 

tersebut dibagi secara triwulanan. Dengan dernikian, laporan 

keuangan yang disusun tercliri clari laporan keuangan triwulan, 

semesteran dan tahunan, sehingga laporan keuangan yang 

disusun oleh POLTEKPEL Surabaya aclalah sebagai berikut: 

l) Laporan keuangan interim untuk 3 (tiga) bulan yang berakhir 

pacla tanggal. 31 Maret clan tanggal 30 September; 

-,) L L "' aporan J.<:ev.angan interim semesteran yang berakhir pada 

tanggal 30 Juni; 
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3) Laporan keuangan tahunan, yang berakhir pada tanggal 31 

Desember; 

4) Laporan triwulanan paling lama tanggal 15 setelah triwulan 

berakhir; 

5) Laporan semesteran paling lama tanggal 10 setelah semester 

berakhir; dan 

6) Laporan tahunan paling lama tanggal 20 setelah tahun 

berakhir. 

Dalam hal tanggal penyampaian Laporan Keuangan tersebut 

di atas jatuh pada hari libur, penyampaian laporan keuangan 

paling lama dilaksanakan pada hari kerja berikutnya. 

Lut offlaporan keuangan (tutup buku tahunan) adalah tanggal 31 

Desember tahun yang bersangkutan, sedangkan subsequent event 

transaction berlaku sampai dengan tanggal 20 Januari tahun 

buku berikutnya dan penyusunan laporan keuangan selesai 

paling lama tanggal 20 Januari setelah tutup buku tahunan. 

d. Bahasa Laporan Keuangan 

Laporan keuangan harus disusun claiam Bahasa Indonesia. 

Jika laporan keuangan juga disusun dalam bahasa lain selain 

dari Bahasa Indonesia tersebut, harus memuat informasi dan 

waktu yang sama, serta diterbitkan dalam waktu bersamaan 

dengan Japoran keuangan yang disusun dalam Bahasa Indonesia. 

e. Saling Hapus 

Jumlah aset clan kewajiban yang disajikan pada neraca tidak 

boleh disalinghapuskan (offsetting) dengan kewajiban atau aset 

lainnya, kecuali secara hukurn dibenarkan, clan saling hapus 

tersebut rnencerminkan perkiraan realisasi atau penyelesaian 

aset atau kewajiban. Akun-akun pendapatan clan biaya tidak 

boleh disalinghapuskan. 

f. Materialitas clan Agregasi 

Laporan keuangan merupakan hasil 

sejumlah transaksi yang diklasifikasikan 

dari proses 

sesuai sifat 

atas 

a tau 

fungsinya. Tahap akhir dari proses penggabungan saldo dan 

pengklasifikasian adalah penyajian dalam laporan keuangan atau 

catatan atas laporan keuangan. Jika suatu klasifikasi pos tidak 

material, maka dapat digabungkan dengan pos lain yang sejenis 

dalam laporan keuangan atau catatan ata.s laporan keuangan. 
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Suatu pos mungkin t:idak cukup material untuk disajikan 

terpisah dalam laporan keuangan, tetapi cukup material untuk 

disajikan terpisah dalam catatan atas laporan keuangan. 

lnformasi dianggap material jika dengan tidak 

diungkapkannya informasi tersebut dapat mempengaruhi 

pengguna laporan keuangan dalam n1engambil keputusan 

ekonomi. Untuk menentukan materialitas suatu pos, besaran dan 

sifat unsur harus dianalisa di mana masing-masing dapat 

menjadi faktor penentu. 

g. Penjabaran Transaksi clan Saide dalam Valuta Asing 

Pembukuan POLTEKPEL Surabaya cliselenggarakan clal.am 

satuan mata uang rupiah, dan bila acla transaksi clalam valuta 

asing (valas) do.lam tahun buku berjalan clijabarkan ke da!am 

mata uang rupiah clengan kurs transaksi, yaitu kurs pada tanggal 

kejaclian, clengan berpecloman kepada kurs rata-rata antara kurs 

jual dan kurs beli devisa umurn Bank Indonesia.Terhadap kurs 

t:ransaksi yang telah ditetapkan lebih clahulu, misalnya pada saat 

invoice diterbitkan, yaitu dengan rnenggunakan: 

1) kurs menurut kontrak/ perjanjian; a tau 

2) kurs pada saat barang diserahkan; atau 

3) kurs pada saat invoice diterbitkan (unconjinned), atau 

4) ditetapkan lain. 

Dan diclenominasi atau dit:erima tagihan dalam mata uang 

rupiah, maka transaksi ini dapat diperlakukan clan clicatat 

langsung ke dalam satuan mata uang rupiah.Jika masih terdapat 

perbedaan antara jumlah menurut invoice tagihan yang clicatat 

clalam satuan n-tata uang rupiah sebagaimana dimaksucl di atas, 

dengan jumlah penerimaan tagihan yang bersangkutan, maka 

selisih yang timbui dicatat kedalam akun surplus-defisit selisih 

kurs - realisasi. 

Pada saat pelaporan setiap tanggal neraca : 

1) Akun aset clan kewajiban moneter dalam valuta asrng, 

dijabarkan ke dalarn mata uang rupiah berdasarkan kurs 

rata-rata antara kurs jual dan kurs beli clevisa umum Bank 

Indonesia pada tanggal neraca. 

2) Selisih penjabaran akun aset dan kewajiban moneter dalam. 

mata uang asing pacla tanggal neraca, yaitu penyesuaian aset 
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clan kewajiban clalam mata uang asing, clibebankan ke clalam 

akun surplus-defisit selisih kurs akun moneter. 

3) Tagihan dalam valuta asing yang dibayar dengan valuta 

rupiah, dicatat berdasarkan kurs tengah atau rata-rata kurs 

jual-beli Bank Indonesia pacla tanggal pembayaran. Selisih 

kurs realisasi yang timbul akibat perbedaan antara kurs 

tagihan clengan kurs pembayaran clibukukan pacla akun 

surplus-defisit selisih kurs realisasi. 

Pungutan clan penyetoran pajak (PPN dan PPh) dalam valuta 

asing yang dibayarkan dengan rupiah, dicatat sesuai kurs, pajak 

yang berlaku pada tanggal diterima pembayaran/ saat penyetoran. 

Selisih yang timbul akibat perbedaan antara kurs transaksi 

clengan kurs pajak clibukukan pada alum surplus defisit selisih 

kurs-realisasi Akun aset dan kewajiban non-moneter dalam valuta 

asing, tidak boleh dijabarkan dengan kurs pada tanggal neraca, 

sehingga tetap dilaporkan dengan kurs pada tanggal transaksi 

(/curs historis). 

Transaksi Dengan Pihak··Pihak Yang Mempunyai Hubungan 

Istimewa 

Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa, yaitu 

Perorangan yang memi!iki,. baik secara langsung maupun tidak 

langsung suatu kepentingan hak suara di POLTEKPEL Surabaya 

yang berpengaruh seem-a signifikan dan anggota keluarga dekat 

dari perorangan tersebut. 

Adapun yang dimaksud dengan keluarga dekat adalah 

mereka yang dapat diharapkan mempengaruhi atau dipengaruhi 

oleh masing-masing pihak dalam transaksinya dengan 

POLTEKPEL Surabaya. 

Pihak-pihak yang mempunya1 hubungan istimewa adalah 

sebagai berikut: 

l) Karyawan kunci, yaitu orang-orang yang mempunyai 

wewenang clan tanggung jawab untuk merencanakan, 

mem1mpm, dan mengendalikan kegiatan POLTEKPEL 

Surabaya yang meliputi Dewan Pengawas, Direktur, clan 

Manajer clari POLTEKPEL Surabaya, serta anggota keluarga 

dekat dari orang-orang tersebut; 
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2) Badan Pengembangan SDM Perhubungan atau entitas dimana 

suatu kepentingan substansial dalam hak suara dimiliki, baik 

secara langsung maupun tidak langsung oleh setiap orang 

sebagaimana dimaksud pada butir a dan butir b, atau setiap 

orang tersebut mempunyai pengaruh signifikan atas badan 

pendidikan atau entitas tersebut. Ini mencakup badan 

pendidikan atau entitas yang dimiliki anggota Dewan 

Pengawas, Di.reksi, atau Manajer dari POLTEKPEL Surabaya. 

Dalan1 mempenimbangkan setiap kemungkinan 

hubungan istimewa, perhati.an diarahkan kepada substansi 

hubungan, bukan kepada bentuk hukumnya (substance over 

form). pembaca laporan keuangan memperoleh 

pemahaman mengenai pengaruh hubungan istimewa, 

POLTEKPEL Surabaya wajib mengungkapkan hakekat dari 

hubungan istimewa jika terdapat pengenclalian, sehubungan 

clengan transaksi antara pihak-pihak yang mempunyai 

hubungan istimewa. Berclasarkan PSAK Nomor 7 bahwa 

Pengungkapan diperlukan terhadap transaksi dengan pihak­

pihak yang mempunyai hubungan istimewa, sedangkan 

terhadap transaksi antara POLTEKPEL Surabaya dengan 

pihak-pihak yang tidak mempunyai hubungan istimewa, ticlak 

perlu diungkapkan. 

13. AKUNTANSI PENDAPATAN 

a. Definisi 

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonorni 

yang timbul dari aktivi·cas POLTEKPEL Surabaya selama 1 (satu) 

periode akuntansi yang mengakibatkan penambahan ekuitas 

bersih yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal. 

b. Klasifikasi Penclapatan POLTEKPEL Surabaya sebagai berikut: 

1) Pendapatan usaha dari jasa layanan pendidikan. 

Merupakan penclapatan utama (pokok) yang diperoleh 

sebagai imbalan atas jasa layanan yang cliberikan kepada 

masyarakat. 

Aktivitas jasa layanan diberikan berdasarkan syarat 

pembayaran/pelunasan, terdiri dari: 
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a) Pelayanan pesert.a diklat tunai adalah transaksi pelayanan 

yang bersifat cash & ca;Ty yang didukung dengan kwitansi 

tunai; 

b) Pelayanan peserta cliklat non tunai yaitu pelayanan yang 

tidak dapat diklasifikasikan sebagai pelayanan tunai 

tersebut di atas, karena melalui proses penagihan. Dengan 

demikian, pembayaran yang clilakukan beberapa waktu 

setelah pelayanan, tidak diperlakukan sebagai pelayanan 

tunai dan dicatat sebagai piutang usaha. 

2) Hibah 

Merupakan pendapatan yang cliterima dari masyarakat 

at.au baclan lain, tanpa adanya kewajiban bagi POLTEKPEL 

Surabaya untuk menyerahkan barang dan Jasa. Hibah 

diklasifikasikan menjacli Hibah Terikat clan Hibah Ticlak 

Terikat. Hibah Terikat adalah hibah yang peruntukannya 

clitentukan oleh pemberi hibah. Hibah Tidak Terikat adalah 

hibah yang peruntukannya tidak ditentukan oleh pemberi 

hi bah. 

3) Pendapatan APBN 

Merupakan penclapatan yang berasal clari APBN, baik 

untuk belanja operasional maupun belanja investasi. Belanja 

operasional rnerupakan belanja pegawai, belanja barang clan 

jasa. Belanja investasi rnerupakan belanja modal. 

4) Pendapatan Usaha lainnya 

Merupakan pendapatan yang berasal dari hasil kerja 

sama dengan pihak lain seperti sewa, 1asa lembaga, 

keuangan,pemanfaatan aset. dan lain-lain penclapatan yang 

tidak berhubungan secara langsung dengan tugas clan fungsi 

POLTEKPEL Surabaya. 

5) Pendapatan clari kejadim1 luar biasa 

Merupakan pendapatan yang timbul di luar kegiatan 

normal yang tidak berulang clan diluar kendali POLTEKPEL 

Surabaya. 

c. Pengakuan (Recognition) 

Penclapatan (reuenue) diakui sebagai berikut: 

1) Pendapatan usaha dari layanan clan pendapatan usaha 

lainnya diakui pada saat diterima atau hak untuk menagih 
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timbul, sehubungan dengar1 adanya barang clan Jasa yang 

diserahkan kepada masyarakat. 

2) Pendapatan hibah berupa barang diakui pada saat hak 

kepemilikan berpindah. 

3) Pendapatan dari APBN diakui pada saat pengeluaran belanja 

dipertanggungjawabkan dengan cliterbitkannya Surat Perintah 

Pencairan Dana (SP2D). 

4) Pendapatan hibah berupa uang diakui pada saat kas cliterima 

oleh POLTEKPEL Surabaya. 

5) Untuk pendapatan yang belum cliketahui jumlahnya secara 

pasti sampai penutupan tahun buku, maka pengakuannya 

didasarkan atas transaksi yang dilakukan oleh fungsi teknis. 

Surplus/ clefisit yang timbul sebagai akibat perbedaan antara 

transaksi dengan jumlah sebenarnya dibukukan sebagai 

pendapatan tahun berjalan, yaitu pada saat diketahui 

timbulnya perbeclaan cersebut. 

d. Pengukuran (Measurement) 

1) Penclapatan usaha dari jasa layanan clan penclapatan usaba 

lainnya dicacat sebesar nilai wajar imbalan yang diterima atau 

yang dapat diterima dari suatu jasa yang telah diberikan, 

sedangkan nilai piutang usaha disajikan sebesar jumlah 

bersih, yaitu jumlah selun.Jh tagihan piutang dikurangi 

dengan penyisihan kerugian piutang. 

2) Pendapatan hibah berupa barang dicatat sebesar nilai waJar 

pada saat perolehan. 

3) Pendapatan hibah ben1pa uang dicatat sebesar jumlah kas 

yang cliterima oleh POLTEKPEL Surabaya. 

4) Pendapatan dari APBN dicatat sebesar nilai pengeluaran bruto 

belanja pad2. SPM. 

5) Pengukuran pendapatan sebagaimana dimaksud pada angka 

1), angka 2), angka 3), clan angka 4) di atas menggunakan 

azas bruto. 

e. Penyajian clan Pengungkapan (Presentation and Disclossure) 

1) Pendapatan clisajikan secara terpisah pada laporan aktivitas 

untuk setiap jenis pendapatan. 

2) Rincian jenis penclapatan cliungkapkan pacla CaLK. 
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Biaya merupakan penurunan manfaat ekonomi selama 1 

(satu) periode akurnansi dalam bentuk arus keluar kas atau 

berkurangnya aset a tau terjadinya kewajiban yang 

mengakibatkan penurunan ekuitas bersih. 

b. Klasifikasi Biaya 

Biaya POLTEKPEL Surabaya diklasifikasikan antara lain: 

a. Biaya Layanan 

Merupakan biaya-biaya pokok yang dapat didistribusikan 

secara langsung ke akun-akun pendapatan jasa yang 

berkaitan, antara lain: 

1) Bia ya Pegawai (gaji pegawai, honor penyelenggara, 

Vokasi). 

2) Biaya Bahan ( ATK, Alat-alat praktek). 

3) Biaya Perjalanan Dinas. 

4) Biaya Jasa Layanan Daya clan Jasa (listrik,air clan 

telepon). 

5) Biaya Pemeliharaan (kendaraan, peralatan clan mesin). 

6) Biaya Utilitas. 

7) Biaya Lain-lain (kerugian pencadangan piutang). 

8) Biaya Peningkatan SDM. 

9) Biaya Promosi. 

10) Biaya Penyusutan. 

b. Biaya Umum clan Administrasi 

Merupakan biaya-biaya yang diperlukan untuk biaya 

yang bersifat umum clan administrasi yang ticlak terkait 

secara langsung denga:n kegiatan pelayanan POLTEKPEL 

Surabaya, antara lain: 

1) Biaya pegawai. 

2) Biaya administrasi perkantoran. 

3) Biaya pemeliharaan. 

4) Biaya Iangganan daya clan jasa. 

5) Biaya promosi. 

6) Biaya utilitas. 

7) Biaya Bahan. 

8) Biaya Per:jalanan Dinas. 
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9) Biaya Peningkatan SDM. 

10) Biaya penyusutan. 

11) Biaya lain-lain. 

Mengingat beberapa jenis biaya belum dapat 

diklasifikasikan secara tepat antara biaya pelayanan langsung 

dengan biaya umum dan administrasi, maka pembebanannya 

dilakukan berdasarkan prosentase dengan perhitungan untuk 

biaya langsung pelayanan, dan untuk biaya umum dan 

administrasi. 

c. Biaya Lainnya 

Merupakan biaya yang tidak dapat dikelompokkan 

ke dalam biaya layanan, biaya umum dan biaya administrasi. 

Biaya ini antara lain biaya bunga dan biaya administrasi 

bank. 

d. Biaya dari kejadian luar biasa 

Merupakan biaya yang timbul diluar kegiatan normal 

POLTEKPEL Surabaya, yang tidak diharapkan terjadi dan 

tidak diharapkan te1jadi berulang, serta diluar kendali 

POLTEKPEL Surabaya. 

c. Pengakuan (Recognition) 

Biaya (expense) pada umumnya diakui pada sac1t 

terjadinya penu:runan manfaat ekonomi masa depan yang 

berkaitan clengan penurunan aset atau peningkatan kewajiban 

dan dapat diuku:r dengan andal. Untuk biaya yang belurn 

diketahui jurnlahnya secara pasti sampai penutupan tahun 

buku, rnaka pengakuannya didasarkan atas transaksi. 

d. Pengukuran (Measurement) 

Biaya diukur sebesar: 

a. Jumlah kas yang dibayarkan jika seluruh pengeluaran 

tersebut dibayar pada periode berjalan; 

b. Jurnlah biaya periode berjalan yang harus dibayar pada rnasa 

yang akan datang; 

c. Alokasi sistematis untuk periode berjalan atas biaya yang 

telah dikeluarkan; dan 

d. Jumlah kerugian yang terjadi. 

e. Penyajian dan Pengungkapan (Presentation and Disclosure) 
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a. Biaya disajikan pada laporan operasional/ aktivitas terpisah 

untuk setiap jenis biaya. 

b. Rincian jenis biaya diungkapkan pada CaLK. 

15.AKUNTANSIASET 

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/ a tau 

dimiliki oleh POLTEKPEL Surabaya sebagai akibat dari peristiwa 

masa lalu dan dari manfaat ekonomi dan/ atau dimasa depan, 

diharapkan dapat diperoleh serta dapat diukur dalam satuan uang, 

dan sumber-sumber daya yang terpelihara karena alasan sejarah 

dan budaya. 

Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aset adalah 

potensi dari aset tersebut untuk memberikan sumbangan, baik 

langsung maupun tidak langsung, bagi kegiatan aktivitas BLU, 

berupa aliran pendapatan atau penghematan belanja bagi BLU. Aset 

diklasifikasikan ke dalam aset lancar, aset non lancar. Suatu aset 

diklasifikasikan sebagai aset lancar, jika aset tersebut: 

a. diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dipakai atau 

dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan; atau 

b. dimiliki untuk diperdagangkan atau untuk tujuan jangka pendek 

dan diharapkan akan direalisasi dalam jangka waktu 12 (dua 

belas) bulan dari tanggal neraca; atau 

c. berupa kas atau setara kas yang penggunaannya tidak dibatasi. 

Aset lancar antara lain meliputi kas dan setara kas, investasi 

jangka pendek, piutang usaha, piutang lain-lain, persediaan, uang 

muka, dan biaya dibayar dimuka. 

Aset non lancar adalah Aset yang digunakan secara langsung 

atau tidak langsung untuk kegiatan BLU POLTEKPEL dan tidak 

memenuhi kriteria aset lancar. Aset non lancar antara lain meliputi 

investasi jangka panjang, aset tetap, dan aset lainnya. 

a. Kas dan Setara Kas 

1) Definisi 

Termasuk dalam pengertian kas dan setara kas adalah 

kas besar, kas kecil, rekening giro bank, investasi yang 

sifatnya sangat likuid tanpa menghadapi risiko perubahan 

nilai, tidak ditentukan lebih dahulu dan tidak dibatasi 
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penggunaannya. Investasi yang dapat diklasifikasikan sebagai 

setara kas meliputi: 

a) Deposito berjangka yang akan jatuh tempo dalam waktu 3 

(tiga) bulan atau kurang dari tanggal penempatannya clan 

tidak d\jaminkan. 

b) Instrumen pasar uang yang diperoleh dan akan clicairkan 

dalam jangka waktu tidak lebih dari 3 (tiga) bulan. 

2) Definisi Kas 

Yang dimaksud dengan Kas adalah uang tunai atau saldo 

simpanan di Bank yang setiap saat dapat digunakan untuk 

membiayai kegiatan POLTEKPEL Surabaya. 

Kas terdiri dari Saldo Kas (Cash On Hand) dan Rekening 

Giro. Setara Kas (Cash Equivalent) merupakan bagian dari aset 

lancar yang sangat liquid, yang dapat dikonversi menjadi Kas 

dalam jangka waktu 1 {satu) s/d 3 (tiga) bulan tanpa 

menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan, tidak 

termasuk piutang dan persediaan. Contoh Setara Kas antara 

lain Deposito Be1jangka kurang dari 3 (tiga) bulan dan Cek 

yang ba1u dapat diuangkan clalam jangka waktu kurang clari 3 

(tiga) bulan. 

Yang dimaksud clengan Kas Besar aclalah bagian dari 

persecliaan uang tunai yang ticlak langsung clipakai di 

transaksi sehari-hari. 

Yang dimaksucl clengan Kas Kecil adalah kas yang 

jumlahnya relatif seclikit clan cligunakan untuk kepentingan 

operasional sehari--hari yang jurnlah pengeluaran seclikit atau 

clalam jumlah terten tu. 

3) Pengakuan (i"<:ecognition) 

Kas clan setara kas cliakui pada saat cliterima oleh 

POLTEKPEL Surabaya. 

4) Pengukuran (Measurement) 

Kas clan setara kas diukur /di ca tat sebesar nilai nominal pad a 

saat cliterima. 

5) Penyajian cla.n Pengungkapan (Presentation and Disclosure): 

a) Kas clan setara kas merupakan akun yang paling likuid 

(lancar) clan lazim disajikan pacla urutan pertama unsur 

aset clalam neraca; 
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b) Hal-ha! yang harus diungkapkan dalam catatan dan laporan 

keuangan, adalah: 

(1) Kebijakan yang diterapkan dalam 

komponen kas dan setara kas. 

(2) Rincian jenis dan jumlah serta setara kas. 

b. Investasi Jangka Pendek 

1) Definisi 

menentukan 

Investasi jangka pendek adalah aset yang dimaksudkan 

untuk memperoleh manfaat ekonomi, seperti bunga, diviclen 

clan/ atau manfaat lainnya sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan POLTEKPEL Surabaya dalam rangka pelayanan 

kepada masyarakaL lnvestasi berupa Deposito dan Surat 

Berharga (efek) yang jatuh tempo atau jangka waktu 

pemilikannya lebih dari 3 (tiga) bulan dan tidak lebih dari 

12 (dua belas) bulan serta tidak untuk dijaminkan, unit 

penyertaan reksa dana, serta efek yang diperdagangkan 

di pasar uang berupa Obligasi Pemerintah R.I. Investasi 

jangka pendek dalam efek yang nilai wajarnya tersedia dapat 

berupa efek hutang (clebt securities) dan efek ekuitas (equity 

securities) dapat digolongkan dalam 3 (tiga) kategori, yaitu : 

a) Diperdagangkan (trading); 

b) Dimiliki hingga jatuh tempo (held to maturity); 

c) Tersedia untuk dijual (available for sale). 

Investasi jangka pendek harus memenuhi kriteria sebagai 

berikut: 

a) Dapat segera di perjual belikan/ clicairkan; 

b) Investasi tersebut ditujukan dalam rangka manajemen 

kas, artinya POLTEKPEL Surabaya clapat menjual investasi 

tersebut apabila timbul kebutuhan kas; 

c) Bersifat rendah. 

2) Pengakuan (Recognition) 

Suatu pengeluaran kas atau aset dapat diakui sebagai 

investasi apabila rnemenuhi salah satu kriteria: 

a) Kemungkinan manfaat ekonomi, clan manfaat atau jasa 

potensial climasa yang akan clatang atas suatu investasi 

tersebut dapat diperoleh POLTEKPEL Surabaya; 
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b) Nilai perolehan atau nilai waiar investasi dapat diukur 

secara memaclai (reliable). 

3) Pengukuran (.M~easuremen.t) 

a) Investasi jangka penclek dikategorikan sebagai aset Ian.car 

clan dicantumkan clalam neraca berdasarkan biaya 

perolehan yang rneliputi harga transaksi itu sendiri 

ditambah komisi perantara jual-beli, jasa bank, dan biaya 

lainnya yang timbul dalam rangka perolehan investasi 

terse but; 

b) Investasi dalam bentuk deposito jangka penclek dicatat 

sebesar nilai nominalnya. 

4) Penyajian clan Pengungkapan (Presentation. and Disclosure) : 

a) Investasi jangka pendek dikategorikan sebagai aset Ian.car 

dan dicantumkan dalam neraca; 

b) Hal-hal yang harus diungkapkan clalam CaLK, adalah: 

( 1) Rincian jenis clan jumlah penetapan dana. 

(2) Jenis mata uang. 

(3) Jurnlah penetapan clana pacla pihak-pihak yang 

merniliki hubungan istimewa. 

(4) Kebija.kan akuntansi untuk Penentuan Nilai Tercatat 

clari investasi. 

Perlakuan perubahan clalam nilai pasar investasi yang clicatat 

pacla nilai pasar, clan jumlah signifikan yang clilaporkan 

sebagai penghasilan investasi untuk bunga, clividen, clan sewa 

pada investasi jangka panjang clan lancar, serta laba atau rugi 

pada pelepasan investasi lancar clan perubahan clalam nilai 

investasi tersebut. 

c. Piutang Usaha clan Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

1) Definisi 

Piutang usaha aclalah hak yang timbul dari penyerahan jasa 

penclidikan dalam rangka kegiatan aktivitas POLTEKPEL 

Surabaya. 

Transaksi piutang usaha mempunyai karakteristik sebagai 

berikut: 

a) Terdapa.t penyerahan jasa, atau timbulnya hak untuk 

menagih berdasarkan ketentuan peraturan perundang­

unclangan; 
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b) Persetujuan atau kesepakatan pihak-pihak terkait; dan 

c) Jangka waktu pelunasan. 

2) Pengakuan 

a) Piutang usaha diakui pada saat barang dan Jasa 

diserahkan, tetapi belum menerima pembayaran; 

b) Piutang usaha berkurang pada saat dilakukan 

pembayaran atau dilakukan penghapusan; 

c) Apabila piutang yang dihapuskan lebih besar dari 

penyisihan kerugian piutang yang dibentuk, maka 

selisihnya diakui sebagai biaya penyisihan kerugian 

periode bersangkutan, apabila terjadi pembayaran 

piutang setelah piutang dihapuskan maka piutang 

tersebw: dimunculkan kembali dan pengurangannya 

dilakukan sebagaimana pelunasan piutang. 

3) Pengukuran 

a) Piutang usaha diukur sebesar nilai yang dapat 

direalisasikan (net realizable value), yaitu nilai setelah 

dikurangi dengan nilai estimasi penyisihan piutang tak 

tertagih; 

b) Penyisihan piutang tak tertagih dibentuk sebesar nilai 

piutang yang diperkirakan tidak akan tertagih 

berdasarkan clafta:r umur piutang atau prosentase clari 

pendapatan; 

c) Penghapusan piutang tak tertagih dilakukan berdasarkan 

ketentuan peraturan perundangan-undangan. 

4) Penyajian clan Pengungkapan 

a) Piutang usaha yang jatuh tempo dalam waktu kurang 

dari 1 (satu) tahun disajikan dalam kelompok aset 

lancar dalam neraca, sedangkan piutang usaha yang 

jatuh tempo lebih dari 1 (satu) tahun disajikan sebagai 

kelompok aset non lancar. Piutang usaha disajikan 

sebesar jumlah bersih, yaitu jumlah seluruh tagihan 

piutang dikurangi dengan penyisihan kerugian piutang. 

b) Hal-haJ. yang diungkapkan dalam CaLK, sebagai berikut: 

( 1) Rincian jenis dan Jurnlah hutang. 

(2) Jumlah piutang dengan pihak-pihak yang memiliki 

hubungan istimewa. 
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(3) Jumlah penyisihan kerugian piutang yang dibentuk 

disertai daftar umur piutang. 

(4) Ke·bijakan akuntansi yang ditetapkan dalarn 

pembentukan penyisihan kerugian piutang. 

(5) Jumlah piutang yang dijadikan agunan. 

(6) Jumlah piutang yang dijual (anjak piutang). 

Besaran dari penyisihan piutang tak tertagih yang 

diperhitungkan berdasarkan nilai tercataI piutang yang masih 

terbuka pada tanggal neraca akhir tahun dapat dilihat pada 

tabel 1.3 berikut ini: 

----
Klasifikasi % ·1 

Umur Piutang 
Piutang Penyisihan -~ Lan car 0-30 hari 0,5 

I 
Kurang lancar 31-60 hari 10 I 

I 
Diragukan 61-90 hari ' 50 

Macet > 90 hari 100 I 
_J 

Tabel 1.3 Persentase Piutang Tak Tertagih 

Penerimaan dari piutang yang telah dibentuk penyisihannya, tetap 

diperlakukan dan disajikan sebagai pendapatan usaha. Berikut in.i 

beberapa kriteria pokok sebagai dasar penghapusan piutang usaha 

dari pembukuan: 

1) Peserta diktat sudah tidak dapat dihubungi karena alarn.at 

peserta diklat sudah tidak di ketahui lagi. 

2) Tempat tinggal peserta diklat sudah tidak ada karena terbakar 

atau bencana alam. 

3) Adanya pernyataan pailit dari pengadilan. 

4) Dokumen pendukung tagihan kepada peserta diklat hilang dan 

tidak diperoleh dokumen pengganti yang sah dan relevan. 

Berdasarkan hasil analisis urnur piutang usaha tersebut di atas, 

maka dilakukan penyisihan piutang tak tertagih atas saldo piutang 

usaha yang pada akhir tahun (tanggal neraca) disangsikan 

kernungkinan tidak tertagih. Sedangkan penghapusan piutang 

usaha dari pembukuan POLTEKPEL Surabaya sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan clan harus dapat persetujuan 

secara tertulis dari Direktur POLTEKPEL Surabaya, Penerimaan 
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kembali dari piutang yang telah clihapusbukukan, diperlakukan dan 

dicatat kedalam akun pendapatan lain. 

d. Piutang Lain-Lain 

1) Definisi 

Piutang lain-lain adalah hak yang timbul dari penyerahan 

barang dan jasa serta uang di luar kegiatan operasional 

POLTEKPEL Surabaya. Transaksi piutang lain-lain memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

a) Terdapat penyerahan barang dan/ a tau jasa a tau uang 

diluar kegiatan operasional POLTEKPEL Surabaya; 

b) Persetujuan atau kesepakatan pihak-pihak lain; 

c) Jangka waktu pelunasan. 

Contoh piutang lain-lain adalaJ1 piutang pegawai, piutang 

bunga, dan piutang sewa. 

2) Pengakuan 

Piutang lain-lain diakui pada saat barang, jasa, atau 

uang diserahkan, walaupun belum menerima pembayaran 

dari penyerahan tersebut, Piutang lain-lain berkurang pada 

saat dilakukan pembayaran atau dilakukan penghapusan. 

Apabila piutang yang dihapuskan lebih besar dari penyisihan 

kerugian piutang yang dibentuk, maka selisihnya diakui 

sebagai biaya penyisihan ken.1gian periode bersangkutan clan 

ketika terjad.i pembayaran setelah piutang dihapuskan, maka 

piutang tersebut dimunculkan kembali clan pengurangannya 

dilakukan sebagaimana pelunasan piutang. 

3) Pengukuran 

a) Piutang lain-lain diukur sebesar nilai yang dapat 

direalisasikan (net realizable value), yaitu nilai setelah 

dikurangi dengan nilai estimasi penyisihan piutang lain­

lain tak tertagih; 

b) Penyisihan piutang lain-lain tak tertagih dibentuk sebesar 

nilai piutang yang diperkirakan, tidak akan tertagih 

berdasarkan claftar umur piutang atau prosentase dari 

penclapatan. Penghapusan piutang lain-lain tak tertagih 

dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang­

undangan. 
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4) Penyajian dan Pengungkapan 

a) Piutang lain-lain yang jatuh tempo dalam waktu kurang 

dari 1 (satu) tahun disajikan dalam kelompok aset lancar 

dalam neraca, sedangkan piutang lain-lain yang jatuh 

tempo lebih dari 1 (satu) tahun disajikan sebagai kelompok 

aset non :tancar. 

b) Piutang lain-lain disajikan sebesar jumlah bersih, yaitu 

jumlah seluruh tagihan piutang lain-lain dikurangi dengan 

penyisihan kerugian piutang lain-lain. 

c) Hal-ha! yang diungkapkan dalam CaLK, sebagai berikut: 

(1) Rincian jenis dan jumlah piutang lain-lain; 

(2) Jumlah piutang lain-lain dengan pihak-pihak yang 

memiliki hubungan istimewa; 

(3) Jumlah penyisihan kerugian piutang lain-lain yang 

dibencuk disertai daftar umur piutang lain-lain; 

(4) Kebijakan akuntansi yang ditetapkan dalam 

pembentukan penyisihan kerugian piutang lain-lain. 

e. Bagian aset lainnya yang jatuh tempo dalam 12 (dua belas) 

bulan. 

1) Definisi 

Bagian aset lainnya yang jatuh tempo dalam 12 (dua belas) 

bulan adalah aset POLTEKPEL Surabaya selain aset lancar, 

investasi jangka panjang dan aset tetap. Aset lainnya antara 

lain: 

a) Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran 

Tagihan Penjualan Angsuran Bagian Lancar merupakan 

reklasifikasi tagihan penjualan angsuran jangka panjang 

ke dalam piutang jangka pendek. Reklasifikasi ini karena 

adanya tagihan angsuran jangka panjang yang jatuh 

tempo pada tahun be1jalan. Reklasifikasi ini dilakukan 

hanya untuk tujuan penyusunan neraca karena 

pembayaran atas tagihan penjualan angsuran akan 

mengurang1 akun Tagihan Penjualan Angsuran bukan 

Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran. Seluruh 

tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo dalam 

kurun waktu satu tahun atau kurang diakui sebagai 
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Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran. Bagian 

Tagihan penjualan Angsuran dicatat sebesar nilai nominal 

yaitu sejumlah t:agihan penjualan angsuran yang harus 

diterima dalam wakt:u 1 (satu) tahun. 

b) Bagian Lancar Tuntutan Perbendaharaan 

Bagian Lancar Tuntutan Perbendaharaan merupakan 

reklasifikasi lain-lain aset yang berupa Tuntutan 

Perbendaharaan ke dalam aset disebabkan adanya 

Tuntutan Perbenclaharaan jangka panjang yang jatuh 

tempo tahun berikutnya. Reklasifikasi m1 dilakukan 

hanya untuk tujuan penyusunan neraca karena 

penerimaan kernbali dari Tuntutan Perbendaharaan akan 

mengurangi akun Tuntutan Perbendaharaan bukan 

Bagian Lancar Tuntutan Perbendaharaan. Tuntutan 

Perbendaharaan yang harus cliterima dalam waktu 1 (satu) 

tahun diakui sebagai Bagian Lancar Tuntutan 

Perbendaharaan. 

c) Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi 

Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi merupakan 

reklasifikasi lain-lain aset yang berupa Tuntutan Ganti 

Rugi ke dalam aset lancar disebabkan adanya Tuntutan 

Ganti Rugi jangka par.jang yang jatuh tempo tahun 

berikutnya. Reklasifikasi ini dilakukan ban.ya untuk 

tujuan pen:~,rusunan neraca karena penerimaan kembaii 

dari Tuntutan Ganti Rugi akan mengurangi akun Tuntutan 

Ganti Rugi bukan Bagian Lancar 1\:mtutan Ganti Rugi. 

Tuntutan Ganti Rugi yang harus diterima dalam waktu 

satu tahun diakui sebagai Bagian Lancar Tuntutan Ganti 

Rugi. Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi dicatat sebesar 

nilai nominal yaitu sejumlah rupiah Tuntutan Ganti Rugi 

yang akan diterima dalam 11vaktu 1 (satu) tahun. 

f. Persediaan 

l) Definisi 

Persediaan pada POLTEKPEL Surabaya adalah bahan­

bahan atau barang-barang yang dibeli ticlak untuk dijual, 

dipergunakan untuk melaksanakan pelayanan dan masih 

tersisa atau beium digunakan pada akhir periode akuntansi, 
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seperti alat tulis kantor (ATK), bahan bakar minyak (BBM) 

termasuk minyak pelumas yang digunakan dalan1 

laboratorium praktek, bahan bakar minyak (BBM) yang 

digunakan untuk kendaraan dinas (BBM dalam bentuk 

kupon), suku cadang atau perlengkapan (supplies), barang 

cetakan, dan obat-obatan di poliklinik. 

2) Pengakuan 

a) Persediaan diakui pada saat diterima atau dihasilkan atau 

hak kepemilikannya berpindah; 

b) Persediaan berkurang pada saat dipakai, kadaluarsa, dan 

rusak. 

3) Pengukuran 

a) Persediaan diukur berdasarkan biaya atau nilai realisasi 

bersih, mana yang lebih rendah (the lower of cost and 

netrealizable value), atau nilai yang terdapat dalarn 

kontrak/SPK (termasuk PPN); 

b) Biaya perolehan persediaan meliputi harga pembelian, 

biaya konversi, biaya pengangkutan, dan biaya lainnya 

yang secara langsung dapat dibebankan pada perolehan 

persediaan. Potongan harga (trade discount), rabat, dan 

lair:mya yang serupa mengurangi biaya perolehan sampa1 

berada dalam kondisi dan tempat yang siap untuk 

digunakan; 

c) Biaya perolehan persediaan tidak termasuk biaya umum 

dan administrasi yang tidak memberikan sumbangan 

untuk membuat persediaan dalam kondisi clan lokasi 

sekarang; 

cl) POLTEKPEL Surabaya tidak melakukan pencadangan/ 

penyisihan atas kemungkinan penun.man nilai persediaan 

(susut, rusak, kadaluarsa dan lain--lain). Penurunan atas 

nilai persecliaan tersebut langsung dicatat sebagai 

kerugian atau beban pada periode terjadinya; 

e) Persediaan clinilai berclasarkan harga terakhir yang masuk; 

f) Hasil inventarisasi persediaan (stock op name) yang 

clilakukan pada akhir periode, dipakai sebagai clasar 

penyesuaian (adjustment) saldo akhir persecliaan, baik oleh 

fungsi akuntansi rnaupun fungsi guclang. 
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4) Penyajian dan Pengungkapan 

a) Persediaan disajikan pada kelompok aset lancar dalam 

neraca; 

b) Persediaan perlengkapan (supplies) habis pakai yang tidak 

dapat dikaitkan langsung dengan kegiatan operasional 

POLTEKPEL Surabaya disajikan sebesar harga 

perolehannya; 

c) Hal-ha! yang diungkapkan dalam CaLK, antara lain: 

(1) Kebijakan akuntansi yar1g digunakan dalam pengukuran 

persediaan. 

(2) Jenis persediaan, harga perolehan, nilai realisasi 

bersih, dan nilai tercatat di neraca. 

(3) Jurnlah dari setiap pemulihan dari setiap penurunan 

nilai yang diakui sebagai penghasilan selama periode. 

(4) Kondisi atau peristiwa penyebab terjadinya pemulihan 

nilai persediaan yang diturunkan. 

(5) Nilai tercatat persediaan yang diperuntukan sebagai 

jaminan kewajiban. 

5) Stock Opname 

Objek Stock Opname meliputi sernua Jems persediaan yang 

dimiliki oleh POLTEKPEL Surabaya baik yang ada di gudang 

penyimpanan maupun diluar gudang penyimpanan. 

g. Uang Muka 

1) Definisi 

Uang muka menurut tujuan penggunaannnya dibagi 

menjadi 2 (dua) jenis, yaitu uang muka kegiatan clan uang 

muka pembelian barang dan/arnu jasa. Uang muka kegiatan 

adalah pembayaran dimuka untuk kegiatan mendesak 

POLTEKPJ:<::L Surabaya yang belum diketahui secara pasti 

jumlah biaya/pengeluaran sebenarnya dan harus 

clipertanggungjawabkan setelah kegiatan tersebut selesai. 

Uang muka. pembelian barang dan/atau Jasa aclalah 

pembayaran uang muka kepacla pemasok/rekanan atas 

pembelian barang clan jasa yang saat pembayaran tersebut 

barang dan/ atau jasa belum cliterima, Pembayaran dimuka 

tersebut ha.rus cliperhitungka.n sebagai bagian pembaya.ran 
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clari barang clan/ a tau J asa yang cliberikan pacla saat 

penyelesaian. 

Jenis-jenis uang rnuka seperti penjelasan cliatas adalah 

sebagai berikut: 

a) Uang Muka Pengaclaan, yaitu untuk pengadaan barang 

clan/ atau jasa, kontrak pernbangunan; 

b) Uang Muka Operasional. 

2) Pengakuan 

a) Uang muka cliakui pacla saat pernbayaran kas sesuai 

clengan nilai nominal yang dibayarkan; 

b) Uang muka berkurang pacla saat clipertanggungjawabkan; 

c) Uang muka pembelian barang dan/atau jasa berkurang 

pacla saat barang clan jasa cliterirna. 

3) Pengukuran 

Uang muka diukur sebesar nilai nominal yang dibayarkan. 

4) Penyajian clan Pengungkapan 

a) Uang rnuka disajikan pada kelompok aset lancar di neraca; 

b) Hal-ha! yang heu~s diungkap dalam CaLK, antara lain 

rincian jenis clan jumlah uang muka serta batas waktu 

pertanggungjawaban. Pada POLTEKPEL Surabaya para 

penenma uang muka (panjar kerja) paling lama 1 (satu) 

minggi..:t setelah selesainya kegiatan atau barang diterima 

di gudang. 

h. Be ban di bayar climuka 

1) Definisi 

Beban dibayar dimuka adalah pembayaran di muka yang 

manfaatnya akan cliperoleh pada masa yang akan datang. 

Beban dibayar di muka berfungsi untuk membiayai aktivitas 

POLTEKPEL Surabaya, misalnya premi asuransi clan sewa 

dibayar climuka. 

2) Pengakuan 

a) Beban clibayar di muka diakui sebagai akun sementara 

pada saat pembayaran; 

b) Beban dibayar di muka diakui sebagai biaya pada saat 

jasa diterima; 

c) Be ban dibayar dimuka berkurang pada saat jasa diterirna 

atau bedalunya waktu. 
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3) Pengukurnn 

Beban dibayar di muka diukur sebesar jumlah uang yang 

dibayarkan atas prestasi atau jasa yang diterima. 

4) Penyajian dan Pengungkapan 

a) Beban dibayar dimuka disajikan pada kelompok aset 

lancar di neraca; 

b) Beban dibayar dimuka disajikan secara netto. 

!. Investasi Jangka Paqjang 

1) Definisi 

Investasi jangka panjang adalah investasi yang 

dimaksudkan untuk dimiliki oleh POLTEKPEL Surabaya 

dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan, terdiri 

dari: 

a) Investasi Non Perrnanen aclalah investasi jangka panjang 

lebih dari 1 (satu) tahun yang climaksudkan untuk 

dimiliki secara tidak berkelanjutan, seperti pemberian 

pinjaman kepada entitas Negara/Daerah, investasi dalam 

bentuk clana bergulir, penyertaan modal dalam proyek 

pembangunan; 

b) Kebijakan akuntansi untuk pemantauan nilai tercatat 

dari investasi; 

c) Pembatasan yang signifikan pada kemampuan realisasi 

investasi atau pengiriman uang dari penghasilan clan 

hasil pelepasan; 

cl) Metode penilaian investasi ianaka 
" b 

pan Jang clapat 

cliiakukan dengan metocle biaya, metode ekuitas, dan 

metode nilai bersih yang clapat direalisasikan. 

2) Pengakuan 

Investasi jangka panJang diakui pacla saat keluarnya 

sumber daya ekonomi POLTEKPEL Surabaya untuk 

memperoleh investasi jangka panjang dan dapat diukur 

dengan andal. 

3) Pengukuran 

a) lnvestasi permanen dinilai berdasarkan biaya perolehan, 

kecuali jika harga pasar investasi jangka panJang 

menunjukan penurunan nilai di bawah biaya perolehan 

secara signifikan dan permanen, perlu dilakukan 
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penyesuaian atas nilai investasi tersebut. Penilaian dalarn 

hal ini dilakukan untuk rnasing-masing investasi secara 

individual; 

b) Investasi non permanen dinilai berdasarkan harga 

perolehan atau nilai bersih yang dapat direalisasika11; 

c) Biaya perolehan suatu investasi me11cakup harga 

transaksi investasi itu se11diri dan biaya peroleha11 lain 

disamping harga beli, seperti komisi broker, jasa bank, 

dan pungutan oleh bursa efek. 

4) Pe11yajia11 dan Penglmgkapa11 

a) Investasi Jangka Pa11jang disajikan daJam kelornpok aset 

11011 lancar pada 11eraca; 

b) Pe11gu11gkapa11 pada CaLK, aclalah u11tuk hal-hal sebagai 

berikut: 

(1) Rincianjenis clanjumlah penempatan dana. 

(2) Kebijakan aku11ta11si u11tuk penentuan nilai tercatat 

clari investasi. 

(3) Pembatasan yang signifikan pacla kemampuan 

realisasi investasi atau peng1nma11 ua11g dari 

penghasilan dan hasil pelepasan. 

J. Aset Tetap 

1) Definisi 

Aset tetap adalah aset bervn:0ud yang dimiliki POLTEKPEL 

Surabaya denga11 rnaksud untuk digunakan melayani 

masyarakat daiam bidang layanan pendidika11, dan 

cligunakan lebih dari 1 (satu) tahun. 

Aset tetap antara lain: 

a) Tanah (tidak disusutkan); 

b) PeraJatan clan Mesin (terrnasuk kendaraan); 

c) Gedung clan Bangunan; 

cl) Jalan dan cJembata11; 

e) lrigasi; 

f) Jaringan; 

g) Aset Tetap Lainnya (termasuk Aset Tak Berwujud); 

h) Konstruksi Dalam Pengerjaan; 

i) Aset Tetap Renovasi. 
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Berikut ini aclalah definisi-definisi yang berkaitan dengan 

aset tetap: 

a) Biaya perolehan (cost) adalah jurnlah kas atau setara kas 

yang dibayarkan atau nilai wajar dari imbalan lain yang 

cliserahkan untuk rnernperoleh suatu aset pada saat 

perolehan atau konstruksi, atau jika dapat diterapkan, 

jumlah yang diatribusikan ke aset pada saat pertama kali 

diakui; 

b) Jumlah tercate_t (carryng amount) adalah nilai yang 

disajikan dalam neraca setelah clikurangi akumulasi 

penyusutan clan akumulasi rugi penurunan nilai; 

c) Jumlah yang dapat diperoleh kembali (recoverable 

amount} adalah nilai yang lebih tinggi antara harga jual 

netto dan nilai pakai (value in use) suatu aset; 

d) Jumlah yang clapat clisusutkan {depreciable amount} 

aclalah biaya perolehan suatu aset, atau jumlah lain yang 

menjacli pengganti biaya perolehan, clikurangi nilai 

residunya; 

e) Nilai khusus entitas (entity specific value) adalah nilai kini 

dari arus kas suatu entitas yang diharapkan timbul clari 

penggunaan aset dan dari pelepasannya pacla akhir urnur 

manfaat atau yang cliharapkan terjadi ketika penyelesaian 

kewajiban; 

f) Nilai residu aset aclalah jumlah yang diperkirakan akan 

diperoleh entitas saat ini dari pelepasan aset, setelah 

dikurangi taksiran biaya pelepasan, jika aset tersebut 

telah mencapai umur dan kondisi yang diharapkan pada 

akhir umur manfaatnya; 

g) Nilai wajar adalah jumlah yang dipakai untuk 

mempertukarkan suatu aset antara pihak-pihak yang 

berkeinginan cl&J1 memilild pengetahuan memadai clal.am 

suatu transaksi dengan wajar (arm's length transaction); 

h) Penyusutan aclalah alokasi sistematis jumlah yang clapat 

disusutkan dari suatu aset selama umur manfaatnya. 

Metocle penyusutan aset tetap di POLTEKPEL Surabaya 
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adalah berdasarkan metode gans lurus (straight line 

method), yang rinciannya dapat dilihat pada tabel 3.5; 

i) Rugi penurunan nilai (impa.i1-ment loss) adalah selisih dari 

jumlah tercatat suatu aset dengan jumlah yang dapat 

diperoleh kembali dari aset tersebut; 

j) Umur manfaat (Useful life) adalah: 

(1) Suatu periode di mana aset diharapkan akan 

digunakan oleh entitas; atau 

(2) Jumlah produksi atau unit serupa yang diharapkan 

akan diperoleh dari aset tersebut oleh entitas. 

2) Pengakuan 

Aset tetap diakui sebagai aset jika: 

a) Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua betas) 

bulan; 

b) Biaya perolehan aset tetap dapat diukur secara andal; 

c) Tidak dimaksuclkan untuk dijual clalam operasi normal 

POLTEKPEL Surabaya; 

d) Diperoleh atau dibangun dengan maksucl untuk 

digunakan. 

3) Pengukuran 

a) Suatu bencla berwujud yang memenuhi kualifikasi untuk 

diakui sebagai suatu aset clan clikelompokan sebagai aset 

tetap, cliukur berdasarkan biaya perolehan; 

b) Apabila penilaian aset tetap dengan biaya perolehan tidak 

memungkinkan maka nilai aset tetap tersebut diclasarkan 

pada nilai wajar pacla saat perolehan; 

c) Biaya perolehan suatu aset, terdiri dari harga belinya 

atau konstruksinya termasuk bea impor, pajak clan setiap 

biaya yang dapat diatribusikan secara langsung dalam 

membawa aset tersebut ke kondisi yang membuat aset 

tersel)u·c dapat beke:rja untuk penggunaan yrar1g 

dimaksudkan. Contoh dari biaya yang dapat 

diatribu:sikan langsung adalah : 

(1) Biaya persiapan tempat, misalnya biaya pembersihan 

lokasi (land clearing} clan kegiatan sejenisnya. 

(2) Biaya pengiriman awal {initial delivery) dan biaya 

simpan clan bongkar-muat (handling cost}. 
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(3) Biaya pembangunan (development cost) awal, 

termasuk biaya perijinan, misalnya ijin mendirikan 

bangunan (!MB). 

(4) Biaya pemasangan (installation costs). 

(5) Biaya perencanaan, seperti disain arsitek dan 

m.smyur; 

(6) Biaya administrasi pengadaan, pemeriksaan serta 

pengawasan. 

(7) Honor Panitia Pengadaan dan Pemeriksa. 

(8) Biaya tim pengawas. serta 

(9) Biaya perjalanan dinas. 

d) Harga perolehan dari masing-masing aset tetap yang 

diperoleh secara gabungan ditentukan dengan 

mengalokasikan harga gabungan tersebut berdasarkan 

perbanclingan nilai wajar masing-masing aset yang 

bersangku tan; 

e) Suatu aset tetap dapat diperoleh dalam pertukaran atau 

pertukaran sebagian untuk suatu aset tetap yang tidak 

serupa atau aset lain. Biaya dari akun semacam itu 

diukur pada nilai wajar aset yang dilepas atau yang 

diperoleh, yang mana yang lebih andal, ekuivalen dengan 

nilai Wf\jar yang dilepaskan setelah disesuaikan dengan 

jumlah setiap kas atau setara kas yang ditransfer; 

f) Suatu aset tetap dapat diperoleh dalam pertukaran atas 

suatu aset yang serupa yang memiliki manfaat yang 

serupa dalam bidang usaha yang sama dan memiliki 

suatu nilai wajar serupa. Suatu aset tetap juga dapat 

dijual dalam pertukaran dengan kepemilikan aset yang 

serupa. Dalam kedua keadaan tersebut, karena proses 

perolehan penghasilan (earning process) tidak lengkap, 

tidak ada keuntungan atau kerugian yang diakui dalam 

transaksi. Sebaliknya biaya perolehan aset baru adalah 

jumlah tercatat dari aset yang di!epaskan. Tetapi, nilai 

wajar aset yang diterima dapat menyediakan bukti dari 

suatu pengurangan (impairment) aset yang dilepaskan. 

Dalam keadaan ini aset yang dilepaskan diturun-nilai 

buku-kan (written down) dan nilai turun nilai buku 
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(written down) ini ditetapkan untuk aset tetap baru. 

Contoh: dari pertukaran aset serupa termasuk 

pertukaran pesawat terbang, hotel, bengkel, dan properti 

real estate lainnya. Jika aset lain seperti kas termasuk 

sebagai bagian transaksi pertukaran, 1m dapat 

menginclikasikan bahwa akun yang diperlukan tidak 

memiliki suatu nilai yang serupa; 

g) Aset tetap yang diperoleh dari sumbangan/hibah harus 

dicatat sebesar harga perolehan penghibah atau taksiran 

atau harga pasar yang layak yang ditetapkan oleh pihak 

penilai (appraisal team) dengan mengkreditkan akun 

ekuitas; 

h) Pengeluaran setelah perolehan awal (subsequent 

i) 

expenditures) suatu aset tetap yang memperpanjang masa 

manfaa-c atau yang kemungkinan besar memberi manfaat 

keekonomian dimasa yang akan datang dalam bentuk 

peningkatan kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan 

standar kinerja, harus ditambahkan pada jumlah tercatat 

aset yang bersangkutan; 

Penilaian kembali at8.U revaluasi 

diperkenankan. Penilaian kembali 

aset tetap tidak 

aset tetap dapat 

dilakukan berdasarkan ketencuan Pemerintah yang 

berlaku secara Nasional. Dalam hal disajikan 

menyimpang dari konsep harga perolehan, maka 

POLTEKPEL Surabaya harus menjelaskan penyimpangan 

tersebut serta pengaruhnya terhadap informasi keuangan 

POLTEKPEL Surabaya. Selisih antara nilai revaluasi 

dengan nilai buku (nilai tercatat) aset dibukukan dalam 

akun ekuitas; 

j) Bilamana aset tetap diperoleh secara paket berikut suku 

cadangnya, maka biaya perolehan aset tetap ini sudah 

termasuk nilai suku cadang bawaan, sehingga suku 

cadang ini dicatat (dengan biaya perolehan nihil) di dalam 

administrasi persediaan di bagian masing-masing; 

k) Suatu aset tetap dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan 

atau bila aset secara permanen ditarik dari 
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penggunaa:nnya dan tidak ada lagi manfaat ekonomis:nya 

pada masa yang akan datang diharapkan; 

1) Perolehan aset tetap pada tanggal berapa saja dari suatu 

bulan akan dicatat sebagai perolehan pada bulan yang 

bersangkutan; 

m) Aset tetap yang diperoleh melalui belanja modal dalam 

bentuk siap pakai, nilai perolehannya didasarkan atas 

harga beli ditambah pajak-pajak yang menyertainya dan 

semua biaya yang dikeluarkan sampai aktiva tetap yang 

bersangkutan siap untuk digunakan; 

n) Nilai perolehan aset tetap yang diperoleh melalui 

transaksi secara sewa beli (purchase leasing) adalah 

sebesar seluruh biaya yang dibebankan dalam kontrak 

sewa beli; 

o) Hibah atau Transfer Masuk, baik dari pihak ketiga atau 

dari Kementerian yang sama, yang diperoleh dalam 1 

(satu) paket tanpa disertai rincian pembelian, maka nilai 

perolehannya berdasarkan harga pasar; 

p) Pengeluaran-pengeluaran untuk perbaikan aset tetap 

yang mempertahankan atau menambah masa manfaat, 

meningkatkan kapasitas dan mutu pelayanan aset tetap 

yang bersangkutan untuk beberapa tahun, pada 

prinsipnya harus dikapitalisasikan dengan me:ndebet 

akun yang bersangkutan sebesar biaya yang dikeluarkan, 

misalnya penggantian atap dari seng ke multiroof, 

sedangkan pengeluaran untuk perbaikan dan perawatan 

aset tetap untuk menjaga standar kinerja semula atas 

suatu aset, diakui sebagai biaya pada saat terjadi 

(kapicalisasi). Contoh: biaya pemeliharaan; 

q) Pengeluaran yang dapat dikapitalisasi/ dicatat sebagai 

aset tetap jika rn.emberi manfaat lebih dari 1 (satu) tahun 

dan/ a tau nilainya paling sedikit sebesar Rp 300.000,­

(tiga rat.us ribu rupiah) untuk peralatan, mesin dan alat 

olah raga dan sebesar Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta 

rupiah) untuk gedung dan bangunan kecuali pengeluaran 

untuk tanah, jalan, irigasi dan aktiva tetap lainnya; 

www.regulasip.com



[62] 

r} Aset tetap yang ticlak digunakan/rusak dapat diusulkan 

oleh Pengelola POLTEKPEL Surabaya kepacla Menteri 

Keuangan untuk dihapuskan. Setelah mendapat 

persetujuan da:ri :Menteri Keuangan atas penghapusan 

tersebw:, maka nilai buku atas aset yang menclapat 

persetujuan untuk dihapuskan tersebut dinolkan; 

s) Bila aset tetap yang disetujui untuk dihapuskan 

kemudian dijual/ dilelang maka hasil penjualan dicatat 

sebagai pendapatan lain-lain dalam laporan aktivitas; 

t) Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP): 

a} Konstn1ksi Dalam Pengerjaan (EDP) adalah aset tetap 

dalam proses pembangunan fisik sehingga belum 

dapat digunakan untuk operasi POLTEKPEL Surabaya 

atau tidak dalam kondisi dapat bekerja untuk 

penggunaan yang dimaksudkan. 

b) Biaya perolehan dari KDP ditentukan menggu.nakan 

pnns1p yang sama seperti pada aset tetap dan 

disajikan dalam kelompok aset lain-lain sampm 

dengan saat dikapitalisasi, yaitu dinyatakan siap pada 

konclisi dapat bekerja untuk penggunaan yang 

dimaksudkan ser:nula. 

u) Aset tetap tidak produktif adalah aset tetap yang rusak 

dan tidak dapat diperbaiki, serta aset tetap yang telah 

usang secara teknologi direklasifikasikan ke akun aset 

tetap tidak produktif dalam keiompok aset lain-lain 

setelah mendapat persetujuan penghapusan dari Direktur 

POLTEKPEL Surabaya, dan sebelum mendaoat 

persetujuan penghapusan dari Menteri Keuangan. 

4) Penyajian dan Pengungkapan 

a) Aset ·cetap disajikan pada akun aset non lancar di neraca; 

b) Aset tetap disajikan berdasarkan biaya perolehan 

(acquisition cost) dikurangi nilai akumulasi penyusutan 

(disajikan secara terpisah dari aset tetap); 

c) Nilai buku asei: tetap (hook value) disajikan di neraca 

dengan rnengurangi harga peroleban dengan akumulasi 

penyusutan; 
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d) Aset yang diperoleh dengan cara sewa guna usaha 

(leasing) clisajikan sebagai bagian aset tetap clalam 

kelompok tersendiri; 

e) Hal-hal yang harus diungkapkan dalam Catatan Atas 

Laporan Keuangan, adalah: 

(1) Dasar penilaian yang cligunakan untuk menentukan 

jumlah tercatat bruto 

menggunakan lebih dari 

kategorinya. 

harus diungkap 

l (satu) dasar 

(2) Metode penyusutan yang digunakan. 

bila 

per 

(3) Masa rnanfaat atau tarif penyusutan yang digunakan. 

(4) Jumlah tercatat bruto dan jumlah akumulasi 

penyusutan pada awal clan akhir periode. 

(5) Nilai tercatat pacla awal clan akhir periode clengan 

mernperlihatkan: 

(a) penambahan; 

(b) pelepasan; 

(c) revaluasi yang clilakukan berdasarkan ketentuan 

Pernerintah; 

(cl) penun1nan nilai tercatat; 

(e) penyusutan; 

(f) setiap pengklasifikasian kembali. 

(6) Eksistensi. clan batasan atas hak milik, clan aset temp 

yang dijaminkan untuk hutang. 

(7) Kebijakan akuntansi untuk biaya perbaikan yang 

berkaitan dengan aset tetap. 

(8) Uraian rincian dari masing-masing aset tetap. 

(9) Jumlah komitmen untuk akuisisi aset tetap. 
··-

Masa 1·· 
i I\fO ,Jenis aktiva Manfaat 

(Tahun) 
--

AN: 
-----

~--+--G-E_D_U_N_<_J_DAJ\-r B-A-NCW-N 

! 1. Permanen 20 

10 f-·2. I Semi Permanen 
L ' 

- -
s/cl 5 

-
.H' Peralatan .clan Mesin 

I 1. Kelompok l 
' ------ . 
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2. i Kelompok 2 

3. Kelompok 3 

~ I 4. Kelompok 4 
I 

I KENDARAAN: 
I 

1. I Roda 2 
' 

2. [ Diatas Rod~----
-

JALAN: 

~I Jalan 

I IRIGASI: 
I 

1 lrigasi 

I JARINGAN: 
I ·-·---~~~-

. Kelon1pok 1 
-

I 2. Kelompok 2 
r- ~~~-

ASE T TETAP LAINNY 
L---+~-------~--~-
1 1. 
I 

t 1. 

I ASET TAK-BERViTUJU 

I Aset Tak Berwufud 

[64] 

A: 

D: 

5 s/d 10 

10s/d15 
----· 

20 

5 
--

5 s/d 10 
1--·--

10s/d15 
-

5 s/d 10 
-

s/d 5 
--- -

5 s/d 10 
-- --

s/d 5 
·-

s/d 10 

Tabel 1.4 Perhitungan Nilai Penyusutan Aset Tetap Tiap Tahun 

k. Aset Lainnya 

1) Definisi 

Aset Lainnya adalah aset selain aset lancar, investasi jangka 

panjang clan aset tetap. Asel lainnya antara lain terdiri dari: 

a) Tagihan Penjualan Angsuran ; 

b) Tuntw:an Perbendaharaan; 

c) Tuntutan Ganti Rugi; 

d) Software: 

e) Basil Kajian Penelitian; 

Q Kemitraan dengan pihak ke-tiga; 

g) Aset yang dihentikan penggunaannya. 

Tun tu tan Perbendaharaan ad al ah kewajiban untuk 

menggantikan kerugian yang dikenakan kepada bendahara. 

Tuntutan Ganti Rugi adalah kewajiban untuk mengganti 

kerugian yang dikenakan kepada non bendahara. 

Tagihan penjualan angsuran merupakan penjualan aset yang 

tidak dipisahkan pengelolaannya dan biasanya diangsur lebih 

dari 12 (dua belas) bulan. 
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Aset Tak Berwujud didefinisikan sebagai aset non-monetcr 

yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik. 

Aset non-moneter artinya aset ini bukan merupakan kas atau 

setara kas atau aset yang akan diterima dalam bentuk kas 

yangjumlahnya pasti atau dapat ditentukan. 

Aset tetap yang dihentikan penggunaannya adalah aset yang 

sudah tidak lagi memenuhi definisi aset tetap dan harus 

dipindahkan aset lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya. 

Sesuai dengan PSAK Nomor 39, Kerjasama Operasi (KSO) 

merupakan perjanjian anrnra 2 (dua) pihak atau lebih, dimana 

masing-masing sepakat untuk melakukan suatu usaha 

bersama clengan menggunakan aset dan/ a tau hak usaha yang 

dimiliki dan secara bersama-sarna menanggung resiko usaha 

terse but. 

Pemilik aset adalah pihak yang merniliki aset atau hak 

penyelenggara usaha tertentu yang dipakai sebagai objek atau 

sarana kerjasama operasi. 

Investor adalah pihak yang menyediakan dana, baik seluruh 

atau sebagian untuk rnemungkinkan aset atau hak usaha 

pemilik aset diberdayakan atau dimanfaatkan dalam KSO. 

Aset KSO adalah aset tetap yang dibangun atau digunakan 

untuk menyelenggarakan kegiatan KSO. 

Pengelola KSO adalah pihak yang mengoperasikan Aset KSO. 

Pengelola KSO mungkin dilakukan pemilik aset, mungkin 

investor dan mungkin juga pihak lain yang ditunjuk. 

Masa konsesi adalah jangka waktu dimana investor clan 

pemilik aset masih terikat dengan perjanjian bagi hasil atau 

bagi pendapatan atau bentuk pembayaran lain yang 

tercantum di dalam perjanjian KSO. Pengoperasian aktiva KSO 

terdiri dari 2 (dua) rnacam, yaitu: 

a) Bangun, Kelola, Serah-Terima (Bw:zt Operate Transfe1j 

Apabila bentuk kerjasama dimana investor yang mendanai 

pembar1gunan Aset KSO sampai berakhir masa Konsesi, 

dimana pada akhir rnasa. Konsesi Investor akan 

menyerahkan Aset KSO tersebut dan pengelolaannya 

kepada PemiEk Aset. 
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b) Bangun, Serah-Terirna, Kelola (Built Transfer Operate) 

Apabila investor yang mendanai pembangunan Aset KSO 

sampai siap dioperasikan, kemudian Aset KSO tersebut 

diserahkan kepada pemilik aset untuk dikelola. 

2) Pengakuan 

Aset lainnya diakui apabila: 

a) Kemungkinan besar POLTEKPEL Surabaya akan 

memperoleh manfaat ekonomis masa depan dari aset 

tersebuc; 

b) Biaya perolehan aset tersebut dapat diukur secara andal; 

dan 

c) Saat hak kepemilikan dm1/ atau penguasaan aset terse but 

berpindah kepacla POLTEKPEL Surabaya. 

3) Pengukuran 

a) Tuntutan perbendaharaan dinilai sebesar nilai nominal 

dalam Surat Keputusm1 Pembebanan setelah dikurangi 

dengan setoran yang telah dilakukan oleh bendahara 

yang bersangkutan ke kas Negara; 

b) Tuntutan ganti rugi dinilai sebesa.r nilai nominal dalam 

Surat Keterangan Tanggungjawab Mutlak (SKTJM) 

setelah dikurangi dengan setoran yang telah dilakukan 

oleh pegawai yang bersangkutan ke kas Negara; 

c) Tagihan penjualan angsuran dinilai sebesar nilai nominal 

dari kontrak/berita acara penjualan aset yang 

bersangkutan setelah dikurangi dengan angsuran yang 

telah dibayarkan oleh pegawai ke kas Negara; 

d) Aset tak berwujud dinilai sebesar pengeluaran yang 

terjacli sesuai dengan SPM belanja modal non fisik yang 

melekat pada aset wrsebut; 

e) Bangun Kelola Serah (BKS) dicatat sebesar nilai aset yang 

diserahkan oleh pemerintah kepada pihak ketiga/investor 

untuk membangun Aset BKS tersebut; 

f) Bangun Serah Kelola (BKS) clicatat sebesar nilai 

perolehan aset yang clibangun yaitu sebesar nilai aset 

yang cliserahkan pemerintah ditambah dengan jumlah 

Aset yang dikeluarkan oleh pihak ke-tiga/Investor untuk 

membangu.n Aset tersebut. 
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4) Penyajian dan pengungkapan 

a) Aset lainnya disajikan setelah aset tetap; 

b) Tagihan Penjualan Angsuran, Tuntutan Perbendaharaan, 

Tuntutan Ganti Rugi disajikan sebesar nilai nominal; 

c) Aset KSO disajikan dalsm neraca sebesar nilai bukunya, 

yaitu biaya perolehan dikurangi akumulasi amortisasi; 

d) Aset tak berV\TLJjud disajikan sebesar nilai tercatat, yaitu 

biaya perolehan dikurangi amortisasi; 

e) Amortisasi aset tak berwqjud disajikar1 secara terpisah dari 

Aset tak berwujud; 

f) Biaya tStngguhan disajikan sebesar nilai bukunya, yaitu 

biaya perolehan dikurangi akumulasi amortisasi; 

g) Hal-ha! yang harus diungkapkan dalam CaLK, antara 

lain: 

(1) Kebijakan penilaian Aset lainnya. 

(2) Rincian Aset lainnya. 

(3) Masa manfaat dan metode amortisasiyang digunakan. 

(4) Nilai tercatat bruto dan akumulasi amorlisasi pada 

awal dan akhir periode. 

(5) Keberadaan dan nilai tercatac Aset tak berwujud yang 

hak penggunaannya dibatasi dan ditentukan sebagai 

jaminan atas hutang. dan 

(6) Jurnlah komitmen untuk memperoleh Aset tak 

berwujucl tersebut. 

16. AKUNTANSI KE:WAJIBAN 

Pada uraian dimuka, celah kita ketahui bahwa kewajiban 

adalah hutang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang 

penyelesaiannya mengakiba:kan aliran keluar sumber daya ekonomi 

POLTEKPEL Surabaya. Karakteristik kewajiban adalah babwa 

POLTEKPEL Surabaya rn.empunyai kewajiban (obligation) masa kini. 

Kewajiban disajikan di neraca jika besar kemungkinan babwa 

pengeluaran sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi akan 

dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban masa kini dan jumlah 

yang harus diselesaikan dapat diukur dengan andal. Kewajiban 

(Obligation) terdiri dari kewajiban jangka pendek atau kewajiban 

Ian car, dan kewajiban jangka panjang atau kewajiban tidak lancar. 
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a. Kewajiban Lancar 

1) Definisi 

Suatu hutang diklasifikasikan sebagai kewajiban lancar 

penyelesaiannya atau jatuh ternponya tidak lebih dari 12 (dua 

belas) bulan setelah tanggal neraca terdiri dari: 

a) Hutang usaha, yaitu kewajiban yang timbul karena 

kegiatan operasional POLTEKPEL Surabaya, misalnya 

hutang biaya; 

b) Hutang Pihak Ke-tiga yaitu kewajiban yang timbul karena 

adanya Kerjasama penyelenggaraan kegiatan yang belun1 

dibayarkan; 

c) Hutang Kepada KUN (Kas Umum Negara) yaitu kewajiban 

yang timbul kepada Negara berupa uang persediaan; 

cl) Biaya yang masih harus dibayar yaitu biaya-biaya yang 

telah terjadi tetapi belum dibayar sampai tanggal neraca, 

termasuk accrued interest; 

e) Pendapatan diterima dimuka, yaitu penenmaan 

pendapatan dari pihak Ke-tiga sebagai pembayaran jasa 

tertentu tetapi POLTEKPEL Surabaya belum memberikan 

jasa tersebut kepacla pihak Ke-tiga; 

f) Bagian lancar butang jangka panJang yaitu bagian dari 

butang jangka panjang yang akan jatub tempo dalam 

waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca; 

g) Hutang jangka pendek lainnya yaitu hutang yang akan 

jatuh tempo dalarn 12 (dua belas) bulan setelah tanggal 

neraca yang tidak dapat dikelompokan dalam butir 1 

sampai 5 di atas; 

h) Hutang Pajak, yaitu kewajiban yang timbul kepada Negara 

berupa hutang p:oijak 

2)Pengakuan 

a) Hutang usaha diakui pada saat POLTEKPEL Surabaya 

menerima jasa/barang dan jasa, tetapi POLTEKPEL 

Surabaya belum membayar atas barang dan jasa yang 

diterima; 

b) Hutang pajak dialmi pada saat transaksi atau kejadian 

telah mewajibkan POLTEKPEL Surabaya untuk membayar 

pajak kepada Negara sesuai ketentuan peraturan 
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perundang-undangan; 

c) Biaya yang masih harus dibayar diakui pada saat 

POLTEKPEL Surabaya telah menenma manfaat ekonomi 

dari pihak lain tetapi POLTEKPEL Surabaya belum 

melakukan pembayaran atas manfaat ekonomi yang telah 

diterima; 

cl) Pendapatan diterima di muka cliakui sebagai berikut: 

(1) Penclapatan diterima pada periocle ini, akan tetapi jasa 

pelayanannya baru clilaksanakan pacla periocle 

akuntansi berikutnya, maka clicatat sebagai hutang. 

(2) Pendapatan cliterima pacla periocle 1111 clan 

pelayanannya juga dilaksanakan pacla periocle yang 

sama, malca pendapatan tersebut menjadi penclapatan 

periode ini, walaupun pelayanan selesai pacla periocle 

berikutnya (periocle yang akan clatang). 

e) Bagian hutang jangka panjang cliakui pacla saat 

reklasifikasi hutang jangka panjartg pada setiap akhir 

periocle akuntansi. 

3) Pengukuran 

a) Kewajiban jangka pendek dinilai sebesar nilai nominal; 

b) Kewajiban jangka pendek berkurang pada saat 

pembayaran/ penyelesaian oleh POLTEKPEL Surabaya. 

4) Penyajian clan pengungkapan 

Hutang usaha, hutang pajak, biaya y<mg masih harus dibayar, 

penclapatan cliterima cli muka, hutang jangka panjang, clan 

hutang jangka penclek lainnya clisajikan pada neraca clalam 

kelompok kewajiban jangka penclek. Hutang POLTEKPEL 

Surabaya cliungkapkan secara rinci dalam CaLK. Informasi­

informasi yang diungkapkan clalan-1 CaLK antara lain: 

a) Jumlah saldo kewajiban jangka pendek yang diklasifikasi 

berdasar pemberi pinjaman (kreditur); 

b) Bunga pinjamaic. yang terhutang clan tingkat bunga yang 

berlaku; 

c) Jumlah tunggakan pinjaman yang clisajikan clalam bentuk 

claftar urnur hutang berdasarkan kreditur. 

b. Kewajiban Jangka Panjang 

1) Definisi 

www.regulasip.com



[70] 

Kewajiban jangka panJang (non lancar) merupakan kewajiban 

yang diharapkan akan dibayar/diselesaikan atau jatuh tempo 

dalam waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal 

neraca. 

Kewajiban jangka panJang tetap diklasifikasikan sebagai 

kewajiban jangka panjang tersebut akan jatuh tempo daJam 

jangka waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca, 

apabila: 

a) Kesepakatan awal pe1Janjlan pinjaman untuk jangka 

waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan; 

b) POLTEKPEL Surabaya bermaksud membiayai kembaii 

kewajibannya dengan pendanaan jangka panjang yang 

didukung dengan perjanjian kembali atau penjadwalan 

kemba.li pembayaran yang resm1 disepakati sebelum 

laporan keuangan disetujui. 

2)Pengakuan 

Kewajiban jangka par0ang diakui pada saat POLTEKPEL 

Surabaya menerima hak dari pihak lain, tetapi POLTEKPEL 

Surabaya belum memenuhi kewajiban kepada pihak tersebut. 

3) Pengukuran 

Kewajiban jangka panjang dinilai sebesar nilai nominalnya. 

4) Penyajian dan pengungkapan 

a) Kewajiban jangka panjang disajikan dalam neraca sebesar 

bagian hutang yang belum dibayar / diselesaikan atau 

jatuh tempo dalam waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan 

setelah tanggal neraca; 

b) Bagian kewajiban jm1gka panjang yang akan jatuh tempo 

dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca 

direklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek; 

c) Hal-ha! yang harus diungkapkan dalam CaLK, antara lain: 

(1) Jumlah rincian hutangjangka panjang. 

(2) Karakteristik umum setiap hutang jangka panJang 

termasuk informasi singkat suku bunga dan pemberi 

pinjarnan. 

(3) Jumlah tunggakan hutang jangka panJang yang 

disajikan dalam bentuk daftar umur hutang 

berdasarkan kreditur. 
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(4) Hal-ha! penting lainnya seperti persyaratan kredit yang 

tidak dapat dipenuhi. 

17. AKUNTANSI EKUITAS 

Ekuitas adalah hak residual POLTEKPEL Surabaya atas aset setelah 

dikurangi seluruh kew2Jiban POLTEKPEL Surabaya yang dimiliki. 

Ekuitas POLTEKPEL Surabaya terdiri atas ekuitas tidak terikat, 

ekuitas terikat temporer, dart ekuitas terikat permanen. 

a. Ekuitas tidak terikat 

1) Definisi 

Ekuitas tidak terikat adalah ekuitas berupa sumber daya yang 

penggunaannnya tidak dibatasi untuk tujuan tertentu. 

Ekuitas tidak terikat meliputi: 

a) Ekuitas Awa! 

Ekuitas awal merupakan hal residual awal POLTEKPEL 

Surabaya yang rnerupakan selisih aset clan kewajiban pada 

saat pertama kali POLTEKPEL Surabaya clitetapkan 

sebagai BLU, kecuali sumber daya ekonomi yang diperoleh 

untuk tujuan tertentu; 

b) Surplus clan Defisit Tahun Lalu 

Surplus dan Defisit: Tahun Lalu rnerupakan akumulasi 

surplus clan clefisit pada periocle-periocle sebelumnya; 

c) Surplus clan Defisit Tahun Berjalan 

Surplus dan Defisit Tahun Berjalan berasal dari seluruh 

pendapatan setelah dikurangi seluruh biaya pada tahun 

berjalan; 

d) Ekuitas Donasi 

Ekuitas Donasi merupakan 

diperoleh dari pihak lain berupa 

yang sifat:nya tidak mengikat. 

2)Pengakuan 

Ekuitas tidak terikat dinilai sebesar: 

sumber daya yang 

sumbangan atau hibah 

a) Ditetapkannnya nilai kekayaan POLTEKPEL Surabaya; 

b) Diterimanya clana sumbangan/bantuan yang tidak 

mengikat:; 

c) Diterimanya aset tetap dari sumbangan/bantuan yang 

tidak mengikat; 
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cl) Pengalihan ekuitas terikat temporer menjacli ekuitas ticlak 

terikat. 

3)Pengukuran 

Ekuitas ticlak terikat clinilai sebesar: 

a) Nilai buku ekuitas tidak terikat pada saat penetapan 

POLTEKPEL Surabaya menjadi BLU; 

b) Nominal dana sumbangan/bantuan yang tidak mengikat; 

c) Nilai perolehan atau nilai wajar aset sumbangan/bantuan 

yang tidak mengikat mana yang lebih andal; 

d) Jumlah clana/nilai wajar aset yang dialihkan dari ekuitas 

terikat tern.porer menjadi ekuitas tidak terikat. 

4) Penyajian clan pengungkapan 

a) Ekuitas tidak terikat clisajikan clalam kelompok ekuitas 

pada neraca sebesar saldonya; 

b) Hal-ha! yang harus diungkapkan clalam CaLK antara lain: 

(1) Rincian jumlah ekuitas tidak terikat berdasarkan 

jenisnya. 

(2) Informasi rn.engenai sifat ekuitas ticlak terikat. 

b. Ekuitas Terikat Temporer 

1) Definisi 

Ekuitas terikat temporer adalah ekuitas berupa sumber 

claya yang penggunaannya clan/ atau waktunya dibatasi untuk 

tujuan tertentu clan/ atau jangka waktu tertentu oleh 

Pemerintah. Pembatasan tersebut dapat berupa pembatasan 

waktu dan/atau pembatasan penggunaan ekuitas tersebut 

oleh POLTEKPEL Surabaya. Ekuitas terikat temporer antara 

lain mencakup: 

a) Sumbangan untuk aktivitas operasi tertentu; 

b) Investasi untuk jangka waktu tertentu; 

c) Dana yang penggunaannya ditentukan selama periode 

tertentu climasa clepan; 

cl) Dana untuk memperoleh aset tetap. 

2)Pengakuan 

Ekuitas terikat ten1porer diakui pada saat: 

a) Ditetapkannya nilai kekayaan POLTEKPEL Surabaya; 

b) Diterirnanya dana sumbangan/bantuan yang mengikat 

secara temporer; 
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c) Diterimanya Aset sumbangan/bantuan yang mengikat 

secara temporer. 

3) Pengukuran 

Ekuitas terikat tern.porer dinilai sebesar: 

a) Nilai buku ekuitas terikat temporer pada saat penetapan 

POLTEKPEL Surabaya menjadi BLU; 

b) Nominal dana sumbangan/bantuan yang sifatnya 

mengikat tern.porer; 

c) Nilai perolehan atau nilai wajar aset sumbangan/bantuan 

yang tidak mengikat mana yang lebih andaL 

4) Penyaj ian dan pengungkapan 

a) Ekuitas terikat temporer disajikan dalam kelompok ekuitas 

pada neraca sebesar saldonya; 

b) Hal-hal yang harus diungkapkan clalan1 CaLK antara lain: 

(1) Rincian jumlah ekuitas terikat temporer berclasarkan 

Jemsnya. 

(2) inforrnasi 1nengenai sifat clan pembatasan ekuitas 

terikat temporer. 

c. Ekuitas Terika-c Permanen 

1) Definisi 

Ekuitas terikat permanen adalah ekuitas berupa sumber claya 

yang penggunaannya clibatasi secara permanen untuk tujuan 

tertentu oieh Pemerinta}i. Ekuitas terikat permanen melipw:i: 

a) Tanah atau gedung/bangunan yang disumbangkan untuk 

tujuan tertentu; 

b) Aset yang digu.nakan untuk investasi yang mendatangkan 

penclapatan secara perrnanen; 

c) Donasi Pemerintah atau pihak lain yang mengikat secara 

permanen. 

2)Pengakuan 

Ekuitas terikat permanen diakui pacla saat: 

a) Ditetapkannya nilai kekayaan POLTEKPEL Surabaya 

menjadi BLU; 

b) Diterirnanya dana dan/atau aset sumbangan/bantuan 

yang mengikat secara permanen; 

c) Digunakannya aset untuk investasi yang menclatangkan 

pendapatan secara permanen. 
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3) Pengukuran 

Ekuitas terikat permanen dinilai sebesar: 

a) Nilai buku ekuitas terikat permanen pada saat penetapan 

POLTEKPEL Surabaya menjadi BLU; 

b) Nominal dana surnbangan bantuan yang sifatnya mengikat 

permanen; 

c) Nilai perolehan atau nilai wajar aset sumbangan/bantuan 

yang terikat permanen mana yang Iebih andal; 

d) Nilai tercatat aset yang digunakan untuk investasi. 

4) Penyajian dan pengungkapan 

1) Ekuitas terikat permanen clisajikan dalam kelompok 

ekuitas pada neraca sebesar saldonya; 

2) Hal-hal yang harus diungkapkan dalam CaLK antara lain: 

a) Rincian jumlah ekuitas terikat permanen berclasarkan 

Jemsnya; 

b) Informasi mengena1 sifat dan pembatasan ekuitas 

terikat permanen. 

d PROSEDUR AKUNTANSI DAN FORMAT LAPORAN KEUANGAN 

1. Proseclur Akuntansi (accounting procedure) 

Bagan arus dari langkah-langkah siklus akuntansi (accouting 

cycle) adalah prosedur akuntansi yang cligunakan oleh POLTEKPEL 

Surabaya untuk rnencatat transaksi dan membuat laporan 

keuangan. Langkah-langkah ini adalah langkah-langkah prosedur 

akuntansi yang biasanya cligunakan oleh perusahaan atau entitas 

pacla umumnya. 

Prosedur akuntansi yang digunakan oleh POLTEKPEL Surabaya 

dapat digambarkan dalam Diagram 2.1 sebagai berikut: 

4.Neraca 
Saldo 

5.Jurnal 
Penyesuaian 

[-7.J~J. {~i-:-Laporar-1 l,~~-
Penutup <I--- Keuangan 1-.. 

--~·-----~ 
--- -- 1. Ncraca 

2. Lap Al<tivitas 
3. Laporan Arus Kas 
4. Lap Perubahan Equitas 
5. CalK 
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Diagram 2.1 Diagram Siklus Akuntansi 

Berdasarkan diagram di atas, dapat diuraikan bahwa siklus 

akuntansi adalah sebagai berikut: 

1) Pencatatan Data ke dalam dokurnen sumber/bukti transaksi. 

2) Penjurnalan, yaitu menganalisis dan mencatat transaksi dalam 

jurnal (buku harian). 

3) Melakukan posting ke Buku Besar yaitu memindahkan debet 

dan kredit dari jurnal ke Buku Besar. 

4) Penyusunan Neraca Saldo yaitu menyiapkan Neraca Saldo 

untuk mengecek keseimbangan Buku Besar. 

5) Membuat ayar jurnal penyesuaian dan memasukkan jumlahya 

pada Neraca Saldo. 

6) Penyusunan Laporan Keuangan yaitu Neraca, Laporan 

Aktivitas, Laporan Arus Kas.dan Catatan atas Laporan 

Keuangan. 

7) Membuat ayat-ayat penutup yaitu 

memindahbukukan ayat-ayat penutup. 

menjurnal dan 

Dalam Prosedur Akuntansi POLTEKPE:L Surabaya menyajikan dan 

menjelaskan Bagan dan Proses Akuncansi dari Dokumen Masukan, 

dan Proses dalam Standar Operasional Prosedur (SOP). 

Adapun SOP y2.ng dig-unakan dalam POLTEKPEL Surabaya 

sebagaimana tercantum da.lam Lampiran II Peraturan Menteri ini 

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri 

1111. 

2. Proses Pencatatan clan Pelaporan Keuangan 

Setiap transaksi keuangan yang terjadi hanis selalu didukung 

oleh dokumen utama yang dikenal sebagai bukti transaksi keuangan 

(original documents). Bukti transaksi keuangan yang digunakan oleh 

POLTEKPEL Surabaya sebagai awal dari proses transaksi keuangan 

pacla setiap aktivitas utamanya dikemukakan secara terinci dalam 

Surat Keputusan Direktur Politeknik Pelayaran Surabaya yang 

merupakan petunjuk teknis clari sistem akuntansi POLTEKPEL 

Surabaya. 

Berclasarkan dokumen dimaksud, 

memverifikasi kelengkapan dan 

sub bagian ta.ta usaha 

membukukannya dengan 

menyiapkan jurnal yang diperlukan seperti misalnya jurnal 
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pendapatan kerjasama diklat, jurnal kas/bank pengeluaran, jurnal 

kas/bank penerimaan, jurnal pembelian, dan jurnal penutup. 

Masing-masing jurnal tersebut dilakukan sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi Berterima Urn.um (PABU). 

Berdasarkan dokumen dimaksud, sub bagian tata usaha 

memverifikasi kelengkapan dan membukukannya dengan 

menyiapkan jurnal yru1g diperlukan seperti misalnya jurnal 

pendapatan ker:jasama diklat, jurnal kas/bank pengeluaran, jurnal 

kas/bank penerimaan, jurnal pembelian, dan jurnal penutup. 

Masing-masing jurnal tersebut dilakukan sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi Berterirna Umum (PABU). 

Setelah jurnal selesai disiapkan maka sub bagian keuangan 

dan administrasi umun1 akan rnelakukan po.sting ke buku besar 

rnasing-masing akun yang terpengaruh dan rnencatat transaksi 

keuangan di masing-masing buku besar pembantu (subsidiw-y 

ledgers) berdasarkan pacla dokumen pendukung (supporting 

documents). Buku besar pern.bantu ini akhir bulan dibandingkan 

dengan buku besarnya. Apabila terjadi selisih, maka selisih tersebut 

harus dicari penyebabnya dan disesuaikan sehingga masing-masing 

buku besar memiliki perincian yaitu buku besar pembantu yang 

cocok jumlahnya. 

Angka-angka yang telah sesuai pacla buku besar climasukkan dalarn 

neraca saldo. Apabila ada transaksi-transaksi yang membutuhkan 

penyesuaian rnaka dapat dibuat jurnal penyesuaian, yang nantinya 

akan menyesuai.ka:n angka pada neraca salclo setelah penutupan. 

Proses selanjutnya adalah penyusunan Laporan Keuangan 

yang terdiri dari Laporan Aktivitas, Neraca, Laporan Arus Kas, 

Laporan Perubahan Ekuicas dan Carn.tan atas Laporan Keuangan 

(CaLK). Proses pencatatan dan pelaporan keuangan diatas dapat 

digambarkan dalan1 sebagai berikut : 
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i=Tr"'.:_saksr Keuangan I 

[
·-a.-,:; k~;;;~f ;;~-.;;;~-
_,._ r Bukt.iPonduko"g ]-----__,,_ d'c.at-at 

L_ ------·-

d•:S<>jikan 

Trans.aksi 
Keuangan 

Diagram 2.2 Proses Pencatatan dan Pelaporan Keuangan 

3. Format Laporan Keuangan Poltekpel Surabaya 

1) Laporan Aktivitas 

Laporan Aktivitas adalah Laporan Keuangan yang menyajikan 

kinerja entitas usaha POLTEKPEL Surabaya dalam 1 (satu) 

periode. Yang dimaksucl kinerja entitas usaha POLTEKPEL 

Surabaya adalah kemampuan POLTEKPEL Surabaya dalam 

melakukan aktivitas pelayanan kepacla masyarakat clan 

pengaruhnya terhadap pe:rubahan ekuitas. 

Definisi, pengakuan, pengukuran clan pengungkapan akun­

akun penting atas penclapatan clan biaya telah dikemukakan 

sebelumnva clalam bab ini. Infonnasi kine1ja entitas POLTEKPEL 

Surabaya 1rn bermanfaat untuk rnengetahui pencapa1an 

POLTEKPEL Surabaya dalam memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia clalam menambah ekuitas POLTEKPEL Surabaya. 

Format laporan aktivitas POLTEKPEL Surabaya dapat dilihat 

pada tabel 1.5 sebagai berikut: 

BADAN LAYANAN UlVIUM (BLU) POLTEKPEL SURABAYA 

LAPORAN AKTJVITAS 

;;jTlJK PERIODE YANG BE.R.AKH!R SD DD MM YYYY DAN DD MM YYYY-1 
DD MrV-I ~-D._D_M __ -M-~K-e--n-a-ik_a_n_/P_e ___ -1· 

YY1{Y YYYY-1 nurunan , 

l, (Un~fclite Jumlah 1~~-1 
I 

URAIAN 

----~-i ""! 
I PENDAPATAN 
I 
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··~-----------·------

Pendapatan Us 
Jasa Layanan 

aha Dari 

Penclapatan Pen daftaran 

Pendapatan Jas a Diklat 

Total Pendapata 
Dari Jasa Layan 

.n 
an 

Usaha 

Penclapatan Hib 

Hi bah 
Pencliclikan 

ah 

Hibah Non 
Pendidikan 

Layanan 

Layanan 

n Hibah Total Pendapata 

Penclapatan APB N 

Pendapatan A PBN 

n APBN 
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DDMM DDMM 
YYY.Y YYYY-1 

(Unaudite 
cl) 

;{.,XX . .XX:>c.}QC xxx.xxx.x 
x )L"'{ 

XXX.XiOC.XX :>L'lX.XXX.X 

1x xx 
I 
1-xxx x:;~-xx I . • . xxx.xxx.x 
I x xx 
' 

~ 

I 

XXX.X:.KX.XX. XXX.XKX.X 

}( xx 

I 
xxx.xo~.xx xxx.xxx.x 

I 
x xx 

I ,- -· 

I xxx.x.xx.xx x.xx.xxx.x 

I 
x xx 

·-I 
I 
I 

Y.XX.XXX.XX xxx.xxx.x I 
' ' ;.: xx 
' 
!--------
I xxx.xxx.xx x,xx.xxx.x 
I x xx 
i 

Total Pendapata 

Penclapatan 
Lainnya 

Usaha I 
i 
I XXX.X:KX.XX X.XX.XXK.X 

ewa ! y x;.;. 

I 
Penclapatan S 

Hasil K 
dengan Pihak 

erjasama I .XXX.X-XX.XX xxx.xxx.x 

Pendapatan 
Lembaga Keu 

Lain 

Jasa 
angan 

x xx 

xxx.x.xx.xx xxx.xxx.x 
x x,x 

Penerimaan 
Lain-lainnya 

Usaha 
1 

XXX.X..XX.X..,V.: XKX.XKX.X 

! x xx 
I 

Total Pendapata 
Lainnya 

l1 Usaha i x.xx.x.xx.xi-1 xxx.x:xx.x 
I )( xx 
'------- ---

TOTAL PENDAP 
I )CCT.XJCK.X I xxx.xxx.x 
I 

ATAN I x,x 
I xx 

i I 

Kenaikan/Pe I 
nurunan I 

. ___ _J 

Jumlah % I 
I 
i 
' I 

x.x 
xxx.xxx. 
xxx 

x,x 

x.x 
XXX.XY.X. 

xxx 
)C,X 

xxx.xxx. xx 
xxx x,x 

xxx.xxx. xx 
xxx x,x 

xxx.xxx. x.x 
xxx x,x 

xxx.xxx. xx 
xxx x,x 

xxx.xxx. x.x 
xxx x,x 

xxx.xxx. x.x 
xxx x,x 

xxx.xxx. xx 
xxx x,x 

xxx.xxx. x.x I 
' I xxx x,x ' 
I 

xxx.xxx. xx I 
' 

xxx x,x 
I 

xxx.xxx. xx i 
= x,x i 

J 
x:xx.xxx. xx i 

xxx x,x i 
I 

xxx.xxx. ~ xxx xx ' . ' ...I 
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---------------·1---------·.-· 
I 1 DD Mfv 

I yyyy 
I 

I (Unaudi 
URAIAN 

d) 

HEBAN 

Be ban Layanan 

Beban Pegawai 

Beban Bahan 

(x:xx.:xxx 
xx) 

(xxx.xxx 
xx) 

Be ban 
Dinas 

Perjalanan (xxx.xxx 
xx) 

(xXJt.:ooc 
Beban Pemeliharaan xx) 

Beban Da,ra dan (xxx.xxx 
Jasa x.x) 

Be ban 
SDM 

Peningkatan (xxx.xxx 
){,'{) 

Beban Promosi 

Beban Utilitas 

Beban Lain-lain 

Beban Penyusutan 

(x.xx.xxx 
2C{) 

(XJOt.XY.Jt 

xx) 

(x,xx.xxx 
){,'{) 

te 

. x 

.x 

.x 

. x 

.x 

.x 

.x 

. x 

.x 

.x 

DDMM 
YYYY-1 

(xxx.xxx . 
xxx) 

(x:xx.x.xx. 
x.xx) 

(x:xx.xxx. 

I 
xxx) 

(2c10c.xxx . 
xxx) 

(xxx.x.xx. 

I 
xxx) 

I 
I (x:xx.xxx. 

I xxx) 

(2t..X.:St. xxx. 
xxx) 

(xxx.xxx . 
xxx) 

(xxx.x.xx. 
xx,x) 

(xx:ic xxx. 

I 
xxx) 

Total Beban Layanan 

I ____ _ 
I 
I 

i (xxx.xxx 

dan~-=I 

1-~~LXXX. 
1 

xxx) 

~ 

Be ban Um urn. 
Administrasi I 

1 

Kenaikan/Pe i 

nurunan I 
I 

Jumlah % I 

(xx 
(xxx.xxx ){,X 

.xxx) ) 

(xx 
(x.xx.xxx x,x 

.xxx) ) 

(xx 
(xxx.xxx x,x 

.xxx) ) 

(xx 
(xxx.xxx x:,x 

.xxx) ) 

(xx 
(XXX.XX:'{ :x:,x 

.xxx) ) 

(xx! 
(xxx.xxx x,x 

.xxx) ) 

(xx 
:x:,x 

(xxx.xxx ) 
.xxx) 

(xx 
(xxx.xxx x,x 

.xxx) I i 

I (xx 
(xxx.xxx X,}~ 

.xxx) ) i 

i 

(xxx.xxx 
I (xx! 
lxx: I , : 

.xxx) I ) i 

I 
! 

I (xx i 
I ! 

(xxx.xxx I x,x i 
.XXX) ) I 

1-1 
I I 

I 
I 

I I 
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URAIAN 

Beban Pegawai 

Beban 
perkantoran 

Beban Bahan 

adm 

[80] 

DD 
yy 

MM 
yy 

udite 
) 

I 
I (Un~ 
1--------

X .. 2':: 

) 1

, (xxx.xx 

x.x 

(xxx.xx ac.x 
{) 

ax.x 
{) 

(xxx.: 
lC 

Beban 
Dinas 

·.x 
{) 

Perjalanan (:x:xx.xxx 
lC 

xx.x (:xxx.x 
Beban Pemeliharaan xx ) 

Beban langganan (:xxx.xx ~ x.x 
Daya dan Jasa x:; {) 

Behan Peningkatan (xxx.:c ¥..X.X 

SDM x:: {) 

Be ban promosi 

Beban Utilirns 

Behan Lain-lain 

Be ban Penyusutan i 
I 

Qt,)( (xxx.xx 
lC {l 

<Y..X.X (xxx.: 
xx ) 

(xxx.: crx:.)'.: 
{) 

(xxx.= c.x 
) 

Total Beban Umum 
Administrasi 

clan I (xxx.; 

I lC 

\XX.X 

{) 

. "".X 

{) 

Be ban Lainnya 

Beban Lain-Jain 

:---

1 I=,;,= 

[DD-MM Kenaikan/ Pej 
I YYYY-1 nurunan 

Jumlah % 

'--"--·-·· 
(xx:x.xxx:. (xxx.xxx (xx 

Y..XX) .xxx) x,x 

) 

(x:xx.xxx. (xxx.xxx (xx 

xxx) .xxx) x,x 
) 

(xx 
(xxx.xxx. (xxx.xxx x,x 

xxx) .xxx) ) 

' I (xx 
(;ax.xxx. (xxx.xxx x,x 

xxx) .xxx) ) 

(xx 
('CXJ,.. xxx ,, .... . (xxx.xxx x,x 

Y..XX) .xxx) ) 

I (xx 
' 

(xxx.xxx. (xxx.xxx ' 
I X,X 

xx.x) .xxx) ) 

(xx 
('lXY XXY ~ "-• ... (xxx.xxx x,x 

I xxx) .xxx) ) 

I (xx 
(x..xx.xxx. (xxx.xxx .x:,x 

xxx) .xxx) ) 

I (xx 

I (xxx.xxx. (xxx.:xxx I x,x 
xxx) .xxx) I ) ' 

(xx 
(xxx.xx.'l. (xxx.xxx x,x 

x:xx) .xxx) ) 

(xx 
(1ax.x:xx. (xxx.:xxx x,x 

:xxx) .xxx) ) 
-

(xx 
(vxx XXY (xxx.xxx x,x ·""·-' . ... 

x:x:x) .xxx) 1 x) 

(XXX.XX.'l . (xxx.xxx . (xx 
x:xx) .xxx) I ):,x 

I 
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f DDM M 
I yyyy 

I (Un~c 
URAIAN 

idite 
) 

---------------------------~--

Total Beban Lainnya 

TOTAL Beban 

:;URPLUS (DEFISIT) SJI:BELUM 
POS KEUNTUNGAN 

EUNTUNGAN DAN KERUGIAN 

Keuntungan 

! 
~---------

1 
1 

(x:xx.xx x.x 
x.x ) 

:------

1 

I (xxx.xxx 
I 

x) 
.. x.x 

I Keuntungan 
Penjualan Aset 
Lan car 

Non I xxx.x:x 
I X 

-x.D::: 

Keuntungan 
Kurs Valas 

I 

Selisih ! xxx.xxx 
! 
I x 

.xx 

--
---;: XXX.XKX 

Total Keuntungan 

Kerugian 

I :x~ 
I t----

.xx 

--

iX.X.X Kerugian Penjualan i (x:xx.xx 
Aset Non Lancar x) 

Kerugian Penurunan I ixxx.x:xx 
Nilai Aset Tetap ! x) 

.xx 

I (x:xx.x, 'O:.XX 

Kerugian Kontinjensi x) 

Kerugian Selisih 
Valas 

Total Kerugian 

i 
Kurs i (XY.x.xxx 

I X 

-.xx 
) 

1----

I 

: (xxx.x, 
I x 

'iX.X.X 

) 

DDMM 
YYYY-1 

~-

(xxx.xxx. 

I 
x:xx) 

(x:xx.xxx. 
xx.x) 

xxx.xx:x.x 
xx 

XX}{.XXX.X 

xx 

XXX.X,'OC.X 

xx 
-----·-

(xx.J:::.xxx. 
xxx) 

(x.10:::.xxx. 
XX.'<) 

(xxx.xxx. 
xxx) 

(xxx.xxx. 
xxx) 

(xxx.x:xx. 
xxx) 

--
TOTAL KEUNTUNGAN DAN 

KERUGIAN 

POS LUAl~ BIASA 
' 

xxx.x:x:x 
x 

1-----

. :o::: x.xx.xxx.x 
xx 

Kenaikan/Pe 
1 nurunan 

__J 
I 

Jumlah ~lo I 
I 

) 

(xx 
(x:xx.x:xx x,x 

.x:xx) ) 
I 

(xx 
(x:xx.x:xx x,x 

.x:xx) ) 

xx 
XXX.X.iCX. JC,X 

x:xx 

xx:x.x:xx. xx 
x:xx x,x 

x:xx.x:xx. X~. 

x:xx x,x 

(xx 
(x:xx.xx:x x,x 

.x:xx) ) 

(xx 
(x:xx.xx:x JC,X 

.x:xx) ) 

(}iX 

(x:xx.x:xx x,.x: 
.x:xx) ) 

(xx 
(x:xx.x:xx x,x 

I .x:xx) ) 
____ j 

(xx I 

(x:xx.x:xx x,x 
.x:xx) ) I 

I 

' __ j 

x:xx.:xx:x . xx I 
x:xx x,x I 

~ 
i 
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URAIAN 

Keuntungan Pos L·u.ar 
Biasa 

Keuntungan Pos Luar 
Biasa 

Total Keuntungan Pos 
Luar Biasa 

Kerugian Luar Biasa 

Kerugian Luar Biasa 

Total Kerugian Luar Biasa 

TOTAL POS LUAR BlASA 

SURPLUS (DEFISIT) 

[82] 

----··---------- -----· 
DDMM DD MM 
yyyy YYYY-1 

(Unaudite 
d) 

I 
I 
I 
I xxx.xxx.xx xxx.xxx.x 
I x xx 
I 
I 

I Y.XX.XXX.)(X x.xx.xxx.x 

! 
x xx 

I 
-

i 
i 
' 
' (xxx,xxx.xx (xxx,x.xx. ' 
I x) xxx) 

j 
I 

I {XX1CXXX.XX (xxx.xxx. 

I 
x) xxx) 

I 
DlX.XY.X.XX xxx.xxx.x I 

I x xx 
' ,-------·- --~-.-

i .XXX .X..X}~. Xi~ xxx.xxx.x 
I 
! x xx ! 

._ _________ !___. 

Tabel 1.5 Format Laporan Aktivitas 

2) Neraca 

Kenaikan/Pe I 
nurunan ! 

! 

Jumlah % 

xxx.xxx. xx 
xxx x,x 

XXX.XXX, x.x 
xxx x,x 

(xxx.xxx (xx 
.xxx) x,x 

) 

(xx 
(xxx.xxx x,x 

.xxx) ) 

xxx.xxx. x.x 
xxx x,x 

xxx.xxx. xx 
I x,x xxx 

Kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan 

dari PSAK menjelaskan bahwa, yang dimaksud dengan neraca 

adalah lapora.n keuangan yang menyajikan posisi keuangan dari 

suatu entitas usaha pada tangga! tertentu, misalnya tanggal 31 

Desember dari tahun buku tertentu berkaitan secara langsung 

clengan pengukuran aset, kewajiban, clan ekuitas/kekayaan 

bersih. Format standar laporan pos1s1 keuangan (neraca) 

POLTEKPEL Surabaya dapat dilihat pada tabel 1.6 sebagai 

berikut: 

BADAN LAYANAN UMUM (BUJ) POLTEKPEL SURABAYA 

LAPORAN NEF'.ACA 

PER DD MM YYYY 
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-~---r-~~~~1 r-~~~-~-
, . I 

I KENAIKAN/PENU 
RUN AN 

. (Un.audit I 
URAIAN 

--·-

Jumlah o/c) 
ed) [ ______ _ 

-·-t-. 

\ ·:et Lancar 

1-~as dan Setara Kas 

nvestasi Jangka Pendek 

Jang Muka 

"iutang 

"enyisihan 
!'ertagih 

-
1ersediaan 

Piutang 

1liaya Dibayar Dirnuka 

I 

! 
I 
I xxx.xxx.x 
I xx 

xxx.xxx.xx 
x 

xxx.xxx.x xxx.xxx.xx 
xx x 

X.:UC.XXX.}[ XXX.X:O:.XJ x 
xx x 

i XJCC.}DC...X.X XXX.XXX.XX 

i 

Taki 

xx 

(xxx.xxx. 
xxx) 

x 

(x,xx.xx.x.J 
xx) 

{ 

I XXX.X)G{.X I XXX.X.'{X.XX -I I 

i 
xx x 

i\aaian 
b Lan car Tagihan I xxx.Y.xx.x 

! xx 

XXX.X'{X.XX 

x Penjualan Angsuran 

Tuntutan I xxx.xx_x.x 
I XX 

dagian Lancar 
Perbendaharaan 

! 
i 

3agian Lancar Tuntutan Ganti I xxx.xxx.x 

xxx.xxx.xx 
x 

xxx.xxx.x XXX,)C 

xx 

xxx.xxx.x XY..X,X 

xx 
xxx,x 

xxx.xxx.x 
xx 

xxx.xxx.x xxx,x 
xx 

(xxx.xxx. (xxx,x) 
xxx) 

Y.XX.XXX.X XXX,)t 

xx 

xxx.xxx.x XX:'{,X 

xx 

xxx.xxx.x xxx.,x 
xx 

xxx.xxx.x XX_.X ,>;:: 
xx 

xxx.xxx.x xx.-x,x 

i 
I 
I 
I 

~tugi ! xx 
,. 

XXX.X.'{X,}LX 

x 

! }{}QC.XXX..X XXX.JCO:.X.X 

xx _J 
xxx.xxx.x 

i'otal Aset Lancar xx 
, I 

x xx 

1--------i------· 
vestasi Jangka Panjang 

lnvestasi 
1"mjang 

Total Investasi 
'~:--ir1jang 

.L.oet Tetap 

Tanah 

Gedung clan Bangunan 

11eralatan dan Mesin 

x 

k i i 
Jang a! xr'CT~x.xtl xxx.~.x_x 

cfangka f Yw'GC.~.~ XXX.XXX.X: 

i XX I }{ 
. I 
~-----~----
! I 
i XX?C.}:J~~.x I xxx.xo.:.xx 

xx x 

! }{}QC.:XX..X.){ XXX.XcTI<.Y..X 

x 

i }'"'7"<.T x::x:~ l' i L(Li\,., n... l. XXX.X.'{X. X.'l: 

xxx.xxx.x 
Y.X 

Y.XX.XXX.X 

Y.X 

xxx.xxx.x 
xx 

xxx.xxx.x 
xx 

I 
I xxx.xxx.x I 

XXX,)C 
I 
! 
i 
I 
I 

XX...X 1X.X ' 

xxx,x I 
I 
I 
I 
' i 
I 
! 

xx...x,x: i 
I 
! 

I 
' xxx" I ,A I 
' I 
I 

xx_x,x 
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i DD MM~ DD NIM 
I yyyy YYYY-1 
i 
i , (Unaudit 
I ed) 

KENAIKAN/PENU I 
RUN AN I 

Jumlah 

---, 

o;~-~J 

I 
I XX x xx 

I xxx.xxx.x XXX.XXX.Y.X ::X:XX.XXX.X XX:j{,.X: 

Jalan, Irigasi dan Jaringan ! xx 
I 

x xx 

' I '·:onstruksi Dalam Pengerjaan • X:>CTC.xxx.x 1 xxx.xxx.xx xxx.xxx.x xxx,x 
iKDP) 

\set Tetap Lainnya 

•,kumulasi Penyusutan 

fotal Aset Tetap 

·\set Lainnya 

\set Lainnya 

.\kumulasi Amortisasi 
T'ak Berwujud 

. - -----·------

l'otal Aset Lainnya 

TOTALASET 

i;;:WAJIBAN 

Knvajiban Lancar 

dutang Usaha 

-Iutang Pihak Ketiga 

A set 

----·-··----

'Iutang Pajak 

.futang kepada 
'iegara (KUN) 

Kas Umum 

xx x xx 

i XXJ(.}::x._X.Jt XXX.XJCX::.XJ{ XXX.XXX.X XXX,X 

i xx };: xx 

I
I (xxx.xxx. (xxx.xxx.x (xxx.xxx. (xxx,x) 

xxx) xx) xxx) I 

f =·=·' I '"·"'"'" ~=·=·~-m.x j 
I xx x xx I 
I I 1-------·-r-- I 

i X.,'{JLXX:K. X XXX.X.,'{J{, X:K 
I 

' xx x 
I 
I 

i (xxx.xxx. (xxx.xxx.x 
I 
1 xxx) xx) 
i 
I 

' 
Y .. XX.YJG{.X xxx.xx:x. X:>{ 

I 
xx x 

' ! I 

X:>CTC.XXX.X XXX.XKX.XX 
xx x 

XXJC.){X:.K. }t_ 

I 

XXX.X:'{J{.XX 
xx x 

XXJC.}JCX.X XXX.XXX.X.K 
xx x 

(xxx.xxx. (XKX.XXX.X 
xxx) xx) 

X.KX.XXX.X I xxx.x:xx.xx 
xx x 

I 

Y.XX.XXX.X 
xx 

(=.xxx. 
xxx) 

xxx.xxx.x 
x.x 

xxx.xxx.x 
xx 

x:=.x:>CTC.X 
xx 

xxx.xxx.x 
xx 

(x:xx.=. 
xxx) 

Y.XX.XXX.X 
xx 

XX.X~)( 

(xxx,x) ! 
! 

1 
xxx,x I 

I 
xx.x,x 

--

xxx,x 

I XXX,:'C 
I 

(xxx,x) 

XXX,)C 

'liaya Yang Masih Harus xxx.xx.x.x xxx.x.,=.xx )G{X.x:>CTC.x xxx,x 
,)ibayar xx x x.x 

X.XX.XXX.X XXX.X.XX.XX x:=.XKX.X XXX,X 

"endapatan Diterima Dimuka xx x xx 
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-iutang 
,am.nya 

URAIAN 
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DDMM 
yyyy 

DDMM 
YYYY-1 

KENAIKAN/PENU I 
RUN AN , 

I 
t-----~-------j 

(Un.audit I 
Jumlah % i 

______ L_ed_l ___ ---t------·-----t------t------

Pendek I x.xx.xxx.x 

I xx 
XXX.JLXX.XX 

x 
xxx.xxx.x xx.x,x 

xx 

[--x:·xi--x-.x·x--x-.-x-t-·x-xx-. -.XJ-xx·---.x:-x--+·-=---.-xxx--.-x-t---xx-ci,i-

Total Kewajiban Lan.car 
1 xx ' 

xx 

Kcwajiban Non Lan.car 

xxx.xxx.x XXX,){ I 

__ xx_'----+----x=----+---xx ___ , __ ___J 
•.:ewajiban Non Lancar 

XXX.x:KK.XX X,'QC.XXX. X 

T'otal Kewajiban Non Lancar xxx.xxx.x xxx.x.xx.x.x Y..XX.XXX.X I xxx,x 

~ XX -----X---·-t---XX-' ---!---·-~ 
f'OTAL KEWAJIBAN 

:UITAS 

1Jitas Tidak Terikat 

1;kuit:as Awa! 

Surplus (Defisit) 
:";ebelumnya 

C:urplus 
i3erjalan 

(Defisit) 

I XKX.XXK.X XXX.X.XX.XK xxx.xxx.x I 
I xx.x,x 
1 xx_ X_ XX i 

~-------- ----------r-------+-----;I 

I 

I }~iQC.XX.X.X XXX.lCCX.XX 
I 

xx x 
I 

Periode XXY xxx x I x:xx )L'{X xx 
,~)[ · I · x .. 

Periode i (xxx.xxx. I xxx.x:o::.xx 
! x:xx) I x 

j X..:CC.}::XX.X XXX.XXX.XX 

XXX.XXX.X XY.J{_,X 

xx 

xxx.xxx.x xx:x.:.,x 
xx 

x:o::.xxx.x 
xx 

XXX,)( 

I 

I 

I
I 
I 
I 

f'utal Ekuitas Tidak Terikat xx x 
Y..XX.X:XX.X 

xx 
XX<:,Xl 

1.1itas Terikat Temporer 
,---------- ----- -1 
I X.KX.X:O::.X I xxx.x,xx.x.x xxx.x:o::.x XX5',X I 

:kuitas Terikat Temporer L xx ---~ xx i 

Total Ekuitas Terikat I xxx.xx.x.x xxx.x.xx.xx xxx.xxx.x xx<:,2zj 
-, 'em porer l- x~----------x----+--xx---t---~ 
'..:kuitas Terikat Perman.en I 

i 

1.:kuitas Terikat Perman.en i xxx;:x.x I xxx.~.xx xx.x;:x.x =,x I 

rota! Ekuitas 'I;;;rik;;:t :-xxx.xx.x.x I X:XX.lLXX.XX-+--=---.=---.--i- --xx--~~-1 
''errnanen 

1 
~lLX __ x ~ _ --1 

l'OTAL EKUITAS --------1
1

-x;Tic x:o::.x:o::.xx xxx.x:o::.x =,x I 
X XX I 

~ xt -~ 1_9rvrLAI;l KEWAJIBAN DAN 1-x.TI.~.x xxx.x.xx:ii xxx.x:xx.x xxx,x I 
.J\.UITAS DANA _[_ xx x xx __j 
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Tabel l.6 Format Laporan Neraca 

3) Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas yang digunakan oleh POLTEKPEL Surabaya 

adalah menggunakan Metode Langsung dapat dilihat pada tabel 

l.7 sebagai berikut: 

BADAN LAYANAN UMUM (BLU) POLTEKPEL SURABAYA 

LAPORAN ARUS KAS 

i \JTUK PERIODE YANG BERAKHJR S.D." DD MM YYYY "DAN "DD MM 

Y'/Y-1 

'. 

DDMM T KENAIKAN / l YYYY-1 I PENURUNAN 
DDMM 

URAIAN YYYY 

I Jumlah % I 
I 

' -·-i 

! 
' I 
' i 

' ' 

. ___________ (Unaudited) 
Arus Kas dari Aktivitas 
Operasi 

Arus Masuk 
Pendapatan Usaha 

I 
I 
I ' I xxx,x i 

dari Jasa Layanan 
Pendapatan APBN 

JOG"X ,}Ja{.XXX 
I 

XXX.JLXX.XXX JCXX.XXX.XXX 

xxx,x i 
I 

i 
xxx,x ! 

(Rupiah Murni) xxx.xxx.xx.x x,xx.xxx.xxx I xxx.xxx.xxx 
Pendapatan Hibah xxx.xxx.xxx x,xx.x:xx.xxx , xxx.x:locxxx 
Pendapatan Usaha I xxx,x ! 

Lainnya ~ .. xxx.xxx xxx:.xxx.xxx i xxx.xxx.xxx xxx v.·'·I 
Total Arus Masuk XKX.YJ;x.x:xx x,xx.xxx.xxx I xxx.xxx.xxx ,h; 

---------+·------+---~-;I 

Arus Keluar I 

Biaya Layanan 
Biaya Umum 
Administrasi 

Biaya La1nnya 

(xxx.XY.X.XXX (XXX.X:X:LXXX i (xxx.xxx.x,xx' 

) ) I ) l(=,xJI 
dan (xxx.XY.x.x,'lli (xxx.xxx.xxx (xxx.xxx.x.xx I I 

) ) ) (=,x)! 
(xxx.l.:x.Xla. (xxx.~CT.YJ;X (xxx.~.xxx (Xlm,x) i 

(x.xx.XJQCXlCT. (xx:x.=.xx:x (XXJcxxx.= 
1 

Pembelian Persediaan ) ) ) (=t,x) I 
Pembayaran kepada (xxx.x:;rn:.XJLX (xxx.=.xx.x (xx:x.xxx.xxx 1 ! 
Rekanan / Pemasok ) ) ) (xxx,x) I 

(xxx.XXX.Xl'-X (xxx.xx.x.XJ;X (x,xx.=.= I 
) ) ) (XXJt,X~ 

(xxx.XXX.X.'CT (xxx.xxx.xxx (xxx.xxx.= (=,x) I 
Total Arus Keluar _l ______ _J_ ) I 

TOTAL ARUS KASI I I 
DARI AKT!VITASI xxx.xxx.= xxx.x:xx.xxx1=·=·= _ x:xx,x I_ 

OPERAS! ' I i 
Arus Kas dari Aktivitasi-------·------- -------- I I 
investasi 

1 
I 

Arus Masuk i 

Pembayaran Pajak 

l-lasil Penjualan Aset ! 
Tetap X 'lr"<T = x:xx· xxx· ' x:xx· x·vy =· = = 'V'V-.;T x I ~lo• • - -" ' ~• ~"- - ' ' .(~l..J I 
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DD MM DDMM I KENAI KAN I ' 
URAIAN yyyy YYYY-1 I PENURUNAN 

__(1Jnaudited) I Jumlah % ----·--
Hasil Penjualan 
Investasi Jangka 
Pendek }(}C{ .):XX.JO:.'{ xxx.xxx.xxx xxx.xxx.xxx XX){,X 

Hasil Penjualan 
Investasi Jarwka b 

Panjang XX:K .}:XX.XXX X..10,.XXX .)tx..X xxx.xxx.xxx XXX,JC 

Hasil Penjualan A set 
Lainnya xxx.xxx.:so:x xxx.xxx.xxx xxx.xxx.xxx xxx,x 
Total Arus Masuk }i.:X..,"'{ .x..xx.x:x:x XXX.X)<..X.XX.X xxx.xxx.xxx --------- xxx,x ! 

IArus Keluar I 
I 

( X...XJ<:.;o::,'{. XJCX (xx.x.xxx.xxx i (:socx.xxx.xxx ' 
Perolehan Aset Tetap ) ) ) I (xxx,x) i 

' 
Perolehan Investasi (xx.x.xxx.xxx (xxx.xxx.xxx (xxx.xxx.xxx 1 1 

j,Jangka Pendek ) I ' 
) ) '(xxx,x) ! 

(xxx.xxx.xxx I I Perolehan Investasi ("'!{]{)' "{Y_.X XJCY - "'"' . ). (xx.x.xxx.xxx 
IJangka Panjang ) ) ) I (xxK,x) I 

Perolehan .l\set (x.xx.xx.x.xxx I (xxx.xx.x.xxx (xxx.xxx.xxx ' 
Lainnya ) 

I ______ l ___ . ) ' . I (XJ~[,Y~ 
( "''X)' "CX.:X XJC( (xxx.XJcx.Y..xx _,..,_, '-•"" . . (xx_x.xxx.xxx 

1 
, 

Total Arus Keluar c---__l ____ ) ) 1(=- -~ 
TOTAL ARUS KAS I I .. , 
DARI AKTIVITAS 
INVEST AS! J<.:JC{.XXX.XXX . ~ T T ..- ,- .. T r ··r : 

'Arus Kas Dari Aktivitas 
= .. xxx.:s.D, 

1

,cxx.xxx.XY'1C i xx>.,» I 

1Pendanaan i ; 

Arus Masuk 
I i I 

I i ! 
Perolehan Pinjaman X:.X ... '{.XXX.XJ<.:.."X X:CT.XXX.XXX i xxx.xxx.xxx I Y....,'O{,X i 

I : , 

Penerimaan Kembali 
XJCX.XXX.X)<..X ' X."'Dl.XXX.X.XX I xxx.xxx.xxx I XXJ[,X 

' 

Pokok Pinjaman 
Total Arus Masuk ··----·--- XX)' =· x.xx I xxx xxx xxx I XX" v I JQC{,XXX.5LXX .... .•• • • i ".::1_~_ 

iArus Keluar 
Pembayaran 
Pinjaman 

I I 
Pokokl (x,'O:.=..x.xxx (xx.x.xx.'C.XXX ! I 

I l ) I (X1CX,X) I (xxx,x) t 
'l(xxx.xxx.Y .. JGc (xxx.xxx.xx.x j I , 

Pemberian Pinjaman L _______ J_ __ ~ xxx,x xxx,~ 
(x.xx.XJCX.xxx (xxx.xxx.xxx i 

Total Arus Keluar .. ___ l_ _________ ) ____ I (xxx,x) __ 1@~,.){2_\ 
TOTAL ARUS KAS i ! 
DARI AKTIVITAS I ! 

I ' , 
PENDANAAN JOCX_0..XX.:>g<.:x ~-·=_" __ :.~xx I xxx,x i XXK,x_; 

Kenaikan bersih Kas ;ocx.x_xx.XJ<.:x XX)l.XJCX.xxx I xxx,x I XJ~x,x I 
'Kas clan Setara Kas Awa] xxx.Y..xx.=..x xxx.xxx.xxx xxx,x I XJcx,x I 
!Jumlah Saldo Kas ·---~x_x"_1x.Y..xx.= ~~~;;;;;~ I xxx,x I =i-'-~ 

Tabel 1. 7 Format Laporan Arus Kas 

4) Laporan Perubahan Ekuitas 

Ekuitas adalah residual BLU atas aset setelah dikurangi selurub 

kewajiban yang climiliki. Ekuitas BLlJ tercliri atas ekuitas ticlak 

terikat, ekuitas terikat temporer clan ekuitas terikat permanen. 
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Laporan Perubahan Ekuitas POLTEKPEL Surabaya dapat dilihat 

pada Tabel 1.8 sebagai berikut : 

SADAN LAYANAN UMUM (BLlJ) POLTEKPEL SURABAYA 

LAPORAN PERUBAHAN EKU!TAS 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR S.D." DD MM YYYY 

"DAN "DD MM YYYY-1 
--,----

Nama akun E
,, 
~uitas '" Sal do Ekuitas Jumla h 

a wal 

;:Cf5(:J-AW AL PER r~xiZ: XX.,"\:.X..XX 

JANUARI YYYY-1 I 
I 

;,,~'1:1~ :alu (Defisit) I 

(Defisit) 

'Tuhun Berjalan 

)., nasi /Hi bah 

; '.LDO AKHIR PER 

DESEMBER 

XX1(. xxx.x:xx 

Surplus Donasi 

(DEfisit) 

-· 
XXX.XJCX. xxx 

XXJ~.l{XX.Jr_xx XXX.XXX.} 

(xxx.xxx.xxx) (xxx.xxx. y,xx) 

XXX.JCXX.XXX xxx.~'C. 

xxx.xxx.xx:x xxx.xxx.xxx I XXX.XXX.} :xx 

1E: Nama akun 
-·-·--·-
,uitas 

,--------
Sal do Ekuitas Jumla 

! 
----1 
h I 

).'JoDO A\VAL PER 

JANUARI 'tYYY 

''· trplus (Defisit) 

· · !hun Lalu 

I 

I 
< .·reksi Surplus I 

£ ;efisit) Tahun Lalu I 
I 

xxx. 

:; .crplus (Defisit) I xx,x. 

·,· chun Berjalan I 

wal 

xx:;::.xxx 

XXJ( .. XXX 

Surplus Donasi I 
(Defisit) I 

I 
' 

I 
xxx.xxx. 

I 

--.11 XJL'C 

I 
XXX.XXX.XXJC 

I 
XXX:.XXX.} 

1XXY XXX YXX) \ !..._ ~· lo.. (XXX.XXX.} 

(xxx.xxx.xxx) (XXX.XXX.} 

xxx.xxx.xxx xxx.xxx. XX:>c 

XXi~.)CTX.:x:xx XXX.~{.XXJC XXX.XXX.2 

-

www.regulasip.com



[89] 

-------·----~--------~-------~-------·~-----

Donasi/Hibah 

c1 \LDO AKI-III~ PER 

Tabel 1.8 Format Laporan Perubahan Ekuitas 

5) Cata tan atas Laporan Keuangan ( CaLK) 

Struktur Catatan atas Laporan Keuangan sekurang-kurangnya 

adalah sebagai berikut: 

2,) Pendahuluan 

(1) Sejarah Pendirian POLTEKPEL Surabaya. 

(2) Dasar hukum pembentukan POLTEKPEL Surabaya. 

(3) Maksud clan Tujuan Pembentukan POLTEKPEL Surabaya. 

(4) Alamat kantor POLTEKPEL Surabaya. 

(5) Keterangan mengenai kegiatan utama POLTEKPEL 

Surabaya. 

(6) Nama pejabat pengelola dan Dewan Pengawas POLTEKPEL 

Surabaya. 

(7) Struktur Organisasi POLTEKPEL Surabaya. 

(8) Kekuatan SOM, Jaminan Sosial & Kesejahteraan 

Karyawan. 

(9) Pangsa pasar, sertifikasi kualifikasi pelayanan yang 

dimiliki, dan informasi penting lainnya. 

b) Kebijakan akuntansi 

ad al ah dasar--clasar, konvensi-konvensi, 
. . . . 

pnns1p-pnn.s1p, 

aturan-aturan clan praktek-praktek spesifik yang clipilih 

oleh POLTEKPEL Surabaya clalam penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan. 

c) Penjelasan Pos - Pos Laporan Keuangan 

(1) Pendahuluan. 

(2) Kebijakan akuntansi. 

(3) Penjelasan atas pos-pos laporan aktivitas clan Penjelasan 

atas pos-pos neraca. 

(4) Penjelasan atas pos-pos laporan arus kas. 
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(5) Kewajiban kontijensi. 

(6) Informasi tambahan clan pengungkapan lainnya. 

Rincian dan penjelasan rnasing-masing pos-pos pelaporan 

keuangan terdiri dari: 

1. Pendapatan 

a. Pendapatan Usaha dari Jasa layanan; 

b. Pendapatan APBN (Rupiah Murni); 

c. Pendapatan Hibah; 

d. Pendapatan Usaha Lainnya, rneliputi hasil kerja 

sama dengan pihak lain seperti sewa, jasa lembaga 

keuangan, dan lain-lain. 

2. Biaya (sesuai COA) 

a. Biaya Layanan 

(1) Biaya pegawai. 

(2) Biaya bahan. 

(3) Biaya Perjalanan Dinas. 

(4) Biaya Pemeliharaan. 

(5) Biaya Daya dan jasa. 

(6) Biaya peningkatan SDM. 

(7) Biaya Promosi. 

(8) Biaya lain-lain. 

(9) Biaya Penyusutan. 

b. Biaya Urnum clan Administrasi 

(1) Biaya Pegawai. 

(2) Biaya aclrninistrasi perkantoran. 

(3) Biaya Bahan. 

(4) Biaya Perjalanan Dinas. 

(5) Biaya Pemeliharaan. 

(6) Biaya Daya dan ,Jasa. 

(7) Biaya Promosi. 

(8) Biaya Utilitas. 

(9) Biaya Peningkatan SDM. 

(10) Biaya Lain-lain. 

( 11) Biaya Penyusutan. 

c. Bi::wa Lainnya 

tl) biaya bunga. 

(2) biaya administrasi bank. 
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(3) biaya lainnya lain-lain. 

3. Aset 

a. Aset Lancar 

I 1) Kas dan Setara Kas. 

12) Investasi jangka pendek. 

(3) Piutang. 

(4) Penyisihan Piutang Tak Tertagih. 

(5) Persediaan. 

(6) Biaya dibayar di rnuka. 

(7) Aset lancar lainnya . 

b. Investasi Jangka Panjang 

I l) Deposito > 12 bulan. 

(2) Obligasi > 12 bulan. 

{3) Investasi jangka panjang lainnya. 

c. Aset Tetap 

(1) Tanah. 

(2) Gedung dan bangunan. 

13) Peralatan dan Mesin. 

14) Jalan, irigasi, dan jaringan. 

(5) Konstruksi dalarn pengerjaan. 

16) Aset Tetap Lainnya. 

17) Akurnulasi Penyi..:i.sutan. 

d. Aset Lainnya 

(1) Tuntutan Ganti Rugi. 

12) Tuntutan Perbendaharaan. 

13) Tagihan Penjualan Angsuran. 

(4) Kernitraan dengan pihak ke-tiga. 

15) Software. 

16) Hasil Kajian Penelitian. 

('7) Aset Tak Berwujud. 

(8) Aset yang dihentikan penggunaannya. 

(9) Aset !.ainnya. 

4. Kewajiban 

a. Kewajiban Lancar 

11) Hu.tang usaha. 

(2) Hu.tang Pihak Ke-tiga. 

(3) Hutang Pajak. 
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(4) Hutang kepada KUN. 

(5) Biaya yang masih ha:rus dibayar. 

(6) Pendapatan diterima di muka. 

(7) Hutang Jangka Penclek Lainnya. 

b. Kewajiban Non Lancar 

5. Ekuitas 

a. Ekuitas Ticlak Terikat 

(1) Ekuitas awal. 

12) Ekuitas donasi. 

(3) Surplus dan defisit tahun lalu. 

14) Surplus clan clefisit tahun berjalan. 

15) Penghapusan aset tetap. 

(6) Selisih revaluasi aset tetap. 

('7) Penurunan bersih ase>:. 

(8) Ekuitas ticlak terikat lainnya. 

b. Ekuitas Terikat Temporer. 

(1) Ekuitas awal. 

12) Ekuitas terikat temporer lainnya. 

c. Ekuitas Terikat Perma.nen. 

( 1) Ekuitas a.wal. 

12) Ekuita.s clonasi. 

13) Ekuita.s terikat permanen lainnya. 

6. Kornponen-komponen pelaporan arus kas 

a. Arus kas clari aktivitas operasi; 

b. Arus kas clari aktivitas investasi; 

c. Arus kas clari aktivitas penclanaan. 

cl) Kewajiban Kontijensi 

Kewajiban Kontijensi adalah : 

(1) Kewajiban potensial yang timbul dari peristiwa masa lalu 

clan keberadaannya rn.enja.di pasti dengan terjadi a.tau 

tidak terjadinya suatu peristiwa di masa yang aka.n 

datang, yang tidak sepenuhnya berada dalam kendali 

POLTEKPEL Surabaya. 

(2) Kewajiban kini yang tirnbul sebagai akibat peristiwa rnasa 

lalu, tetapi diakui karena tidak terdapat kemungkinan 

besar (not probable) POLTEKPEL Surabaya rnengeluarkan 

sumber daya yang mengandung manfaat ekonomis untuk 
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menyelesaikan kewajibannya atau jumlah kewajiban 

tersebut tidak dapat diukur secara andal. 

Terkait dengan kewajiban kontijensi, hal-hal yang 

diinformasikan dalarn Catatan atas Laporan Keuangan (CaLR) 

antara lain : 

(1) Uraian ringkas rnengena1 karakteristik kewajiban 

kontijensi. 

(2) Estimasi dari dampak finansial yang terukur. 

(3) Indikasi tentang ketidakpastian yang terkait dengan 

jumlah atau waktu arus keluar sumber daya. 

(4) Kemungkinan penggantian oleh pihak ke-tiga. 

e) nformasi Tambahan 

POLTEKPEL Surabaya mengungkapkan hal-hal yang belurn 

diinformasikan dalam bagian manapun dari Laporan 

Keuangan. 

JURNAL STANDAR 

1. TUJUAN 

,Jurnal Standar rnerupakan pedoman di dalam pembukuan untuk 

me.takukan penjurnalan alas transaksi yang dilakukan POLTEKPEL 

Surabaya sebagai tahap awal dalam pencatatan akuntansi. Pedoman 

m1 sangat penting untuk menjam.in keseragaman perlakuan 

pencatatan suatu transaksi sehingga menjamin akurasi pencatatan 

akuntansi yang selanjutnya akan menjamin akurasi laporan 

keuangan. 

2. JURNAL UMUM 

a. TRANSAKSI YANG BERHUBUNGAN DE.NGAN PENERIMAAN DAN 

PENGELUARAN DAR.I APBN 

1) Dari DIPA APBN (BA X..X dad Rupiah Murni/Non Pendapatan 

POLTEKPEL Surabaya): 

a) Saat DIPA disahkan 

Tidak ada jurnal. 

b) Saat pembentukan modal awal BLU. 

URAIAN DEBET KREDIT- i 
--··-·--------------~--X-X-'X __ _,_ 1 
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~ 000~000.000IKewajiba~ -

.• 100.101~:666r~~··'-<J:Ekuita~ a~1·al 
- -~---------------

c) Saat transaksi n1enggunaka:n SPJVI LS: 

(1) Saat pencairan dana dari DIPA Rupiah Murni BLU. 

·~-----·----------------

- t.f.Q_.A_K_.l)_N _ _,_ _______ URAIAN ____ ·-----+--D_E_B_E_T_+--K=R,EDIT 

Xxx I 
1 00 .100. 000 Kas setara kas 

: .300.100.000 Pendapatan APBN Xxx 
- . --··-------~ 

(2) Saat penggunaan dana dari DIPA Rupiah Murni BLU: 

(a) Jika Menggunakan MAK 51 (Belanja Pegawai), 

n:iaka .Jurnalnya sebagai berikut: 

KREDIT 

- - ----- --·-- -· 

eban administrasi dan layanan 
! 

100.300.000 
Hucang P~j;k·· ............................... ----1 

: 
Xxx 

100.300.199 

100.100.000 

Hutang Lain--lain 

Kas setara kas 
--------~---

Xxx .• 
Xxx 

j\JQ_._AKUN =+==----__ ll_[<,AIAN 

•·•.· 100.300.000II-Iutang Pajak 

_____ _1--oEBET KBEDIT __ J 
I Xxx 

., 100.300.199 Hutang Lain-lain Xxx 

100.100.000 Kas setara kas Xxx 

(b) LJika menggunakan MAK 52 (Belanja Ba.rang), 

maka Jurnalnya sebagai berikut: 

ti_Q-j'l.-KUN--~ ------U-R-Al-A-.N-1------=_-=..-:=.·.=_·=_:-_-D-EXxx_B_E_T~-K-R--E-DlT __ l 
100.000.000Beban Layanan 

- - - _,, .. 

200. 700.102Beban administrasi dan layanan Xxx 
................ , .. ,., ... , --- -------· 

) 100.300.000 Hutang Pajak Xxx 
·--------+----

.. 100.100.000 Kas Setara Kas 
... ------------'--------·--- . 

----.---~----~----··-------------------,-------,------ I 
N_()_.A_~U;:_N;__-+---- URAIA.~.N_; -- -----·----+_D_E_B_E_T_+--K_RE·D· ·r·r··· 
100.300.000 Hutang P;ijak Xxx 

............. L ....... . 
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- . Joo. loc1.060\ 
.......... -.--------· 

Kas Setara Kas Xxx 

(c) Jika 1nenggu.nakan MAK S3 (Belanja Modal), maka 

Lfurnalnya sebagai berikut: 

URA IAN DEB ET KREDIT ---- -NO.AKUN --+------
' 300.000.000 set Te-cap Xxx 

-·-· - --------·-····--······ 

Hut ang Pajak 
I 

Xxx 
-

l 00.300.000 
. --------------j--------
100.100.000 Setara Kas Xxx 
-------~---------------

------~----

NO.AKUN URAIAN DEBET KREDIT -----
J 00.300.000 Hutang Pajak Xxx 

100.100.000 Kas Setara Kas Xxx 
- ---- ....... --- .,,_, _____ i__ ___________ _ 

d) Saat transaksi dengan rnenggunakan Uang Persediaan: 

(1) Saat pencairan uang persediaan ke BLU, maka 

Jurnalnya sebagai berikut: 

r~o:-A.!<::u~ ---URAIAN -------T-DEBET KREDIT 
. ----------- ----------------------1~~=~-r--=='-=----i 

l 00.100.000Kas setara kas ___ 
1
!______ Xxx ____ 

1 

J00.400.000 _ Hutan~Kepada Kas Umum _ _l __ --~-~xx _J 
(2) Saat pembayaran kepada pihak Ke-tiga dengan 

menggunakan uang persediaan maka: 

(a) LJika menggunakan MAK 52 (Belanja Barang), 

maka Jurnalnya sebagai berikut: 

i~~Q_.~i\_K_U-__ ~N~----+--------UR-'\!Al~--~----l_~D-=E=B=E~T~f--'K=R=E=D'-'-IT'-----l-i 

-· ~~~:~~~:~~~1 eban Adn1inistrasi ;1an Umum l :: 
'' '" . .. .. -- _______ !__ __ - ' . " . --· . .. . . . -- ---- ---··-· .... -- -l 

100.300;0~00= Hu.tang Pajak [ 

.100.100.000 KasSetaraKas 
---·------ -------------

Xxx 

------~----~------.-, 

URAIAN-'--_ DEBET KREDl'.L_i 
; 100.300.000Hutang Pajak Xxx ' 

l.100.100.000 KasSetaraKas ---------- Xxx I 
-----------~ ---------------~----~-

NO.AKUN 
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(b) Jika rnenggunakan MAK 53 (Belanja Modal), rnaka 

,Jurnalnya sebagai berikut: 
. -----~-------

NO.AKUN URA IAN DEBET KREDIT ------- -
300.000.000 set Tetap Xxx 

-----. ............ ······ --·-··-··--· .. ·-

ak Xxx I 
' 

Ka8 Xxx j 
2 100.300.0001 Hutang Paj 

100.100.000 Kas Setara 
----------

--·------,----
NO .AKUN 

~'.~J:_~_~_~_T_,___K_R-ED_;XXI 
1-------

;. I 00.300.000Hutang Pajak 

100.100.000 Kas SetaraKas 

URAIAN ---

NO.AKUN URA!AN 
~-+--- ='---

.:. l 00 .400. 0001Hutang Kepada Kas Umum Negara 
..... ·-- .. --1- ··--· ·- -------····-· 

·'I .300.100.0001 Pendapatan APBN 

(c) Saat ada GUP (Ganti Uang Persediaan): 

NO.AKUN I URAIAN DEBET KREDIT 
l00-.100.000IKas Setar~ Kas - -------- Xxx I .1 

1~~=~400.000 l'~~~~ng I=~~-~~1a Kas u_mum --··~----··_·_·-~+-·· ___ x_~·~I 

(d) Saat ada TUP (Tambahan Uang Persediaan): 

NO_:fl.KUJ'L __ :--uRAlAN _______ f:DEBET KREDI;rl 
1 00. 100. 000 Kas Setara Kas Xxx J 
l~0.4?0.000 -~u~ang K~~-ada Ka~ Ur:r~tm Xxx _ 

(e) Saat GUP (Ganti Uang Persediaan) Nihil, Tidak ada 

Jurnal; 

(f) Saat Pengernbalian Uang Persediaan ke Kas 

Negara: 

:_-__ -__ --_-_ -----;~~--=-------_--_ _:=U-_R_AlA_H_===--------·~-D-E_B_E_T~-K-R--E-D_-11-_~ 

l 00.400.000Hutang Kepada Kas Umum Negara Xxx I 

100.100.000 Kas Setara Kas Xxx \ 
- -----------~------------------------- ~-----~-----~ 

2) Saat Penerimaan Aset dari DIPA Satker Lain (Saat SP2D 

Terbit.): 

-----------.---------·----------
NO .AKUN URAIAN --, DEBET KR-E-DITl ·-1 Xxx ----1 

» 100.400.000 Ekuitas Donasi I Xxx J 
---------·~-------·---·-------- _____ ; ____ ~----
000.000.000 set .................. . 
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b. TRA.NSAKSI YANG BERASAL DARI KEGIATAN OPERASIONAL 

BLU 

Untuk transaksi yang berasal dari kegiatan operasional BLU, 

jurnal yang digunakan sesuai dengan Prinsip Akuntansi 

Berterima Umum (PABU) yang lazim digunakan dalam 

pencatatan akuntansi sesuai dengan Standar Akuntansi yang 

berlaku. 

3. JUJ~NAL PENYESUAIAN 

a. Pengertian 

Jurnal Penyesuaian adalah jurnal yang dibuat untuk 

menyesuaikan saldo akun-akun ke saldo yang sebenarnya 

sampai dengan periode akuntansi, atau untuk memisahkan 

antara pendapatan dan beban dari suatu periode dengan periode 

yang lain. 

b. Akun yang harus disesu.aikan 

Saldo akun yang perlu disesuaikan adalah : 

1. Penyusutan/Depresiasi Ase: Tetap 

Seluruh aset tetap kecuali tanah yang dimiliki perusahaan 

harus disusutkan/ didepresiasi. Terdapat beberapa metode 

untuk menyusutkan aset tetap, salah satunya adalah metode 

garis lurus. 

Contoh: 

Sebuah mobil seharga Rp 90.000.000,- (sembilan puluh juta) 

rupiah diperkirakan umur ekonomisnya adalah 10 (sepuluh) 

tahun, apabila disusutkan menggunakan metode garis lurus 

maka beban depresiasinya per tahun adalah: 

90.000.000 Rp 9000.000; per 
--------

10 tahun 

Jurnal untuk mencatat beban depresiasi tersebut adalah: 
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:1 a1:~~:1 I r·Beba::::r:s::;::erangan __ _,l --~f D_e_b_e_t_+-_Kredit l 
9.000.000 

Akumulasi depresi.asi 

kenclaraan 

(mencatat depresiasi 

--~_[ __ kenclaraan) 

a. Beban dibayar di muka: 

Contoh: 

9.000.000 

_l __ 

Perusahaan membayar asuransi sebesar Rp 750.000 

(tujuh ratus lima puluh ribu) rupiah untuk masa 3 (tiga) 

tahun yaitu tahun 2014 s/cl tahun 2016. 

Jurnal penyesuaiannya adalah sebagai berikut: 

De bet Kredit_J 
- I 750.000 

i 
750.000 

________ __,_ _______________ __) 

b. Be ban yang masih harus dibayar: 

Contoh: 

Suatu perusahaan membayar honor/vokasi karyawan 

setiap awal bul.an berikutnya sebesar 

(duajuta) rupiah; 

Rp 2.000.000 

Jurnal penyesu&.iannya adalah sebagai berikut: 

De bet 
----· 
2.000.000 

Kredit -=1 l ang~~- Akun Bo K=~ern.ngan ___ j~=-~ef 
~ · 12- I Beban Pegawai 1 

i 
2.000.000 

' ' 
/ Be ban yang harus \ 

_______ __j clibayar ______ J ___ _,_ _____ _,_ _________ ~ 
c. Pendapatan cliterima di muka: 

Contoh: 

Tanggal 31 Desember 2014 sebuah hotel menenma 

pembayaran dari tamu hotel sebesar Rp 750.000 (tujuh 

ratus lima puluh ribu) rupiah untuk 5 (lima) hari. 

,Jun~al penyesuaiannya adalah sebagai berikut: 
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d. Penclapatan yang ditangguhkan: 

Contoh: 

Tanggal 31 Desember 2014 sebuah hotel belum 

menerima pembayaran sewa kamar sebesar Rp 500.000 

(lima ratus ribu) rupiah, karena pembayaran baru 

dilakukan pada saat check out. 

Jurnal penyesus.innya ads.lah sebagai berikut: 

· 1angg;i·-r . Akuna, K:eterangan_~--~ef 
. :. : ·· 12- , Pmtang Pendapatan 1 500.000 

De bet Kredi t---~~1 
I 

Pendapatan 500.000 I 
I 

-~-·-----~--'------~~- ___J 

4. JUl~NAL PENUTUP (CLOSING ENTRY) 

a. Pengertian 

Jurnal Penutup aclalah ayat jurnal yang dibuat pada akhir 

periode akuntansi unt.uk menutup akun-akun 

nominal/ sernentara. 

Akibat penutupan ini maka akun-akun in1 pacla awal periode 

akuntansi, Saldonya Nol. 

b. Terdapat 3 (tiga) Jurnal Pe:nutup yang harus dibuat yaitu: 

1) Menutup akun Pendapatan: 

Akun -~-~·"""" 
Debet I Kredit 

Pendap-;;;:'t;;:;;-·-,,··-·------+·--;~~·----r--· 

Sur1::lus/Defisit " xx.x 
" ................ .-0"""1&•llUIEZEU""°"'""'U""a-•<'"iI....a1""<U ""'"""'sa<"""' __ J .............. ....... 

2) Menutup akun Be ban: 

Akun 
......... -= ... -'iF-"''-

Debet ~ Kredit 
M ;;,:;--r ---·-
1_~_'. ~ }(_.XX 

1----.. ........_~ .. __,_..__'"'...___... 
Surplus/ Defisit 

Be ban 
;; .... "' .............. ,.,,.~, ......... ,., __ 
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Al~Un8. Ketera~a~-1- Ref De bet 

750.000 Pendapatan 
------j--

i 
l-12-

Pendapatan diterima dimuka 
··-------------

Kcedit J 
750.0~~_J 

d. Pendapatan yang ditangguhkan: 

Contoh: 

Tanggal 31 Desember 2014 sebuah hotel belum 

menerima pernbayaran sewa kamar sebesar Rp 500.000 

(lima ratus ribu) rupiah, karena pembayaran baru 

dilakukan pada saat ch.eek out. 

Jurnal penyesuainnya adalah sebagai berikut: 

1. :.lnggal T Akun 8& Keterangan _j Re{- ___ D_e_b __ e_t ____ K_r--edit I 
, : 12- 1Piutang_P_e_n_d_a_1;-a-tan _____ I 500.000 

: Pendapatan I 500.000 I 
---- ~·------ - ______.]-----~-------~----~ 

4. JURNAL PENUTUP (CLOSING ENTRY) 

a. Pengertian 

Jurnal Penutup adalah ayat jurnal yang dibuat pada akhir 

periode akuntansi untuk menutup akun-akun 

nominal/ sementara. 

Akibat penutupan ini ms.ka akun-akun im pada awal periode 

akuntansi, Saldonya Nol. 

b. Terdapat 3 (tiga) Jurnal Penutup yang harus dibuat yaitu: 

1) Menutup 8.kun Pendapatan: 

·~·- r ........ ~ 
o_e_b~-~J ___ r.~~~~-.......... ........,,... ......... ~.~,,.. .... ,........,=-......ie--· -- -~....__ __ _ 

Pendapatan xxx I 
Surplus/Defisit 1 xx.x 

.,._n_,_ ... _._if....,.-~_, 

Akun 

2) Menutup 2.kun Behan: 

Akun 

Surplus /Defis it 

Be ban 
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3) Menutup akun Surplus/Defisit: 
...,.._., .... laUll'.....__...,,__..,..,.. Ollw"'&'"V"'""?-;r-'"~ 

Akun Debet j Kredit 

surpiu~R;-rs;;ii~Ti:-·---- -~-r­
~ 

Ekuitas I :Kxx 
~ 

~-~ ....... ,.,.,. ..... ,,_ __ ... , ....... ..__..__ ....... _ 
5. JURNAL BALIK (REVERSING ENTRlES) 

Jurnal Balik adalah jurnal yang dibuat pada awal periode 

sebagai kebalikan dari sebagian jurnal penyesuaian pada akhir 

periode sebelumnya. Jurnal ini bersifat opsional namun jika 

dilakukan mern.berikan manfaat. Tidak semua ayat jurnal 

penyesuaian dilakukan reversing entries. Jurnal penyesuian yang 

dibalik adalah: 

a. Utang biaya; 

b. Piutang Pendapatan; 

c. Pendapatan Diterima Din1uka, jika digunakan penclekatan 

pendapatan; 

d. Biaya Dibayar Dimuka,, jika digunakan pendekatan beban 

(biaya). 

Un:uk memudahkan pemahaman, berikut ini disajikan ikhtisarnya 

saja sebagai berikut: 

- -----,-------------~----- ---------
·) ._ i ,Jenis AJP Ayat Jurnal Penyesuian Jurnal Balik ---1 

,. ----~-------+-----------
. i Utang Beban gaji I xxx I 

i Biaya Utang gaji j I '{XX 

-+Piutai'lg P_i_u_t_a_n_g_b __ l. __ 1_n_g_a_l xx.x , 

! I I Bunga Pendapatan x;;x 
I 

I bung a 

Utang Gaji 4---1_1 

Beban Gaji -+·x ' 
-Pe-r-td_a_p-·a--ta-n----+-xxx ~1 
bung a 

Piutang 

bung a 

I 
2o:x I 

I 

I 
-;l_P_e_n_d--a--p-a_t_a_n_+_P_e_n_c __ la--pa-t-an __ j __ a __ sa -+1--=---x-+ --P--e-nd-i°p __ a __ t __ a __ n_t_i __ k __ e __ t-+--x;--xx--, --+-. --1 

I I : diterima layanan I xxx DD xxx 

i dimuka Pendapatan Pendapatan I 

_L ______ -+ __ J_L_D __ D_,. _______ 4 __ J ___ ,_t_i_k_e_'t _________ --+-- ___ L_ I 
.: I Biaya 

1 

Sewa dibayar 1· xxx \ Beban Sewa xxx -j 
/ dibayar I dimuka 1 ! xx,x Se\va dibayar xxx / 

I dimuka _ _L_s __ e_b~n-~~~a _J__ dimuka ----~ __ ___,_ ______ J 
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l BAGAN AKUN STANDAR 

Bagan Akun Standar adalah satu daftar rangkaian akun-akun yang 

sudah dibuat atau disusun secara sistematis dan teratur dengan 

menggunakan simbol huruf, angka, atau paduan antara keduanya yang 

bermanfaat untuk membantu pemro.sesan data, baik secara manual 

maupun terkomputerisasi, agar lebih mudah diproses, dikontrol, clan 

dilaporkan. Termasuk d:i dalamnya adalah unsur-unsur seperti kode 

akun (account code) clan nama akun (accounts name). Kode akun clan 

nama akun inilah yang digunakan organisasi untuk mengelompokkan, 

mencatat, melaporkan, clan rnengontrol transaksi-transaksinya clengan 

cara sistematis. Kocle akun dicantumkan untuk memudahkan pemakai 

dalam membaca laporan keuangan. Pernberian kode akun tidak 

dimaksudkan pemakai menghafalkan kocle-kode akun yang disusun, 

namun untuk memuclahkan pemakai mengikuti kerangka Iogika 

pemberian kocle akun, sehingga dapat menggunakan akun yang 

disusun untuk pemberian identifikasi transaksi yang terjadi clalam 

kegiatan usaha. 

Sistematika kocle akun yang digunakan oleh BLU POLTEKPEL Surabaya 

aclalah sebagai berikut : 

DIGIT l: 

DIGIT !!,III & IV : 

disecliakan untuk klasifikasi utama akun 

Laporan Neraca dan Laporan Aktivitas, 

tercliri clari: 

1.000.000.000 

2.000.000.000 

3.000.000.000 

4.000.000.000 

5.000.000.000 

6.000.000.000 

7.000.000.000 

A set 

Kewajiban 

Ekuitas 

Pendapatan 

Bia ya 

Keuntungan clan 

Kerugian 

Pos Luar Biasa 

merupakan sub klasifikasi utama dari digit 

pertama, contoh: 

1.000.000.000 

1.100.000.000 

A set 

Aset Lancar 
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DIGIT V, VI & VII : 

DIGIT VIII : 

DIGIT IX & X: 

Pembentukan 

Penjejangan 

[·to·11 . ·~J 

1.200.000.000 lnvestasi Jangka Panjang 

1.300.000.000 Aset Tetap 

1.400.000.000 Aset Lainnya 

merupakan 3 (tiga) digit nomor klasifikasi 

perkir2.an-perkiraan terakhir yang akan 

tertera dalam laporan keuangan utama, 

cont:oh: 

1.100.000.000 

1.100.100.000 

1.100.200.000 

1.100.300.000 

1.100.400.000 

1.100.500.000 

1.100.600.000 

1.100.700.000 

Aset Lancar 

Kas dan Setara Kas BLU 

Investasi Jangka Pendek 

Piutang 

Penyisihan Piutang Tak 

Tertagih 

Persediaan 

Biaya Dibayar Dimuka 

Aset Lancar Lainnya 

Merupakan digit nomor sub klasifikasi dari 

digit ke-lima, ke-enam clan ke-tujuh. contoh: 

1.100.300.100 

1.100.300.200 

1.100.300.300 

Piutang Usaha 

Piutang Karyawan 

Piutang Lain-lain 

Merupakan 2 (dua) digit nomor yang merinci 

digit ke-V!Il. 2 (Dua) digit nomor terakhir 

merupakan kode akun yang diinput pada 

proses penjurnalan. 

contoh: 

l.100.300.000 

1.100.300.100 

1100.300.101 

Piutang 

Piutang Usaha 

Piutang Usaha Diklat 

l.100.300.102 Piutang Usaha Diklat 

1.100.300.103 Piutang Usaha Diklat 

Ketrampilan Khusus 

Pelaut 

1.100.300.104 Piutang Usaha Diklat 

Praktek Tambahan 
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1.100.300.105 

1.100.300.106 

1.100.300.107 

1.100.300.129 

1.100.300.130 

1.100.300.199 

Piutang Usaha 

Penyegaran 

Layar) 

Piutang Usaha 

Diktat 

(Pasca 

Piutang Usaha Laund1y 

Piutang Kerjasama Diktat 

Piutang Mantra Laut 

Lainnya 

Piutang Usaha Lain-lain 

Akun pada digit ke-lima,ke-enarn dan ke-tujuh merupakan akun-akun 

yang akan tereantun1 datam laporan utama keuangan POLTEKPEL 

Surabaya atau merupakan rekapitulasi clari akun-akun dalam buku 

besar, sedangkan akun pada digit ke-delapan, ke-sembilan, clan ke­

sepuluh merupakan kumpulan kode akun-akun yang di-input ke dalam 

kertas kerja Jurnal. 

1.. TATA CARA PENAMBAHAN BAGAN AKUN STANDAR 

Mekanisme penyusunan Bagan Akun Standar (BAS) 

POLTEKPEL Surabaya ditetapkan dengan Surat Keputusan Direktur 

POLTEKPEL Surabaya yang merupakan satu kesatuan dan ticlak 

dapat clipisahkan dari Peraturan Menteri Perhubungan ini. Bagan 

Akun Stanclar POLTEKPEL Surabaya dapat clitambah atau diubah 

sesuai dengan kebutuhan pelaporan atas transaksi-transaksi di 

POLTEKPEL Surabaya. Penambahan clan pengubahan kode akun 

tersebut clilakukan apabita sekiranya ticlak ada kocle akun yang dapat 

memfasilitasi jenis transaksi POLTEKPEL Surabaya yang semakin 

berkembang. Penambahan dan perubahan kocle akun tersebut clapat 

dilakukan oleh POLTEKPEL Surabaya tan.pa harus melalui prosedur 

penetapan clari Menteri Perhubungan. Penetapan tersebut cukup 

clilakukan dengan menerbitkan Surat Keputusan Direktur 

POLTEKPEL Surabaya. 

KODE KAS 

Kode kas (cash code) adalah rangkaian susunan angka, huruf atau 

pacluan antara angka clan huruf (a{fanumerilc) yang sangat sisteme"tis, 
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mudah dipahami, fleksibel, yang digunakan untuk memudahkan 

pemakai dalam membaca dan menyusun laporan arus kas. 

Sistematika kode kas yang digunakan oleh POLTEKPEL Surabaya 

adalah sebagai berikut : 

I _J_i_r -L_1_n__,_1\_'__L_v_ i vi f'nI j 

DIGIT I: 

DIGIT ll, III, IV : 

DIGIT V, VI, VII : 

Daftar Kode Kas 

Digit pertaxna merupakan klasifikasi utama akun 

Laporan Arus Kas, terdiri dari : 

1.000.000 Arus Kas dari Aktivitas Operasi 

2.000.000 Arus Kas dari Aktivitas Investasi 

3.000.000 Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 

Merupakan subklasifikasi dari digit pertama, 

contoh: 

1.000.000 Arus kas clari aktivitas operasi 

1.100.000 Arus kas masuk dari aktivitas operasi 

1.:200.000 Arus kas keluar dari aktivitas operasi 

Merupakan klasifikasi perkiraan-perkiraan terakhir 

yang tertera dalam laporan arus kas, contoh : 

l .. 000.000 Arus kas clari aktivitas operasi 

l. 100.000 Jl.rus kas masuk dari aktivitas 

operas1 

1. 100 .100 Pendapatan U saha clari J asa Layanan 

1.100.200 Penclanaan APBN (Rupiah Murni) 

l.100.300 Pendapat:an Hibah 

1.100.400 Pendapaccan Usaha Lainnya 

Daftar kode kas untuk POLTEKPEL Surabaya dapat dilihat pada tabel 

1. 1 beriku t ini : 
-------- -------- -------------~~----------

! NAMA KET. _j 
i.000.000 i Arus K<lsciariAktiiitasoperaSi______ H 1 

- --- ---'---- I 

KODE KAS 

1.100.000 Arus Masuk Aktivitas Operasi I-I ji 
---1-------- ----------1----

1.100. 100 Pendapatan Usaha dari Jasa Layanan D 
---------'------------------------------------'--------
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N (Rupiah Murni) l.100.'.2_0_0_-+1_P_e_n_dapatan APB 
----------------

1. l 00 .300 Pendapatan Hib ah 

1.100.400 Pendapatan Usa ha Lainnya 
-

1.200.000 

1.200.100 

Arus Keluar Akt ivitas Operasi 
- -----

Biaya Layanan 
. ·-----------+--------·---·---

1.200.200 Biaya Umum da n Administrasi 

1.200.300 

1.200.400 

, Biaya Lainnya 

Pembelian Pers< :diaan 
-

1.200.500 Pembayaran keJ Jada rekanan/pemasok 
-

jak 

kl:ivitas Investasi 

·i Aktivitas Investasi 
-

1~200.-C~OO ! Pembayaran oa-

m i~~~ ~~~ I~:~:~:::. 
2.100.100 I H.asil Penjualan Aset Tetap 

- _________ 1 -·----

2.100.200 1 Hasil Penjualan Investasi Jangka Pendek 
---

_ _ 2.100.300 

1 

Hasil_~-~njualan hwestasi Jangka Panjang 

. 2.100.400 Perolehan Aset · Lainnya 

2.200.000 

2.200.100 

2.200.200 

2.200.300 

2.200.400 

' 
Arus Keluar dar i Aktivitas Investasi 

Perolehan Aset' retap 
--·-----

Perolehan Inves tasi clangka Pendek 

tasi cfangka Panjang 
-------------· 

Perolehan Inves 

I Perolehan Ase-i:·-Lainnya 
1 ·--

ktivitas Pendanaan 
-- ·-

3.000.000 

3.100.000 

I Arus Kas dari A 

! Arus Masuk dat ·i Aktivitas Pendanaan 
---------
man 

---·--·--------i----,-,------
3. l OO. l OO Perolehan Pinja 

-·------ ------
nbali Pokok Pinjaman 

-----·----t------·--------
3. l 00.200 Penerirnaan Ker 
--------1---,---
3.200.000 Arus keluar dar i Aktivitas Pendanaan 

D 
·-

D 

D 

H 

D 
-· 

D 

D 

D 

D 
-·-· 

D 

H 

H 

D 
I 

D ·-1 

j D 
- J 

D I 
I 

H J 
D 

D 

D 
----1 

' I 
D 1 

-1 
H I 

~ 
D I 

i D ' I 
H J 

3.200. 100 Pembayaran Pokok Pinjaman 
---·-+---------------------· 

3.200.200 Pemberian Pinjaman ---·~ ~---1 
- __ j - -------------

Tab el 1.1 Daftar Kode Kas 

Penjelc.san Atas Kode Kas POLTSKPEL Surabaya 

Penjelasan atas Kode Kas POLTSKPSL Surabaya, dapat dilihat pada 

tabel 1.2 berikut ini: 

-r~oo~~.:~, A:US KAS-=Rl AK~~~::~--~_E_<'RA_--_~_:_· -----.•:·--···=-=K-;~~T-_. ---~I 
Merupaks.n kode arus kas dari aktivitas yang 

·--~------_J 
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ditujuka11 

POLTEKPE 

u11tuk kegiata11 operasio11al 

<L Surabaya selam.a satu periode 

aku11tansi 
-----------··----

1.100.000 ARUS MA~ 3UK AKTIVITAS OPERASI: 
--·-----

11 kode dari aktivitas pe11erimaa11 kas Merupaka 

yang dip eroleh dari kegiata11 

1 POLTE:KPEL Surabaya selama satu I • 
1 operas1ona 

untansi. periode ak 
---·-----t-----
1. l 00.100 Pendapata n Usaha dari LTasa Layanan. 

1. 100.200 Pendapata 11 APBN (Rupiah Murni). 

1.100.300 Pendapata n Hibah. 
--·---- ----- -
1. 100 .400 Pendapata n U saha Lainnya. 

--
1.200,000 UAR AKTIVITAS OPERAS!: ARUS KEL 
--------;----- - -· 

Merupaka n kode dari aktivitas pengeluaran 

<Y 

'" 
kas yan 

kegiatan c 

periode ak 

digu.nakan untuk membiayai 

iperasional pernerintah selama satu 

untansi. 
- -- ------------+--- ------

1.200.100 Biaya Laya nan. 
-------- ·- -----· 
1.200.200 Biaya Umu m dan Admi.nistrasi. 

_nya. 
--

Persediaan. 

1.200.300 I Biaya Lai11 
__________ -j _____ _ 
1.200.400 Pembelian 
-----------+-----·- --------- -
1.200.500 '3.H kepada rekanan/pemasok. Pembayar. 
- -
1.200.600 Pembayara • 1 n paJaK. 
------------+-------- -
2.000.000 ARUS .KAf: ; DARI AKTIVITAS INVESTASI: 
- ------· ---+-----,-- -------

Merupaka n kode dari aktivitas penenmaan 

dan peng eluaran kas yang ditujukan untuk 
I 

I perolehan clan pelepasan a set tetap clan aset 

non keuar igan lainnya. 
- - ... _ ,,_______ -

'UK DARI AKTIVITAS INVESTASI: 2.100.000 ARUS MAS 

2.100.100 
-- ·- ---··------· 

2. 100.200 
-

2100.300 

n kode dari aktivitas penenmaan 

jukan untuk pelepasan as et tetap 
1 
Merupaka 

I yang ditu 

dan pener 

pihak ke-t 

imaan pinjaman jangka pendek dari 

1ga. 
-

Hasil Penj ualan aset Tetap. 
·- - --·- -
Hasil Pene rimaan Investasi .Jangka Pendek. 

-----------------
Hasil Pern;rin~:in_ Investasi Jangka Panjang. =1 

I 
I 

H 
--·-·-

I 
I 
I 

I 

-------
D 

-
D 

I 
' - 1 

D 
I 

D ----1 
I ----, 

H I 
I 

-i 
I 
I 
I 

i 
I 

D I 
I --·---

D I 

! 
D 

--- --1 

~ D 

1 D I 
_______ _.1 

D I 
' I 

H I 
! 

_____ ____j 

I 
' i 

I 
I 

I 
I 

H -1 --- -1 
: 
I 

D -j 
D I 

I -----------i 

D I 
____ J 

www.regulasip.com



2.10 0.400 
--

2.20 0.000 

----- -
2.20 0.100 
. ·-·--
2. 20 0.200 

2.20 0.300 

2.20 0.400 

3.00 0.000 

····--·· 

3.10 0.000 
·---
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Peroleha n aset Lainnya. 
-

ARUSK 'TASI: ELUAR DARI AKTIVITAS INVES 

Merupa kan akun clari aktivitas Pena 
- 0 eluaran 

kas yan g ditujukan untuk peroleh 

n peluna~ian pinjaman jangka 

an aset 

tetap da 

pada pih ak ke-tiga. 
------

Peroleha n Aset Temp. 

Pembay aran Investasi Jangka Panjang. 
-------------------

Pembay aran Investasi ,Jangka Pendek. 

n Aset Lainnya. Peroleha 

pendek 

-

--
ARUSK AS DARI AKTIVITAS PENDANA AN: 

- ------
Merupa kan kode dari aktivitas penerim aan kas 

yang p erlu dibayar kembali dan I a tau 

pengelu kembali 

yang me jumlah 

aran kas yang akan cliterima 

ngakibatkan perubahan dalam 

rn.pos1s1 investasi jangka panjang, dan ko 

piutang jangka pan3ang, clan utang 

POLTEK PEL Surabaya sehubungan dengan 

pendana atau penggunaan surplus 

anggara 11. 

-
D 

H 

D 
--

D 

D 
--J 

D 
---

H 
------

I 

-1 
I 

I 
I 
I 

• 

I 
-- -----------;----------! 

ARUSM ASUK DAl:;;>.I AKTIVITAS PENDANAAN: H ' 

Merupal 
------------------+-----------I 

rn.n kode dari aktivitas penerimaan kas 1
1 perlu dibayar yang mengakibatkan I yang 

perubahan dalam jumlah clan komposisi 

investasi jangka panjang, piutang jangka 

panJang, dan utang POLTl~KPEL Surabaya 

sehubungan dengan pendanaan a tau 

penggunaan surplus anggaran. 
------------- ------·---------·---------------+---------·--i 
3.100.100 PerolehanPinjaman. D I 

100.200 Penerimaan Kembali Pokok Pinjaman. I 
D i 

.3.2-oo-. 0-0--0--l-A-R_U_S_K,_E_LUAR DARI AKTIVITAS PENDAN--AA--N-:---+---H------1 
- -- ----------------1------c-·---:-·---

Merupakan kode dari pengeluaran kas yang 

akan cliterima kembali yang mengakibatkan 

perubahan dalam jumlah clan komposisi 

investasi jangka panjang, piutang jangka i 

panJang, dan ulang POLTEKPEL Surabaya 

--1 

I 
' 

---------~----·---··__J 
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sehubungan dengan pendanaan a tau -i 
penggunaan surplus anggaran. 

I 
I 

---·--------t-----------~·:-:-·-------------+-------j 
3.200.100 Pembayaran Pokok Pinjaman. D 

D -1 
I 

3.200.200 Pemberian Pinja:man. 

MAPPING 

l\)( 
AKUN SAK 

). 
NO AKUN 

1 1.000.000.000 
2 1.100.000.000 --
3 1.100.100.000 ----
4 1.100.100.100 --
5 1.100.100.101 -----
6 1.100.100.102 -
71 1.100.100.103 

----i 
8i 1.100.100.104 

----;:;-t -
9 i 1.100.100.105 

Jo I LJ00.100.106 
11 1.100.100.107 

12 1.100.100.108 

*1-1:1_00.100.109 
14. 1.100.100.199 

... ·---:;-::::-i 

15 I 1.100.100.200 
~-~--

I 

161 1.100.100.201 

-~ 
171 1.100.100.202 
-1-----

l8 i L 100.100.203 
___ j 

19 i 1.100.100.297 - --
20 1.100.100.298 
--··-
21 1.100.100.299 

22rl00100~00 
-"°3 1.100.100.001 
24 1.100.100.302 
25 1.100.100.399 

--·---
26. 1.100.200.000 
2711.100.200.100 --;-r;-;--
28 i 1.100.200.101 -----,-----
29 ! 1.100.200.102 
"'0 i '--' I 1.100.200.199 

·-·-------------'-----------' 
Tabel 1.2 Penjelasan Atas Kode Kas 

POl;fEKPEL SURABAYA 

Laporan ]'./lapping 

Akun SAK ke Akun SAP 

• 

ASET 

-- -------~A_K_U_l~~~1 

NAMA AKUN NO AKUN ---------+---------! 
-· 

Aset Lancar -
Kas dan Set ara Kas 
----·--·---· ---------------j----------j 
Kas Tunai -
Kas Besar 

---------+-1-1_1_9_1_1 _____ 1 

Kas Kecil U mum 111911 -1 
Kas Kecil Di visi Pelaksanaan Diklat 111911 
Kas Kecil Di 

----+---------j 
visi Sarana Prasarana 111911 

Ka.s Kecil Di 
-----+----------j 

visi Usaha 111911 ---+---'--'-'-'---------· 
Kas Kecil Su 
Kas Kecil Su 
Kas Kecil Di 

b. Bag Ta __ ta_U_s_a_h_a ___ --+_l-'1'-_19 ll_ ___ i 
.b. Ba_g Keuangan _ 111911 --~ 
visi Bimbingan Mental dan ' 

Moral 111911 I 

Kas Kecil Di visi Unit Penunjang 111911 --1 
111911 _] 

-
Kas Kecil La mnya ____ _ 
BANK 

----·-·-· 
BNI 46, A/C 
Operasional 
Surabaya) 
BNI46,A/C 
Kelolaan RP 

-
Bank BRI, A 
(Rek. Bend F 

111911 --1 

111911 I 

- -
:. 0042293940 (Rek. 
RPL 135 Poltekpel 

. 79979979_5_1_(_R_e_k ___ D_a_n_a-+--------i 
111911 ~I L 135 poltekpel Sur_a_b~a~a~-+--------

/ C. 0096-1000-400-30-4 
'engeluaran BPG 135 111911 I 

PoJtek,p_(:l !::u 
Kas Bank D 
Bank Bank• 
Bank Laimi 
De_[?OSi~ 
Def?osito 1 s 

:;~~Y;~~IEJa~1-a-n~_-_-_-_-~_ -_""_1_1_1_9_1_1 _~~ 
Dalam Perjalanan 11 ~+~----i 
va ---r--i-i~ 

-/ d-3-b~-1!-an_B_a_n_k BNI 46 1133ll-·-::=j 

De_t?2sito 1 s 
__ Def?OSi1~_1 S 

Investasi Ja ·-------
Def?osito __ 

/ d 3 bu Ian Bank _BRI 113311 i -----+------------, 
[d 3 bul~_~Bank Lainnya 113311 1 

§ll:!l~a Pendek 113311 ---1 
113311--1 

----+-------------i 
De_£osito 3 s 
Deposito 3 s 
De,£osito 3 s 

/ d 12 bu.Ian _BankBNI 46 113311 i 

7 d 12 l?~lan Bank BRI 113311 --: 
!d_ d 12 bulan Bank Lainn a 1133 ll- i 
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31 l_llQ0.200.200 Obligas_1_·------·--------- 113311 ~ 
3211.100.200.201 Ob~as_! __ _'3_/d 12 Bulan 113311 --------..,--
33 I 1.100.200.299 ObJigasi-"lacc'•i=n._.__.n,._y_.._a.__ ____________ . _____ -+-_1_1_3_3_1_1 __ _ 

_ - -34il-:-1o0.200.300 Inve~t:!:gasi Jangka Pendek Lainnya 113319 - 1 
35 1.100.200.399 Investasi Ja:Qgka P~~9-ek Laimv1~ra ___ 1--1_1_3_3_1_9_---<' 
36 1.100.300.000 Pil1ta~,____ 115712 

-~------------------+---------~ 

37 1.100.300.100 Piutang Usaha 115712 
~ ~l~J 1.100.300.101 f_Lutang Usaha D__,i'k_l __ a_;: __ f_e-=r:_n-_b-_e-n=_t-u=l_<:-an=====:=l=l_.._o-_-7=1=2=·----= 

39 1.100.300.102 J:.i2:~tang Usaha Dik\~_t:_fenjeniangan 110712 
--. - --- Piutang U saha Diklat Keterampilan --- ··-j 

40 1.100.300.103 115712 I 

-----+Khusus P"laut (DKKP) ---------t---------·--­
Piutang U saha Diklat Praktek 

41 115712 1.100.300.104 T b,al 
___ -----+-----·---/- arn 1._a_n _________ ------------+----___, 

Piutang Usaha Diklat Penyegaran 
115712 

- --
110719 ------

42 1.100.300.105 il:':§sca Lay~-----------·------r------­
-~_l_._l 00. 300. 106 Pii:1tang U saha Permaka'--'n_.__a__.__n __ 1_'a_.__1_:u_n __ 1a __ l-"-"-'--'--=-.c__ 

... _•1-=w l.100.300.1Q7 PiutangUsahaLaundry ---+--------i 

'l:_:')_J_ 1.100.300.129 Piutang Kerjas_a_.m_a_J_J_ik_l_a_t ______ __,_ ______ _, 
110719 I 

115?19 
I 

~6 i l .1_0_0.300.130 Pi2irang Matra Laut La_in_1_1._Y~o_~-------+--------
_4:7_11.100.300.191 Piutang Matr_a __ l_CA ___ . ______________ ,__ ___ __ 

___ _:_48 j l.100.300.199 Piutang U~aha Lain-lain ----·---t-----
49 1.100.300 .300 Pii:tt~L.!:?_i_n __ -_l_a_in ______ -------+--------
-o 1 100 300 301 I"' t "" T 1 11 0:311 1 o . . . _1 i._1 ·an"i_ .. A' .. _wa aria 1. v J 

- - -::::--1 1.100.300.302 Piuta~_§_<'.wa Gedung ____________ 1_1_5 __ 8 __ 1 __ 2 _____ ~-J 
... ·- _§_'.? 1.100.300.303 Piuta~ Sewa Ruangan 115813 ___ _J 

i 115719 I 

110719 J 
110891 I 
115891 

---·-i 
I 

---·-·--] 

53 1.100.300.304 P~i,~tangSewaPeralatan 115814 ~ 
_ -~~_l.1_00.300.305 _Piutang Sewa Kendaraan 115814 

-~'" j_l._J._00.300.306 Pi1,ttang Sewa Rumah Dinas 115891 
_ -~_:.g_J_ 1.100.400.101 PenyiajJ1_an _ _Piutang Tak tertagih 116612 

_ ~~7j l_l.1_J0.500.000 Persediaan ---i 
.'.:l8 1.100.500.100 Persediaan 117212 -I 
·5-9-11.100.500.101 --B-a!'_a_n_g--Ko-n--s--u---m--s_i ___ --__ =_ 117111 ------1 
(;Ol_1 ___ 1_0_0 ____ 5_0_0_.1_0_2_.+--A-rnunis1 ------- 117112 - =1 
61T-i.1oo.500 .103 _B_a_h_m1~~tuk _P_e_m_elit~a~aa_1_1.______ 117113 i 

- :s21 i.100.500.104 Suku Cad~ng __________________ -_· ____ ,__ ______ __ 
_ __ :~3 1_l_._100.500. l Q5 l"ita Cu_l<~j"' Materai_,_~lan Leg~_s.-' -----+-----

p ·:~ 1-- 1.100.500.106 Tanal1_Q_angunan untuk dijual 
__ -·.:·!~.1.100.500 1()7 Pemlatan d= M"in nntuk .. " _._d_,,ij_u_a_l __ --1-=.c__.___.__ _____ _ 

06 1.100.500.108 B~crang LajnnY§J. untuk dij~l._l<_ll ____ _, ________ _ 
B:ochan baku ! 

67 l. 100. 500. 109 ·---------------------------j--1 _1 _11_::_:_ ___ j 
I Persediaan untuk tujuan ' 

68 ! 1.100. 500. 110 strate_gi§JJ?erj_§lg~------------------ 117191 ___ _j 
:§~?}1.J!J0.500.199 l'_~1:_sediaa11. Lainnya ----------+--1_1_7_1_9_9 __ --i 
!f-1+.1_00.600.000 Bici,Y.§-. Dibayar climuka -------t--1_1_4 __ 1_1_2_j_i 
-7:_1 ,_l.lOOi)00.100 J3iaya Dibayar Dimuka ··------1-1_1_4_1_12 __ 

_ . ~'.2l_Ll_(_)0_.6_0_0,_1_0_1__,_J3_i<~Ya Dibayar Dimuka- Asl._.__i_._ra __ n._s_i __ --1_1__.__1_._4__.___.__1_12 __ _ 
r 3 , 1.100.600.102 Bj_§tya Dibayar Dimuka- sewa 114112 I 

]4j 1.100.600.198 !Jang Muka Pembelia_i::i._~set Teta2___ 114115 ---1 
7 5 I 1. 100. 600. 199 Bi:~J.l?..8:Yar Di1:!:1~l}m Lain-laill. _____ -+-1_1_4_1_._1_4 ___ _J

1 -76TI-.l00.?00.000 Aset !an.car J.ainnva 1 
- ----; ------------------!----------- --1 
_7_7 I 1.100. ?00 .100 Aset !an.car J.ainnya ______ __,~-------' 

----
117114 i 

: 

117121 I 

117122 
__ JI 

---·--~ 

117124 I 

117128 1 
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··--1 

H ~7811.100.700.101 
Bagian 
Perbendah 
Bagian L 
Angsuran 

Lan car Tun tu tan 
araan (TP) < 12 bulan 

79 1.100.700.102 
ar1car Tagihan Penjualan 
(TPA) < 12 bulan 

80 1.100.700.103 

81 1.100.700.104 

near Bagian La 
(TGR)_::_~~ 
Penyisihan 
Aset Lanca 
Investasi cl 

Tuntutan Gan ti 
bulan 

- -- Piutang 
82 1.100.700.199 .r lain-lainnya 

-
83 1.200.000.000 

·--- --·- angka Panjang ---·---
84 1.200.100.000 Investasi J ~a P~!!Jang 
85 1.200.100.300 

- - --- --- angka Panjang Lainnva Investasi J 
86 ! 1.200.100.399 ----,--·- a:~{a Panjanf!. Lainnya Investasi J 
??~ 1.300._0_0_0_.0_0_0-+-A_s_e_t_T_e_t_a~ 
88 I 1.3Q9.100.ooo Tanah 
89 1.300.100.100 Tanah 
90 1.300.100.101 Tan.ah 

H 

91 1.300.200.000 Gedung_da n Bangunan 
92 1.300.200.100 Ge:<:lung da 
93 l--i-:3''..J0.200.101 _Gedung Pe 

-h-94T 1.300.200.102 Ge:dung La 
.••.. :~~ 1.300.200.-1-0-3-+-G-edung As 

~~-~ 11.300.200.104 Gedung AL 

n Bangunan Permanen 
rkantoran -----· 
.yanan Penclidikan 
ra.rnct 
iditorium -
liklinik 
mah Dinas 
ort Hall -----------

'37 1.300.200.105 Gedu1~ Po -m­:i8 , 1.300.200.106 G~:dung Ru .. -)Ql-· 
99 , 1.300.200.107 Gedung Sp 

Rugi 

-

-

J,;-~11-1-.3-0-0.200.199 Gedung lc:tr1 Bangunan Perman en 

.. ·--~--
Lajxmya __ _ --------

1 Gedung 
101 I 1.300.200.200 Permanen 

clan Bangunan 

-

-------

.:-,:-~--~--,., -')----+--
1_1J2 ,_1_._00_0.~00.201 Gucla~ 

] 03 1.300.200.299 
Gedung 
Perman en 

clan Ban gun an 

---·----_Lainnya 
lan Mesin Peralatan c l 04 1.300.300.000 

J_()_5 I l.300Jl00.100 
06 1.300.300.101 

--·---- -----
Peralatan b esar 
Peralatan I .aboratorium 

107 1.300.300.102 Peralatan S imulator -------- ----
! 08 1.300.300.103 Peralatan P erkantoran 
i 09 1.300.300.104 Peralatan l "enclidikan 

-- -- ---- -----
! 10 1.300.300.105 Peralatan 1 \srama -------

"oliklinik ; 11 1.300.300.106 Peralatan I 
3esar lainnva ----------"' 

. roda clua 

1 12 1 1.300.300.199 Peralatan l 
.. : 1_3 l_l :_30_0 ~~_o_o'-.-'2_0_0-1-!_{_e_-:_nd:::_a-r_a_a~i:i 

'14 1.300.300.201 Kendaraan 
-----~- --
15 1.300.300.202 . roda empat 

rocla enam i 16 1.300.300.203 
• J 7 1.300.300.204 

Kendaraan 
Kendaraan 
Kendaraan roda enam keatas 

J ... 18j __ l.300.300.205 
: 19 1.300.300.206 

--------·-- ---
; 20 1.300.300.299 

- -- ---------
121 1.300.400.000 
l22 1.300.400.100 
\23 1.300.400.101 
124 I l.3J0.400.102 

Perahu Pen 
Perahu Ka 
Kendaraan 
J alan_.L !rig 
,Jalan 
Jalan Kan 

um pang_ _____ 
.ret 

lainnya 
asi, clan Jaringan 

.. 

tor 
H 

imahan Jalan Pen 

-

Semi 

Semi 

--· 

l 1'5411 I 

115411 

115411 

··---· 
121613 

--··-·-
121613 

·-
121911 --
121911 

---i 

131311 
131311 1 -
131311 
133311 
133311 --
133311 I ------, 

133311 ' I 
' 133311 I 
' 

133311 
--, 

I 

133311 
133311 --
133311 

·---, 
' 

133311 I 
' I 

133311 l 
133311 

133311 I 
__ _j 

1323]1__~ 
132311 I 

132311 I 
I 

----1 

132311 ! 

132311 ! 
132311 ···j 
132311 I 
132311 

-··i 
I 

132311 --~ 
132311 . -i 
132311 I -----, 
132311 __ _J 
132311 I 

132311 I 
132311 

---1 
I 

I 
132311 ----i 
132311 ----1 
134311 ..., 
134311 
134311 

HH 

134311 
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25 I 1.300.400.199 Jalan Lain-lain 
-261Ll00400 .200 Irigasi_w __ 

127 1.300.400.201 Saluran Drainf!:ge 
~-

128 1.300.400.299 Irigasi dan lain-lain 
1-X9 I 1.300.400.300 J~ringan 
;jo l l.30ClA00.301 Jaringan air 

_ l 3 LJ_ 1.300.400.302 Jaringan lj~t£ik __ w 
'_~_::Ll 1.300.400.303 Ja;in@2~elep_on __ 

-----

--

--

dar 

--

_ ':~-~-j 1.300.400.304 Jaringa~Jnstalasi ra 
! 34J 1.300.400.399 Ja~-ingan lain-lain 

__ l_~-~ 1.300.500.000 Konstr1:1ksi dalam Pe 
'36 1.300.500.100 Konstruksi dalam Pe 

ngerjaan 
ngerjaan 

137 1.300.500.101 KDP-Tanah --w--
;38 1.300.500.102 KDP-GedungdanBa ngunan 

-· 
; 39 1.300.500.103 KDP- Peralatan dan I v1esin 

-· 

-

an Jaringan 140 . 1.300.500.104 KDP- Jalar!._lrigasi d 
- ':'1111.300.500.199 KDP Lainn~---

42 I __ l.300.600.000 Aset Tetap lainnva 
~·r3 _1:300.600.100 Aset Tetap lainnya 

1_44 1.300.600.101 AsetTetaplainnya 

---

-

an 
·--

an -

45 . 1.300.700.000 Akumulasi Penvusut 
I 

·-- ------~w-

• __ 46 _ 1.300.700.100 Akumulasi_!'enyusut 

-· 

1 Akumulasi Penyusut 
~47 1.300.700.101 

an Gedung dan 
Bangunan 

148 1.300.700.102 
Akurrrulasi Penyusut an Peralatan dan 
Me sin -t--------+-w 

>asi, dan jaringan ! 49 1.300.700.103 Akumulasi_ialan, Irig~ 

LSO 11.300.700.199 

• ._ ,,~s_iTT4oo.ooo.ooo 
.. i_:?~-11.400.100.000 

_ '_._s~_"l.J.2QQ-'-100.100 
54 1.400.100.101 

. --- ----

Akumulasi Penyusl ltan Aset 
Lai,x1nya ---
A::;~:t Lainnya ___ w __ -----
Aset Lainnya -

JTGR) 
j\s_et Lainnya __ w _ 
Tuntutan Ganti Rugi 
Tuntutan Perbendah araan (T:pj 

Tetap 

ngsuran _ff PA) 
:55 1J_:±oo.100.:.Lo2 
')6 1 1.400.100.103 Tagihan Peniualan A - -----·----r---- ____ ,.c _____ ,L:: _____ _ 

_ hak Ke-ti~ '57 i 1.400.100.104 Ken1itraan dengan Pi 
i :~8 I -l. 400_. l_O_O_. _10_5--+-§of!:.ware 
'59 i 1.400.100.106 Basil Kajian Penelitia n -___ '-~U L!?o~oo.101 A"' Tok B~ujud 
1iJ_l l.__c_O_O ... 00.108 Aset ya~g dihentika11 _penggunaannya 

162 _l_.4_00.100.199 As<~!J.~nnya Lain-lai n 
i 63 1 1.400.200.000 Akumulasi Amortisas 1 

Sl - · ,~4].1.:i_00.200.100 Akumulasi Amortisa 
1_§_§.J 1.400.200.101 Akm An1ortisasi Softr vare 

_ f Akm Amortisas:l 
i 66 I 1.400.200.102 Penelitian 

Hasil 

·-

-· 

Kajian 

- ;-67 [--l .400.200.103 Akm-:'\1norti:~tsi Aset . Tak berwuiud 
- . --··-~---!---------+ 

· Tak Berwujud ' Akm Amortisasi Aset 
68 i 1.400.200.199 

1 Lainnya 

---

-·----

:c~9-1- 2.000.:_900.000 KE\N'AJ_IBAN __ =: __ 
tO 2.100.000.000 }~~wajiban k~nc_,_,a.---r_ 

. 171j 2.100.200.000 Hutang Pihak Ke-tig~ l 
_ !_?2 12.100.200.200 Hutang Pihak Ke-ti_g~ ·-

134311 I 
134311 =i 
134311 .,.._ 

134311 
134311 
134311 
134311 

- ·---
134311 --
134311 
134311 

- --1 
. -1 

136211 j 136211 
136211 ! 

136211 --1 
136211 ____ j 136211 
136211 I 

----j 
130211 
135211 
135211 
137421 ---w 
137421 

137221 
---·--

137121 

137321 

137421 
--------I 

I 
·------ ---j 

~ 
---~ 

i 

;~~~:r-j 
162221 

I 

166211 

:=J 169411 
169411 
169411 ; 

---.--

169412 

169415 ---- --1 
169415 

___ __J 
I 

212121 I 
212121 _ __J 
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I Jaminan 
1~~~ll. 2.100.200.201 harus <lib 

Pemeliharaan yang masih 
ayar 

onsultasi . . Biaya K 
'74 1 2.100.200.202 masih ha 

Pengawasan yang 
.!:!lS dibayar 
ihak Ke-tiga 17512.100.200.203 Hutaf!E-P 

1)'._6 2. fo0.200.204 Hutar~ iu 
_JJl 2.100.200.299 Hutang P 
.. i78 i 2.100.300.000 ~ 

ran Jamsostek 2egawai 
iJ1ak Ke-tiga Lainnva 
siak 

17912.100.300.100 Hutar1gP 
J~~=Q]Tloo.300.101 l'lL1tang~ 
!81) 2.100.300.102 HutangP 

... :·g2 T2.100.300.103 Hutar~~ 
. '~§.3 12.l00.300.104 Hutang P 

ajak 
ajak PPh 21 
siak PPh 22 
ajak PPh 23 
ajak PPN 

. '(5~4 2.100.300.199 Hutan L 
85 2.100.400.000 Hutang k 
A~~ 2.100.;oo.100 Hutan k 
,8f 2.100. f00.101 Hutangk 

ajak lainnya 
epacla KUN 
e·eacla KUN 
epacla KU}'l 

- --·----,--

-· 

.. 

·---· 

... 

! 88 I 2.100.400.199 H_lJ.tar~ k _ 1~~91 ;-1.?0.-~oo.ooo B~~an0 
epacla KUN lainnya 
p· rn.asih_J:1aru~ dibavar 

. :JO , __ 100.500.100 Biaya ·an 
· i-91 ITioo.500.101 Bi~:@: Ga1 

-;J Biaya Da . -~~-~-~-=--=-00. 500. 102 harus di b 

; rn.asih harus diba:r§:_r 
"i yang masih harus dibayar 
ya dan Jasa yang masih 
~.yar 

i 2 100 500 O'"' Biaya Kep 
. 193 I · ___ :_ · 1 ° masih ha 

erluan Perkantoran yang 
rus diba;t?-.!:_ 

Biaya Uti 
T'94 2.100.500.104 

+--------+-d_il::>__~ar 
Biaya yar 

i95 2.100.500.199 
..... --------1-l_a_innva __ _ 

litas yang masih harus 

ig rnasih harus dibayar 

' Penelapat 
i 96 1' 2.100.600.000 (P • 

an Diterima Dirnuka 
ukaf!:._~Penjenjangan) __ _t'!Il oen _t:__ 

-

.an Diterima Dimuka Program J Pendapat 
. J97 2.100.600.100 _Pe_n_l_ben,:t:i_ 

i98 12.100.600.101 Progra~_ 
n-1_<)9 l~Q0.600.102 J"r?grarn 

:1kan 
- --

DP-D Nautika 
DP-D Teknika 
DP-D KALK .. -.~.~~.~1 ; ::. g:~gg: ig! ~~:~i;~ DP-IV Nautika Semester I 

. . Program DP-IV 
":02 2.100.600.105 "'" I :.:'.!_<:_n_g_1:1 _ a1 10 

-~ 

Nautika Semester 

-----------· . 
DP-IV Teknika Semester I ~:03· I 2.16o.660~10_6-+_P_rCJ_gr~"!l'----· 

1 Program 
n:-~~J 2.100.600.107 Me.!!gulan 

DP-IV Teknika Semester 
q .. 

:-J.S 12.100.600.108 Program DP-IV KALK Semester I -
, Program 

:06 L.:..!_00.600.109 Men&l:!:lan 
DP-IV KALK Semester 

0 
<::> 

:0~2.100.600.110 Pi:si.gram DP-·IV Nautika Semester II 
DP-IV Nautika Semester 
g 

Program. 
.:08 2.100.600.111 I'" l 
----l----- .:"1_e.!_1gu an 

;;09 I 2.100.600.112 _?rogram. 
-~ Program 

DP-IV Teknika Semester II 

d0\2.100.600.113 ]"' ·1 
......... .J.__ _v.tengu.an 

DP-IV Teknika Semester 
0 -, 

.ill I 2.100.600.114 _JC!:_ogr~ 
·--T Program 
:12 12.11)0.600.115 ]" ·1 

-~-Y_.11 (~J1g~::"!!.§._!_ 

DP-IV KALK Semester II ----
DP-IV EALK Semester 

10 
"'~-------

I 

I 

I 

-
II 

II 

II 

_I 
---

212121 -------
212121 
212121 ---·--
525111 
52::>11 l 

I 52::>11 l 
525111 I 

525111 
525111 
52::>1l1 
219711 
219711 
219711 

·-
212121 
212121 
212121 
212121 i 

-----i 
! 

212121 i 
... J 

212121 

~ 212121 
·-·--1 

212121 i 
----~--

219212 

219212 ' ' 
219212 -----
219212 
219212 I --, 
219212 I 

I 
219212 I 

i 
--~--~-! 

219212 ! 
--·- ·--1 

219212 I 
I 

I 219212 
---j 

219212 I 

I 
i 219212 
i 

219212 ~ 
219212 

219212 ! 

1 219212 
219212 ·--·-1 

i 
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; 13 2.100.600.116 
-

i,14 2.100.600.117 
--

: 1:::, 2.100.600.118 -·------ --

:1612.100.600.119 
__ i __ 

:1712.100.600.120 

.;~12.100.600.-~~~ 
____ J ___ 

1912.100.600.122 

·20 1 2.100.600.123 
I 

~21 i 2.100.600.124 ______ J_ 

I 
::22 '2.100.600.125 
--
:23 2.100.600.126 ------

.:24 2.100.600.127 

:25 I 2.100.600.128 
I 
! 

12. 100.600.129 

:27 2.100.600.130 

2s I 2.100.600.131 
I 

------
:29 I 2.100.600.132 
----~ 

·(JO J 2.100.600 133 

.'31 2.100.600.134 

I 
.-:32 I 2.100.600.135 

i 
---~--· 

! 

:33 I 2.100.600.136 
i - I .. 

,3:1-=-?0.600.137 

.3:::, 2.100.600.138 
-------r---
:36 I 2.l?0.600.139 

3712.100.600.140 
I 

[113] 

Program DP-IV Nautika Sen iester III 219212 ____ 
1

i 
emester III 

219212 
Program DP-IV Nautika s 
Mengula_ng 

~-

lester II! Pro.E!:_an:i, DP~IV Teknika Sen 219212 
Program DP-IV Teknika s 
Me~laf!_g . 

em.ester III 
219212 

~_Program DP-IV KALK __ Segie. ster III -----+--------; 219212 
Program DP-IV KALK S emester III 

219212 

rnester IV 219212 
emester IV 

219212 

M~ngul.§i:~g 
Pnigram. DP-IV Nal!tika Se 
Program DP-IV Nautika s 
Mengulang -
PrC!_g!::~1l:i __ DP-IV Teknika Sen 

-----j-------·-··-· 
i.ester IV 219212 

Program DP-IV Teknika s ---+------1 
219212 I em ester IV 

Mengulang 
_Program DP-IV KALK Seme ster IV 219212 ·1 
Program DP··IV KALK s 
Meno·ulang 

IV 219212 emester 

=· 
Program DP-IV Nautika Se· 
VI 

,nester V & 
219212 

Program DP-IV Nautika Se1 .nester V & 
219212 

VI MenguJ'.J..:!:J._g 
--i 

-+--------~ 

Program DP-IV Teknika Se 
VI 

mester V & 219212 i 
I ------------------

Program DP-IV Teknika Se 
VI MengularJE 

mester V & 21921;-·--1 
Program DP-IV KALK Seme 
Program 

sterV & VI 219212 --] 
ster V & VI 

219212 
I DP-IV KALK Seme 

Mengulang 
-----·---j--------i 

Program DP-IV Nautika Sen lester VII & 
219212 I VIII ------+---------i 

Program DP-IV Nautika Se, 
VIII Men~.lang 
Program DP-IV Teknika Sen 
VIII --------------
Program DP-IV Teknika Sen 

219212 1 

219212 ---1 
I ·------1 

219212 i 

mester VII & 

i.ester VII & 

1ester VU & 
i VIII l\/Iengulang 

Program DP-JV 
VIII 

--·--

----
!(ALK Sem ester VII & --] 

----+--2-192 ~--- .. 1' 

ester VII & 
219212 Program DP-IV KALK Sem 

Vlf! l\/Ie~_g_ 
Prograrn DP-IV Nautika 
Pendek 

Semester 
219212 

i 

- --- -+·--
I -------1 I 

:3812.100.600.141 
----
.-'.39 2.100.600.142 
;~l-,lQ 2.100.600.143 ----

·:.+ 1 . 2.100.600.144 
i 

:"42 I 2.100.600.145 
····----: 

'43 [ 2.100.600.146 

~44 1_2.100.600.147 

Program DP-IV Teknika Semester 
219212 i 

Pendek ---·---- ------+-------·~ 

Progr~rn DP-IV KALK Seme ster Pendek 219212 i -----·-1 
f!~ograrn DP~III Nautika Se 
Pr:igrarn DP-Ill Nautika 
1Vf~11gula!!_§~ ------
Program DP~III Teknika Se 
Program. DP-III Teknika 

~J~_!:ngulang 
Prograrn_DP~III Nautika Se 

mester I 219212 ---1 
Semester I I 

219212 ----

219212 -1' 
Semester I 

219212 I 

mester I 

i 
rnester II 219212 -_ I 
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I Program DP-!Il Naut:ika Semester II 
>~~~-2 ~o_o_._6_0_0_.1_4_8_,__M~ngulang --·----+-------

219212 ·-·~ 
"46 I 2.100.600.149 Prs:_fQ"_ari:i_DP-III Teknika Semester II 

;;47 1 2 .100.600.150 Program DP-Irl Teknika Semester II 
219212 

219212 
---; 

' 
I Mengulang __ _ 

"~48 I 2.100.600.151 Program DP-Ill N-a--c--1-ti._k_a_S_e_n_1_e-st_e_r_I_II _ __, ______ -; 
I 

219212 

I 
Program DP-III Nautika Sern.ester III 

219212 ;c:J,g 2.100.600.152 l\l.f~pgu1~ng I 

~-5012.l00.600.153 Program D.~P--I-II--T-e_k_1_1i_k_a_S_e_rr_1_ep-,t-e_r_II_I_-+-2-19_2_1_2 ___ -.--i _ _j 
"_-51 1 2 .100.600.154 Prograi

1
n DP-III Teknika Semester III 219212 I 

Mengu a11g ___________________ --+-------<1 

I 
Program DP-III Nautika Semester IV & 

:52 2.100.600.155 v 
---1--- -P--rc-ig_r_a __ m ___ D_P----II--I-N_a_utika Semester IV & 

:53 I 2.100.600.156 v"" 1 I !Vlengu ang 

I 
219212 ' i 

! --

219212 

219212 
--~ Program DP-III Teknika Semester IV & 
:54 I 2.100.600 .157 V -------------t--------i 

- I Program DP-III Teknika Semester IV & ' 219212 I 

~ 
:55 i 2.100.600.158 V ~,l[eng~laJ:tg_ _____ ·----------+------; 

.;5~ 2.100.600.199 Program pembentukan lainnya 
Pendapatan Diterirna Dimuka Program 

219212 

219212 I 
I 

I 
:57 I 2.100.600.200 J:> • • 

. enJenJangan ----------+--------
-~58] 2.100.600 .20 C Program Df'.:~_D_N __ a_u_t_ik_a ___________ ·----+------219212 

··--l 

219212 i Program DP-D Nautika lnstansi 
159 2.100.600.202 Pemerintah 

- ---------------+---------= 219212 :>60 2.100.600.203 Pzggr~i:i__DP~_[_) _T_e_k_n __ ik_a _______ -+-----

Prograrn DP-D Teknika Instansi 
1 2.100.600.204 Pemerintah 219212 

--
219212 :§2 ~ __ 2. l,J0.600.205 Program DP-V Na_c1 __ ti_k_a_-_--_-_-__ -_-____ +----------l 

:63 ' 2 . 100.600.206 Progra.m DP-V Nautika Instansi 219212 
'
3

1

2
· 1' Pe11_1_e_:n_n_t_a_h _________ ---------+---------{ 

'6ilIT:.J0.600.29_1_,_Prci_gram DP-_\_' 1_··_ek_r_1_ik_a_________ 219212 1 

:
65

1
2

.100.600.208 Progra.m DP-V Teknika lnst~ITTi-; 192~;------"1' 
1 Pemermtah 

.

. o.: 6 r· l 00 .600 .209 Prng,,,_n ___ 1_D_P ____ I_V ___ N_a_u_t1-~k-. a-_.------>--------; 

:f;'7 2 .100.600.210 P1ogr~1 DP-IV Nautrka Instansi 
Pemenntah 

----------l--
~c,~J_ 2.100.600.211 Progr~:i:i __ DP-IV Teknika -·--<------

.:69 j 2.100.600.212 Progr":1n DP-IV Teknika Instansi 
I Pemenntah ----------+-----

'}Q 2.100.600.213 Progran1 DP-III Nauti!._m _________ -c-+-------
Program DP-III Nautika Instansi 

:71 2.100.600.214 Pemerintah 
---- --------------,----,.,-----------f---------

.272 2.100.600.215 _ _Prggram DP III Teknika 
--~--- ----------+--------

219212 I __ , 
219212 I 

' 
219212 I -] 219212 

219212 I 

1 219212 

219212 i 
---···-__j 

Program DP-II Teknika Instansi 
:7'3 1 2.100.600.216 Penierintah 
---+-----------+---- -------------------+---------

! Program DP-II Nautika 
:74 I 2.100.600.211 

. ----------+-------____ I___ Program DP-II Nautika Instansi 
219212 75 I 2.100.600.218 Pemerintah 

?id- 2. 100. 600 .2 19- -P-n-Jg_r_a_m_D_P ___ II_1_'e-k-~i:ka 21921 ·2::=:::] 
, Program DP-I Teknika lnstansi 219212 I 

:_··_1_7~J' 2.100.600.220 Pemerintah 
:7 8 I 2. 100. 600. 221 -P--r-o--Jg_r_a-rn_D ___ P-~--I -N--a-u--t-ika ____ -··--------+-2-1_9_2_1_2-----j 

219212 
--

219212 
---~ 
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.2 79 2.100.600.222 
Program DP-I Nautika Instansi 

219212 
Pemerintah 

~··---

2 80 2.100.600.223 Program DP-I Teknika 219212 
-

.,:'. 81 2.100.600.224 
Program DP-I Teknika lnstansi 

219212 
Pemerintah 

--------1-1 
---+--------+----------------------1-------·---~ 
, Pendapatan Diterima Dimuka Program 

219212 
i 

,,82 2. l 00.600.299 f~I!.kgjang:aQ_ lainny~---------------_,_ _____ ,I 
- I - Pendapatan Diterirna Dimuka Crash 

219212 ,,83 I 2.100 .600.300 Prgqra._i_n ______________________ ·-----+----------

1 Pendapatan Diterima Dimuka Crash 
219212 8~~- 2

· 1OO.
600

·
301 

Program Semester l'-• --------------+------~' 
85 1 2 . 100_600_302 Pendapatan Diterima Dimuka Crash 219212 '1 

' --------+--P_roqram Semester II 
--: Pendapatan Diterima Dimuka Crash 

219212 
-i' 

86 2.100.600.303 p S TII 
----+---------1---r_ggram emester , 

".R
7 

Pendapatan Diterima Dimuka Crash 219212 ~ 2.100.600.304 P S i·v 
___ ----------+-=-"-'-rograr~n:i:~ster . 

Pendapatan Diterima Dimuka Crash 219212 I 
88 2.100.600.305 p s v j _ rogram emester 

,89 2 _100_600 _306 Pendapatan Diterima Dimuka Crash 219212 --··-·-· 
__________ Program Sen:iester_V-'-"-I ____ _ 

_ 90 1 2 _100_600.400 Pendapatan Diterima Dimuka Program 219212 ~'I 
; Di!da!_J=>•'O!J:Yegaran Pemutakhiran 

,,-J:-( 2.100.600.401 Program DP-V Nautik5~----------J-:2::...::.19=-2=1=2 __ _ 
.Y_? 12.100.600.4~ Program DP-V Teknika 219212 
93 2.100.600.403 Pro_gram DP-IV Nautika 
----~ 

_9.i.J 2.100.600.404 Program DP-IV Teknika 

--~.-·--1 

219212 ' ' ' '"""~l 

219212 ! 
I 

·95 I 2.100.600.405 Pr~am DP-III Nautika ____________ _,__ ____ _ 219212 i 
-j 

:96 I 2.100.600.406 Pr?gram DP-III Teknika 
,·--;::;1 ? / ; 2.100.600.407 PrCJ_gram DP-II Nautika 

219212 i 

219212 I 
-I 

219212 I ~lll2.100.600.408 Program DP-II Teknika 
-;t12.100.600.409 Program DP-I Nau_t __ ik_a ________ -+-----

'"O -~'100.600.410 Pro~"lm DP-I Teknika -----+------
Ol 

2
_
100

_
600

_
500 

Pendapatan Diterima Dimuka Program 219212 
,-,--

...1 Diklat Penyegaran Retraining I 

219212 
--1 

I 

219212 ·: 
' ~ 
! 

,02 ~00.600. :::io 1 Program D_P_-._IV._N_a_u_t_il_<.a ________ +-2_1_9_2_1_2 ___ ·--_-_-1 
•Q]j 2.100.600.502 Progr~:i:i __ l2P~IV Teknika ------l-2_1_9_2_12 ____ J 
-0'1:J 2.100.600.:::iO] __ Program DP-IIIN __ a __ u_tl __ ·k __ a _______ 1-2_19_2_1_2 ___ _ 
'.~>5 I 2.100.~00.504 Program QP-III Teknika 219212 ---~ 
.o6 I 2_ 100 _600_600 Pendapatan Diterima Diinuka Program 

22119922
._

1122 
---j 

_ i D1klal~J:'r:O!!.Yegaran Pe_n_~y,-_e,_,tc.ca.-ra-'-'a,_n _____ --J __ 

-07 I 2.100.600.601 Program DP-IV Nautil~a 
:Q.812.100.600.602 Program DP-IV Teknika _ 219212 I 
:09 2.100.600.603 Program DP-III Nautika 219212 ---: 
,10 2.100.600.604 Program DP-III Teknik""a'----··----··--------j-'2=-=-19:..:2=12=----I-~, 
>ll 1

2
.
100

_
600

_700 Pendapatan Diterima Dimuka Program 219212 
__ , D11'.Jat Penyegara1:!.__f_e,i:_c..1y'-'·e:.::s:.::u=-f=-lla=n:=. ___ ___, ________ -! 
,12I~,100.600.70 l_~Pi:c~!Q:_am DP-IV Naucika ---------1-=2-=lc:.9-=2:.::l-=2'--___ J 
;13 i 2.100.600.702 Program DP-Ill Naunk=a'-------------+-=2:..:1:-'9'-'2,,_l::..:2=-____ J 
-;~ElOO 610 OOO Pendapatan Diterima Dimuka Program 
' · . . . Diklat DKKP I ; 
----- --- --- ------l--------·---1 

j Pendapatan Diterirna Dimuka Program 
:15 l2.100.610.800 Diklat KetrampilF"n Khusus Pelaut i 

___ --~.f12.KKl:')_ __ I -------------------'------·--------

219212 

219212 i 
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.>16 2.100.610.801 I DKKP BSI_Jaruna/siswa 
.J7 2.100.610.802 DKKPBST --·-·------·--------·---------
'18 2.100.610.803 DKKP BST Instansi Pemerir ,tah T01.· ------------
:.19, 2.100.610.804 DKKP SCRB Taruna/siswa 
;2Qffi00.610.805 DKKP SCRB _________ _ 
,J L~ 2.100.610.806 DKKP SCRB Instansi Pemer 
>2:2 ! 2.100.610.807 DKKP AFF Taruna/sisw8: 
·~'3 I 2.100.610.808 DKKP AFF 

intah 
-· 

----· ··-1--------- - ---------
.. tah ·24 I 2.100.610.809 DKKP AFF Instansi Pemerin 

•:2~J 2.100.610.810 DKKP IVTct.?-.I.i,:1J:lalsi~;\V~--­ --· 
.2g_j 2.100.610.811 DKKP MC 

tah :i27 1 2.100.610.812 DKKP MC lnstansi Pemerin 
.2~12«ic:io.610.813 DKJli~VIEFATa:n:u;a;1siswa 
-29 I 2.100.610.814 Df(:.~.PJ'!'LEFA -----­
·3Q I 2.100.610.815 DEJ<:PJv1f,FAJnstansL_E'"~11er intah 

LJ. 2.100.610.816 DKKP 'J'F:i;':_Iaruna/ si~·'.§1. __ 
, :. ~~-~.:JOO. 610. 81 7 D ~1~!'..-:i]~i;': ___________ _ 

1tah 

. 

,3~_12.1_00.610.818 DKKP TFC L'lstan_:;;iJ:'_<On~~c:rir 
•,34 I 2.100.610.819 DKKP SSO Tanma/siswa 

----------

219212 
219212 
219212 
219212 
219212 
219212 
219212 
219212 
219212 
219212 
219212 
219212 
219212 
219212 
219212 
219212 
219212 
219212 

,-
I 219212 

--

. 

----

-----· 
___ j 

J 

----=J 
--

--

. 

i 
--1 

I 
·1 

• ~•:5j_2. 1 00. 6 .l_ 0. 8~Q_ D KKP_§_~Q======~-==---
-~- ---------------

.:;6f2.100. 610. 82 l DKKP SSO lnstansi Pemerintah 

.>!J. 2._J~J().6-10.822_ pr(:i(P C~CrvI ·farunh/~iswa 
>C)S I 2.100.610.823 DKKP CCM 

. -

39-T 2-.lJ0.61 O .824 _Jj)(~KPJ::.i:~L~~~aiiSi--~,erger\QJ!!:.i:':. 
.10 1·2·:100.610.825 DKKP I~S Taruna/,~.§:--'~§. ____ _ 

--

-----i·f 2.100.610.8:26 i5K19:'}~s-~ ---··-----·----
1:;i_;_2._J._oo.610.821 DKKP l<'._§ I~s_tansi Pei:;1eri:!J:!~! 

»!-3_~ 2.100.610.828 DKKP_i\S Tan::t_r:c§:,[_s_iswa ---· 
.44 I 2.100.610.829 DKKP AS -+---------- ---·-·-----------------
:",~~5 i 2. 1()0.610.830 DKI(F1 1-\.S Ir1sta11si ~?en1erint:3.h 

219212 -----·-
219212 
219212 -----
219212 
219212 
219212 -- ---
219212 
219212 

-----·-
219212 

·-
219212 
219212 

·1 
I 

--!----- -------------------·-------------·-- ·----l 

,45:2.lJ0.610.831 DKKPGMDSSGOCTaruna/sislii i 
---------

ra 219212 
------'----------~'----------- -------- ,.------·-- -------j 

:;·7 i 2.100.610.832 _DE}g:'_tc3:MDSS GOC?_____ I 219212 j 

:,i~l 2.100.610.83~'\ ~~:~::.:;~~;oss GOC Instansi I 219212 I 
. ---~----------1 .. -----·----··---------------·------.i.:::_= ___ . --~ 
~CJ_J.l_,__L00.610.83if tQ.YKP_Glv'ii)S_~~_I~Q_<:~}:<:l.rUn~/sLswa J 219212 ______ 

1
1 

,50 i 2.lJ0.610.835 DKKP GMDSS ROC I 219212 1 - -----.-------------------------------·--------------- I --1 
·~~l~ 2.1 J0.610.S~E)_)Jtg~I' G:~!J?~~~_!<o_<;:_l!~~~'ln:;;i Pel!J.:'':ritah + 219212 -----~ 
·~2; 2.100.610.837 DKKP 131"..M 'l'aruna/siswa 219212 J 

--T2.1)c).610.838 oKKP 8ii'.1~c------------ 219212 _ _j 
·~~fI 2: 160. 6 Io. 839 o EJ~PA~-~~f-1r .. ~:§._ii:sT?eY:;;:e;:I;-lt~- --·- 21 92 l'.L__ .. : 

-

~·5 l_'.2. l:00 .. 610.8±()_~DEJ(P_~i?T KLM __'.[<~·un:~,/ sisw~-- · 2192J~ ____ J 
:'-6 I 2.100.610.841 DKKP BST KLM 219212 ! 

--:~~} ;: i!~g:~i~:~:~; ~1;]~~1~J ~:~~~~~~~~~]:~~~ri11~~1- ;f~+~-=~1 
:E;9 1 2.100.610.844 J5F(:r(P 1srvr·c:ode ____________________ 219212-- ·1 
·;012:1Jo."610.845 DK~KP ISM c-;<le1;:;-3ta.-:si p~;;;"rintah-- 219212---1 

TT 2.100.610.846-·DEKPf~RJ-'A ~·imulator TarunaJSiswa 219212 _____ __ 
-. ~2-1 i~ oo:Ei10:8ii~~l 01i.KP i~:'cr='A s:muhl'to~=---- ----- 21921:2 ____ ··-
,,:,-3' 

2
. ;0-~:610 _ 84~-I iSlG(P~\~p;~-~:;imulato~r;;-~ta 11L _______ 

2 
l 9

212 

·12 i:Jo.t;-10 . .349i~T1i~~~f~a~~~-:rar;:1;~a-iStsv,;3---------.ll 219212 -·-j 
. ----·'----.-------1-.. --------------------.. ------- - -----· ··---------; 

:---:-2.1 ?Oj~_lQ . .35.QJ.. D!q\'.P_l~I?¥M _______ :--------.---~-------+l 192J~------i 
")f~_j__2._l_OO&lQ.85_l_l DEKP l'.Rl-g,1 Instai:i:::;L_E~m~nntah ___ _J 219212 __ j 
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02 l 2.100.610.887 DKKP JVIw<'time Insurance Course 
i 
; 

219212 I 

Instansi Pemerintah I 

03l 2.100.610.888 
- - _____ J 

DiiJ<:P FST Taruna/Siswa 219212 i 

'-'• ()_LJ:j_ 2.100.610.889 DKKP FST 219212 ----1 
- -

05 I 2.100.610.890 DKKP FST lnstansi Pemerintah 219212 
o~ 2.100.610.891 DKKP lVIaritime Law Taruna/Siswa 219212 --
07 2.100.610.892 DKKP Maritime Law 219212 

I DKKP l\!Iaritime Law Instansi 
08 i 2.100.610.893 Pemerin tah 219212 

0912.100.610.894 
--------

DKKP In.ert Gas Sy.stem Taruna/Siswa 219212 
-------1 --
10 I 2.100.610.895 DKKP Inert Gas System 219212 

11 2.100.610.896 
DKKP Inert Gas System Instansi 

219212 Pemerintah -.. ·---

J. 12 2.100.620.000 
Pendapatan Diterima Dimuka Program 

219212 DKKP II 
I Pendapatan Diterima Dimuka Program 

1···3- 2.100.620.800 Diklat Ketrampil&n Khusus Pelaut 219212 , 
(D KKP) II --·------1-------- i 
DKKP Cargo Oil Handling 219212 ---~1'. 

14 2.100.620.801 Taruna/Siswa 
1-5--+-'i -2-. l_0_0_._6_2_0_._8_0_2_,_D_K_K_P ___ ~(~-'.a_n_Jo--0-i-1 H-.-a--n-d_.l._in_g ____ ·~-~-=-=-=-=-=-=:-=2-=1-:::9-:::2-:::1-:::2-=:_---_···--j-

~ 2 .l00.620.803 DKKP Cargo Oil Handling Instansi 219212 ____ 
1
, . Pemerinta!_1 ____________ --------t-------

. DKKP Electrical Engineer Course 
17 2.100.620.804 T ;s· 

aruna iswa ---------+-------1 ---------·--+----~------

18 2.100.620.805 DKKP Electrical Engineer Course ··-- --- --------t-----
DKKP Electrical Engineer Course 
Instansi Pemerintah 

--------+-

----

219212 

219212 j 219212 19 2.100.620.806 

DKKP Steam Turbine F'or Operational 
20 2.100.620.807 r IT .8 . 

~eve · arun~ 1swa 219212 I 
---- ---- -----

DKKP Steam Turbine 
21 2.100.620.808 Level 
---- --------------------+-------! 

D KKP Steam Turbine For Operational 
22 I 2. l 00.620·809 Level Instansi Pemerintah 
---1- DKKP Diesel Engineeri~1g--F:-o-r--1-2-1_9._2_1_2---1 23 I 2 ·100·620·810 OperationalLevelTaruna/Siswa I 
--+1-------+-D~!-\J--(p-- Diesel -_-8-n--g-in~e-e_n_·_n_-g_-__ -_-F-o-_r-t--_

2
_

1 
_
9

_
2
._
1
_
2 
__ --_-__ ·_-_-___ ,Ii 

2412.100.620.811 O t IT I 
---i-----· eera wna .~eve 

. DKKP Diesel Engineering For 219212 I 
25

1
2 · 1°0 ·620·812 O erational Level Intansi Pemerintah 

1 
D KKP --- lvlo.intenan.ce an_d ___ R--ep-a-ir--+-

2
-

19
-

2
-

12 
___ 1 

26 
1
: 2.100.620.813 "" 'T ;s· , _______ -+_1v_.oc_:1_1a~gen:7:_e_m aruna 1swa ____ ·---+-----

--j DKKP ll/laintenan.ce and Repair 219212 l 
27 I 2.100.620.814 

1\!Ianag_""._i'.'.'_<!rn'. __ I 
·· DKKP Jl;laintenan.ce and Repair 

219212 
I 

2 ___ 8_ 2.100.620.815 n.r tI t · p · th ' lVlanageme_n. n ans1 ernenn a ' 
DKKP Alaritime English Course 219212 _l __ 

1 29 l~-00.620.816 Ta~-una/Siswa ------
30 2.100.620.817 DKKPli1aritimeEnqlishCourse 219212 -1 DKKP 1'1aritim.e English Course Instansi I 
3---~ ~-o._· __ 0.620.818 f~_n:i_e_d_nt_a_h _____________ 219212 ---j 

D KKP Dangerous Goods Handling 21 9212 ' 
32 2.100.620.819 T LS" ,I 

aruna _'c_ "-1s.'-w __ acc_ ___ --------cc----t----------1 
,~3 [iloo.6_2_0 __ ._8_2_0-+--D--E--.K--P--Dan{l!:'rous Gooci __ s_H_a_n_d_l!_·n~'a~_-+_2_1_9_2_l_2 __ ~l 

219212 

219212 

For Operational 

I 
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:6]'~00.610.852 DKKP OT Taruna[§_is_w __ a ________ -+-2_1_9_2_._12 ___ J 
:68 1 2.100.610.853 DKKP OT 219212 
;-;-~- --------+---------
•09 · 2.100.610.854 DKKP OT Intansi Pemerintah 219212 --

c;70 2.100.610.855 DKKP Chemical TankerTaruna/Siswa 219212 
--~----t---------

1 2.100.610.856 DKKP Chemical Tanker 219212 
----- -------·-----+ 

DKKP Chemical Tanker Instansi 
;12 2.100.610.857 Pemerintah 219212 

~73T 2 . l 00. 61 O. 85 8 D ~_K_P_~lfV_~-ll-~T-a~r-·_u-n~~-=-./=S=i-s_·w-.:.-.:.a-.:.-.:.-.:.-.:.-.:.-.:.-.:.-.:.-.:.-.:.::2-.:.-1 ... 9=-2_ -... 1-2:_._-~-_-] 
~7412.100.610.859 DKKP BWM -----·--·--------i-2_1_9_2_1_2 _ __, 
;75 I 2.100.610.860 DKKP BWM lnstansi Pemerintah 219212 
;7-6-+!-2-.-l·0--0-.6-10-.8-6-1-+_=D=K __ '-I=<:_P-_-P=F=S=•_:::>-:-_1=·a=ru==n=a~J_'-S=i=s_,-,_,-a==========:::-2=_1-9=_2-_-1_2-~-----.... ~ 
;77 I 2.100.610.862 DKKP PFSO 219212 I 
'_:_;.,8u- 2.100.610.863 DKKP PFso Instansi Pemeri_n_ta_h _____ -+-2_1 __ 9_2_12 __ _J 
;19 2.100.610.864 DKJ<:P Ship_Handling_'._!'aruna/Siswa 219212 

--~-----+------; 

.;:;;0

1
. 2.10. 0.610.865 DKKP Shiv Handling 219212 

DKKP Ship Handling Instansi I' 

1 2.100.610.866 Pemerintah 219212 
-+-------;-D_K_K_P ___ P_o_1_1 _____ c_·a-p-ta-1-·n ___ C_o_u_r_s_e-+----------1

1 
:82 2.100.610.867 T ;s· . 219212 
. ____ aruna • 1swa_·-----·---------+------1 
,g3 2.l00.610.868_rD!CKf~':''2.1! Ci!E!ain Course 219212 i 

•,gLJ. 2 _100_610.869 DKKP. Port Captain Course lnstansi 219212 
1 

Pemenntah 

·-

···- --·----ro"lCKP Cn.uod and Crisis Ivianagement 
,g5 2.100.610.870 219212 

, Ta~un_:§:L?is\~~--------------+------~ 
~36~00.610.871 DKKP Ci:wod and Crisis Management 

1 DKKP Cn.uod and Crisis Management 219212 I 
'
87

1

2
·
100

·
610

·
872 

Instansi Pemerintah ----·-·---1-------_Jl,I 
I DKKP Port Engineer Course 219212 ;gg I 2.100.610.873 T /". · aruna 01swa 

;'3_cJ_j 2.100.610.874 pKKP Port Engineer Course 219212 ----1 
:;,;io 1' 2 _100.610.875 DKKP Port Engineer Course Instansi 219212 1

11 Pemerintah 

219212 

---1- D KKP Training F'or:- Inst1_11_c __ tu_r __ a_n_d-+------i 
;CH I 2.100.610.876 E '"' /Q;, 219212 ' 
-~----- ·oarct l~una~swa --·I 

:;g2 1 2 _100.610.877 DKKP Training F'or Instructur and 219212 
Board 

---!----·--------+------·--·------------·--·--;------------ -----1 
DKKP Training J:<or Instructur and ' 

:93 2 ·100·610·878 Board Instansi Pernerintah 219212 i 
- ---~--, 

DKKP Electronic Chart Display 
_;94 2.100.610.879 J, F, • S t 'f .8 . 219212 I ____ n1_onna_t_w1~.1JS em_ ani._na;_1s_\ __ lil_a __ -1----- -i 

DKKP Electronic Chart: Display 219212 I 
In{ormation System ___ _J 

-----+-~ 

DKKP Electronic Chart Display ! 
;96 ! 2.100.610.881 Infonnation System lnstansi · 219212 i 

I Pemerintah i 
\97 i'.2.io0.610.882 DKKP Ship S-ta--b-il-it_1_1·-1-'a_r_u_n_a_/_S_i_sw_a ___ -+-2-1_9_2 __ 1_2 __ 1 
•~'"-J8 T-2-.-100.610.88~-e--D-I(KP Ship Stability . ---------+-2-1_9_2_1_2_1 

•;95 I 2.100.610.880 
--j--· 

---j---------+-D-K_K_P ____ S __ h-ip ____ S_t.·a--b-ilz·-.ty ______ In-s-ta_n_s_i_,_ ________ 1 
~_9_1_2.100.610.884 Pemerintah ---·----·----+--2_1_9_2_1_2 ______ ] 

OO~.J00.610 _ 885 DKKP JV!aritime Insurance Course 219212 
Ta1:una/Siswa I --------r-- -----------+------, 

-01 2.l_".J0.610.88f'...J2!CKP lVfaritim.e Insurance Course 219212 __ J 
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·--·1 D KKP Dangerous Goods Handling 
34 

I 2 ·100·620·821 Instansi Pemerintah 

3512.100.620.822 DKKP Shipping 
. ·----!--- Taruna/ Siswa 

l!ifanagement 

I 
219212 ---l 
219212 I 

36 1 2.100.620.823 DKKP Shi££0-g_Management 219212 

.37 2 .100.620.824 ~!!~-i~~:ing M.anagement Instansi 219212 

.~;+ 2 . 100 .620 . 82~- -DKKP Global Maritime. Distress and 219212 
__ Saletlj_System Taruna/S1swa 

------j-------1 
, 39 2 .l00.620 _826 DKKP Global Maritime Distress and 219212 _ I __ Sa.f!!!.Y S7jstem 
40 i-;-. l 

00
.
620

.
827 

DKKP E]foba--l -M-~-a-n-.t-i~-ne-.. -D-istress and 
I Safety S1E_tem Instans1 Pemerintah 

219212 

41 I 2.100.620.828 DKKP . Ship Piping System 219212 
____ j Taruna/ S_1_s __ w_a ___________ -1-----

42 I 2.100.620.829 DKKP Ship Pipinq System 2192_1_2 ____ . 

43 I 2 .100.620.830 DKKP. Ship Piping System lnstansi 219212 
I Pemenntah 

,+4~2-.100.620.831~n!C!<P-weldi:~q course1;;rrUilli;siswa 219212 
14_5 1 2.100.620.832 DKKP Welding Course _ 219212 
. "' 6~ 2 . 11..,0 .620.83 -=t DKKP. lVelding Course Instansi 219,, 12 ·_J J ~ Pemenntah L ---i 

447 1
2

.100.
620

_834 DKKP Automatic Control System 219212 
Tan .. milJ Si_swa ______ 

1 i48 2.100.620.835 DKKPAutomaticControlSustem 219212 1 
--·----i 

1~- 2 _100.620 _836 DKKP Auromatic Control System 219212 1 
_ .... _____ _, .. Instansi Pernerintah _ ~ 

I
' Pendapatan Diterirna Dimuka Program 

219212 
' 

SO 2 · 1°0 ·630.000 DKKP Revalidasi 
Sl [ 2.100.630.100 DKKP Revalidas·_i_____ 219212 

•52 2.100.630.101 DKKP BST Taruna/_sis~v_8: ____ ·-------+-2_1_9_2_1_2 __ ~--
c>312.100.630.102 DKKP BST 219212 
.-,4l 2.100.630.103 DKKP BST 1nsta1~si":Pemerir,tah 219212 
ci5l 2.100.630.10_1_~DKKP 8CRB Taruna/siswa ----+--2-1-9-21_2 __ _ 
56J2.100.630.105 DKKP SCRB 219212 
~7 I 2.100.630.106 DKKP SCRB Instansi Pemerintah 219212 . ~ ____ __, ___ _ 
58 i 2.100.630.107 DKKPAFFTaruna/siswa 219212 
~91 2.100.630.108 DKKP AFF ------------+-2_1_9_2_1_2_ 
60~ 2.100.630.109 DKKP AFF I_r_1s_tansi_f:=:m_er_intah 219212 - ~ 

-1')1__ 1_2_._1_0 __ 0_.6_3_0_._1_1 __ 0-+ptrJ<P _MC Taruna/siswa ____ 2192_]2 _____ ~ 
•62 2.100.630.111 DKKPMC _______ 219212 ----~ 

63 2.100.630.112 DKKP MC [nstansi Pemerintah 219212 I 
---!--------+------- --· ~-tj 2.1?0.630.113 DKKP MEFATaruna/siswa ____ __,~2_19_2_12 __ -;! 

1':J5 1 2.100.630.114 DKKP MEFA 219212 ·-----·--·---------------,-----+-----
·66I2.100.630.115 DKKPMEFAlnstansiPemerintah 219212 ~ 
,'_>~p00.630.116 DKKP TFC Taruna/ siswa __ -_-_. __ -__ -__ -:::__,i-2_19_2_12_ 
b8 I 2.100.630.117 DKKP TFC 219212 --·--·----·--·---------------
69I2.100.630. l 18 DKKP TFC lnstansi Pemerintah 219212 
fO]Jfl00.630.119 D~:KP 880 Taruna/si§~_.!1__ 21921_2 ____ _ 
O_j_'.~_'1_00.630._1_2_0-+_D_f_C __ K_P_8 __ 8_.o. __________ . _________ -t-2_19_2_1_2_~1 
-~0_0_.6_3_0_._1_2_1-+_J_)_K_:K_F_'_ 880 Instansi Pen1erintah 219212 __ j 
73j 2.100.630._1_2_2+_D_KKP_CCJ'.! Taruna/siswa 219212 I 
,~±J21_00.630.123 DKKP CCM ------·----- _______ -j-2_19_2_12 ___ ~ 
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75 J 2.100.630.124 DKKP CCM lnstansi Pemerintah 219212 
~(')___1:100.630.125 DKKP RS Tan:ma/siswa 219212 

J77 2.100.630.126 DKKP RS 219212 
78 2_ 100.630.127 DKKP RS Instansi Pemerintah 219212 ·-------+--------

''. 79 2.100.630.128 DKKP AS Taruna/s_i_s_v_rE_t _____ ·------+------219212 --
180 2.100.630.129 DKKP AS 219212 -----------------,-------+-------

1 2.100.630.130 DKKP AS lnstansi Pemerintah 
- ---

219212 -1 219212 ·-_J 

83 2.100.630.132 DKKP GMDSS GOC 
~8.· 212.l00.630.131mfil; GMDSS GOCTaruna/siswa 

- I - D KKP ·--------------·-·----------+---------

·84 I 2.100.630.133 Pemerinta;;MDSS GOC lnstansi 

219212 

219212 
·:·::-+,;-;-------+-------------------+------j 
:_O~ 2.100.630.134 DKKP GiVIDSS ROCTaruna/s~swa 219212 
8612.100.630.135 DKKP GMDSSROC 219212 1 

----1
1

- DKKP G.MDSS ROC Instansi ---ll: 
87 2.100.630.136 Pemerintah 219212 

~2:1·Jo.630.137 oK:KFi-8R1VrTa.1:una:T8T~-;-a--- 219212 I 
89 2.100.630.138 DKKP BRM 219212 ___ ! 

----- ~ 

90 2.100.630.139 DKKP BRM Instansi Pemerintah 219212 I 
91 2.100.630.140 DKKP BST KLM Taru:r:i_~siswa _____ 219212._ __ J 

.92 2.100.630.141 DKKPBSTKLM 219212 I 
-9-3- 2.100.630.142 DKKP BST KLM Insta~1Si Pemerintah 219212 ·----1 
-·-----
2'.±. 2.100.630.143 DKKP ISM Code Taruna/siswa 219212 --j 
95 2.100.630.144 DKKP ISM Code 2

2
1
1
9
9

2
2

1
1

2
2 

-_--_·_·-.--~! 
:g6 I 2.100.630.145 DKKP ISM Code lnstansi Pemerintah I 
----·--1 
97 i 2.100.630.146 DKKP ARPA Simulator Taruna/Siswa 219212 I 
~C)~(5_11.l_oo.630.14T~Di(KfiARPA. Simul~toT___ 219212 -

! --
; DKKP Arpa Simulator Instansi 

219212 99 I 2. 100.630 .148 Pe!:i:i_eri~'-~§:!! ___________________ --+------1 
,oo ! 2.100.630.149 DKKP ERRM Taruna/Siswa 219212 
,J_L]_ 2 .100.630 .150 DEJ<:P_ER~.-"tv ____ I ------------1-2_1_9_2_1_2_--_·----+--
,02 \ 2.100.630.151 DKKP ERRM Instansi Pemerin_t_a ___ h ____ -+-_2_1_9_2_1 __ 2 ______ j 
·03 2.100.630.152 DE¥P_QIJ'aruna/Siswa 219212 J 
;04 2.100.630.153 DKKP OT 219212 ! 
,05_ 2.100.630.1~4 _QJCKP OT lntansi Pemerintah 219212 -~__j 
,()6 2.100.630.155 DKKP ECI:i_I:!iTarufJ._!'tLSiswa 219212 ~ 
,()7 2.100.630.156 DKKP ECDIS 219212 i 

~J-812.100.630.1§1__ DKKP ECDIS Insta~siPemerintah 219212 .. ·.J 
,()9 2.100.630.158 DKKP BWM--"T."-'a'---ruccn.---a--'· L/_S----i_s_w_·a ______ -+-2_1_9_2_1_2 ___ I 
dO 2.100.630.159 DKKP BWl\1 219212 I 
:11J2.l-C)0.630.160 pKKPEWl~--Ir--1s--t-a-n--s1-. P-e-m-er-in-·tah 219212 ----] 

·l_'.2_ I 2.100.630.l?___L_DKKP PFSOJarunaLSiswa 219212 I 
>13! 2.100.630.162 DK_.K. __ P __ P __ F_S_O ______ c--·------· 2

2
1
1
9
9

2
2

1
1

2
2 

---~ 
;24 i 2.100.630.163 DKKP PFSO Instansi Pemerintah I 
;i-512.loo.630.164 DKKP Shipl'rand!ir1:_g~1_'a_r_u_n_a~/_S_i_s_w_a_-+_2_1___,9_2_1___,2 _ ___,, 
ilQ~_;2.100.630.165 DKKP Ship H_a __ n __ d_l_in_-~g~-.,.------·--+--2_1_9_2_1_2_--;I 
,[

7 
\ 2_ 100_630 _166 DKKP. Ship Handling !nstansi 219212 ' 

-I-- Pemenntah I 
,-1~2_-1-·0--0-_6-_3-0-_-1-6-7-+?h:KP . Port C-a·p-ta-i1_1 __ C_o.urse 

219212 
1 

--------+-r_aruna L S1swa ----·--i 
>19 2.100.630.168 "_Q_!!.KP Port C~p_!ain _<2ourse 219212 I 
•. 
2012

_
100

_
630

_169 DKKP Porl Captain Course Instansi 219212 1 
Pemerintah J ·-----------------~--------
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.>21 12.100.630.170 
__ .. ·-.,-;::--::-

g2~ 2.100.630.171 

,23 I 2.100.630.172 
---1 

'·24 2.100.630.173 

i;25 2.100.630.174 

'i26 2.100.630.175 
I 

---1 
;21 I 2.1 oo.630.176 

. -

·28 2.100.630.177 
--

;29 2.100.630.178 
. 

~)30 2.100.630.179 
-·---

1 12.100.630.180 
I -----,------- --

' 
·3212.100.630.181 

' ·~·-··-,---

';33 I 2.100.630.182 
;34T2.100.630.183 

'.i35 2.100.630.184 

~·36 2.100.630.185 

-;371_21_00.630.186-

>38 I 2.100.630.187 

;39+ 2.100.630.188 
:.AO I 2.100.630.189 . ---i 

1 I 2.100.630.190 
~---:;;-,.:;;--i 
"!:~ _ _j_ 2.100.630.191 
,43 2.100.630.192 
---~--- --

''44 2.100.630.193 
-----
~145 2.100.630.194 --
'•46 2.100.630.195 

:~47 +=-00.630.196 

A8 I 2.100.630.197 
I 

:~49-12.100.630.198 
I 

·5012.100.630.199 
I 

I 
,51 \ 2.100.630.200 

;52~ 2.100.630.20i 

i53 i 2.100.630.202 
'-----

[121] 

DKKP Cnuod and Crisis flifm 
Tan.in a Siswa 

iagement 
219212 

DKKP Cnuod and Crisis l\l{ana 
--·-·--·-----

219212 gement 
DKKP Cnuod and Crisis Mm 
Instansi Pemerintah 

iagement 
219212 

- -
DKKP Port Engineer 
Ta!::_una/ Siswa 

Course 21 9212 

DKKP Port Engjneer Course 219212 
DKKP Port Engineer Course In 
Pemerintah 

stansi 
219212 

DKKP Training For Instm. 
Bo_ard TarunaL Siswa 

ctur and 
219212 

DKKP Training For Instn1 
Board 

ctur and 
219212 

~----·-----------------· ----+------·--
DKKP Training For Ins true tur and 219212 

Di.splay 219212 
swa 

Board lnstansi Pemerintah 
DKKP Electronic Chart 

J!..1frT!!!_wt~or"!_J?.,.1Jstem T~!:1::'._naL Si 
DKKP Electronic Chan Di.splay 
Information System 219212 

1---------· 

DKKP Electronic Chan: Display 
Inf onnation System 
Pemerintah 

Instansi 219212 I 
---------· 

JSWa 2192-U----1 DKKP E'~tabili!J.J Tanma/S 
DKKP Shie Stabilitlj 219212 -==i 
DKKP Ship Stability 
Pemerintah ---------
DKKP lVIaritirne Insurance 

~I-~!vnaL Siswa 
DKKP Jlliari.time Insurance Cou 

Instansi 
1

1 

219212 
----f--------1 

Course 219212 I 
-----f--------·_J 
rse 219212 I ------

DKKP lillaritim.e Insu.rance 
Instansi Pemerintah 

Course -------1 
219212 ! 

---------
DKKP FST Tarunaf Siswa 

-· 
219212 -~ 

·---t-2-1-9-212 ----1 DKKPFST --------
DKKP FST Instansi Pemerinta h 219212 
DKKP lVIaritime Law Taruna/S _1S_\_Va __ -+-2_1_9_2_1_2 __ J 
DKKP 1VIm~'tim.e Law ---
DKKP l\!Icnitime Law 
Pemerintah . 

D KKP Inert Gas Sy.stem. Tan1n 
D KKP Inert Ga.s Sy.stem. -
DKKP Inert Gas Sy stern 
Pen1erintah 
DKKP Cargo Oil 
TarunaL Siswa .. 

DKKP Carg_g_ Oil Handling_ 
DKKP Cargo Oi'l Handling 
Pemerintah ---·-----·--
DKKP Electrical Engineer 

------t--2_19212__ ___ J 
Instansi I 

219212 __ _j 
a/ Siswa 219212 ------j 

---+-2_1_9_2_12 ---__.j 

lnstansi 
1

1 
219212 

--t----·-i Handling 
219212 

219212 
_I_n_s_t-an-s1 ___ 4--2-19·~-12 ---i 
----4----------·--·l 

Course 219212 i 
' Ta!::_unaL Siswa ·---

s_e_. C_o._u_r_s_e+-~-~-:-~ ~~ :==-~ DKKP Electrical En@ieer Cour 
DKKP Electrical Engineer 
Instansi Pen1erintah 
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.----

<54 2.100.630.203 
DKKP Steam. Turbine For Operational 

219212 
Level Taruna/Siswa .. ----··--· 

;55 2.100.630.204 
DKKP Steam Turbine For Operational 

219212 
Level 

. 

156 2.100.630.205 
DKKP Steam Turbine For Operational 

219212 
Level Instansi Pemerintah 

... 

,57 2.100.630.206 
DKKP Diesel Enginee1ing For 

219212 
. "Qp_erational Level T~_!'_l:ma_L Sis~a 

DKKP Diesel Enginee1ing For I 
,5312.100.630.207 219212 I 

Qp_erational Level I 

·----- I ·-:1 ·----i 
DKKP Diesel Engineering For 

219212 i ,59 I 2.100.630.208 
I OeeratiQ!_!E-1 Level Intansi Pemerintah I ------
I DKKP lldaintenance and Repair I '6012.100.630.209 

~!.!f!:1nagi;!_ment_Taruro~ Siswa 
219212 

I 
! ·-

DKKP ~Maintenance and Repair l 

-~-2-!_00.630.210 219212 I 
Management I 

DKKP l'vfaintenance and Repair 
219212 ·62 I 2.100.630.211 

l\IIanagernent In t8:nsi_?emerintah 

,~312.100.630.212 DKKP Afaritime English Course 
219212 

Taruna[ Siswa i 
;64T2.100.630.213 DfQff' l'vlaritime Enqlish Course 219212 

~ ;6512.100.630.214 
DKKP lVIaritime English Course lnstansi 

219212 
Pemerintah ----+-- .. 

i DKKP Dangerous Goods Handling 166, 2.100.630.215 219212 
Taruna/ Siswa I 

i67' 2.100.630.216 DKKP Dangerous Goods Handlina 219212 I - --- -----, 

i68 2.100.630.217 
DKKP Dangerous Goods Handling 

219212 i 
Instansi Pemerintah 

··---!---- . ··-1 
'69 2.100.630.218 

DKKP Shipping l\IIanagement 
219212 

Taruna/Siswa 1 -----
;70 2.100.630.219 DKKP SfEE.•E.iJ:!IJ. Management 219212 
----- -· 

·1 i'71 2.100.630.220 
DKKP Sht?ping Management lnstansi 

219212 
I Pemerintah 
! DKKP Global Maritime Distress and 

,7212.100.630.221 219212 
_§aj_~ System Tan .. m8:L§.iswa I '"----- 1 _________ 

DKKP Global Maritime Distress and I 

,73 ~ 2 .100.630.222 219212 ' 
Sa et1f_System ___ j 
DKKP Global Maritime Distress and 

219212 
I 

,74 2.100.630.223 
Sof.ety System Instansi Pemerintah ·--r--

,75 ! 2.100.630.224 
DKKP Ship I'zping System 

219212 
I Taruna[ Si:swa ' 

;16 j 2.100.630.225 DKKP Sh!£J'il:Jing Syste!?I.__ __ 219212 i 
DKKP Ship Piping System lnstansi 

--i 
I 

,7712·!_?0.630.226 219212 I 

Pemerintah ' I . ... . 

,73 2.100.630.227 DKKP Weldinq CourseTaruna/Siswa 219212 
··-·· 
/79 2.100.630.228 DKKP l!VeldiJ'.!:g Course 219212 . 

;~so 2.100.630.229 
DKKP Fielding Course lnstansi 

219212 I 
Pemerintah 1 ···--- .. 

>~l 12.100.630.230 
DKKP Automatic Control System 

219212 
TarunaL Siswa J 
DKKP Automatic Control System 219212 I V'.'>2 2.100.630.231 ! 

,33 2.100.630.232 
DKKP Automatic Control System 1219212 I 

Instansi Pemerintah I 
I ' ·------ . ---·-~_J 

I 
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1~~12.100.630.999 Pendapatan Diterirna Dimuka Program I 
219212 I 

D KKP lainnva I 
----~ -1 
85 I 2.100.650.199 Pendapatan Program Diklat Lainnya 219212 i 
·--~ ·-I 

8612.100.660.000 
Pendapatan Diterima Dimuka Hasil 

219212 
Ke:riasama dengan Pihak Lain 

87 2.100.660.100 
Pendapatan D:iterima Dimuka Hasil 

219212 
···--.--

Kerjasarna dengan Pihak Lain 
·-

88 2.100.660.101 
Pendapatan Diklat Praktek Tambahan 

219212 
Nautika Instansi Pemerintah ----

89 2.100.660.102 
Pendapatan Diklat Praktek Tambahan 

219212 
Teknika Instansi Pemerintah 

··----

., =+100.660.103 
Pendapatan Diklat Praktek Tambahan 

219212 
Nautika Instansi Swasta 

·-

9112.100.660.104 
Pendapatan Diklat Praktek Tambahan 

219212 
i Teknika Instansi Swasta 

., 
. --------

I 
I Pendapatan Diklat Penilaian Pak et ! 

92 2.100.660.105 
Pa:rnla Akademi Maritim Swasta 

219212 I 
·---· 

I 
93 2.100.660.106 

Pendapatan Kerjasama Kursus 
219212 i 

Pelatihan Praktek SiJ!~.1:1Jator_fl.ab ····-I 94 2.100.660.107 Pendapatan Kerjasar.na Kursus SSO 219212 
····-··-- . ··1 
95 2.100.660.108 Pendapatan Kerjasama Kursus CSO 219212 ! 

., 

96 2.100.660.109 Penda2atan Kerjasama Kursus PFSO 219212 
,::,7·12·.100.660.110 Praktek Taruna Swasta 219212 . ' 
9812.100.660.111 

---- ·-
Pendaps.tan Kerjasama Kursus ECDIS 219212 

9912.100.660.112 
Pendapatan Kerjasama Kursus Lathe 

219212 
I 1\!Iachine ·----···-·-i --·--

00 I 2.100.660.113 
Pendapatan Kerjasama f~ursus LNG 

219212 
Tanker . ..i. ·--·----- I 

I Pendapatan Kerjasama Kursus Risk 
I 01 I 2.100.660.114 

~.Ai~1areness and Managemen!__. ______ 
219212 

~~~J 2.1_00.660. ~~ 
1----------.. --·i 

Pendapatan Kerjasama Kursus 
219212 I 

Vllelding_lVfachine 
. ··1 I 

Pendapatan Kerjasama Kursus Nlarine 
0312.100.660.116 219212 

Electricil:Y. . 

1 
I Pendapatan Kerjasama Kursus I 

04 I 2.100.660.111 International Standard Port 8hiping 219212 I 

.l 

\_) 

I Code ' ___J -1--··· ·--·----------- ····-·---
Pendapatan Kerjasama Kursus Deck 

I 

05 i 2.100.660.118 219212 I 
Skill ' I 

! . . ------ ·--- - ···-· 
i 

Pendapatan Kerjasama Kursus 
219212 ! 0612.100.660.119 SIGGTO I 

---: . . I 07 i 2.100.660.120 
Pen.dapatan Kerjasama Kursus LNG 

219212 
I Familization _J 
I Pendapatan Kerjasama Kursus Ballast I 

08 I 2.100.660.121 219212 I 

Hcmdling & Pump 012eration I 
i •. ·-···-I 

o~ 2.100.660 122 
Pendapats.n Kerjasarna Kursus ISM 

219212 I 

Familization I 
I . ... ·--i 

10 2.100.660.123 
Pendapatan Kerjasama Kursus 219212 I COXlVAIN ·---1 

ff I 2.100:660.124 
·-·-·-· . 

,_Penda_2ata~1 Kerjasama Kursus FRB 219212 ~ -~---]~ --
I Penclapatan Ketjasa:rna Kursus Basic I 12 I 2.100.660.125 219212 
I Sea Survival I 

~--· 

13 l1.J.00.660.126 Pendapatan Kerjasama Kursus HST 219212 ___ j 

I 
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-,: 1~~ Pendapatan D1 
-'_•_-___ ,_lLJ-- 2.10.· 0.6-60.199 K . , 

"terima Dimuka Hasil 
er1asarna aeQ_g ai:!._f.j)1ak Lain Lainnya 

Pendapatan No 
il0 2.100.670.000 Diterima Dirnuk 

n Layanan Pendidikan 
a ---1-----_ Pendap_a_t-an- No 

·16J' 2.100.670.100 . . . k 
n Layanan Pendidikan 
a D1t:enma D1mu 

---- i--------+-P-e_n_d __ apatan Se 
.il7 2.100.670.101 Dirnuka 

·\i\ra Gedung Diterima 

-

i18 2.100.670.102 
Pendapatan Se 
Dirnuka 

wa Ruangan Diterima 

--1-------+-------

'1912.100.670.103 

120 12.100.670.104 

,21 j 2.100.670.199 

;2212:100.680.101 
;23T2.l 00.680.102 

Pendapatan Se wa Peralatan Diterima 
Dirnuka ------

·a Pendapatn Se\\ 
Dirnuka 
Pendapatan No 
Diterima Dimul 
Pi::9grarg DP-IV 
P1~si_gram DP-IV 
P1~s~~~~P~IV 
Pi::si_g!:"am __ _Q P~ IV 
f.i::si_~am DP-IV 
Pro rain DP-IV 

1Cendaraan Diterima 

--
n-layanan Pendidikan 

- --··--r--:--
)241!_ 2. 100. 680. 103 
i25 2.100.680.104 

-- - ;?§.12.100.680.105 
i27 I 2.100.680.106 - ----

628 2.100.680.107 
/29 2.100.680.108 - -
_,3012.100.680.109 
131 2.100.680.110 

---- ;32 12:100.680.111 
;33-1·2-:100.680.112 
<l4 2.100.680.113 

- - ---
.i35 2.100.680.114 
.i36 2.100.680.115 
,37 I 2.100.680.116 
-~" I , >C)i'.!>, 2.100.680.117 

. ::i__?_ I 2.100.680.118 
-1'}_~_2_._1(~0.680.119 

,41 2.100.680.120 
:,.+2 2.100.680.121 

{a lain~a 
MKTJ Semester I -
TKO Semester I -
MKTJ Semester II 
TKO Semester II 
MKTJ Semester III 
TKO Semester III 
MKTJ Semester IV 
TKO Semester IV 

Prograrg__QP~l_V 

Pi::si__g!:_a_n:i:___Q~-IV 
Pro_grarn DP-IV 
Pi::ci__g!:_am DP-IV 
prc~g!:_a_n_1_D __ P __ -I_V_ 
Program I~~~IV 
Program QP~IV 
Proo-ram DP-Ti! 

MKTJ Semester V 
TKO Semester V 
MKTJ Semester VI 
TKO Semester VI 
MKTJ Semester VII 

---"~--
TKO Semester VII 

E.i::s~gram D P--r~ MKTJ Semester VIII ----
Progran_:i _ _QP~IV 
Prsi_~an:i:__ D~-III 

P1~'~grarn D !'.:·III 
Pi::c~g!:_am DP-III 
Program DP-III 
Pro Tam DP-III 

TKO Semester VIII -
PKB Semester I 

-
PKB Semester Il 
PKB Semester III 
PKB Semester IV 
PKB Semester V -
PKB Semester VI 
PKB Semester VII 

;.~~fl-~ 2
2 

.. 1
1

0
0
' 00.:__.6

6
:8
8

0
0 

.. 1
1

2
2

2
3 

Prc~a-__I!__J_-DP-III 
"t;j~~ Pr~am DP-III 

H.i45 I 2.100.680.199 Progr311:i:___QP~III lainnya 

-

· - --·-1 Penclapatan 
:'4612.100.690.199 Pembentukan L 

Program Diklat 

>'1r.1oo.700 .ooo Hu-tan-ii;-:J§:;:;.gka 
:._•4_8 2.100.700.100 Hutang-Jang};:a 

_ t±2 2.100.700.101 Hutan_g_Jangka 

aJDQ._l'._~L __ 

Pendek lainQ,ya 
Pendek lainn_ya 
Pendek lainnya 
Lan car -------
Lan car ---

------------·--·- -
NI 46 Cab. 
Rl ------

.>50 2.200.000.000 Kewa.iiJ?c~n Noi:i:__ 
_ _l_J_ 2.200.100.000 l~~_'Najiban N~n 
,52 I 2.200.100.100 Hu_!ar~ Bank_ 
;53J2.200. 100.10_1---j-I_'I_u_!arJE Bank B 
,54 i 2.200.100.102 Hutang_Bagk B 
;5-5 I 2.200:-100.199 Hutang BE(n~_L 
:s6J__2.260~100.200 Hu_!ang Obligas 
.i57 l 2.200.100.201 __ !:"!1:1.tang Obli_ga 

amn~ 

l 
-·--
Sl 

219212 

219212 

219211 
I 

219211 

219211 
: -1 

219211 I 
----i 

219211 

219211 
219211 
219211 
219211 
219211 I 
219211 ! 

I 

219211 
219211 
219211 -~ 219211 
219211 I 

I 

219211 
---1 

1 219211 
219211 ! 

I 

219211 
----·-1 

- --1 219211 

·j 219211 
219211 
219211 
219211 1 219211 

---: 
219211 ' 

219211 
-~ 

I 

219211 I 
2192-~--1 

I 
I 

219912 J 
219912 i 

·-·--4 

219912 _J 
I 
I 
i 

--------l 
! -------i 

J 
I 
J 
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-i -j i58 2.200.100.300 Kewajiban Non Lancar Lain1:iya 
,59~00.100.301 Kewaiiban Non Lancar Lainnva i 

,§_9 I 3.000.000.000 EKUITAS 391111 I 
_ __j 

)61 I 3.100.000.000 Ekuitas Ticlak Terikat 391111 I 

,62 T3.100.100.ooo Ekuitas Awa! 391111 
---i 

I 
-----
:)63 3.100.100.100 Ekuitas Awa! 391111 
)64 3.100.100.101 Ekuitas Awa! 391111 -·- . 
i65 3.100.200.000 Suq:ilus clan Defisit Tahun Lalu 391112 -1 ~56} 3.-Too.200.100 Surplus clan Defisit Tahun Lalu 391112 
.i67 3.100.200.101 Surplus clan Defisit Tahun Lalu 391112 =l - -
,68~ 3.100.300.000 Sc~i::p!us clan Defisit Tahun Berjalan 391112 
i69 3.100.300.100 Surplus clan Defisit 'f.~hun Berjalan 391112 

---·-·-1 
I 

,70 I 3.100.300.101 Surplus dan Defisit 'f.ahun Be:!:jalan 391112 I 
:J_j 3.100.400.000 Ekuitas Donasi 391111 
/7_'.?_13.100.400.100 Ekuitas Donasi 391111 ~ i'73 3.100.400.101 Ekuitas Demasi 391111 
,74~TIJ:oo.5oo.ooo Pen_g!:lapusan Aset Tetap 
1'75 3.100.500.100 Penghapusan Aset Tetap --- -.---
·/76 3.100.500.101 Penghapusan Aset Tetap_ I 
·--~ 

'i7'7 3.100.600.000 Selisih Revaluasi Aset Tetap __ 
J(8 3.100.600.100 Seiisih ~evaluasi Aset Tetap __ 
;z2J. 3_100.600.101 "_Selisih Revaluasi Aset Tet~------- I 
,139J__3.100.700.000 Penurt:man Bersih Aset I 

------ - - -j i8l j 3.100.700.lQQ_ Penurunan Bersih Aset I 
~ - -

I §, 3.100.700.101 Penurunan Bersih Aset - - --
I ,s3 3.100.soo.ooo Ekuitas Ticlak Terikat Lain-lain 391111 --- -- - ·-·--

,34 3.100.800.100 Ekuitas Tidak Terikat Lain-lain 391111 
r·Ekuitas Tidak Terikat Lain-lain 

- --
,35 3.100.800.101 391111 
_l-36 3.200.000.000 Ekuitas_Te!:_jkat _Jei!J::porer 391111 
,37 I 3.200.100.000 Ekuitm; Terikat Temporer 391111 ---:j --~- 1 

-
i88 1 3.200."00.100 El<;_l:ljtas Terikat Tempor~~--- 391111 
;39 I 3.200.100.101 Ekuitas Awa! 391111 

I 

----- -- j 
i90 3.200.100.102 Ekuitas Donasi 391111 -1 - ------

1 3.200.100.199 Ekuitas Terikat Temporer Lainnya 391111 
----~- - - ----1 
·92 3.200.400.100 Ekuitas Donasi 391111 I 

I -- --~ 

,i93 3.200.400.101 Ekuitas Donasi 391111 _,,_ __ ·------ I 194 3.300.000.000 Ekuitas Terikat Permanen 391111 
·····- . I ,95 i 3.300.100.000 Ekuitas Terikat Permanen 391111 I 

;96 I 3.300.100.100 Ekuitas Terikat Permanen 391111 __J ·-------· -6--, rt_ - Ekuitas awal 391111 I ,,7 I 3 . .::i00.100.101 
---·- 1 ,gs 3.300.100.102 Ekuitas Donasi 391111 

----- --1------------------- ! 1'~)9 3.300.100.199 Ekuitas Terikat Permanen Lainnva 391111 
--
/00 4.000.000.000 PE:NDAPATAN I ·----.--- --·----·- ------· -

I QJ-l___'l::l_O 0. 000. 000 Pendapatan l]saha Dari Jasa_Layanan 424112 
'02 I 4.100.100.000 ~_Pendapatan _ Pendaftar~n 424112 1 

·--~ 

;03 ! 4.100.100.100 Seleksi Diklat Pembentukan 424112 I 

1'.()4j- 4.100.100.101 Pernbentukan DP-D Nautika Tahap I 424112 i 
--~ 

-os r.100.100.102 Pembentukan DP-D Jllautika Tahap II 424112 i 
1g6 4.100.100.103 Pembentukan DP-D Teknika Tahao I 424112 I - - - -------1 

;·07 4.100.100.104 Pembentukan DP-D Teknika Ta.hap II 424112 I 
I 

-------------------- I :~R8 I 4.100.100.105 Pembentulmn DP-IV Nautika Tahap I 424112 I 
- - 1 -- ·~9 4.lJ0.100.106 Pembernukan DP--IV Nautika Ta.hap II 424112 ---1 ::-;:;l ~ 

Pembent~!rn.n DP-IVTe~~nika Tahap I 424112 LQJ 4.100.100.107 __ _._....J 

I 
www.regulasip.com



[126] 

i __ l __ l-+--4_. ___ 1_0 ___ 0_. _10_0"-'-'. l'-'0'--'8'-+-"-P-"-e1=T=-1b'-'e=n=t-=u=k=a=-n'--=D-"-P--=-IV'--"T-'-e-=k=n=ik=a=---=T-=a=h=a=--p=Il----1_4c__:2:::_4c_::__1 :::_12=-____ j 
(l2 4.100.100.109 Pembentukan DP-III Nautika Tahap I 424112 ___ j 
iJ3 i 4.100.100.110 Pe!_nbent1~kan DP-III Nautika Tahap II 424112 
i"l 4 i 4.100.100.111 Pembentukan DP-III Teknika Tahao I 424112 
Ti514:100.106J12 Pembentulmn DP-III Teknika cahao II 424112 --
Tl 6 -f 4 .100.100.113 Pendapa~~n Si£enc~ta!::Tahap_I ______ -+-_4_2_4_1_1_2_~ 
i~_lJ_J 4.100.100.114 Pendapatan Sipencatar-Tahap II 424112 

I Pendapatan Pendaftaran Diklat 
424112 718 i 4.100.100.198 p b l L . 

1 em entu mn amr-'Y§l 
::l_~_l=. lOO. lOO. l 9

9 
Retur Pendapatan Pe--n--d-a-ft_a_r_a_n ____ D ___ i_k-la-t--+--

4
-
2
-
4
-

1
-

12
----" 

__ _____ Pembentukan ---------1--=-c==cc:_:c=-"-====-------------l--------
~~ o __ 4 .100. l 00 .200 Se~eksi Diklat Pe!l.i_~i:ijangan _____ 1-4_2_4_1_1_2 __ ____, 

"21 4.100.100.201 Diklat Penieniangan DP-D Nautika 424112 
-·----1--· 

i22 4.100.100.202 Diklat Pen~~njang_an DP-D Teknika 424112 
/2~ 4.100.100.203 Diklat Penjenjangan DP-V Na,-"u=t1='k=a-'----'--'4-=2,__4-'-1"'1'-"2'--~ 
,. 2 4 4. 1 00. 1 0 0. 2 04 Qi kl<~Per:ij~_!t~ng_a=n=-=D---P_----V_"=-fe=l-=cn=i=k=a'----1--'-4=2--'4-=l-=l-=2'------j 
;;251 4.100.100.205 Diklat _Pe1~Jenjangan DP-IV Nautika 424112 
? 2 6 I 4. 1 00. 1 00. 2 06 D ilg~!_f_enkEJ an@=n=---=D-=P_--=-I\'-T _::Tc=e=k=n=ik=a=-----1--'-4-=2-'4-=1-=1-=2,___----jl 
;·2114.100.100.207 Diklat Penjerijangan DP-III_N_a_u_t1_·k __ a_--j_4_2_4_1_12 ____ 1 

'~28 I 4.100.100.208 Diklat Pen~cnjan~m DP-III Teknika 424112 

1

],
1

i 

/':29 I 4.100.100.209 Diklat Penyesuaian DP-III Nautika 424112 
----· --'-----~ 

'30 4.100.100.210 Diklat Penyesuaian DP-IV_N'-'""a"'u-"'"t1 ____ ·k---a __ __,__4_2-'-4 ____ 1_1---2 __ 
::if 4.100.100.211 Diklat_J'e~.u!_akhi!:_a_n_l2__P_-_·V_Nau=·=tik=.a-=--_-1--4'--'2=-4_,_l=-=-12=-_j ::m 4.100.100.21~ Diklat Pemutakhiran DP-V Teknika 
. -~ 4.100.100.2L:> Diklat Pemutakhiran DP-IV Nautika 
i34 1 4.100.100.214 Diklat Pemutakhiran DP-IV Teknika 

424112 __ 
424112 
424112 

Z35l 4.100.100.215 Di!<la"i: Pemutakhiran DP-III Nautika 424112 
1:36 I 4.100.100.216 Diklat Pemutakhira.Q_] __ )_P_-I_II __ T_ek_n_ik_a_--j_4_2_4_1_12 __ _, 
!'37 I 4.100.100.217 Diklat Pemutakhiran DP-II Nautika 424112 ----------1-------4 
!'38~ 4.100.100.218 Diklat Pemutakhiran DP-II Teknika --~424112 ' 
1}9 4.100.100.219 DiklatPemutakhiranDP-INautika 424112 --~ 
740 4.100.100.220 Dilda!: Pemutakhiran DP-I Teknika 424112 , -- •-"=-='--'----=--=-::===-=----1-----=----=-='-- --·-] 
_J __ 4.100.100.221 Di\dat Retraining DP-IV Nautika 424112 I 

;~42 4.100.100.2~~ •. Diklat Retraining DPJV Teknika 424112 I 
i43 4.100.100.223 Diklat Retraining D_P_-I_I_I _N_a __ u_t_ik_a ___ -1-_4_2_4_1_1_2 ____ I 
1'44 4.100.100.224 DiklatRetrainingDP-IIITekni}m 424112 ___ _=j 
-~~~J.4.100.100.225 Diklat Retraining DP-I_J_B_~ut=ik--a-'-------l-4_2 __ 4_1 __ 12 __ __,i 
7'46 1 4.100.100.226 Diklat Retraining DP-II Teknika 424112 I 
:-47 4.100.100.227 Dil~lat P"'_Qyetaraan DP-IV Nau'--'t=ik=ac ___ -1--___ 4--2_4~---1--1_,__2 _ ___,1

1

1 

;'~IB 4.100.100.228 Dildat Penyetaraan DP-IV Teknika ____ ,_4_2--4 __ 1_1_2 __ _ 
i'49 4.100.100.229 Diklatf'_~yetaraan DP-IIINautika 424112 - l 
750 4.100.100.230 Diklat Penyetaraan DP-Ill Teknika 424112 ---1 
--~ 

0 
Pendapatan Penclafraran Diklat 

424112 
---II 

:·51 4.100.l 0.298 l" . . L , 
-----j--------+--· e_1~1en.Jang§ln a1nnya 

752 
1

4
_
100

_
100

_
299 

Recur Pendapatan Pendaftaran Diklat 424112 l 
--1---------+_P __ enjenjanga:t?c_ ______________ ---l ______ J 

;·53 4.100.100.300 DiklatDKKP 424112 I 
!"54 4.100.100.301 DKKP BST 424112 ~ 
;~')5 I 4 .100. l 00 .302 D!f_.K_P_S_C_RB __________________ -1---4_2_4_1_1_2 ___ --i 
756 I 4.100.100.303 DKKP AFF 424112 ____ _J 

:57f4-:-i()0.100.304 DKKP MC 424112 I 
708 I 4.100.100.305 DKKP MEFA ____________ ,_4_2_4_1_1_2 __ 
;-59 4.100.100.306 DKKPTFC 424112 I ---------··----·----.L--------·___J 
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·-A-tt /60 4.100.100.307 DKKP SSO 424112 ---------------------· ·-
1'61 4.100.100.308 DKKPCCM 424112 
/§2 I 4.100.100.309 

- ----
DKKP RS 424112 

;63_ I 4.100.100.310 DKKPAS 424112 
764 4.100.100.311 DKKP GI\1DSS 424112 --·---------- . •. 

/'65 4.100.100.312 DKKP BRM 424112 ' --- ---------------------------
766 4.100.100.313 DKKP BST KLIVI 424112 I . -----------
!§~ 4.100.100.314 DKKP ISM Code 424112 ----1 -
i"68 4.100.100.315 DKKP BST Revalidasi 424112 --~ 
~-69 4.100.100.316 DKKP SCRB Revalidasi 424112 ' ' 
;70 4.100.100.317 DKKP AFF Revalidasi 424112 I 
7
771 

·-
4.100.100.318 DKKP MC Revalidasi 424112 

;72 4.100.100.319 DKKP MEFA l<evalidasi 424112 
;77~ I 4 1 oo 100 320 DKKP TFC Revalidasi 424112 · ... '. ,) I • • • ------------· 
/"(4 4.100.100.321 DKKP SSO Revalidasi 424112 
;7514.100.100.322 

. 

DKKP CCM Revalidasi 424112 
. 

7614.100.100.323 D KKP RS Revalidasi 424112 
--·-

;77 i 4.100.100.324 D KKP AS Revalidasi 424112 
- -

(''78 4.100.100.325 DKKP GMDSS Revalidasi 424112 
... 
·79 4.100.100.398 Program _QKKP lainnya 424112 I -------- ~ 

Recur Pendapatan Pendaftaran Diklat ' 
?80 4.100.100.399 

I 

DKKP I 
---- ------------·· - I ;·81 4.100.200.000 

Pendapatan Jasa Diklat Transportasi 
Laut ' 

--- ----- ---1 82 4.100.200.100 Pe!1da2atan Program Pembentukan 424112 
°ll3l 4.100.200.101 

·-1 
Program. DP-D Nautika 424112 I 

784 I 4.100.200.102 }~~?gra~c..12.P-D Teknika 424112 
.; ---·1 ~ ---·-·-
85 14.100.200.100 Prograri:i, DP-D KALK 424112 
8"E5T4.100.200.104 _P1:CJ_gram DP-TV Nautika Semester I 424112 

·---- : --
' Program. DP-IV Nautika Semester I ' '8714.100.200.105 424112 
I Mengulanq 

-~----1---- ~-----------

'88 I 4.100.200.106 Program. DP-IV Teknika Semester I 424112 ..J ----i 
Program DP-IV Teknika Semester I I 

/8914.100.200.107 424112 i 
2.o t:Doo.200.108 

Mengulang 
Prog!:_am DP-IV KALK Semester ,1 424112 i 

-1 '91 I 4.100.200.109 
Program DP-IV KALK Semester I 

424112 
I Men1ZUiang ' 

792 I 4".100.200.110 P~?gram ~P-IV Nautika Semester II 4241~ 
~~;14.100.200.111 Program DP-IV Nautika Sernester II 

424112 

·'.~'! [ 4.100.200.112 
Meng~ang_ 
Program DP-IV Teknika Semester II 424112 i 

- -----1 
Program DP-IV Teknika Semester II 

I 95 I 4.100.200.113 Mt,ngulang 
424112 

--·----~- ·---

--1 
;·95 i 4.100.200.114 Pr?-"'Q:_am DP-IV KALK SeI!lester II 424112 - . 

i Program DP-IV KALK Semester II 
/9714.100.200.115 Mengulang 

424112 I 
' ·---- ·-1 fgs 14.-Too.200.116 Pr~am DP-IV Nautika Semester III 424112 ·--j .. I 

Pr:igram DP-IV l\lautika Semester III 
;·9914.100.200.117 424112 i 

M"ngulan?,_ _____ . -i :;ool 4.100.200.118 Program DP-IV Tekni)~:a Semester II! 424112 
-~ 

I 

,~;01 
I Program DP-IV Teknika Sen1ester III 

424112 I I 4.100.200.119 
I Mengulang -~ :;()2 I 4.100.200.120 Program DP-IV Kl\LK_J3emester III 424112 1 

I 
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-IV KALK Semester Program DP 
"';03 4.100.200.121 

___ --------+Mengulan~ 
3Q4 4.100.200.122 Program DP-I 

Program DP-
V Nautika Semester IV 
IV Nautika Semester 

')05 4.100.200.123 l 
_ Meg_g_i:'.1_,§lng_ 

':06 4.100.200.124 Prc~gi::__am__QP-I V Teknika Semester IV 
IV Teknika Sem.ester 

--
V KALK Semester IV 

::07 '4.100.200.125 Program DP-
___ I __ JV!e_n~g_u_la~m~g-~-________ _ 

-08] 4.100.200.126 Pr-;i_gram DP-I 
-IV KALK Semester ':0914.100.200.127 Program DP 

1 Mengulam;; 
t • _____ J;;> __ 

III 

IV 

IV 

IV 

----] Program. DP I 
::10 14.100.200.128 VI -

V Nautika Semester V & 

---·-
Program DP-I 

-.11 4.100.200.129 VIM l 
V Nautika Semester V & 

____ ----------+--_eng_u an~ 

:12 4.100.200.130 
Program DP-I V Teknika Semester V & 
VI 

V Teknika Semester V & 
---·---------+ ------

1 Program DP-I 
:~13 I 4.100.200.131 VIM l 

-
V KALK Semester V & VI 1 

engu ~~1_g 
-:f4- 4.100.200.132 Program DP-I 

-----1- Program DP-I 
:.15 4.100.200.133 !"! I 

V KALK Semester V & VI 
' .v; e_!!_gu ang 

V Nautika Semester VII & 
--t-----------+-­

Program DP-I 
.-1614.100.200.134 Vlfl 

----- -
1 Program DP-I 

l_ 7 1

1 

4.100.200.135 VI[! -Ni· l 
V J\lautika Semester VII & 

___ l .engu ar ig 

I Program DP-I 
:18 ·' 4.100.200.136 

V Teknika Semester VII & 
VIJI 

---~ Pro-g--ram·-----D-P--I 
;19 I 4.100.200.137 

V Teknika Semester VII & 

'20b100~001:8 
-:21 ! 4.100.200.109 

' 

VIII Men_gul51.QK 
Program_ DP­IV KALK 
Vlil 

IV KALK 
1g 

Semester VII & 

-
Semester VII & 

424112 
--

424112 

424112 

424112 ----~ 
424112 ~ I 
424112 

424112 
-----1 

' 424112 ' ' 
--·-·---

424112 

424112 
-

424112 
I -----.,-·1 

424112 I 
- 1 

424112 I 
I 

-

~ 424112 

424112 I 
i 

424112 ~ 
424112 

I 

424112 I 
I 
; 
I 

424112 ' I 
I 

,22 

Program DP­
VIII l\ilenguJar 
Program DP-IV 

4.100.200.140 Pendek 
J\lautika Semester 

424112 
--1 
.3-14.100.200.141 

?4 i 4.100.200.142 
~ 4.100.200.143 

4.100.200.144 

-,_~ 

'•,:!. 

-;::-f--;---:;--; 
7 I 4.100.200.145 

i 

:814.100.200.146 

9 I 4.100.200.147 

~ 4.100.200.148 <;3 
-i--

1 I 4.100.200.149 

2 ~ 4.l~0.200.150 
)3 4.100.200.151 
- I -
>414.100.200.152 
__ J__ 

Pr ograrn DP-IV Te 
ndek 

knika Semester 
Pe ---
Pr- Semester Pendek :~gr§:!:n DP-:!V KALK 

~gi::__am DP-III Nau-dk 
ograrn DP-Ill !\au 

Pre a Semester I 
-

Prr tika Semester 
M - engl:'.l_[aQ_g 
Pr _a Semester I ogram DP-III Teknik 

ogram DP-III Tekn Pr 
M 1 ei1gu.lang 

ika Semester 

Pr c~arn DP-III Nautik 
ogram DP-III Naut 

a Semester II 
Pr :ika Semester 
Mt - -~r1g1.llar1g 

Pr :a Semester II o_graf]:i:_ DP-III Teknik 
ogram DP-!Il Tek11 Pr __ ika Semester 

M e11guJ_§~11e~ 
Pr ograrn DP-III Nauti!~ 

ograrn DP-III Naut 

e:r1gul2~n~~-·---

a Semester llI 
Pr ika Semester 
M 

I 

I 

II 

II 

III 

424112 

424112 
424112 

424112 l 

424112 --
424112 

1 424112 i 

424112 I 
I --·-,.--, 

424112 ---~ 

424112 i 

424112 
--1 

424112 I 
' - ~ 
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')~00,200.153 
,56 4.100.200.154 
-- . 

.3714.100.200.155 
___ j ___ 

I 

·.3814.100.200.156 

;39 I 4.100.200.157 
I 

>40 4.100.200.158 

Al 4.100.200.159 
~42_~ 4.100.200.160 

'4314.100.200.161 

;.~414.100.200.162 ---+-
A51~~00.200.163 

;46 I 4.100.200.164 
._.j_. 

' 
;c[ 7 I 4.100.200.165 

481 ~ 1 00.200.166 

''49 14.100.200.167 

---+-- ·-

'~j~00.200.16~-
•J 1 I 4.100.200.169 

' 
' 

;52 ! 4.100.200.110 
__ , ___ I ____ 

·-
I 

,5314.100.200.171 
----L 

I 

;54 I 4.100.200.172 

·j· 
;55 4.100.200.173 
----·-

;56 4.100.200.174 
-·--·-

;57 I 4.100.200.175 

5:~ 100200 180 

,;::,9 4.100.200.199 
;(so T4.100.200.200 
~61 14.100.200.201 ... 

;52 i 4.100.200.202 

~~3 I 4: 100.200.20]__ 

·~~-fu'J0.200.204 
;65 4.100.200.205 

[129] 

Prc~am DP-II! Tek 
Program DP-III Te 
Mengulang 
Program DP-III Na 
v 

~~~:;e~:_1~-~_: __ ~_!~_
1

_r_I_I+--:-~_:_~-~-~----~
1 

utika Semester IV & 
424112 

--·--
Program DP-III Na utika Semester IV & 

424112 V .Mengulang_ 
------------·-------1----·-·-

.nika Semester IV & Program DP-III Tel< 
v .. 

Program DP-III Teb 
V Meng!:lc~ng 
Pendaoatan Perma 
Pendetp.§~tag_ Laund 
Program Diploma I 
I 
Program Diploma l II Teknika Semester 
I 

-
Program Diploma I 
I 

·-
Program Diploma I 
II -
Program Diploma I 
II 
Program. Diploma I I Elektra Semester 
II -
Program Diploma I II Nautika Semester 
III 

r·-------·-
Program Diploma l H Teknika Semester 
II! 

424112 

424112 _J 
424112 I 

424112 
·1 

~-----------·----

Program Diploma I 
I --·--------------+--------··--1 

II Elektro Semester I 
III 
Program Diploma I 
IV ·----·----
Program Diploma I 
JV 

424112 

424112 1 

ll l'eknika Semester ·---j 
424112 I 

II Nautika Semester 

-----------·---
Program Diploma I II --Elc--k-t-To-Se--n--1--e-st_e_r-+-

4
-
2
-
4
-

1 
·
1
-2---~. 

II Nautika Semester 
424112 

---1 IV 
Program Diploma I 
V ~lo VI -
Program Diploma I 
v .SovI 

II Teknika Semester ----1 
424112 I 

' ------·--·-------------·---+--·----! 
Program c· 1 r 11p orna .. II Elektro Semester 

424112 I 
I V&VI ----------

Retur Pend< 
Pem ben tuk2.n 
Program pembentu 
}:'._~ndapat8:g_ Progr: 
PrCJ_!Q:am DP-D Nau 
Program DP-D 
Pem.erintah 

tp--a-·t_a_n_ ----D-1-.k-l_a_t--1---------1 

--------------+------- __j 
ka~1lainnya 424112 I 

a:rn Penjenjangan 424112 --
1
i 

tika 424112 
----·----------N-a--u--t1-.k-a- Instansi - II 

424112 

Prc!_grain DP-D Tek -· nika 424112 
Prograrn DP-D 
Pemerintah 
Program DP-V Nau 

lnstansi 1' 424112 

424112 __ :·j 
Teknika 

--·-----
tika 
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I 

ogram Pr 
4.100.200.206 Pe 

--+---- merintah 

[:130) 

DP-V Nautika lnstansi 
. 

4.100.200.207 Pr ~>gram _ _QP;V Teknika ______ 
Pr 

4.100.200.208 Pe 
-···- --

c>gram 
merintah 

DP-V Teknika 

'>69 4.100.200.209 Pr ogram DP-IV Nai,itika 
Pr 

:;70 4.100.200.210 Pe 
I 

ogram 
merintah 

DP-IV Nautika 

ogram DP~IV Teknika - =;71 I 4.100.200.211 Pr 
,,.,,_,_,, -------,--

ogram DP-IV Teknika 
rnerintah 1

, Pr 
·\72 4.100.200.212 Pe 

· ;z~±-4.100.200.213 Pr 
----·-----------

ograrn DP-III Nautika 
ogram DP-III Nautika 
merintah -------------

'"~-~-14.100.200.214 ~: 
-;75 I 4.100.200.215 Pr ogram DP-III Teknika 

ogram DP-II Teknika 
merintah 

0 >76 I 4.100.200.216 Pr 
__J Pe 

,-~7 7 14-:ioo.200.217 Pr 
Pr 

<;73 4.100.200.218 Pe 

ogram D_P-II Nautika 
ogram DP-II Nautika 
rnerintah -- -------·· 
ogram .QP-Il Teknika <;79 4.100.200.219 Pr 

,,3014.1·~200.220 ~: 
<;31 I 4.100.200.221 Pr 

ogram DP-I Teknika 
merintah 

- ----------+-------+ ogram DP-I Nautika 
I Pr ograrn DP-I Nautika 

rnerintah ----
';~~-:~ 4.100.200.2~~ Pe 
;33 1 4.100.200.223 Pr 
---1- Pr 

o_fil_ai:i-:i- DP-I Teknika 
ograrn DP-I Teknika 
merintah >84 i 4.100.200.224 Pe 

lnstansi 

lnstansi 

Instansi 

lnstansi 

-
Instansi 

lnstansi 

lnstansi 

-

Instansi 

lnstansi 

ndapatan Diterirna Dimuka Program 
.. ·---~-----

' Pe 
;35 14.100.200.299 Pe rijenj_§._!:!gan le.inn.ya 

ondapat€J.n Crash Program:_ ___ 
. ----l---------+--

186 i 4.100.200.300 p, 

,s'f \ 4.100.200.301 Jre ,ndapatan Diterima Dimuka 
ogram Semester I 

.~) I ~ 0 P ,, l I 4.100.200.005 Pr 

cndapatan Diterirna Dimuka 
ogram Sernester II 
,ndapatan Diterima Dimuka 
?_P::_am Semester III 
endapatan Diterima Dimuka 
ogram Sen1ester IV --
endapatan Diterima Dimuka 
ogram Semester V 
-~ --

I Pe 
,88 I 4.100.200.302 Pr 
--+----------+ 

1 Pe 
. ·:[S9 l 4.100=?0.303 Pr 

·;90 4.100.200.304 p 
Pr 

i p 
-;92 I 4.100.200.306 Pr 

endapatan Diterirna Dimuka 
ogram_ Senrester VI 

~314 100 200 ~400 ::: 
ndapatan Pro~sra1n 

;;94 ,_ 4.J)0.200.401 Pr 
:;95 4.100.200.402 Pr 
- ---

'•96 4.100.200.403 
:;97 4.100.200.404 

Pr 
Pr 

';98 4.100.200.405 Pr 
- - ---- ----

:;99 4.100.200.406 Pr 

nyegara!l Pemutakhiran 
ograrn DP--V Nautika 
ogran1 DP-V Teknika 
ogram DP-IV Nautika 
ogr~1~, DP--IV Teknika 
ggram DP~III Nautika 
ograrn DP-III Teknika ____ 

• lc50l~oo.200.407 Pr 
>01 I 4.H-!_Q.200.408 Pr 

o_gram DP-II Nautika 
ogram DP:-II Teknika 

-

--

Crash 

Crash 

Crash 

Crash 

Crash 

Crash 

Diklat 

424112 
--

424112 

424112 

424112 
I 

424112 I 
' 

424112 -1 
424112 I 

424112 

424112 

424112 
--·--

424112 
---····-

424112 
--··---

424112 

424112 

424112 

424112 

424112 I 
' _,,~1 

424112 I 

1 
424112 __ j 
424112 I 

I 
--1 424112 

424112 1 
' I -

424112 I 
I 

424112 
--·1 

---l 
' 

424112 I ----1 
424112 

1 
424112 

I 
! 
I 

424112 
1 
I 

424112 --
424112 --
424112 -1 
424112 

I 424112 -1 
424112 -1 424112 I 

424112 J 
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~:::--) - Pro ram DP-I Nautika 424112 ! u2 1 4.100.200.409 
103 T4.]:'oo.200.410 Program DP-I Teknika 424112 

10414.100.200.500 

--
Pendapatan Program Diklat 

424112 Penve.:mran Retraining -
J05 I 4.100.200.501 Prograi11 DP-IV Nautika 424112 
~Q6j_ 4.100.200.502 PrQ_gi::arn DP--IV Teknika 424112 ---- ---
107 ! 4.100.200.003 Program qP-!Il Nautika 424112 
108 I 4.100.200.;:,04 

--
Program_ DP-III Teknika 424112 

;cl 4.100.200.505 
--

P~ogram DP-II Nautik?- 424112 ----
110 14.100.200.006 Program DP-II Teknika 424112 -------, 

Pendapatan Program Diklat 
111i4.100.200.600 424112 

! Penyegaran Penyetaraan I 
------~ 

112 14.100.200.601 Pr9g£am DP-IV Nautika_ 424112 I 
'13 4.100.200.602 Program. DP-IV Teknika 424112 -----i 
114 4.100.200.603 Program DP-III Nautika 424112 ---- --
115 4.100.200.604 Program DP-III Teknika 424112 

:1~-14.100.200.700 Pendapatan Program Diklat 
424112 I 

Penvegaran Penyesuaian I 

;;-7i 4.100.200.701 ·-1 Program DP-IV Nautika 424112 ____ _j __ 

118 ! 4.100.200.702 PrcJgram DP-III Nautika 424112 I 
! -

Pendapatan Program Diklat I 
11914.100.200.800 424112 I 

Ketram2ilan Khusus Pelaut fDKKP) I I 
I 

---~-!- --
120 I 4.100.200.801 D~KP BST Taruna/ siswa 424112 
12~ 4.100.200.802 DKKP BST 424112 ----
122 4.100.200.803 DKKP BST lnstansi Pemerintah 424112 
:~31 4.100.~00.804 DKKP SCRB Taruna/ siswa 424112 --~ -
L4 I 4.100.200.805 DKKP SCRB 424112 
~25 ]_ 4.100.200.806 

--
DKKP SCRB Instansi Pemerintah 424112 

--1 
'26 I 4.100.200.807 DKKP AFF Taruna/siswa 424112 I -- I 127±4.100.200.808 DKKPAFF 424112 ... 

4 24112 ------1 1,7:§ 4.100.200.809 DKKP AFF Instansi Pemerintah 
~:!-~ 14.100.200.810 

-----
DKKP IYJC Taruna/ siswa 424112 

1_3QJ 4.100.200.811 DKKP MC 424112 --
131 \ 4.100.200.812 DKKP NIC lnstansi Pemerim:ah 424112 
1}2 ~ 4.100.200.81;3_ DKKP MEFA TarunaLsiswa 424112 
<l3 4.100.200.814 DKKPMEFA 424112 ----

I 134 I 4.100.200.815 DKKP MEFA Instansi Pemerintah 424112 
1]5 14.l00.200.816 

. . 

-~ DKKP TFC_]~runa/siswa 424112 -
13614.100.200.817 DKKPTFC 424112 -~ 
13714.100.200.818 

-
DKKP TFC Instansi Pemerintah 424112 ' ----------

.138 I 4.100.200.819 DKKP SSO Taruna/ siswa 424112 
-· 

139 I 4.100.200.820 DKKP SSO 424112 -i __ ., __ 
I 424112 H-0 4.100.200.821 DKKP SSO Instansi Pemerintah 

-

:;:;:; ] ;l<:J. l 4.100.200.822 DKKP CCM Taruna/ siswa 
--~--

J42 I 4.100.200.823 DKKP CCM 
~;r-31 4.100.200.824 

-------------- --
DKKP CCM lnstansi Pemerintah 424112 

~4-_'114.100.200.825 DKKP RS Taruna/ siswa 424112 I f---·------------------ - ---
145 4.100.200.826 DKKP RS 424112 ----i 
0~614':100.200.827 

---·---------------·-----
DKKP l:CS Instansi Pemerintah 424112 1 

'"''~ 4.100.200.828 DI~KP AS Tarun_§_/siswa ___ 424112 1 

148 4.100.200.829 DKKP AS 424113 --------~--

'~-tffi00.200.830 DKKP AS Instansi Pemerintah 424112 
i?_Q_ 4.100.200.831 ~PKKP Q~iPSS GOC Taruna/siswa 424112 

I 
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[132] 

>?_Ll 4 .100.200 .832 ~~~~ GM~~~~~c Gcic ___ in_
8 
__ t_ar_

1
.
8
_i-+-4

4

_2

2

_4

4

_1

1

1

1

2

2 

__ , 
152 4.100.200.833 Pemeritah 
····· ---------------------1------
153 4.100.200.834 _DKKPGMDSSROCTaruna/siswa 424112 
15414.100.200.835 DKKPGMDSSROC 424112 j 
155 ! 4.100.200.836 DKKP GMDSS ROC Instansi Pemeritah 424112 --i 
J.')6 I 4.100.200.837 DKKP BRM Taruna/siswa 424112 i 
'571 4.100.200.838 DKKPBRM . ----- 424112 I 
;5~ 4.100.200.839~DKKP_r:l~JII Instansi Pemerintah 424112 --····1-=· 
~?9 4.100.200.840 D!\:_KP_JlS'J'. KLM Taruna/siswa 424112 _ 
160 I 4.100.200.841 DKKP BST KLM 424112 
J-51 i 4.100.200.842 DKJ(P BST_K __ -L--M--I-n--s-·t-a_n_s_i_P_e_m_e_r_in_t_a_h--+-4-2_4_1_1_2 ____ --1 
'62 I 4.100.200.843 DKKP ISM Code Taruna/siswa 424112 ·1 
;c'~jl.4.100.200.844 DKKP!SMCode 424112 I 
J64 4.100.200.845 DKKPISMCodeinstansiPemerintah 424112 ------+-------j 
16:::> 4.100.200.846 DKKF'Al~PASimulatorTarun9-/Siswa 424112 ~1 

166 4.100.200.84 7 DKKP ARPA Sin1ulator 424112 
-··--- ----

DKKP Arpa Simulator lnstansi 
167 4.100.200.848 . I 424112 I, Pemennta 1 -·--·+--·------+--'--'-------·--··----------1---------

DKKP ERRM Taruna/Siswa 424112 '1f)8 4.100.200.849 
J69 4.100.200.850 
!70 4.100.200.851 

DKKP ERRM 424112 --"'-''--------------------+--------4 
DKKP ERRM Instansi Pemerintah 424112 ---------+------

424ll2 --------+-----) 1 4.100.200.852 DKKP OT TarunaL_Siswa 
------l---·----l----------·-·-

424112 '72~00.200.853 DKKP OT 
J73 I 4.100.200.854 DKKP OT Intansi Pemei_·in_t_a __ h ____ -+-4_2_4_1_1_2 _____ , 
;f~00.200.855 D~Kf_Che:nical Tanker Taruna/Siswa 424112 ____ j 
'75 i 4.100.200.856 DKKP Chemical Tanker 424112 i 
~---1 , DKKP Ch~mical Tanker Instansi --! 

116 ! 4.100.200.857 Pemerintah 424112 Ji 
;--7 7 _ _,_I. -4-. 1-0--0-. 2 __ 0_0 ___ 8_5_8-+-D--KKP ].3_Y{_~ Tarun~/_s=:is-::_-,-~'-'·a-::_-::_-=-·=-::_-::_-::_-::_-=_---~+_-4_--2~4-_-1_-1_2-::_-::_-::_: I 

)i8l.4.100.200.859 DKKPBWM 424112 -j 
--·----------·-------------t-------J 

;?<:Jj 4.100.200.860 DKKP BWM Instansi Pe_m_e_r_i_n_t_a_h ___ __,~4_2_4_1_1_2_----i 

. . ·-

180 4.100.200.861 DKKP PFSO Taruna/Siswa 
-·----
J8 l 4.100.200.862 DKKP PFSO 

424112 
424112 J 

182 4.100.200.863 DKKP PFSO Instansi Pemerintah 424112 I - ---------·--
!83 4.100.200.864 DKKP Shp_ijand1ing_Taruna/Siswa 4241~ 
)34 ! 4.100.200.865 DKKP ShieJfandling -·------+-4_·2_4_1..!d_ ___ j 
·-·--i--· DKKP Ship Handling lnstansi ' 
i~:~.J 4.100.200.866 Pernerintah 424112 I 

I 
DKKP P011; Captain Course 

424112 
l 

'86 4.100.200.867 Taruna/ Siswa 1 

;87_ i4.1o0.200.868-"lSKKP.:0 ort Captain Course 424112 ~ 
188 I 4 _

100
_200.

869 
DKKP_ Port Captain Course Instansi 424112 ,1 

I Pemenntah 
!

89 
j 4_

100
.
200

_
870 

DKKP Cnv_o_d __ a_n __ d ___ C_n_·s~is-l\Ianagement 
424112 

1 

---1 Taruna/ Si_swa ----1 
'':l_Ql4.100.200.871 DKKPC1wodandCrisisManagement 424112 _ --j 

I DKKP Cnvod and Crisis Jiianagemen.t 424112 I 
'91 

1 
4 · 1°0 ·200·872 lnstansi Pemerintah 

--i '.)O 
20 873 

DKKP Port Engineer Course 
424112 

-----1 
'.C)

2 _!_4_·_h · O. Tarun~S_i5v~~-- -·------+------j 
·'9314.100.200.874 DKKP Port Engineer Course 424112 t 

I _ __ __ I 
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.. ~ DKKP Port Engineer Course Instansi I 
994 I 4.100.200.875 Pemerintah 424112 

DKKP Training For Instn.;ctur and 
=195 4.100.200.876 BoardTaruna/Siswa 424112 

DKKP Training For Instn.;ctur and 
,i95 4.100.200.877 Board 424112 

197,4.100.200.878 424112 i 
.... -·+-·-------+B_oa_1_·d l_:r:!'."..~ansi Pemerintah ____ _,_ _______ 

1

, 
D KKP Electronic Chart: Display 

~=8 I 4·
100

·
200

·
879 InfonnationS11stemTaruna/Siswa 424112 

! 

:iog 00 200 DKKP Electronic Chari: Display 424112 ~ 4.1 . .880 ' c . s t 
+-------+!!!J.onnatzon , ys em ___ . __ --·-··---<--------; 

DKKP Electronic Chari: Display 
100 4.100.200.881 Injonnation System lnstansi 424112 

Pemerintah 
·--------

)01 4.100.200.882 DKKP Ship StabilitnI._ar_t:_i_n_a_,,_IS_i_s_w_a __ _,_4_2_4_1_1_2_--j 
1 102 ! 4.100.200.883 DKKP J~~_§tabili.!11~---------+--4_2_4 __ 1 __ 1_2 ·--I 

. !.~103-! 4 . 100 . 200 _ 884 DKKP Ship Stability Instansi 424112 .i 

_ Pemerintah , 
DKKP lVIari.tirne Tnsurance Course 

iJ04 I 4.100.200.885 424112 
-+'--------+_T_a_ru_n_a~/_S_is_wa ·-----------+-------·--·-. 

1 10514.100.200.886 DKKP lV!aritzme Insurance Course 424112 ----t----
'1 DKKP lVlari.time Insurance Course 424112 J06 4.100.200.887 I 

·--=-1-·-- Instansi Pem_e_.r_in_t_:a..,_h_,.·-------+--·--·-··-----1 
107 I 4.100.200.888 DKKP FST Taruna/Siswa 424112 __ J 
ig·s14.100.200.889 DKKP FST ·------· 424112 J 
lQ9 -t-±J:_00.200.890 DKKP FST Instansi Pemerintah 424112 _j 
JtO 14.100.200.891 DI<.:_KP_}\1m;itimeLawTaruna/Siswa 424112 -1 
J_l l , 4.1_00.200.892 DK]U'J)iaritune Law 424112 1 

DKKP i\!Iaritime Law lnstansi I 
'.12_~ 4.100.200.893 Pemerintah 424112 [ 

I 

Ll3 1.:!J:.00.200.894 DKKP In!!!_:t Gas System Tan1na/S._is_w_a_,_ _____ _ 
11414.100.200.895 Df~KPJnert Gas Systei!!:_ ______ ··-----+-----

424112 
·--1 

i 

._J 424112 
DKKP Inert Gas Systern Instansi 

11too.2_0_0_._8_9_6-1-P_e_n_:ie_rintah __ ·-·---------·----1--------< 

~6_J_4·_1_0_0_.2_1_0_.o_o_o-+·~~~~~':a~~~~ut (g~l~~;: !I Ketrampilan 424112 

424112 i 
I 

I Pendapatan Diterirna Dimuka Program 
I 

• .1.17 I 4.100.210.100 Diklat Ketrampilan Khusus Pelaut 424112 I 

i ------+.U:~KKP) II_______________ I 

---i-- DKKP Cargo Oil -·~~~~~~:~~~~~~~~-=-.- J

1

li Jl8 I 4.100.210.101 T§E.Un~/Siswa ·-·--------· _ 

~IC)_~_ 4 .100:21O.102 DKKf'_<2~qo Oil Ha!]_cJ:_lz_·n.~g-------,-+-----·-ili 
DKKP Cargo Oil Handling 

L 120 4.100.210.103 Peinerintah I 
DK_K_P ___ E-le-ct-n-·c_a_(_E--n-g-in_e_e_r--·-----t------~ 

iJ21 4.100.210.104 T LS. 
__J arun_<l:, __ ,_J_.s __ w_<_l _. ____________ -+------·. 

i )22 14:-io0.210.105 DKJ<:P~-:.Zectrical El]g_ineer Course 424112 
... -···-,-------+--D-KKP Electrical ·-E·-·.n-g-1-·n_e_e_r __ C_o_u_r:_s_e-+--------j, 
1.12314.100.210.106 424112 I 

---r------+IJ'!.:sJ:ansi Pemerintah 1 

I DKKP .Steam Turbine For Operational I 
l·i24 I 4.100.210.107 LeveZTaruna/Siswa 424112 I 

... _I ______ _ ---------·--------·-··---------~-----·-·-j 
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! )2514.100.210.108 

r=~-t4-~00.210.109 
!l27 I 4.100310.110 

I 
12814.100.210.111 

.KP Stewn Turbine For Operational 
vel --·-·-------------·-----

DK 
Le· 
DE 
_Qp 
DK 
Oe 

KP Steam Turbine For Operational 
vel Instansi Pernerintah 
:KP Diesel Engineering For 
erational Level TarunaL Siswa 
KP Diesel Engineering For 
erationa.l Level --
.KP Diesel Engineering For DK 

1'29 4.100.210.112 _Qe 
erationa.l Level Intansi Pemerintah 
KP IVlaintenance and DK 

L.J30 4.100.210.113 
.nagement Taruna/ Siswa l\!Ia ---+ 

DK 
!.J31 4.100.210.114 M 

G 

KP lvlaintenance and 
nag_(Jment 
.KP l\tlaintenance and 

Repair 

Repair 

Repair DK 
i J32 4.100.210.115 MG nagement Intansi Pemerintah 

;;-;-14. l;~.210-.1-1-6+~~: :KP Ivfari.time English Course 
-una/Siswa .. --+-·-------t--

1 .134 ! 4.100.210.117 DE 

,;~-~-00.210.118 ~e~ 
DK 

136 4.100.210.119 Ta: 

:KP 11/iaritime Enylish Course 
·KP lVlaritime English Course Instansi 
nerintah 
"KP Dangerous Goods Handling 
1-·ur1a/ Sis\vct ----

j J37 4.100.210.120 DK ]{P Dangerous Goods Handlinq 

()38 DE 
4.100.210.121 I 

](p Dangerous 
·tansi Pemerintah .ns 

-+-- -----cf- ·------· 

Goods Handling 

139 4.100.210.122 
DK KP Shipping llianagement 

i--+--. ') . 40 i 4.100.210.1~3 DK 
:una/Siswa 
·KP s_l]:i.E121!!-IL 111anagement 

rra1 

I DK KP 
i 141 I 4.100.210.124 Pei 

Shipping 1\llanagement lnstansi 
r1erintah ----------- -·-~+--------I--

DK 
: J4_:~00.:~o.125 Sa 

.KP Global Maritime Distress and 
fety_~'>_tem Taruna/ Siswa 

! DK :KP 1 J43 i 4.100.210.126 Sa 
Global Maritime Distress and 

fet1;_§.~tem 
KP ;4414.100.210.127 DK 

Sc;tf.' 
Global Maritime Distress and 

_E!_~lj_§Jdstem Instansi Pernerintah 
-. ----,--- DK 
; J45 4.100.210.128 Ta 

.KP Ship Piping 
runaLSiswa 

1:.146 4.100.210.129 DK ·KP _§l3_ipj_"iping System 

i .147 4.100.210.130 
-----+ 

~KP Ship DI< 
Pei 11erintah 

Piping System 

System 

Instansi 

KP Weldi?I.f]__Course Taruna_L Siswa 1:148 4.100.210.131 DK 
. :· : --··-,:;;-;-: 

~KP Weldii'._!.g Course 
-·--

KP Vi!elding Course Instansi 
nerintah 

-·-·· 

ll49: 4.100.210.132 DH 
-~-1 

, DI:; 
150 / 4.100.210.133 Pei 

! 

:KP Auwmatic Control System 
runa/Siswa 
. .KP Automatic Control System. 

)~~1 4.10.· 0.210.134 ~: 
102 4.100.210.135 DK 
-- ------

=KP DK 
153 I 4.100.210.136 Irn-. 

Auwmatic 
·tansi Pemerintah 
KP l(evalidasi 

----~~-~+:-----,---+ 
.Jo4 I 4.100.220.000 DK 

i ,,-5;5 I 4.100.220.100 DK KP l'<evalidasi 

Control 

--

--
1- ;ssiuoo.220.101 DK KP BST Tarun~ siswa 

System. 

-

424112 I 
I 

424112 
I 

_J 
424112 _ __j 

424112 
-

424112 
--

424112 

424112 

424112 
I 

424112 l 
424112 

424112 

424112 
·-

424112 

424112 
·-·--

424112 i 
' I __, 

424112 I 
424112 l 
424112 ---1 

----1 
424112 ----1 
424112 I 

424112 

424112 
··-----

424112 

424112 
424112 

···--

424112 
! 

424112 I 
I 

424112 1 
-----· 

424112 

424112 
I 424112 

I 424112 
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15714.100.220.102 DKKPBST 424112 _j 
i5sJI 4.100.220.103 DKKP BST lnstansi Pemerintah 424112 j 

LJ59 4.100.220.104 DKKP SCRB Taruna/siswa 424112 -:::= 
Ll60 4.100.220.105 DKKPSCRB 424112 I ·- ---·-------+-----··---- -·-----------------~r------) 11'Sl 4.100.220.106 DKKPSCRBinstansiPemerintah 424112 

--- - --
l J62 4.100.220.107 DKKP AFF Taruna/siswa 424112 

63 4.100.220.108 DKKPAFF 424112 ---·+--·-----+------------------+-------
!. 164 4.100.220.109 DKKP AFF Instansi Pemerintah 424112 -----------t-----------------t------l 
!165 4.100.220.110 DKKPMCTaruna/siswa 424112 
1166 4.100.220.111 DKKPMC 424112 ---,--·---'-''---'----1-------·---------------+------j 

67 I 4.100.220.112 D~_.K_P_!Y:fC_Instansi Pemerintah 424112 _j 
68i4.100.220.113 DKKPMEFATaruna 1_siswa 424112 1 

- -----1------ ""-L--------+-------1 
· I§'.?_ I 4.100.220.114 DKKP MEFA 424112 

70 J 4.100.220.115 DKKP MEFA lnstansi Pemerintah 424112 
ZJJ 4.100.220.116 DKKPTFCTaruna/siswa 424112 
172_

1
14.100.220.117 DKKPTFC 424112 

'· !73 4.100.220.118 DKKP TFC Instansi Pemerintah 424112 
iI414.100.220.119 DKKPSSOTaruna/siswa 424112 ·-i 

I •. 175 4.100.220.120 DKKP 880 424112 I -
t:116 4.100.220.121 DKKPSSOinstansiPemerintah 424112 J -·----+---- --1 
1·177 4.100.220.122 DKKPCCfylTaruna/siswa 424112 ____ ' 
. (~§_ T4":10-. 0-.-2--2-0-.1-2-3-1-J-)_K._K_P_C.-,C·-M ·-,--------------+-4_2_4_1_1_2 ___ _ 

· !7914:100.220.124 DKKPCCMinstansiPemerintah 424112 
.180T4.lo_o_._2_2_0_'-_""'12-'-5-+-D-h-':K_P ___ l(-S-1'aruna/siswa___ 424112 

-------t----------
1I8lI4. l ::> 0. 220. 126 DKKPRS 424112 

~-, ---·-------------r----------
132 i 4.100.220.127 DKKP l'<S Instansi Pemerintah 424112 --·--------+----------

• 1§_}_~_ 4.100.220.128 DKKP AS Tarun_!Y_siswa 424112 
g4 4.100.220.129 DKKPAS 424112 I ----·------- ·------+----------i 
85 4.100.220.130 DKKPASinstansiPemerintah 424112 1 

l.;86--4.100.220.131 D~KPGMDSSGOCT?runa/siswa _ 424112 
I 187 4.100.220.132 DKKP GNID§§ G_c_ic________ 424112 ---.-1 
I ,~38-Tuoo.220.133 DKKP G~1DSS GOCinstansi Pemeritah 424112 
13.2__4.100.220.134 DKKP GM[)SSROCTaruna/siswa 424112 
90 4.100.220.135 DKKP GNID_S_S_R __ o_c _____________ -+-4_2_4_1_1_2 ___ ] 

191 4.100.220.136 DKKPGMDSSROCinstansiPemeritah 424112 I 
!1§214.100.220.137 Drp<.PBRM Taruna/siswa _____ 424112 1-
l J93 4.100.220.138 DKKPBRM 424112 --------------f-----
1 i94 I 4.100.220.139 DKKP BRM Instansi Pemerinta.ccrcc.1 __ --+_4_2_4_1_1_2_ 
J.195 4.100.220.140 DKKPBSTKLM Taruna/siswa 424112 1 .. 

J96 4. l 00.220 .141 DKKP BS'J'. __ KL_M ______ ·----·---- -·--1-'1_2_4_1_1_2_. 
'2J_4 ___ 100.220.142 D!fKP BST KLM Instansi Pemerintah 424112 ----] 

YJ8j4.100.220.143 DKKPISMCode Taruna/siswa 424112 _J 
;g-g j 4.100.220.144 DKKP ISM Code ---+-4_2_4_·_11_2 ____ ~ 

'
1:()QJ4.100.220.145 DKKPISMCodeinstansiPemerintah 424112 ··-1 
01~ 4.100.~20.146 D~_KP ARP~l:';imulatorTaruna/Siswa 424112 -----1 

l i D2 4.100.220.147 DKKP ARPA Simulator 424112 ----·----J--·---------·------------·-------+------j 
DKKP Arpa Simulator lnstansi 

110314.100.220.148 Pemerintah 424112 
-~· --·----------,-------J-~-:--=---_J 

1!04I4.100.220.149 DKKP}:!:RRMTaruna/Siswa 424112 ~ 
: i 0514":100.220.150 DKKP ERRM 424112---i 

06T4.]00.220.151 DKKP ERRM Instansi Pemerintah 424112 -i 
0714.100.220.152-lS!(:KP OT Tar:una/Siswa - 424112 --1 
()8_4._100.220.153 DKKPOT___ _ 4241!_'.L__J 

I 
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109 
i 10 

4.100.220.154 
4.100.220.155 
4.100.220.156 J. 111 

! 112 
j 113 

-- 4.100.220.157 
I 4.100.220.158 -
I 4.100.220.159 

-1- 4.100.220.160 
4.100.220.161_ 

l l _.:l±_J 
J i 15 
I 1 16 

I 4.100.220.162 1 lli 
] ;_18 
l; 19 
1) 20 

I 4.100.220.163 
J 4.100.220.164 
i 4.100.220.165 

' I 4.100.220.166 

'4.100.220.167 

I i 21 

11£ 
I 

l" 23 14. l·~0.220.168 
4.100.220.169 _11~ 

L 1 .25 \ 4.100.220.170 
+---

i 126 14.100.220.171 
l 

!27 \ 4.100.~20.172 

i 4.100.220.173 
. ·-----
! 129 l..'Ll00.220.174 

l_ .130 J_ 4.100.220.17~ 
1131 I 4.100.220.116 

I 

l l ;32 ~ 4.100.220.17;-

! 4.100.220.178 
-
! 

L l 34 - i 4.100.220.119 
I 

j_ 1.35 I 4.100.220.180 
! 

·---i--

' I 
) 136 ! 4.100.220.181 

.l ___ 
4.100.220.182 
4.100.220.183 

~ 4.100.220.184 

l 140 I 4.100.220.185 
I 
4.100.220.186 ·_ ·11u 

114~ ·-

i 4.100.220.187 

'4.100.220.188 

L ·.42 
-.,·-~;·0b 

: I ~,-,_) 

--;-:;-y 
!44 ·I 4.100.220.189 

\ 4.100.220.190 

[136] 

DKKP OT Inrnnsi Pemerintah 424112 ·--·-
DI~KP ECDIS Taruna/Siswa 424112 

~ DKKP ECDIS 424112 --
DKKP ECDIS Instansi Pemerintah 424112 
Dip<:P HWM Taruna/Siswa 424112 

-
DKKPBWM 424112 j ----
DKKP BVv'M Instansi Pemerintah 424112 
~DKKP j>FSO TarunaLSiswa. 424112 
DKKPPFSO 424112 j DKKP PFSO Instansi Pemerintah 424112 
D KKP Sh.JE Hand ling Tanma / Siswa 424112 
DifKP Ship Handling 424112 ' .. 

DKKP Ship Handling Instansi 
424112 Pemerintah 

DKKP Port Captain Course 
424112 Taruna/ Siswa I 

DKKP Port Cae_tain Course 424112 l DKKP Port Captain Course lnstansi 
424112 Pemerintah 

DKKP Ciwod and c:risis l\Janagement 1 

424ld Taruna / Siswa 
--· --------------· 

D KKP Crwod and Crisis 111anaaement 424112 
DKKP Ciwod and Crisis llfanagement 

-~ lnstansi Pemerintah 424112 

DKKP Port Engineer Course 
424112 

TarunaL Siswa I 
I 

.. ----i 
DKKP Pol'.!_ Engineer Course 424112 

---1 DKXP Port Engineer Course lnstansi 
424112 Pemerintah -·-------·----· ! 

DKKP Training J.Ti'or Instructur and 
424112 

I 

Board TarunaLSiswa \ 

DKKP Training For Instructur and ! 
I 

Board 424112 ---1 - -
DKKP Training For Instructur and 

424112 
Board Instansi Pemerintah 

. --

424112 - · 1 
DKKP Electronic Chan Display 
In{omwtion System T~runa/ Siswa 
DKKP Electronic Chart Display 

424112 

~ l!Ji'onnation System 
DKKP Electronic Chari: Display 
Inf onnation System lnstansi 424112 __ J Pemerintah 

-
DKKP ·2!Y2 Stability Taruna/Siswa 424112 I ---· DKKP Ship Stability 424112 I 

I 

DKKP Ship Stability lnstansi 
424112 

--1 
Pemerintah I 

----· --1 
DKKP lVlaritime Insurance Course 

424112 I Taruna/ Siswa -------· - ---1 
DKKP l\!l"aritime Insurance Course 424112 --1 ~-·-------- -
DKKP Maritime Insurance Course 
Instansi Penierintah 424112 i 
D KKP FST Tarun~ S!_s~a __ 424112 -~ 
DKKP FST 424112 

-· 
DKKP FST Instansi Pemerintah 424112 
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·-··---, 
46 I 4.100.220.191 DKKP lVfaritilJ!.e Law Tarunaf Siswa 
47 4.100.220.192 DKKP Maritime Law 

4814.100.220.193 
DKKP l\ilaritime Law Instansi 
Pemerintah 

~i~~-4.100.220.194 - -
DKKP Inert Gas Sy_stem Tarunal§iswa --------·--- -------

50 4.100.220.195 DKKP Inert Gas S~tem 

51 I 4·!_00.220.196 
DKKP Inert Gas System lnstansi 
Pemerintah ---·--·--------------·--·---·-

5214.100.220.197 
DKKP Cargo Oil Handling 
Taruna/ Siswa 

;::-1 . r 03 '4.100.220.198 DKKP Carqo Oil Handling 
I DKKP Cargo Oil Handling Instansi I 

54 I 4.100.220.199 
_J Pemerintah 

~-~-l 4.100.220.200 
DKKP Electrical Engineer Course 
Tarunal'. Siswa 

56 4.100.220.201 DKKP Electrical Enq_i_i_ieer Cou~se 
--·1 -

57 t 4.100.220.202 
DKKP Electrical Engineer Course 

I Instansi Pemerintah ---1 DKKP Steam Turbine For Operational 
58 I 4.100.220.203 

Le1.:'.el T~:una/ Siswa I ---i--
DKKP Steam Turbine For Operational 

5914.100.220.204 
Level --r--· -

60 I 4.100.220.205 
DKKP Steam Turbine For Operational 

I Level lnstansi Pemerintah -----· 
I 

61 14.100.220.206 
DKKP Diesel Engineering For 
Operational Level Tanl_!'-:!'.-)_Siswa ···---1 DKKP Diesel Engineering For 

62 I 4.100.220.207 
I Qperationa.1 Level 

~~·~1 -----·-------· 

63 I 4.100.220.208 
DKKP Diesel Engineering For 
QI!erational Level Intansi Pemerintah 

~~---

64 4.100.220.209 
DKKP lvlointenance and Repair 
1\ifanagement Taruna I Siswa 

- -----'-·------~ 

65 I 4.100.220.210 
DKKP lvfointenance and Repair 

······-- i Ivf<7!_"!:.~Yl.e.f!!ent 
I DKKP Alointenance and Repair 

66 I 4.100.220.211 
1\ifanagement Intansi f'emerintah 

I DKKP lvforitime English Course 
67 14.100.220.212 

Taruna/ Siswa I 
! ·;-1 ' . DKKP Maritime English Course 08 ! 4.100.220.213 

----T 

6914.100.220.214 
DKKP 1\1aritime English Course lnstansi 
Pemerintah ! -

I DKKP Dangerous Goods Handling 
70 I 4.100.220.215 Tarunal'. Siswa I 

if 71 4.100.220.216 DKKP Danl]_?rous G_9_Q~:i.s Handlina 

-=2 4.~~00.220.217 
DKKP Dangerous Goods Handling 
Instansi Pemerintah --

73 I 4.100.220.218 
DKKP Shipping JJ:fanagement 

I Tan..ln.§1 Siswa I 

~7.:i:.j 4.100.220.219 D I~~KF~..:~'.'.i!?E:.!:1£. Man a9en_1:_ent 

75 I 4.100.220.220 
DKKP Shipping .Management lnstansi 
Pemerintah 

..... --~---· 
DKKP Global Maritime Distress and 

76 I 4.100.220.221 
Sa.f!!il.J System Taruna/Sis,.va 

. ·-·---- I 

424112 I 

--·~·-

424112 
··-

424112 

424112 
424112 

424112 
--

424112 
I 

424112 ··1 

I 424112 I 
I 

424112 ! 
424112 

-·--

424112 

424112 

424112 
··-

424112 
I 

1 424112 - __ j 
424112 I 

1 424112 I 
I 

' 
424112 

I 
424112 

424112 
--

424112 I 
! 

424112 ! 
- 1 

424112 I 
I 

i 
i 
I 

424112 
! 

I 
I 

--·-----~ 

424112 I 
i 

424112 ! 

! __ , 
424112 I 
424112 --- ··1 
424112 ! 

! 

~ 424112 I 
····-_.] 
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7714.100.220.222 
-1 .. 

i j 78 14.100.220.223 
-

1 1 

I -! 
j ! 

1 1 

79 

80 

81 

4.100.220.224 
·------

4.100.220.225 

4.100.220.226 

t ' l l 

l i 
:£~21· 4.100.220.2;22._ 
83. 4.100.220.228 

l 1 
l ] 

l I 

1 1 

i --

,.., '1 
,) . I 4.100.220.229 

' --~-·--j- . 

85 ! 4.100.220.230 

-.s6l 4.100.220.231 
~--------

i_~~- 4.100.220.232 

88 4.100.220.900 
:~914.100.220.999 
_70~ 4.1;0.230.101 
91 i 4.100.230.102 
"92 I 4.100.230.103 
:9314.100.230.104 
94 I 4.100.230.105 
-··---~----

95 I 4.100.230.106 
96 i 4.100.230.107 
:~·714.l?0.230.108 
'58 I 4.100.230.109 
i)fil 4.100.230.110 
'.00 f 4.100.230.111 
>,01 '4.100.230.112 
~Q-~ 4.100.230.113 
:03 14.100.230.114 

if 

X)4l 4.100.230.115 
;"0514.100.230.116 
•0614.100.230.117 
~···---

!CJ7 4.100.230.118 _ _,, ____ 
:()8 4.100.230.119 
•09 4.100.230.120 
;10 4.100.230.121 --
1 1 . 4.100.230.122 

;:.--141· 
:.:':_~I 4.100.230.123 
l~~J0.230.199 

j . :14 14.100.240.101 
-

~l~ 4.100.240.102 

: 16142:0 240 103 

.17 I 4.lJ0.240.104 

. -
i /. 

I 
' 
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DKKP Global 
Safety System 
DKKP Global 

l\1m "itime Distress and 

Mm "itime Distress and 
ansi Pemerintah 

424112 

424112 
Saf.ety_J:j_~tem Ins_!" -------------!--------' 
DKKP Ship Piping System 

424112 
Taruna/ Siswa 

1---- ---------

Dl~KP Shjp Piping~ 
DKKP Ship Pip in 

g-"!!t-s~;;s_\_em :~I~s='t=a-n--s-1· ._4_2_4--1-12___ I 
424112 I Pen1erintah 

D!il~!'_]Jl!el(l_fi'.!_,q Cou 424112 -1 rse Taruna Siswa 
DKKP V/elcling Cou rse 424112 -1 
-------~--

DKKP lVelcling 
Pemerintah 

--1 

i 
Course Instansi 

424112 

DKKP Automatic 
Taruna/ Siswa 

Control System 
424112 

DKKP Automatic C ontrol System 424112 
DKKP Automatic Control System 

424112 
lnstansi Pemerint:a 
DKKP l'<evalidasi L< - ----
Pe!:i:da:r~at_§Xl. Progn 
PrCJ_g£~~1 DP~IV MK 

h 
~mnya : _______ _,_4

4

-. 2

2

-4

4

--1

1

-1

1

-2

2

--·--1 
un D KKP lainn a 
T~f Semester I 424112 ___ 1 

Pr?grain DP-IV TK 0 Semester I I 424112 i 
TJ Se~e:s-te_r_II ___ 424112 --- --] Prograri:i,_QE:IV MK ----------1--------l 
) Semester I! 424112 i Pi:CJgram ~P-IV TKC -----·-----1 
T'J Semester Ill 424112 i Pro_gram DP-IV MK 

- ----·--·--
Prs!_gI_arn DP-IV TK 0-S-emester III 424112 -: 
Prn_g£am DP-IV MK - ·--------TJ Semester IV 424112 

------~==-..::..C---J--'-=.C...::..::.= __ 
PrCJgram DP-IV TK 0 Semester IV 424112 I 

TJ Semester V ---+-4"'.2~4'-"1·12----1 Program DP-IV MK 
0 Semester V 424112 ----] PrD_g!:_am_QE~.l~-T~_ 

Prs'._,e;r~n ~p IV MK TJ Semester VI 4241 l~ ___ __j 
0 Semester VI 424112 Program DP-IV TK _ 
TJ Semester VII 4 24112 I Program DP-IV MK ----, 

Program DP-·IV TK 0 Semester VII 424112 ___ J 
TJ Semester VIII 424112 _j Program DP-IV MK 

Progr~ri:i_QP··IV TK 0 Semester VIII 4 24112 ~I 

Program DP-II! PK B Semester I 424112 -------=-=-----J-.:.=_,:_::_:;_:::_ _ ___j 

B Semester II 424112 I Program DP-IU PK: ---·--- _, 
Program _Qp-III PK" B Semester III _____ 42411.;L ___ j 
P:i:ogram DP-Ill PK B Semester IV 424112 I 

3 S-crnester v 424112 -----1 _Pr()_g!"am DP-III PKI 
B Semester VI 424112 _] PrCJgrari:i_Q.P~III PK . 

PrClgram DP-III PKE 
Program P_embentu 
Pendapatan Progrn 

3 Semester VII 4 24112 --~ 
kan Lainnya 4241..!_'.L_ 
.m Dildac D Ill Lalu 

Lintas Udara Seme 
-· 

Pendapatan Progrn 
Lintas Udara Seme 

sterl 424112 i 
-:--m~iklat D III Lalu 42~~---j 

ster II 
- ---

Pendapatan Progrr 
Lintas Udara Seme 

c.ffi Diklat D Ill Lalu 
424112 

ster III 
Pendapatan am Diklat D lll Lalu Progrr 
Lintas Udara Seme ster IV 424112 

·---·----------~-----
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l _;;, 

; ~' 

! ! 
l ;::_, 

! ' 
·' 

! ' 

--1 
18 J_ 4.100.240.105 

1914.100.240.106 
I -----
! 

20J 4.100.240.107 

i 

114.100.240.108 

I 
22 l-4.100.240.109 

2314.100.240.110 
I 

--l ' . 
,~4 I 4.100.240.111 

I 
__ _j -

! 

2514.100.240.112 
! -+----
! 

~_J 4.100.240.113 

I 

2714.100.240.114 
I 

2~14.100.240.115 
I 
2] 4.100.240.116 

I 
! 

30 14.100.240.117 
__ [____ ---

I 
31 i 4.100.240.118 

-~~- --

.1214.100.240.119 

33 I 4.100.240.120 
I 
i 

3414.100.240.121 
i 
! 
! 
I 
! 

14.100.240.122 
I 
I 
~ 

[139] 

Pendapatan Pr ogra 
eme 
ogre 
eme 
rog1 

m Diklac D III Lalu 
Lintas Udara S ster V -
Pendapatan Pr .m Diklar D III Lalu 
Lintas Udara S ster VI 
Pendapatan p ·arn 
Teknik Telko1n da n 
Semester I 
Pendapatan p .·mn 
Teknik Telkom ·n 

rog1 
ela 

Sernester II 
Pendapatan p ·am 
Teknik Telkom ·3,_f1 

rog1 
d. 

Semester HI 
Pendapatan p 4 am 
Teknik Telkom a.r1 

rog1 
d 

Semester IV 
- -

Pendapatan p Aam 
Teknik Telkom an 

rog1 
d 

Sernester V --
Pendapatan p 4 arrt 
Teknik Telkom ·n 

rog1 
da 

Semester VI 
Pendapatan p ·arn 

Dik!at 
Navigasi 

Diklat 
Navigasi 

Diklat 
Navi<>asi b 

Diklat 
Navigasi 

Diklat 
Navigasi 

Diklat 
Navigasi 

Diklat 
Teknik 

rog1 
k Listri Bandara 

Semester I --------
Pendapatan p 4 am Dikiat 
Teknik Listri 

rog1 
k Banelara 

Semester H --- -
Penclapatan p ·arn Dik!at 
Teknik 

rog1 
k Listri Bandara 

Sernester III 
Penclapatan p ·a:m Diklat 
Teknik 

rog1 
k Listri Bandara 

Sen1ester IV 
Pendapatan p ·am Diklat 
Teknik 

rog1 
k Listri Bandara 

Sernester \T 
Pendapatan p 4 am Dik!at 
Teknik 

rog1 
k Listri Banela1--a 

Semester VI --- - ·-- -·--
Pendapatan p ·arn Diklat 
Manajemen 
Semester I 
Pendapatan p 

Manajemen 
Sernester II 

·-
Penelapatan p 

Manajernen 
Semester III 
Pendapatan p 
Ma.najemen 
Semester IV 

---·------

.nsportasi 

---
·arn Diklat rog1 

Tra nsportasi 

------
~arr1 Diklat 
nsportasi 

·ant Diklat rog1 
Tra ~nsportasi 

D III 
Delara 

D III 
Udara 

D III 
Udara 

D III 
Udara 

D III 
Udara 

D III 
Udara 

D III 
Udara 

D III 
Uelara 

D III 
Udara 

D III 
Udara 

D III 
Udara 

D III 
Uelara 

D III 
Udara 

D III 
Delara 

D III 
Udara 

D III 
Udara 

424112 

424112 
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--

424112 
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---1 
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., 
! 

614.100.240.123 
_J 

: 14.100.240.124 

8 4.100.240.125 

I 
I ,:3 914.100.240.126 

--· 

0 ! 4.100.240.127 
_J 

i 

-~.J~J0.240.128 
I 
' ::;.:.) 2 i 4.100.240.129 
I 

-: 
' 

314.100.240.130 

·- I . ·-

.:4 -~ 4.100.240.131 

5 / 4.100.240.132 

-~; r " 6 '4.lJ0.240.130 
' I -
I 

7 I 4.100.240.134 
' -r--· 

s 14.100.240.135 
·--1·-· 

I 

9 E00.240 136 

0 4.100.240.137 

,:4 

I 

!.t200.240.13~-
' 2 14.100.240.139 
'----· I 

3 \ 4.100.240.140 

4 I 4.100.240.199 

,514.100.250.101 Jt::: 

. .J. 
~ 4.100.250.102 
,7 i 4.100.250.103 
8 I 4.Tb0.250.104 .--1 __ 

I 

,9 14.100.250.105 

zj 4.1i20.250.106 
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Penelap atan Progcam Diklat [) III 
~nen Trans Manaje; portasi Delara 

Semest erV ------ ----
Pendap a tan Program Diklat D III 
Manaje men Trn.ns portasi Delara 
Semest· er VI .. 

Pendap Diklat D III 
Teknik 

atan Program 
Bangunan La ndasan Semester 

I 
·------------

Pendap Diklat D III 
Teknik 

atan Program 
Bangunan Lar :idasan Semester 

II . 

Pendap' Diklat D III 
Teknik 

atan Prograrn 
Bangunan La nelasan Semester 

III 
·--·· .. 

Penelap l Diklat D III 
Teknik 

atan Prograrr 
Bar1gunan La ndasan Semester 

IV 
Penelap Diklat D III 
Teknik 

atan Program 
Bangunan Lar :ielasan Semester 

v 
·-·-

Penelap l Diklat D III 
Teknik 

atan Prograrr 
Ban.gunan La nelasan Semester 

VI 
~-· 

Pendap 1 atan Prograrr 
kasi Penerban 

Diklat D 
Komuni gan Semester I 

. 

Penelap 1 Diklat D 

III 

III 
Komuni gan Semester II 

atan Prograrr 
kasi Penerban 
atan Program 
kasi Penerban 
atan Program 
kasi Penerban. 

-·----
Penelap Diklat D III 
Korn uni gan Semester III 
Pendap Diklat D III 
Komuni .. gan Semester IV -·------
Penelap atan Program Dik!at D III 
Korn uni gan Se~1ester V kasi Penerban 

atan Program 
kasi Penerban 
atan Program 
Pesmvat Udara 

Pendap Diklat D III 
Komu.ni gan Semester VI 
Penelap Diklat D 
Teknik Semester I ---·-----------
Penelap atan Program Diklat D 
Teknik Pesawat Delara Semester II 
~-----·---------
Penelap 1 a tan Progran Diklat D 
Teknik Semester III 
Penelav -

Pesawat Udara 
a.t:an Program 
Pesawat Ddara 

Diklat D 
Teknik Semester IV 
Penda Dklat Lainnva ·-

II 

II 

. 

II 

II 

pat8:n frogTam 
1 Diklat Peng Prograrr ujian Kendaraan 

Bern1ot or ---
rn Diklat PKB L Progra_ anjutan 1 

Pr:iaran ---·-=·- ~rriutan 2 1 Diklat PKB L . 
n Diklat PKB L Pr~:~?-1 ~utan 3 

1. Diklat Anali Prograrr sis Dampak Lalu 
J_,i11tas 

-i Diklat Admin Progran istrasi PKB 

424112 
.... __ 

424112 ! 

424112 

--·-·~ 

424112 i 
' ! 

-1 
424112 

j 
424112 

-

424112 I 
' I -1 

424112 I 

424112 I 
! 
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;61 i 4.100.250.107 
':6214.100.250.108 
,63 4.100.250.109 

:64F~0.250. l 10 --,---
:65 14.100.250.111 
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Pro_g!:am D iklat Me_ kanika Dasar 
-

Prog£ar_i:i_f~ iklat Mek · anika Lar!jutan 
Pr :JE!::"lm D kanika Ahli 
Program 1gawasan 

iklat Me~ 
Per 

an LLAJ Pengendali 
clan 

Program Diklat sistern Manajemen 
Keselamat:· .rtan B3 -·----~--· -- -· 

1n Angk1 
Diklat ::-; 
anAngk1 
Diklat 

'.66 14.100.250.112 
--·--J_ 

I 
7 I 4.100.250.113 

__ I ____ 

l 

.;68 4.100.250.114 

.69 4.100.250.115 
-
JO 4.100.250.116 

. 
•71 i~-00.260.101 

:72 i 4.100.260.102 
i .... ---1 

_;]'3 4.100.260.103 

·--!---
I 

'74 
l 
4.1'.)0.260.104 

I 
I 

-----~-

I 
t 

I 

:7514.100.260.105 

-··-
I 

:76 14.100.260.106 
I 

:-~7 \ 4.1~0.260.107 
···--i---

:18 i 4.100.260.108 
-----.----1 

i 

:7914.100.260.109 
---;--

:80 14.100.260.110 
I 

--

I 
1 i 4.100.260.111 

~~;tj-~0.260.112 
·<03 I 4 100 260 11"' ,(.) ! • • .. • 0 

l -
! -~ 

:;;-J--~ 11)0 2~0 116 d .. I . , . . , 
I 

:85 I 4.100.260.115 

,3614.100.260.116 

'87 4.100.260.117 
l 
L___ .. 

-

Program ""'is-cem Manajemen 
Keselamat· .:itan AU -
Prograrn Sisren1 Manajemen 
Keselarnat· .rtan AB 
Program D . nisi Alat Pengendali 

an Angk1 
iklat Tek 
u Lintas 
iklat Ma 
iklat Ma 
n Prog 
ev.nik Pc-

Is~Lal 
Program Q na~DAMRI 

Prof!ram D o.:_: ____ g£tjemen Terminal 
Pendapata ·ram Diklat Non 
Diploma T .sawat Udara Phase 
I 
Pendapata ·re~m Diklat Non n Prog 

elmik Pe Diploma T sawat Udara Phase 
II -·---------·- ------
Pendapata ;ram Diklat Non 
Diploma T 

n Prog 
eknik Pe .sawat Udara Phase 

Ill ---- . -
Pendapata -;ram Diklat Non 
Diploma T 

n Prog 
eknik Pe sawat Udara Phase 

IV --· 
Pendapata Tam Diklat Non 
Diploma T 

n Prog 
ekn.ik Pe ·sawat Udara Phase 

v 
-

Pe11dapcLta ·re~rn Diklat Non 
Diploma L5 s Udara Phase I 

n Prog 
ilu Lmta 
n Pro§ 
alu Linta 
n Prog 
alu Linta 
n Prog 
alu Linta 
n Prog 
alu Linta 
n Prog 
enerbang 
n Prog 
enerban_g 
n Prog 
en!'!rbanf 
n Prog 
ene~ 
n Prog 
er~rbaJ}.! 
n Prog1 
i il.cos 

Pendapata ;ram Diklat Non 
_Diploma L· s Udara Phase II 
Pendapata. ;rarn Diklat Non 
Diploma L s Udara Phase III 
Pendapata Tarn Diklat Non 
Diploma L- .s Udara Pbase IV 
Pendapata ;ram Diklat Non 
Diploma L_ .s Udara Phase V 
Pendapata ;ram Diklat Non 
Diploma P Phase I 
Pendapata ·rarn Diklat Non 
D.!ploma P ,__phase II 
Pendapata Tarn Diklat Non 
D~Jlom~_f_ 'Phase III ::L.:___ -

Pendapata ;ram Diklat Non 
_Qiplorna P ~fpase IV 
Pendapata ;ram Diklat Non 
Diploma P 'Phase V "-"-= 
Pendapata "Ct11J Diklat Teknik 
Genset dm ---- ----·---------
Pendapata >rogram Diklat 
M1!na~ne1 

n I 
1 Banda :ra Udara 

424112 

--1 
424112 
424112 

424112 i 
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-I 
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424112 i 

424112 
------
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·-
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424112 I 

• -----1 
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-~-------~ 
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n Program Diklat Instruktur 1 Pendapata 
! :88J~-100.260.118 TeknikPes awat Udara 

I Pendapata n Program Diklat Basic 
~C:Ji'ity_ ---~o-

0

9Ji' 4._:_oo.260.119 _Aviations~ 
Pendapata 

.:90 4.100.260.120 Aviation Se 
n Program Diklat Junior 
:c:J;'ity_ 
n ----- I Pendapata 

l291 I 4.100.260.121 Aviation Se 
Progran1 Diklat Senior 

I -----+ curity ____ 
----~-- Pendapata 

_____ -:92+~--10_0_.2_6_0_._12_._2--+_P_K 
n Program Diklat Basic PKP-

n Program Diklat Initial 
Goods Ty-e_~~--

I Pendapata 
?93 I 4.100.260.123 D 

•

• ---~- • _ 

1 

-~ing_erous 
. I . Pendapata 
.94 I 4.100.260.124 Aerodrome 

n Prograrn Diklat Inspector 

, Pendapata 
:95 / 4.100.260.125 AMSS 

l1 Program Dik1at TCC 

-
l1 Program -~- Pe;-:i-d-apata 

; :_:~6 _4_.10_ 0.260.126 p rogramma b le Log_ic Control 
Diklat 

1 Pendapata n Program Diklat TCC 
. ~9-7 j __ 4._h_')0_.2_6_0_.1_2_7+)__._S_QF:_Ic ___ _ 

CCR 

~:;'98 4.100.260.128 

i 299 4.100.260.129 

>,OO 4.100.260.199 
·······-···--,---

:01 14.100.270.000 

I ,;2 ~00.270.100 
,.:,~;Vi~o.270.101 

-------
Pendapata 
RAY 

n Program Diklat TCC X-

-
n Pendapata 

Teleprinter 
Pendap§:ta 
Pendapata 
Pihak Lain 
Pendapata 
Pihak Lain 
Pendapata 
Nautika In 
Pendapata 
Teknika In 

Program Diklat TCC 

n Program_piklat Lainr07a 
n Hasil Kerjasama dengan 

--
n Basil Kerjasama dengan 

n Diktat Praktek Tambahan 
stansi Pemerintah 
n Diktat Praktek Tarnbahan 
stansi Pemerintah ---------
n Diklat Praktek Tambahan 

:;~~ 4.100.27~:_:_02 
, Pendapata 

1 :05 I 4_100.270.103 
- I ---- --+N§t_U_t_ik_a In stansi Swasta 

n Diktat Praktek Tarnbahan I a 1 nn , Pendapata 
i 106 ~70.104 _T_e_kn_i_k§:_In 

! 
30714.100.270.105 

---·--r----
• ___ ,~m4~)0.~70.106 
.09 4.l\)0.270.107 

·-.. ~ --
;10 4.100.270.108 

I ill 14.100.270.109 
! ;i_'.?.J 4.1_00.270.110 
j :13J 4.1'.)0.270.111 

11414.100.270.112 m 4~0~2~0113 
1 1614.100.270.114 

i 117 \ 4.100.270.115 

stansi Swasta 
11 Diklat Penilaian Pak et 
demi Maritim Swasta 

Pendapata 
Para.la Aka 
Pendapata 
Pelatihan P 

n Kerjasama Kursus 
·raktek Siinulator/LaJJ 
·-:i Kerjasama Kursus SSO Pendcpatru 

Penda__p_§:~a 

}~ndap§:~a 
Praktek Ta 
Pendcp_ata 
Pendapata 
1\!lachine 
Pendapata 
Tanker 
Pendapata 
Awareness 

n Ke1jasarna Kursus CSO 
n Kerjas_ama Kursus PFSO 
runa Swasta 
n Kerjasama Kursus ECDIS 
l1 Ker:jasama Kursus Lathe 

---------· 
n Kerjasama Kursus LNG 

--
l1 Kerjasama Kursus Risk 

----------'_!Ind Manaqement -
Pendapata n Kerjasama Kursus 

ach.ine -·--------------·-· TA0'Cld inq M 

I 
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1 
j 4.100.270.116 
I 

119 14.100.270.117 
I 

1.QO 
I 
I 4.100.270.118 1 --

_L200.270.119 

I 
I 4.100.270.120 

-_i23 
:--·--·-
14.100.270.121 
--· 

14.100.270.122 

"25 I 4.100.270.123 
I 
' 

:126 J 4.100.270.124 

127 14.100.270.125 
--
!Q8 i 4.100.270.1_26 --·---· 

!29 14.100.270.199 
I -,--· 
j~Q0.280.000 

----

<30 
\ 4.100.280.100 
I 
I 4_100.280.101 

-i-- --
! 
I 4.100.280.102 
I -

4.100.280.103 ~=-~J 
.',35 14.100.280.104 

-:---
I 4.100.280.105 

4.100.280.106 
- ";38 i 4.100.280.107 

-,,-=<O 
l-.._) .,,/ 14.100.280.108 -----,---· 
;.:'.{-0 

! 141 
--;4.2 

::.-43 

i 4.100.280.199 
~ . 
~00.000.000 
I . --

_cl:d00.100.00__Q_ 
_j__±:200.100.100 

j_ 4.200.100.101 

' 

:;45 i 4.200.100.102 
I 

i 'A6 
! 
I 4.200.100.199 

-j 4.200.100.200 .A7 
I 4.200.100.201 - i 4.200.100.202 
I 4.200.100.299 

I :49 
- . 
,50 

1 i 4.200.200.000 

-
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Pei patan Kerjasama Kursus 1da 
ctn 
1cla 
em 
de 
1.da 
·11 

JYJ.arine 
Ele citu 
Pei pa tan Kerjasama Kursus 
Irit ational Standard Port Shiping 
Co ----------------
Pei pa tan 
Ski 
Pe1 patan 
Sr< ro 

i.da 
J-G' 

Pei ·patan 
Fa. ization 

Kerjasama Kursus Deck 

----
Kerjasama Kursus 

Kerjasama Kursus LNG 

Pe1 patan Kerjasama Kursus Ballast 

1da 
mil 
1da 
nd 
1da 
mil 
1da 
;j(W, 

H a linq & Pump Op~ration 
Pei pa tan Kerjasama Kursus ISM 
Fa ization 
Pei pa tan Kerjasama Kursus 
co 'AIN ·-- --
Pei - --_eatan Ke1jasama Kursus FRB 
Pei ·pa tan Kerjasama Ku.rsus Basic 
Se. urvival ---
Pei ' atan Kerjasama Kursus HST 
Pei patan a Hasil Ke1jasama dengan 
pjj-

-
. Lain Lainnya -

Pei - patan Non L~yanan Pendidikan 
Pei ·patan Non L~yanan P_endidikan 
Pei :patan Sew a Geduno-

"' 
Diterima 

Di1 ka --- ·-----

i.cla. 
i.da 
as 
1dsp 
1da 
iak 
1da 
1da 
1da 
nu 
1da 
nu 
1da 
nu 
1.da 
mu 
1dc 

~ 
1cla 

Pei pa tan ;3ewa Ruangan Diterima 
Dit ka ------
Pei pa tan ~)ewa Peralatan Diterima 
Dii ka 

-
Pei .patn Sev,ra Kendaraan Diterima 
Di ka --
Pei :cpatan Non-layanan Pendidikan 
lai1 Tfl 

---·-- ---
Pei patan Foto 
Pei - ll]?atan Legalisir 

-· 
Pei atan Revalidasi 

--· 
Pei -patan 

1da 
1clap 
1da 
nn 
1.d9 
Jar 
Jah 
Jah 
11.e 
Jah 
·ika 
Jah 

non Layanan Pendidikan 
Lai ya 
Pei 

0

Hil 
0

Hil 

.. pat:an Hibah 
- --------·---
1 Layanan Pendidikan 
·-·--- ------ ------·-

dari Pemerintah 
Hil Layanan Pendidikan dari 
J2ei rintah Terikat ---
Hi! Layanan dari Pemerintah Tidak 
Tei t 

--·· 
Hil Layanan Pendidikan 
Pei Tle rit:!:!ah L~~:!:~ya_. _____ 
Hi Non Pemerintah ----------·--
rre1 t ---- . --·------·--
Tid Terikat - -----------· -· 
Hil . Lain-lain 

bah 
·ika 
ak 
Jab 
Jalo 

·----------- .. 

Hi! " 3::1.C!n _!:_<:i.yanan Pendidik~n 

dari 
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424311 
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424311 
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---~---

424311 

424311 
I 
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424311 J 
424311 

424311 I 

-= 
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424311 
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424311 J 
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424311 I 
----1 

424311 I 
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: ;:; i i ----~ 
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f 4.200.200.100 

4.200.200.101 

14.200.200.102 
··-1-· 

;55 14.200.200.199 
·-1--· 

I 4.200.200.200 
I 

;57 I 4.200.200.201 
--r--

:;60 
\61 

4.200.200.202 

4.200.200.299 

I 4._300.000.000 
I 4.300.100.000 -,----

4.300.100.100 l ,521 
[.:\,53 I 4.300.100.101 
L .. :.;54 ! 4.300.100.102 

4· 

I 4.300. l 00.199 
I 4.400.000.000 -+ --
I _'!:_.400.100.000 
! 4.400.100.100 

1 ':65 
L::·)166 
./57 
-'."'81 1\_) 

1 :~'.69 I 4.400.100.101 
;70 ·y • 1 i 4.400 ... 00.199 

I 4.400.200.000 ---

4.400.200.100 
. 

~00.200.101 

1·:m71 
l :;72 

·1·.:·','/3 

! 
;74 I 4.400.200.102 

! 
I 

;75 I 4.400.200.103 

I 
14.400.200.104 
! • 

I 4.400.200.105 
~ 

.,73 I 4.400.200.106 
I 

4.400.200.107 
-----

:80 4.400.200.108 
-----

)_ ~-;81 J__4.400.20~.109 

I 
I 4.400.200.110 
-----
I 4.400.200.111 1---

- I 4.400.200.199 
I 

· 14.400.200.200 I ;35 
L_ 
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Hibah dari Pemerin tah 
----·---·--·----··---~ -------

Hi bah Layanm1 D a ri Pemerintah Non 
Pendidikan Terikat 
·-· 
Hi bah Layanan D 1ri Pemerintah Non 
Pendidikan Tidak T e rikat 
Hi bah Layanan D a ri Pemerintah Non 
Pendidikan Lainn --
Hibah Non Pemerin tah 
. 

Hi bah Layanan D a ri Non Pemerintah 
Non Penclidikan Te ikat . 

Hi bah Layanan D 
r 
a 

d 
ri Non Pemerintah 

Non Penclidikan Ti ak Terikat 
Hi bah Lay an an D ,ri Non Pemerintah 
Non Pendidikan La" nny_§'._ ______ 
Pendapatan APBN ------------
Pend~_~.§:11 ~PBN --
Pendapatai:i__"!J:'J3ri__ 
Qj:Jerasional ------- ----
Irnrestasi 

. 

Pendapatan APBN L ain-lain 
__ Pendapatan Usaha La inn ya 
Pencla:eatan Sewa 
_Penda:eatan Sewa ------
Penda:eatan Sewa - --· 
Pe1:iclap§:tan Sewa 

. amnE_ ___ L 

11 

n 
Basil Kerj_<3_sama de gan Pihak Lain 
Pendapatan Pe· dafcaran Diklat 
Praktek Tambahan 

·---
Diklat Prakcek 'l ambahan lnstansi 

Pemerintah Nautik a . 

Diklat Praktek 1 ambahan Instansi 
Pemerintah Teknik a 

-·· 

Diklat Prak·cek r 
.\ ambahan lnstansi 

Swasta Naucika ----
Diklat Praktek 1 ambahan lnstansi 
SwastaTeknika 

. 

Penclapatan Pe_, n daftaran Diklat 
Praktek Tambahan ---- Laif!!lYa 
Reluni Penclapatan Pendaftaran Diklat 
Praktek Tambahan 
Diklat Praktek r 

. ambahan 
Pemerintah Nautik a 

r 
a 
r 

... 

Praktek r Diklat . ambahan 
Pemerintah Teknik 
Diklat Prak-eek: r ambahan 

Swasta Nau"Cika ------------
Diklat Praktek T ambahan 

SwastaTeknika . 

lnstansi 

lnstansi 

Instansi 

-----
Instansi 

Diklat Praktek Ta m 
n 

b_?-han Lain:QYa 
l'<etur Pendapata Diklat Praktek 
Tambahan --------- --·--
Hasil Kerjasama d engan Pihak Lain 
Lainnya 

424311 

424311 

424311 

424311 

424311 

424311 

424311 

424311 

424311 
424311 
424311 
424311 
424311 
424311 
424311 
424311 
424311 
424311 
424311 
424311 

424311 

424311 

424311 

424311 

424311 

424311 

424311 

424311 

424311 

424311 

424311 

424311 

424311 

--~-

--

-----·-

.] 
I 
I 
I 

--·-·--

--

I 
-------·l 

I ---· 

------

1 

--1 
····--1 

I 
I 

' 

I 

l 
I 

i ----1 
' i 

-i 

--

I 
! 

I 
I 
I 

I 

I 
-1 

I 
-1 

! 
--1 

I 
I 
I 
! 
I 

I -
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I 

-:1 86 4.400.200.201 
--

I ·o 
',_) 87 4.400.200.202 

~8+ 4.400.300.000 
89 t 4.400.300.100 

I .'.: 90 4.400.300.101 --
I 

91 ! 4.400.300.199 
I 

92 I 4.400.400.000 --- --
93 4.400.400.100 
94 4.400.400.101 
~5-14.400.400.102 
~?J_ 5.000.000.000 
97 5.100.000.000 -- --
98 5.100.100.000 
99 5.100.100.100 
~ .. --
oo I 5.100.100.101 

1 I 5.100.100.102 
~)-~--~ ·1 " 
c,215.100.~00.100 

03 5.100.100.104 J ~ 
------
04 5.100.100.105 
r-\_),j 5.100.100.106 

!~. ()_§_,_ 5.100.100.107 

i/ 
I • 

I • 
I 

_07 J_~J00.100.108 
08 i 5.100.100.109 
----,---
Cl9 I 5.100.100.110 
10 i 5.100.100.111 

11 5.100.100.112 
. -
12 5.100.100.113 -
13 5.100.100.114 
1"1~15.100.100.115 
15' 5.100.100.116 ---+---
16 i 5.100.100.117 
17 I 5.100.100.118 
fsl 5.100.100.119 
---:;-r· 
19 i 5.100.100.120 
2~c5] 5.100.100.121 
:21 ! 5.100.100.122 
----+---- --
22 i 5.100.100.123 
:231~1_00.100.124 
24JJ2_.100.100.125 
25 I 5.100.100.126 

~.100.100.127 
2715.100.100.128 

'.28 Js.100.100.129 
29 i 5.100.100.130 
-·-----i 
?,O i 5.100.100.131 
--" 

[145] 

Hasil Kerjasama dengan Pihak Lain 
Lainnya 
Hasil Kerjasama Jasa Studi clan 
Konsultasi 
Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan 
Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan 
Pendapatan Jasa Lembsga Keuanf!an 
Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan 
Lainnya 
P~ndapatan Usaha Lain-lainnya 
Pendapatan Usaha Lain-lainnya 
Penclapatan Usaha Lain-lainnya 
Penclall§Ltan Bengk~( WorkshoEL_ 
BIAYA - -----
Biaya Layanan --------
Biava P~E§wai ------------
Bi~ Pegawai 
Gaii Pe_gawai 
I-I~nor Penyelenggara 
H onor_l:'~):'tlengf.,§l!:~-Asraina 
Honor Lembur 
Honor Mengajar:__ ______ 
Honor Ko-Kurikuler 
Honor Panitia Praia 

~--· 

Honor Ekstrakurikuler ------------------------
Honor Pawastar ------
Honor Dasen Wali 
Honor Petugas Piket 
Honor Ka. Unit clan Pengelola 
ACministrasi, QMR 
Honor Pelaksana MOD 

-
_J-!c~nor Pengawas MOD 
Honor Instruktur OMT 
Honor Pelaksana Inagurasi 
Honor Bon Vo!:J.ag_e _ 
Honor lVlabintal Pasca Praia -
Honor Pembantu Praktek --
Honor Pemeriksa Ha~il Yiian 
Honor Penceramah --

,_Vakasi U.Ll_an_?emester 
Vakasi Ujian Mid Semester 
Vakasi Si Pencasis --
Vakasi Ujian Akhir Pasca Praia 
Vakasi Uj_i5i.n Pra Prala 
Vakasi Bimbingan clan Pembekalan 
Pr ala ----------
Vakasi Perneriksaan clan Penguji Paket 
Pr ala ---
Vakasi DKKP -
Honor Pengawas U,[ian 
Honor Evaluasi -
Honor Pelatih Drumband :?_U 5.100.100.132 

32 I 5.100.100.133_)-'lc;nor Ti1-i:i:_permakanan I -

424311 
--

424311 
--

424311 
424311 - -
424311 I 

·-----1' 

I 424311 
' 

424311 
424311 
424311 
424311 

····-

--

525111 
525111 I 

---j 
525111 ' 
520111 

-·---··-1 

' ' 
520111 

-----1 
I 

525111 j 
525111 I --
525111 
525111 
525111 
525111 
525111 1 ------l 
520111 I 

I 

525111 
j 

525111 

- -~ 525111 
525111 
520111 _____ ] 

520111 ! 
! 

525111 --1 
525111 I 

' 525111 I 
I 

520111 ~ 520111 -----4 520111 
525111 I 

---·1 
525111 __ j 
525111 ' i 

l 
525111 I 

525111 
--- --1 

i 
1 

525111 I ____ ) 

52Jlll i 
----··-··--1 

525111 I 

i 525111 I 

525111 -1 
-
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bantu Pelatih ''~'.3_~_21_00.100.134 Honor Pem 
Honor Satl 
Honor Dos 
Honor Lerr 
Honor Mer 
Honor Pen 
Honor Perr 

-----· 134 1 5.100.100.135 
t:J35 l 5.100.100.136 
i 4§15.1po.100.137 
1 37 I 5.100.100.138 
----~ 

I }8 J_ 5.100.100.139 
r. -39 I 5.100.100.140 

···---,-::-:-· 
40 I 5.100.100.141 

can_1 
en Terbaf!R__ 
ibur 
1gajar 

-·--
yusun N askah 
ibina Taruna 

-
trakurikuler 

-·--
:"+ l_i __ 5.100.100.142 
42 5.100.100.143 
43 5.100.100.144 

~ji Praktek 
Honor Eks 
Honor Pen 
Honor Pem 
Honor Petu 
Honor K 
Ad.ministra 

---· 
bimbing Pr:oposal TA 
~as Piket 

! 4415.100.100.145 
I --------'-'-'== 

a. Unit dan Pengelola 
Sl 

L-0>45 5.100.100.146 Honor Pen guji Seminar TA 
A6 5.100.100.147 Honor Pen ~'.I.ii SKP 

guji NEP l ·47 I 5.100.100.148 Honor Pen 
, -':. +-81- 5.100.100.149 Honor Keg 

-49 5.100.100.150 Honor Keg 
Honor K 

iatan Medical Check Un 
iatan Mabintal 

50 i 5.100.100.151 Survival 
egiatan Jungle 

-~i _______ __j__c::_= 

1eriksa Hasil Ujian ~5.100.100.152 Honor Perr 
52 I 5. lD0.100. =-15=-3=--'--'-V=s-=ka=si Uji, an Semester 

-.iatan Pemantapan 
. ;::--i--;:~· ·1 -:::i3 1 5.100 ... 00.154 Honor Keg 
~'.S4' 5.100.100.155 Honor Pen 
55 5.100.100.156 -H::.oo::.:n.:.:o::.=r__,Kea 

goreksi Naskah 
iatan Short Course -- =-

1'156 5.100.100.157 HonorOJ'I ' 
1-lain 
n 

tr1 -------

i'Sea And 

-I ~~;:)72_.100.100.199 Honor Lair 
58 5.100.200.000 Biaya baha 

l ~59 §.100.200.100 Bi~tya b3h< 
Pemakaiar 

L 60 ~J0.200.101 Ooerasion 
.L Bah an Kebutuhan 
al 
i Bahan Praktek 
:ATK. -

~6i 15.100.200.102 Pemakaiar 
i :::2215.loo.200.103 Pemakaiar 
i :?1-J 5.100.200.104 Penganc~aa 

~5-1~ 5. l?0.200.1_9 __ 9-+-P_e_!T!_§:ka_iar 
n~JoduVBa~anAjar 

'- Biaya Baha..rt Lainnya --·- -------~ 

tlanan Dinas 
alanan Dinas 

-· 
arJ.. --------
n -------·-

-o:::i, 5.lJ0.300.000 Bi~ya Peri§ 
·~·-··-t----

·66 i 5.100.300.100 Biaya Perjc 
I ::§J 15.100.300.101 Uagg_Han 

-68 5.100.300. l 02 Penginapa 

' lanan Dinas Lainnya 
! ~69 I ~J0.300.103 Transoort 
1•,70l-5.1D0.300.199 ]3iayaPerja 
1~71-15.l'..lo.400:-000 Bi01,y~ Pem 
1•:?2 i 5.100.400.100 Biayaj'em 
, _:73 \ 5.100.400.101 Pemelihan 
i ~~-t 5.100.400.102 Pemelihar:o 
!--r::> 1 5.100.400.103 Sarana da ___ _____...j 

76 I 5.100.400.104 
:77 J 5.lD0.400.105 
-7815.loo. 400. 106 
-791-5. l 00.400.107 
9--1--; 
... 10 I 5.1 D0.400.199 
81 I 5.100.510.000 ----·-;--· 
.~S2~D0.510.100 

eliharaan 
eliharaan - . 

tan Gedung Pendldikar1 
tan Asrama 
n Prasarana Diklat 

Pe1nelil1arc tan Kenclaraan Dinas 
an Peralatan Dan Mesin Pern.eiihara 

PerneliharE tan Gedung Perkantoran -----
Pemelihar =tan Inventa:ris Perkantoran 

eliharaan Lainnya 
a dan Jasa 
a dan Jasa 

Bi§lya~m 
Biaya Day 
BiayaD~ 

-

525111 
525111 

·--
525111 

---·--
525111 
525111 ' ' 
525111 

---~ 

525111 
525111 
525111 
525111 
525111 --

525111 

-1 525111 
525111 
525111 -
525111 
525111 

525111 I 
525111 
525111 
52;::'111 
525111 
525111 --·----
525111 j 
525111 I 

--1 
---' ' I 

I 525112 ' ! 
525112 I 
525112 I 

--1 
525112 I 

-----4 

525112 I 
I 

I 
525115 ' ' 

~ 525115 
525115 I 

525115 
1 ----1 

---1 525114 
_.j 

525114 i 525114 I 

525114 I --
525114 

---~ 

525114 
525114 
525114 =i 

J 
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L 83 5.100.510.101 Listr 
1 '-84 5.100.510.102 Air -

--------- -

i1c 

on 
net 

[147] 

-

-· 

-· 

a. Day_a dan Jasa Lainnya 

1 .. ~-·.85 l 5.100.510.103 Te~ 
1'!86 5.100.510.104 Inter 
1 187 5.100.510.199 Biay 
,c~:33·15._l00.520.000 B:i.§ly 
1<~89 1 U00.520.100 Biay 
l 90 5.100.520.101 Uagg_ 
' -91 5.100.520.102 Laun 

a Jasa Layanan 
-· 

a J·asa Layanan 
Makan --------

---- - -- dT]j_' 
- --------------

f.c.92, 5.100.520.103 Kons 
• .·~,., I 5 10. O 520 104 As·ur 
j ;0 i . _· _. --·--1---

umsi DKKP 
ansi DKKP 

• 94 1 5.100.520.105 Kons ums1 ·-------
linik 5J5 j 5.100.520.106 Polik 

. 96 1 5.100.520.107 Baha n Prak-eek . . c::;::;1---­
•. --77 · 5.100.520.108 Buk u Vvajib 

ifikat 

--

-

{<?_El_l§.l_00.520.109 Sert 
cg_'?_ 5.100.520.199 Bi~i:t: a J·asa Layanan Lainnya 

a Utilitas 
a Utilitas --
a Utilitas 
a Urilitas Lainnya 
a Peni_ng!mtan SDM 

: 500 I 5.100.530.000 Bi~ 

-.:··. -...•. '.0 WS. l OD. 530 .100 Bi"J' 
'. ;92 5.100.530.101 Bi~ 

_L~i_03 5.100.530.199 Biay 

a Peningkatan SDM 
tihan SDI/! 

-

-

··-

tiQ_an ,renjang Pendiclikan SDM 

J ~,04 5.100.600.000 Biay 
J',Q~i 5.100.600.100 Bi~iy___ 
• ~Q6 5.100.:.600.101 Pela 
: ,()7. 5.100.600.102 Pela 

·--~__,___ --+--
a Pe_E1:i~katan SDM Lai~!1va . ,Q8 i 5.100.600.199 B!ciy__ 

. ~91· 5.100.:_>7 00.000 ]3i~ 
.dO I 5.100.700.100 Biay 

a Promosi -·----------- -· 
a Promosi 
ia cetak 

·--
ia elektronik 

<T1 I 5.100.700.101 Med 
...•• ~;f2]_ 5. lOOj00.102 Med 
:>µ_j_5.100.700.103 Pe~ 
J 0 5.100.700.199 Med 
1515' 5.100.800.000 Biay 

abgian Kepada Ma~yarotkat 
ia Lainnya 
a Lain-lain --

_j,16 _§_J:00.800.100 ]3iay a Lain-lain -
a Lain-lain .. -
a Penyusutan 

) ,[7 5._l00.800.101 ]3i~ 
i '>18 5.100.900.000 Biay 
CtL~J 5.100.900.100 ~iay 

----
a Penl·usutan 

! Biay 
l ,~~00.9_00.101 Mes 

I l3iay 
-~- 5.100.900.102 Ban 

a Penyusutan Peralatan 
in 
a Penyusutan Gedung 
gunan -

':•22~_ 5.100.900.103 Biay 
' Biay 

·2315.100.900.104 h§.i_g__ 

a Pen)::i::i~utan ,JIJ. 
a Penyusutan Aktiva 
nya 

' ;24 5.100. 900.105 Biay a Jtmortisasi So,ftware 

clan 

dan 

Te tap 

a Amortisasi Aset Tak Be!"wujud . ';25 5.100.900.106 Biay 
1 '.:2_E'i JU.00.900.199 Bia:@ 
~·~·~?_l5.2!J0.?00.000 _B~~y 

a Penyusutan Lainnya -
a Umum dan Aclministrasi 

,_,~OO.i00.000 81~ a P~awai 

a £"1Sm1.a_i ----------··-----]·~9~5.200.100)00 Biay 
1·~-945.200.100.101 Gaji 
,,,)1, 5.200.100.102 Hon 
1i32 I 5._200.100.103 He~~ 

Pegawai ______________ 
or Penyelenggara 

-· 
or Kegiatan Kerohanian .. 

525113 
525113 --
525113 --
525113 
525119 

- ·---

525112 ---
525119 
525119 
525119 
525112 
525112 --
525112 -
525112 --
525112 -
525119 
525119 
520119 ~ 520119 
525119 --
525119 
525119 --
525119 

·--
525119 
525119 

··-
525119 
525119 
525119 --
525119 

~ 

525119 ··~ 525119 
525119 ---i 
525119 ____ _J 

525119 I 
I 

-1 
591121 ' ' I 

- J 

591221 

1 591321 

I 591421 

592121 ! 
592241 3 

I 

~ 
I ____ .____.l 

520111 I 

--~ 525111 
525111 J 
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tan :i33 ! 5.200.100.104 Honor OutpvJ_Kegia 
~~415.200.100.199 Bi~va.f~wai Laim 

C:,35 5.200.200.000 Biaya bahan 
~ya 

--1------------~-- ----- -------
536 5.200.200.100 Biaya bahan __ ----
537 5.200.200.101 Pemakai.an l\.TK Per 

---1-------------·-·------'----
•;33 5.200.200.102 Pemakaian Bahan 0 

kantoran -
1perasional 

:;39 I 5.200.200.103 
Pernakaian Bah an Operasional 

1 Lainnya 
_,;;1-ol- 5.200.200.104 Percetak-an --- ---·-

___ 1 5.200.200.105 Pe!1ggandaa~-----·--
S42 5.200.200.106 Jasa Pos ------+-------------------------
'43 I 5.200.200.199 Biaya Baharr_Lainn:t 
:,44 J 5.200.300.000 Biaya Pe!:1tlanan Di 

_ ''1-~ 5.200.300.100 Biaya Perjalanan Di 
1 ;.~615.200.300.101 Uang Hanan 
;~7 5.200.300.102 Pengi1:!._~CJ_an ___ _ 
>-'J-8 i 5.200.300.103 TranspCJ_!:t ____ _ 

'a 
nas 
nas 

!l_as Lainrwa :'49 I 5.200.300.199 Biciya Perjalanan Di 
1()0 i 5.200.400.000_ Biaya Pemelih_l¥aan __ 
,51 5.200.400.100 Biaya Pemeliharaan 
';52 I 5.200.400.101 Pemeliharaan Gedu 

--·--· 

-
~ Perkan_toran 

-

-

;~::,3 I 5.200.400.102 Pemeliharaan Inven 
;54filoo.400.199 Biaya _pemelihara;;-;::i 

ta:ris Perkantoran 
Lainnya 

a 
a ---

,55 5.200.500.000 Biaya Daya 'i_~n Jas 
'i56 5.200.500.100 Biaya p_~~l dan Ja~ 
;57 5-.200.500.101 Listrik 

·t :158 5.2()0.500.102 Af~-----------------·--

. ------ - --
•,59 I 5.200.500.103 Telepon 

a Lainnva 
''DM 
"DM 

·-

,(soJ 5.2·00.500.199 Biaya Day_a dan Jas 
561 I 5.200.600.000 Biaya PeningJ:~atan 0 

>??__j 5.200.600.100 Biaya Peningkatan 0 

,53 I 5.200.600.101 Pelatihan SDM 
;~415.200.600.102 P~l?tihan ,Jenj_a_Q_;;_"'-'-p 
,;55!5.2()0.600.199 Biaya Peningkatan, 

endidikan SDM 
SDM Lainnva 

~ 

-

--::1---
S66 I 5.200.700.000 Biaya Utilitas ---
.;57 I 5.200.700.100 Biaya Utilitas ___ _ 
:6-815.200.700.101 Biaya Utilitas 
;59 !5200.700.102 Ad.ministra_s_i -P-er....,.k--ar 1toran 

'a ------· 
---·--· 

)~---s2oo. 700.199 _Bia ya JL~[litas _Lairn~ 
,71 5.200.800.000 B_[_c1:Ja Laig-laig__ __ 
-.-··-··-~-

5_7'.?_l_§±00.800.100 ~_i:~ya L,ain-lain 
i.cadangan Piutang '.'7315.200.800.101 Beban Kerugian Pei 

»_745.200.800.102 Biaya Promos1 ---
nya 

--

-----· 

•;7~ 5.200.800.199 Bbya Lain·fo;n lak• 

.
:_ •. _~~6 5.200.900.000 _Biaya_penyusutan _ 
,/7 5:200.900.100 Biety§_Penyu~utan 

Biaya Penyusutan l Peralatan 

---
,73 i 5.200.900.101 Mesin 
-~- I 

n Gedung t g· p t 
~;79 I 5.200.900.102 iaya enyusu a 

: Bangunan 
-~--,----------

IJ 

dan 

dan 

,f3_Q__LJU00. 900. l 03 Bi~ya P~_!~/'U~utan J ·----------
11 Aktiva Te tap 

----------

I 81-tya Penyusuta 
>81 I 5.200. 900.104 Lain~y_§l. ______ _ 

525111 -----
525111 --·-----

----

525112 
525112 

525112 

525112 
525112 
525112 -----
525112 ----

525115 
525115 -----
525115 
525115 I 

I 

--

1.200.200 --
1.200.200 
1.200.200 --

525113 ----
520113 -----1 
525113 i 
520113 --

I 

525119 --] 
525119 
525119 ___j 

I 
525119 

··1 
I 

525119 1 
525119 i 

I 

~;~ii~ -:--:3 
525119 I 
525119 -~ 520119 
525119 __ , 

j 
I --1 

591121 i 
I --1 

591221 I 

---! 
591321 I 

-1 591421 
_ __ __J 
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] ,821 5.200.900.105 
1 :~83 J-2:200. 900.199 
I :;34 I 5.300.000.000 

<t ,~i,S5 5.3C)0.100.000 
L~-l86 5.300.100.100 
i ;s7 5.300.100.10 i 
! i§_~-" 5.300.100.102 
1589 '5.300.100.199 
\ :.-)90 6.000.000.000 

··-----
-,91 6.100.000.000 
92 6.100.100.000 
93 I 6.100.100.100 

' ,94]6.100.100.101 

i •,951.6.100.100.102 

i ;9616.1~0.100.103 
i 

l.')97 i 6.100.100.104 

[149] 

Biaya Amortisasi Software ------·---+-=5:c:9c..:2:oclo.:2_1 ____ _ 
Biaya Pe~usutan Lainnva 5922_4_1 _____ _ 
Biaya Lainnva 
Bi§Ya_!,_§1.j.!:~!!Y-..cac:_. ___________ -+-------__j 
]3i~ya Lainnya 
Biaya Bung_a _________ __ 
Bi~tya Administrasi Bunga 
Biaya Lainnya lain-lain 

1.200.200 
1.200.200 
1.200.200 

KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN =:==.:. ___ -+-_____ __j 

Keuntung§m ---·------+-------
Ke~untung§ln Aset Non Lanc_a_r ____ _,_ ___ _ 
Keuntun_E§tn_j)enjualan Aset Teta =-J 
Ke:l1ntug_g§l_l~,_penjualan Tanah _______ j 
Keuntungan penjualan peralatan dan 
me sin 
Keuntungan 
kantor 

-----------1----
penjualan peralatan 

Keuntungan penjualan kendaraan 
---...+-------------+---------·----------------

/ Keuntungan penjualan Aset Tetap 
i ·9816.100.100.199 Lainny~-------------
1 i99 I 6.100.200.000 Keuntung§ln Selisih Kurs Vc'-'-il_a_s __ _ 

:'QQ+ 6.100.200.100 Keuntungan Selisih Kurs Valas ____ 1--_____ ] 

1 ,()1 i 6.100.200.101 Keuntungan Selisih Kurs Valas __ J 
l )02 I 6.200.000.000 Kerueian _j 
I.<'?-, .. ~~ 6.i?0.100.000 Ke~~ Aset Non Lancar _ __:::::~ 
1 -}\_A- , 6.200.100.100 Kerugian Aset Non Lancar , 
-,o5l 6.200.i00.101 _Kerugi§Iuieniualan Tanah ___ -_--_-=]_

1 ··-·~ - Kerugi<m penjualan peralatan dan 
J >06 6.~00.100.102 rnesin ----+------ I 
.. ,07 6.200.100.103 Ke_rugian penjualan peralatan ka ___ n_t_o_r_+------1 

08 J 6.200.100.104 Kerugi~enjualan kendaraan --------1 
· ,09 I 6.200.100.199 Kerugian p"'-niualar1_.::~-:.set Te~_lainn 'a ~ 
' ·1~.200.200.000 Kerug_i_an Pe1~_urunan l'!i-J-9-i P •. set T"'-ta ---------1 

11 I 6.200.200.100 Ker~ian Penurunan Nilai Aset Teta I 
i '1l2 I 6.200.200.101 Kerugian J?enurunan Nilai Ta.nab ---::_:::J 
.,~-;-1 6 . 200 . 200 . 102 Kerugian Penurunan Nilai Gedung dan I 3 

I Ban~1nan =1' --~; 
l '~ 6.200.200.103 Ke:rugian Penurunan Peralatan Kantor ------. 

_l_:')J 6.200.200.104 Ketugaia~E_enun'.!!:laQ___!Cendaraan _____ 
1 

'l,_f2~00.200.1 Q5 Ke:ruga~an PenurunaQ__B~la~ jalan -----1 
l 7_J 6.200.200.1 Q§_~ Ke,cug_§!-__an Penurur!-__~!l, N1la1 Jarin an ___ 

1
, 

: Kerugaian Penurunan Nilai Aset Tetap 
• ·i_l.~6.200.200.199 I 

Lainnya _-__ --_-_·_-_

1
1 

il9 6.200.300.000 Kerugj_an Kontinjensi 
\ ,2016.200.300.100 Kerugi~n Kontinjensi ________ _ ____ _____, 

•21 1 6.200.300.101 JCe:rug_i_§tn Kontinjenf>_j _______________ -+--------~ 
;~i2 \ 6.200.400.000 Kerugh~:i Selisih Kurs Valas ---j 

· ~?-~ 6.200.400.100 Kerugian ~:elisih Ku.rs Valas ---1 
l •24 \ 6.200.400.101 Kerugian Selisih Kurs Valas ' 
1 '~517.0·?0.000.000 POS LUAR BIASA ____ 

1
1 

>-.'.6~100.000.000 Keuntungan Pos Luar Biasa ________ ]. 
,27Lf100.100.000 Keuntungan Pos Luar Biasa,__ ____ __,_ ____ _ 
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untungan Pos Luar Biasa _!~~:281_2_1_00.100.100 Ke 
1 i29 7.100.100.101 Ha di ah 

----····-·- --· 
! :,30 7.100.100.102 Ke untungan Pe~asan Akijv8: Tetao 
1~>31 7.100.100.199 Ke 

------·-- -- untungan Pos Luar Biasa Lainnva 
ki32 7.200.000.000 Ke - - rug_i_<tn Luar Biasa 

,33 1 7.200.100.000 Ke 
~s41. 7.200.100.100 Ke 

rugian Luar Biasa 

. ;35\7200.100.101 Ke~ 
. ;36 I 7.200.100.102 Ke 

rugian Luar Biasa 
ru ian Pele2asan Aktiva Te_tap 
:rugian Aset Akibat Ben.can.a 

. ,3717.200.100.199 Ke ,~i,,uar Biasa Lainnya 
L 'i38 I 7 .3_00.000.000 Pe 
1 c,39 7.300.100.000 Pe 
L'>40 7.300.100.100 Pe 

i41 7.300.100.101 Pe 

'.1,Yetoran (Penarikan) Ke Kas Negara 
nyeto_!:an (Penarika.r!l_ Ke Kas Negara 
nyetoran (Penarikanl Ke Kas Nee:ara 
nyetoran (PenarikanlKe Kas Negara 

. 

··-

--

--

----

--
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BAB Ill 

SISTEM AKUNTANSI ASET TETAP 

' PENGERTIAN SISTEM AKUNTANSI ASET TETAP 

Sistem akuntansi ad.alah serangkaian prosedur manual maupun yang 

terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan, 

pengikhtisaran, sampa.i dengan pelaporan posisi keuangan. 

Aset tetap (fixed asset) adalah aset yang diperoleh dalan1 bentuk siap 

pakai atau dengan dibangun terlebih c!ahulu, yang c!igunakan c!alam 

operasi entitas, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan 

normal entitas dan mempunyai masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun. 

Sistem akuntansi aset tetap adalah sistem akuntansi yang mengolah 

transaksi yang mengubah aset tetap yang melibatkan bagian-bagian 

yang saling berkaitan satu sama_ lain, untuk 1nenghasilkan informasi 

akuntansi yang dibutuhkan berbagai tingkat manajemen pad.a suatu 

entitas. 

l PROSED UR DAN KEBIJAKAN AKUNTANSI ATAS ASET TETAP 

1. Tanah 

a. Klasifikasi 

Tanah yang clikelompokkan sebagai aset tetap aclalah tanah yang 

diperoleh clengan maksucl untuk clipakai clalam kegiatan 

operasional Politeknik Pelayal'an Surabaya clan clalam konclisi siap 

dipakai. 

Ji,fapping PMK. Nomor 29/PMK.06/2010 dan perubahannya 

KMK Nomor 14/KM.6/2015 tentang Perubahan Ke-empat Atas 

PMK Nomor 29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan clan 

Kodefikasi Barang Milik Negara ke Perkiraan--perkiraan Aset Tetap 

berupa Tanah dalam Neraca. 
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b. Pengakuan Tanah 

Kepemilikan atas Tanah ditunjukJcan dengan adanya bukti bahwa 

telah terjadi perpindahan hak kepemilikan dan/ atau penguasaan 

secara hukum seperti sertifikat tanah. Apabila perolehan tanah 

belum didukung dengan bukti secara hukum maka tanah tersebut 

harus cliakui pacla saat terdapat bukti bahwa penguasaannya 

telah berpindah, rnisalnya telah terjadi pembayaran dan 

penguasaan atas sertifikat tanah atas nama pemilik sebelumnya. 

c. Pengukuran Tanah 

Tanah clinilai clengan bia.ya perolehan. Biaya perolehan mencakup 

harga pembelian atau biaya pembebasan tana.h, biaya yang 

clikeluarkan dalam rangka mernperoleh hak, biaya pematangan, 

pengukuran, penimbunan, clan biaya lainnya yang dikeluarkan 

sampai tanah tersebut siap pakai. Nilai tanah juga meliputi nilai 

bangunan tua yang terletak pada tanah yang dibeli tersebut jika 

bangunan tua tersebut dimaksudkan untuk climusnahkan. 

Apabila penilaian tanah dengan menggunakan biaya perolehan 

tidak memungkinkan maka nilai tanah didasarkan pada nilai 

wajar/harga taksiran pada saat perolehan. 

cl. Pengungkapan Tanah 

Tanah disajikan di Neraca sebesar nilai rnoneternya. Selain itu 

di dalam catatan atas laporan keuangan harus diungkapkan pula: 

1) Dasar penilaian yang digunakan. 

2) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode 

menurutjenis tanah yang rnenunjukkan: 

a) Saldo awal; 

b) Mutasi tam.bah/penmnbahan dan 3ems transaksi untuk 

penambahannya; 

c) Mutasi kura.'lg beserta 3ems transaksi untuk 

pengurang:annya. 

2. Pern.latan clan Mesin 

a. Klasifikasi. 

Peralatan dan m.esm mencakup mesin-mesin clan kendaraan 

bermotor, alat dektronik, clan seluruh inventaris kantor yang 

nilainya signifikan clan masa rnanfaatnya lebih dari 12 (dua belas) 

bulan clan dalam kondisi siap pakai. W\1jucl fisik Peralatan dan 

Mesin bisa meliputi: Alat Besar, Alat Angkutan, Alat Bengkel dan 
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Alat Ukur, Alat Pertanian, Alat Kantor dan Rumah Tangga, Alat 

Studio, Komunikasi oan Pemancar, Alat Kedokteran dan 

Kesehatan, Alat Laboratorium, Alat Persenjataan, Komputer, Alat 

Eksplorasi, Alat Pemboran, A.lat Produksi, Pengolahan dan 

Pemurnian, Alat Bantu Eksplorasi, Alat Keselamatan Kerja, Alat 

Peraga, serta Unit Proses/Praduksi. 

Klasifikasi peralatan dan mesin diatas dapat di mapping seperti 

pada tabel di bawah ini: 

Nfapping PMK Namor 29/PMK.06/2010 dan Perubahannya KMK 

Namor 14/KM.6./2015 tentang Perubahan Ke- Empat atas PMK 

N omor 29 / PMK. 06/2010 ten tang Penggolangan dan Kadefikasi 

Barang Milik Negara ke Perkiraan Perkiraan Aset Tetap Berupa 

Peralatan dan J\tksin da.larn Neraca. 

Klasifikasi BMN Menurut I Perkiraan Buku Besar 

___ PMK Na.29 /Pl~K.06/2010 _L ___ A_s_e_t _d_al_a_m_B_A_s __ , 

Kade Nama Bidang I Kade 

Bidang ----+-I __ B_s_· ---+-

Nama 

Perkiraan 

3.01 

3.02 

Alat Besar 

Alat Angkutan 

3.03 J>Jat Bengkel dan 

AlatUkur 

3.04 Alat Pertanian 

3.05 Alat Kantor & 

Rumah Tangga 

3.06 Alat Studio, 

Komunikasi dan 

Pemancar 

3.07. Alat Kedakterru1 clan 

Kesehatan 

3.08 Alat Labaratorium 

3.09 Alat Persenjataan 

3.10 Komputer 

3.11 Alat Ek1>plorasi 

Alat Pengeboran 

131311 Peralatan 

dan Mesin 

L 3.12 
__________ _c__ __ _j,-'-------'---~--' 
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Klasifik~tsi B!Vffi!-Menurut I Perkiraan Buku Besar 
i 

PMK No.29/PMK.06/2010 I Aset dalam BAS 

-=- ~::::::~ ... -.•... 1 · .. -· ...•. --

Pemurnian .... • I · . ·. •. 
3.14 AlatBantu 

3.15 Eksplorasi 

3.16 JlJat Keselamatan 

3.17 Kerja 

Alat Peraga. 

3.18 Peralatan Proses/ 

3.19 Produksi 

Ra1nbu··Ran:ibu 

Perala.tanOlah Raga 

b. Pengakuan Peralatan dan Mesin. 

Peralatan dan Mesin yang diperoleh bukan dari donasi diakui pada 

periode akuntansi ketika aset tersebut siap digunakan 

berdasarkan jurnlah belanja modal yang diakui untuk aset 

tersebut. Peralatan dan Mesin yang diperoleh dari donasi diakui 

pada saat Peralatan dan Mesin tersebut diterima dan hak 

kepemilikannya berpindah. 

Pengakuan atas Peralatan clan Mesin clitentukan Jems 

transaksinya meliputi: 

1) Penambahan aclalah peningkatan nilai Peralatan dan Mesin 

yang disebabkan pengadaan baru, diperluas atau diperbesar. 

Biaya penambahan dikapitalisasi clan ditambahkan pada harga 

perolehan Peralatan clan Mesin tersebut. 

2) Pengembangan adalah peningkatan nilai Peralatan clan Mesin 

karena peningkatan manfaat yang berakibat pada: durasi masa 

manfaat, peningkatan efisiensi clan penurunan biaya 

pengoperasian. 

3) Pengurangan adalah penurunan nilai Peralatan dan Mesin 

dikarenakan ;:ierkurangnya kuantitas aset tersebut. 

c. Pengukuran Peralatan clan Mesin. 

Peralatan clan rnesin diukur sebesarbiaya perolehannya 

yangmenggambm-kan seluruh jumlah pengeluaran yang telah 

www.regulasip.com



/ 

[155] 

clilakukan untuk rnemperoleh peralatan clan mesin tersebut 

sampai siap pakai. Biaya perolehan atas Peralatan clan Mesin 

yang berasal dari pembelian meliputi harga pembelian, biaya 

pengangkutan, biaya instalasi. serta biaya langsung lainnya 

untuk memperoleh cla:ci mempersiapkan sa:mpai peralatan clan 

mesin tersebut siap cligunakan. Biaya perolehan Peralatan clan 

lV!esin yang cliperoleh melalui kontrak meliputi nilai kontrak, 

biaya perencanaan clan pengawasan, biaya perizinan clan jasa 

konsultan. 

Biaya perolehan Peralatan clan Mesin yang clibangun dengan cara 

swakelola meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan 

baku, clan biaya ticlak langsung termasuk biaya perencanaan clan 

pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa peralatan, clan 

semua biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan 

pembangunan Peralatan dan Mesin tersebut. 

cl. Pengungkapan Peralatan clan lv:lesin. 

Peralatan clan !V!esin diungkapkan (disajikan) di Neraca sebesar 

nilai moneternya. Selain itu di dalam ca.ta.tan atas laporan 

keuangan diungkapkan pula: 

l) Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai. 

2) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal clan akhir periode yang 

menunjukkan: 

a) Saldo awa1; 

b) Jumlah penambahan danjenis transaksinya; 

c) Jumlah mutasi kurang beserta jenis transaksi untuk 

pengurangannya; 

cl) Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan 

dengan Peralatan clan Mesin. 

Gedung clan Bangunan 

a. Klasifikasi 

Gedung clan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan 

yang dibeli atau dibangun dengan maksud untuk dipakai dalam 

kegiatan operasional pemerintab clan dalam kondisi siap dipakai. 

Termasuk dalam kategori Gedung clan Bangunan adalah BMN yang 

berupa Bangunan Geclung, Bangunan Menara serta Tugu Titik 

Kom:rol. 
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A1apping PMK Nornor 29/PMK.06/2010 dan Perubahannya KMK 

Nomor 14/KM.6/2015 tentang Perubahan Ke-ernpat atas PMK Nomor 

29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik 

Negara ke Perkiraan Perkiraan Aset Tetap berupa Gedung dan 

Bangunan dalarn N eraca. 

Klasifikasi BMN 

Menurut PMK 

No.29 /PMK.06/2010 

Kade 

Bi dang 

Nama 

Bi dang 

-----------------~ 

Perkiraan Buku Besar 

Aset dalam BAS 

Kade BB Nania Perkiraan 

----·--- ---------- _.,____ 

4.01 

4.02. 

4.03 

4.04 

Bangunan 

Gedung 

Monumen 

Banganan 

Menara 

Tugu Titik 

I 
! 131511 

I 

Gedungdan 

Bangunan 

I ---~~C-'-.-----·-~-----..J 

b. Pengakuan Gedung dan Bangunan. 

Gedung dan Bang1u1anyang diperoleh dari pembelian diakui/ dicatat 

pada periode akuntansi ketika aset tersebut siap digunakan 

berdasarkan jumlah belanja modal yang dikeluarkan sampai dengan 

aset tersebut siap digunakan, sedangkan Geclung clan Bangunan 

yang cliperoleh dari donasi clicatm/ diakui pada saat Gedung clan 

Bangunan tersebut diterirna clan hak kepemilikannya berpindah 

berdasarkan berita acara serah terima donasi/hibah. 

Pengakuan atas Gedung clan Bangunan berclasarkan 3ems 

transaksinya meliputi : 

1) Penambahan adalah peningkatan nilai Gedung clan Bangunan 

yang disebabkan pengaclaan baru, diperluas atau diperbesar. 

Biaya penambahan dikapitalisasi dan ditambahkan pada harga 

perolehan Gedung clan Bangunan terse but. 

2) Pengembangan i3.dalah peningkaian nilai Gedung dan Bangunan 

karena peningkatan manfaat yang berakibat pacla durasi masa 

manfaat, peningkatarc efisiensi dEL11 penurunan biaya 

pengoperas1an. 
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3) Pengurangan adalah penurunan :etilai Gedung dan Bangunan 

dikarenakan berkurangnya kuantitas aset tersebut. 

c. Pengukuran Gedung dan Bangunan. 

Gedung dan Bangunan diukur dari penilaian/pencatatansebesar 

biaya perolehan, Apabila pen.ilaian Geclung clan Bangunan dengan 

menggunakan biaya. perolehan tidak memungkinkan maka nilai aset 

tetap didasarkan pada nilai wajar/taksiran pada saat perolehan. 

Biaya perolehan Gedung clan Bangunan yang clibangun dengan cara 

swakelola meliputi biaya langsung untuk tena.ga kerja, bahan baku, 

clan biaya tidak langsung terrnasuk biaya perencanaan clan 

pengawasan, perl.engkapan, tenaga listrik, sewa peralatan, dan semua 

biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan aset 

tetap tersebut.Jika Gedung dan Bangunan diperoleh melalui kontrak, 

biaya. perolehan rneliputi nilai kontrak, biaya perencanaan clan 

pengawasan, biaya perizinan, serta jasa konsultan. 

d. Pengungkapan Gedung clan Bangunan. 

Gedung dan Bangunan dissjikan di l\Jeraca sebesar ni!ai moneternya. 

Selain itu di dalam catatan atas laporan keuangan diungkapkan pula: 

1) Dasar penilaian yang digu:nakan untuk menentukan nilai. 

2) Rekonsiliasi jurnlah tercatat pada awal dan akhir periode yang 

menunjukkan: 

a) Penambahan; 

b) Pengembangan; clan 

cJ Penghapusan. 

3) Kebijakan akuntansi untuk kapita.lisasi yang berkaita.n dengan 

Gedung clan Ba.nguna.n. 

: clalan, lrigasi clan Jaringa.n 

a. Kla.sifika.si. 

Jalan, irigasi, clan ja.ringan mencakup ja.lan, irigasi, clan jaringan 

yang dibangun oleh pernerintah serta dikuasai oleh pemerintah dan 

dalam kondisi siap dipakai. BMN yang termasuk dala.m ka.tegori aset 

ini adala.h Jalan dan Jemba.tan, Bangunan Air, Insta.lasi, dan 

.Jaringan. 

Menurut Peraturan Menteri Keuanga.:n RI Nomor 120/PMK.06/2007 

tentang Pena.tausaha.an Ba.rang Milik Negara. yaitu Aset tetap, semua 

jalan, irigasi clan jaringa.n harus dibukukan da.l.a.m Dafta.r Ba.rang 
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Intrakomptabel, dan dilaporkan dalam Neraca berapapun nilai Jalan, 

Irigasi dan Jaringan tersebut. 

11/lapping PMK Nomor 29/PMK.06/2010 dan Perubahannya KMK 

Nomor 14/KM.6/2015 tentang Perubahan Ke-empat atas PMK Nomor 

29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik 

Negara ke Perkiraan-perkiraan Aset Tetap berupa Jalan, Irigasi dan 

Jaringan dalam Neraca. 

--·-------------
Klasifikasi BMN 

Menurut PMK 

No.29/PMK.06/2010 

Perkiraan Buku Besar 

Aset dalam BAS 

-----------·-·--------·-l---------- -------·-' 
Ko de 

Bidang 

5.01 

5.02 

i 

.S.03 

5.04 

Nama Bidang 

cfalan da.n 

jernbata.n 

Bangunan Air 

Instalasi 

cfaringan 

Nama 
Kade BB 

Perkiraan 
------·--·-+---------

131711 Jalan, Irigasi 

dan · J aringan 

L ·-------'------~------ -----~~~..L...---------'-' 

b. Pengukuran Jalan, lrigasi clan ,Jaringan. 

Biaya perolehan jalan, irigasi, dan jaringan diukur sebesar biaya 

yang dikeluarkan untuk memperoleh jalan, irigasi, dan jaringan 

sampai siap digunakan. Biaya ini meliputi biaya perolehan atau 

biaya konstruksi clan biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai 

dengan jalan, irigasi clan jaringan siap digunakan. 

c. Pengakuan Jalan, Irigasi dan ,Jaringan. 

Jala.n, Irigasi clan Jaringan yang cliperoleh dari pembelian cliakui 

pacla periode akuntansi ketika aset siap digunakan berclasarkan 

jumlah belanja modal yang clikeluarkan untuk aset tersebut. 

Jalan, Irigasi clan ,Jaringan yang diperoleh clari donasi cliakui pacla 

saal: Jalan, Irigasi dan ,Jaringan tersebut diterima clan hak 

kepemilikannya berpindah. 

Pengakuan atas .Jalan, lrigasi clan Jaringan clitentukan jems 

transaksinya meliputi: 

1) Penambahan aclalah peningkatan nilai Jalan, Irigasi clan 

Jaringan yang disebabkan pengadaan baru, cliperluas atau 
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diperbesar. Biaya penambahan dikapitalisasi dan ditambahkan 

pada harga perolehan Jalan, Irigasi dan Jaringan tersebut. 

2) Pengembangan adalah peningkatan nilai Jalan, Irigasi dan 

Jaringan karena peni:ngkatan manfaat yang berakibat pada: 

durasi masa manfaat, peningkatan efisiensi dan penurunan 

biaya pengoperasian. 

Biaya perolehan untuk jalan, irigasi dan jaringan yang diperoleh 

melalui kontrak meliputi biaya perencanaan dan pengawasan, biaya 

perizinan, jasa konsultan, biaya pengosongan, dan pembongkaran 

bangunan Jama. 

Biaya perolehan untuk jalan, irigasi clan jaringan yang dibangun 

secara swakelola meliputi biaya langsung dan tidak langsung, yang 

terdiri dari meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja, sewa peralatan, 

biaya perencanaan dan pengawasan, biaya penz1nan, biaya 

pengosongan dan pembongkaran bangunan lama. 

d. Pengungkapan Jalan, Irigasi dan Jaringan. 

Jalan, Irigasi dan ,Jaringan diungkapkan/ dicatat di Neraca sebesar 

nilai moneternya. Sclain itu di dalarn catatan atas laporan keuangan 

diungkapkan pula: 

1) Dasar penilaian yang cligunakan untuk menentukan nilai. 

2) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal clan akhir periode yang 

menunjukkan: 

a) Penambahan; 

b) Pengembangan; clan 

c) Penghapusan. 

3) Kebijakan akuntansi u::ituk kapitalisasi yang berkaitan clengan 

,Jalan, Irigasi clan J·aringan. 

5. Aset. Tetap Lainnya 

a. Klasifikasi. 

Aset tetap lainnya mencakup aset tetap yang tidak clapat 

clikelompokkan ke clalam kelompok Tanah, Peralatan clan Mesin, 

Gedung clan Bangunan, Jalan, Irigasi clan Jaringan, serta Aset 

Tetap clalam Renovasi yang cliperoleh dan climanfaatkan untuk 

kegiatan operasional pernerintah dan dalarn kondisi siap dipakai. 

BMN yang termasuk clalam kategori aset int aclalah 

Koleksi Perpus-cakaan/Buku, Barang Bercorak 

Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga, Hewan, Ikan clan Tanaman 

www.regulasip.com



[160] 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 

120/PMK.06/2007 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara 

yaitu Aset tetap, semua aset tetap lainnya harus dibukukan 

clalam daftar barang Intrakomptabel dan dilaporkan dalam 

Neraca berapapun nilai Aset Tetap Lainnya terse but. 

;\;lapping PMK Nomor 29/PMK.06/2010 dan Perubahannya KMK 

Nomor 14/KM.6/2015 tentang Perubahan Ke-empat Atas PMK 

Nomor 29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi 

Barang Milik Negara ke Perkiraan-perktraan Aset Tetap berupa 

Aset Tetap Lainnya dalam Neraca. 

Klasifikasi BMN Menurut 

PMK No.29/PMK.06/2010 

Perkiraan Buku 

Besar 

Aset dalam BAS 
---------~- ·-------------,-------j 
Kode Kade Nama 

Bidang 
Nama Bidang 

BB Perkiraan 
- - ------------< ----------------~-------+-----------1 

6.01 

6.02 

6.03 

6.04 

6.05 

Bahan Perpustakaan 

Barang Bercorak 

Kesenian/ 

Ke budayaan/ ()lahraga 

Hew an 

Ikan 

Tana man 

i - 131911 
I 
i 
' 

Aset 

Te tap 

Lainnya 

--------~---

Hewan, ikan dan tanaman yang dirnasukkan ke dalam Aset Tetap 

Lainnya aclalah yang cliperoleh sebelum tanggal 1 Januari 2002. 

Untuk yang diperoleh setelah tanggal tersebut dibukukan dalam 

Daftar Barang Ekst:rakomptabel clan tidak clilaporkan clalarn 

Neraca. 

b. Pengakuan Aset Tetap Lainnya. 

Aset Tetap Lairmya yang cliperoleh clari pembelian diakui pada 

periode akuntansi ketika aset tersebut s1ap digunakan 

berdasarkan jumlah belanja modal yang diakui untuk aset 

tersebut. Aset Tetap Lainnya yang diperoleh dari donasi diakui 
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pada saat Aset Tetap Lainnya tersebut diterima dan hak 

kepemilikannya berpinclah. 

Pengakuan atas Aset Temp Lainnya ditentukan jenis transaksinya 

meliputi: 

1) Penambahan aclalah peningkatan nilai Aset Tetap Lainnya 

yang clisebabkan pengadaan baru, diperluas atau diperbesar. 

Biaya penarnbahan dikapii:alisasi dan ditambahkan pada 

harga perolehan Aset Tetap Lainnya tersebut. 

2) Pengurangan adalah penurunan nilai Aset Tetap Lainnya 

dikarenakan berkurangnya kuantitas aset tersebut. 

c. Pengukurar1 Aset Tetap Lainnya. 

Aset tetap lainnya yang diukur / dicatat sebesar harga 

perolehannya, menggarnbarkan seluruh biaya yang dikeluarkan 

untuk mempero1eh aset tersebut sampai siap digunakan. 

Biaya peroleha:n. aset tetap lainnya yang diperoleh melalui kontrak 

meliputi pengeluaran nilai kontrak, biaya perencanaan clan 

pengawasan, serta biaya perizinan. 

Biaya perolehan aset tetap lainnya yang diadakan melalui 

swakelola meliputi biaya langsung clan tidak langsung, yang 

terdiri dari biaya bahan baku, tenaga ke1ja, sewa peralatan, biaya 

perencanaan clan pengawasan, biaya penzman, clan jasa 

konsultan. 

cl. Pengungkapan Aset Tetap Lainnya. 

Aset Tetap Lainnya disajikan di Neraca sebesar nilai moneternya. 

Selain itu di dalar.n catatan atas laporan keuangan diungkapkan 

pula: 

!.) Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai. 

2) Rekonsiliasi jurnlah tercatat pada awal clan akhir periode yang 

menunjukkan Penambahan clan Penghapusan. 

3) Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan clengan 

Aset Tetap Lainnya. 

6. Konstruksi Dalam Pengerjaan 

a. Klasifikasi. 

Konstruksi dalarn pengeIJaan adalaI1 aset-aset yang sedang dalam 

proses pembangunan pacla tanggal laporan keuangan. Konstruksi 

Dalan1 Pengerjaan mencakup tar1ah, peralatan clan mesin, gedung 

clan banguna::i, jalan, irigasi clan jaringan clan aset tetap lainnya 
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yang proses perolehannya dan/atau pembangunannya 

membutuhkan suatu periade waktu tertentu dan belum selesai. 

i\1apping PMK Namar 29/PMK.06/2010 dan Perubahannya I\llAK 

Namar 14/KM.6/2015 tentang Perubahan Ke-empat atas PMK 

Namar 29/PMK.06/2010 tentang Penggalangan dan Kadefikasi 

Barang Milik Negara ke Perkiraan-perkiraan Aset Tetap berupa 

Kanstruksi DalEu-n Pengerjaan dalam Neraca. 

Klasifikasi BMN 

Menurut 

PMK Nomar 

29 /PMK.06/2010 

Kode 
i 

Golangan Golongan : 

Perkiraan Buku Besar 

Aset dalam BAS 

Nama 
Kade BB 

Perkiraan [

-Nama i 

---------------

7.01 Kanstruksi 132111 

Dalan1 

Pengerjaan 

b. Pengakuan Konstruksi Dalarn Pengerjaan. 

Kanstruksi 

Dalam 

Pengerjaan 

Konstruksi Dala.rn Pengerjaan merupakan aset yang dimaksudka.n 

untuk digunakan dalam operasional pemerintah a tau 

dimanfaatkan al.eh masyarakat dalam jangka panjang dan oleh 

karenanya diklasifikasikan dalam aset tetap. 

Suatu aset benvujud harus diakui sebagai Konstruksi Dalarn 

Pengerjaan jika biaya perolehan tersebut dapat diukur secara 

andal dan masih dalam proses pengerjaan. 

Konstruksi Dalam Pengerjaan dipindahkan ke aset tetap apabila 

pekerjaan telah selesai 100% (seratus) prosen fisik dan telah 

dilakukan Serah Terima Pekerjaan dari Penyedia Barang/cJasa 

(Physics Hand Ove1/Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan) dan 

siap digunakan sesuai clengan tujuan perolehannya. 

c. Pengukuran Koi:struksi Dalam Pengerjaan. 

Konstruksi Dalam Pengerjaan diukur / dicatat sebesar biaya 

perolehannya. 
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Biaya perolehan konstruksi yang dikerjakan secara swakelola 

meliputi: 

l) Biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan konstruksi 

yang mencakup biaya pekerja lapangan termasuk penyelia; 

biaya bahan; pemindahan sarana, peralatan dan bahan-bahan 

dari dan ke Iokasi konstruksi; penyewaan sarana clan 

peralatan; serta biaya rancangan dan bantuan teknis yang 

berhubungan langsung dengan kegiatan konstruksi. 

2) Biaya yang dapat diatribusikan pada kegiatan pada umumnya 

clan dapat disJokasikan ke konstruksi tersebut mencakup biaya 

asuransi, biaya rancangan clan bantuan teknis yang tidak 

secara langs·1xng berhubungan clengan konstruksi tertentu, clan 

biaya-biaya lain yang dapat diidentifikasikan untuk kegiatan 

konstruksi yang bersangkutan seperti biaya inspeksi. 

Biaya perolehan konstruksi yang dike1jakan secara kontraktual 

meliputi: 

l) Termin yang -celah clibayarkan kepada kontraktor sehubungan 

dengan tingkat penyelesaian pekerjaan. 

2) Pembayaran klaim kepada kontraktor atau pihak ke-tiga 

sehubungan dengan pelaksanaan kontrak konstruksi. 

cl. Pengungkapan Konstruksi Dalarn Pengerjaan. 

Konstruksi dalam pengerjaan cliungkapkan/ clisajikan di Neraca 

sebesar nilai moneten:ya. Selain itu di dalam Catatan Atas 

Laporan Keuangan diungkapkan pula: 

1) Rincian kontrak konstruksi dalam pengerjaan berikut tingkat 

penyelesaian dan jangka waktu penyelesaiannya. 

2) Nilai kontrak konstruksi clan sumber pembiayaanya. 

3) Jumlah biaya yang telah clikeluarkan. 

4) Uang muka kerja yang diberikan. 

5) Retensi. 

7. Perolehan Aset Tetap Secara Gabungan. 

Biaya perolehan dari masing-masing aset tetap yang diperoleh secara 

gabungan ditent·ukan dengan mengalokasikan harga gabungan 

tersebut berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-masing aset 

yang bersangkutan. 

Sebagai contoh: 

www.regulasip.com



I 

[164] 

Kuasa POLTEKPEL Surabaya membeli PC Uiiit dan Printer dengan 

harga gabungan seharga Rp. 10.500.000,- (sepuluh juta lima ratus 

ribu) rupiah. Jika ke-dua barang tersebut dibeli secara terpisah, 

maka harga PC Unit sejenis seharga Rp. 9.000.000,- (sembilan juta) 

rupiah, dan harga printer sejenis seharga Rp. 3.000.000,- (tiga juta) 

rupiah. Karena pencatatan akuntansi untuk PC Unit dan Printer 

dilakukan secara terpisah, maka perhitungan harga untuk masmg­

masing barang terse but aclalah sebagai berikut: 

PC . , _, 

·it 
I 

Prin .ter 

-------
Rp. 

I 
l 
I 
• 

9.ooo.oclo-1---\-·· 
__ j I Rp 

Rp9.0 

3.1 

. 

- . 

00.000 + Rp II x~--10.500.000 
)00.000 

Rp 
I = 

7.875.000 
I 
I 
• 

Rp, 
---------- ==::-:--=--=-·--~· ------------+---+.- ------, 
3.000.000 

II Rp Rp ! 
Rp 9.0 ----;xi =I : 

3. 
I I . 

0-
0

-~---~--~ 0--
0

~----0·+---R---P--~--")-_1_0 __ · 5_0_0_. o_o_o_ .. ci::_oo_~_J 
~--

8. Aset Tetap dalam Renovasi. 

Aset tetap dalam renovasi: terjadi, bila instansi telah melakukan 

renovasi atas gedung kantor yang bukan rniliknya. Secara umurn, 

apabila renovasi gedung kantor tdah mengakibatkan peningkatan 

manfaat dan nilai teknis gedung kantor, maka pengeluaran belan_1a 

t:ersebut akan disajikan oleh instansi yang melakukan renovasi 

tersebut sebagai aset tetap dalam renovasi pada akun aset tetap 

lainnya di neraca instansi yang bersangkutan.Perlakuan atas 

renovasi pada gedung dan bangunan yang bukan milik instansi yang 

melaksanakan renovasi, sebagai berikut: 

a. Apabila renovasi di atas meningkatkan manfaat ekonomik gedung, 

misalnya perubahan fungsi geclung dari gudang menjadi ruangan 

kerja dan kapasirasnya naik, maka renovasi tersebut dikapitalisasi 

sebagai Aset Tet2cp-Renouasi. Ap2,bila renovasi arns aset tetap yang 

disewa tidak menambah manfaat ekonomik, maka dianggap ticlak 

disajikan sebagai aset tetap dalam renovasi. 

b. Apabila manfaat ekonomik renouasi tersebut lebih dari 1 (satu) 

tahun buku, dan rnemenuhi butir 1 di atas, biaya renovas1 
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dikapitalisasi sebagai Aset Tetap-Renovasi, sedangkan apabila 

manfaat ekonomik renovasi kurang dari 1 (satu) tahun buku, 

maka dianggap tidak disajikan sebagai aset tetap dalam renovasi. 

ii/lapping PMK Nornor 29/PMK.06/2010 dan Perubahannya KMK 

Nomor 14/KM.6/2015 tentang Perubahan Ke-empat Atas PMK 

Nomor 29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi 

Barang Milik Negara ke Perkiraan-perkiraan Aset Tetap berupa 

Aset Tetap dalam Renovasi dalam Neraca. 

--- - -------
Klasifikasi BMN Menurut 

PMK Nomor 29/PMK.06/2010 

Perkiraan Buku Besar 

Aset dalam BAS 
-------~---------- ------··----~--------! 

Ko de 

Bidang 
----·-·-------

6. 06 

Nam.a Bidang 

---------
Aset Tetap dalarr1 

Renovasi 

Kode BB 
Nama 

Perkiraan 
+-------------l------

135 l l l A set 

Te tap 

dalam 

Renovasi 
--------~------·------~ 

9. Aset Tak Berwujud. 

Aset Tak Berwujud merupakan aset non keuangan yang dapat 

diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta climiliki untuk 

cligunakan dalam menghasJkan barang/jasa atau digunakan untuk 

tLtjuan lainnya terrnasuk hak atas kekayaan intelektual. Umumnya 

untuk dapat diakui sebagai Aset Tak Berwujucl, instansi harus clapat 

mernbuktikan bahwa pengeluaran atas kegiatan tersebut telah 

mernenuhi: 

1. Kriteria Aset Tak Berwujud 

Aset tak berwujucl harus memenuhi kriceria clapat diidentifikasi 

yaitu dapat dipisahkan atau clibedakan secara jelas dari aset-aset 

yang lain, dapat dikendalikan dan memenuhi potensi manfaat 

ekonomi masa clepan. 

2. Kriteria Pengakuan. 

Aset tak berwujud diakui pacla saat perolehan awal dan biaya 

pengeluaran pada saat perolehan. Nilai yang dipakai adalah nilai 

wajar pacla saat perolehan aset tak berwujud. Apabila ada biaya 

pengeluaran setelah aset tak berwctjucl diperoleh, maka biaya 
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tersebut dapat dikapitalisasi ke dalam nilai Aset Tak Berwujud 

dimaksud. 

Untuk Penatausahaan Aset Tak berwujud di POLTEKPEL Surabaya 

mengacu pada: 

1. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 251/PMK.06/2015 

tentang Tata Cara Amortisasi Barang Milik Negara Berupa Aset 

Tak Berwujud Pada Entitas Pemerintah Pusat, dan 

2. Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 620/KMK.6/2015 

tentang Masa Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik 

Negara Bernpa Aset Tak Berwujud Pada Entitas Pemerintah 

Pusat. 

Klasifikasi dan Kodefikasi. 

Untuk memudahkan id en tifikasi, maka setiap Aset Tetap 

diklasifikasikan dengan cara tertentu sehingga memberikan kemudahan 

dalam pengelolaannya. 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 14/PM!l:.06/2015 tentang 

Penggolongan dan Kodefikasi Aset Tetap, sebagai pengganti Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor 14 / PMK.06/2015 tentang Klasifikasi clan 

Kodefikasi Barang Inventaris Milik/Kekayaan Negara membagi BMN 

dalam klasifikasi Golongan, Bidang, Kelompok, Sub Kelompok, dan 

Su.b-sub kelompok. 

Semakin 

g!obal 

Semakin 
rinci 

Garnbar 3.1 Klasifikasi dan Kodefikasi Aset Tetap 

Golongan . .!\set Tetap rneliputi: Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung clan 

Bangunan, Jalan Jaringan clan Irigasi, Aset Tetap Lainnya, clan 

Konstruksi Dalam Pengerjaan. Dari masing-masing Golongan tersebut 

selanjutnya dirinci lagi ke dalam klasifikasi biclang, kelompok, sub 

kelompok, dan sub-sub kelornpok. Dengan demikian, klasifikasi paling 

rinci (detain ada di level Sub-sub kelompok. 
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Untuk memudahkan pencatatan dan pengendalian, Aset Tetap selain 

diberikan identifikasi berupa nama, juga diberikan identifikasi dalam 

bentuk kode. Pemberian kode Aset Tetap sepenuhnya mengacu kepada 

PMK Nomor 14/PMK.06/2015.Untuk memberikan identitas, Aset Tetap 

diberikan nomor kocle barang (ditambah nomor urut penclaftarannya) 

clan kode lokasi (clitambah tahun perolehannya). 

Skema kode iclentifikasi barang adalah sebagai berikut: 

x xx 

Bidang 

vv 
.IV\. . xx xxx 

Sub sub kelomook 

Sub kelomook 

Kelompok 

Golongan 

Sebagai contoh: kompu.ter Note Book, untuk urutan yang ke-37 

cliberikan kocle sebagai berikut : 

3. 10. 01. 02. 003.000037 

Sedangkan kode lokasi, diskemakan sebagai berikut: 

xxx . xx xx . xxxxxx . xxx 

U1\PB 

UAKPB 

UAPPB-VV 

UAPPB-E1 

UAPKPB 

Sebagai contoh: POLTEKPEL SL;rabaya (kode kantor 531954) diberikan 

kode lokasi sebagai berikut: 

022. 12. 05.531954.000 
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Pembuatan Label Aset Tetap dilakukan deng<m rnenggabungkan kode 

lokasi (ditambah dengan tahun perolehaa) dan kode barang (ditarnbah 

dengan nomor urut pendaftaran). 

Skema label Aset Tetap digambarkan sebagai berikut: 

UAPB 

UAPPB -E1 

UAPPB -W 

U/\KPB UAPKPB 

I 
Tahun Perolehan 

XXX . XX . )()( . XXXXXX . XJCX xxx 
X . XX . )CX . XX . )(}(X . X;{XX)()( 

] Nornor Uru: Pend3ftaran 
' Sub-sub l<elorrpok 

SLO ,.<.e!ompoK 
Kelompok 

Bidang 
Gol,ongan 

Contoh: 

Pada tahun 2011, POLTEKPEL Surabaya (kode kantor 531954) 

melakukan pembelia:n Kornputer Note Book:. Pada saat perolehan barang 

tersebut, nomor pencatatan terakhir untuk Note Boole yang dikuasai 

Satuan Kerja yang bersangkutan adalah 000037. Berdasarkan ha! 

tersebut, POLTEKPEL Surabaya dapat memberikan label pada Note 

Boole tersebut sebagai berikut: 

1----------------
1 022. 12. 05. 531954.000. 

L ---~-0_1i_· _____ _ 
I :3.10~01.02.003. 000037 
L __ _ 

Setiap Aset Tetap dibukukan denga:n mengacu pada kode Barang Milik 

Negara yang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Keuangan RI 

Nomor 29 /PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Aset 

tetap. 

Berikut: adalah contoh kode BMN pada PMK tersebut: 
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2 00 00 TAN AH 

2 01 00 00 000 TANAH 

2 01 01 00 000 Tanah Persil 

2 01 01 01 000 Tan ah Bangunan Perumahan/G. Tempat' 

Tinggal 

~2 01 01 01 001 Tanah Bangunan Icumah Negara Golongan , 

I 

2 01 01 01 002 Tanah Bangunan Rumah Negara Golongun 

II 

:2 01 01 01 . 003 Tanah Bangunan Rumah Negara Golongan 

I III 

2 01 01 01 004 Tan ah Bangunan Rum ah Negara Tanpa 

Golongan 

5 01 00 00 000 JALAN DAN JEMBATAN 

5 01 01 00 000 Jalan 

5 01 01 01 000 Jalan Nasional 

5 01 01 01 I 001 Jalan Nasional Arteri 

5 01 01 01 002 Jalan Nasional Kolektor 

5 01 01 01 003 Jalan Nasional Bernilai Strategis Nasional 

I 
,-
;:) 02 00 00 000 BANGUNAN AIR 

5 02 01 00 000 Bangunan Air lrigasi 

,-
,) 02 01 01 000 Bangunan Wac[uk Irigasi 

,-
,) 02 01 01 001 Vv'aduk dengan Bendungan, TanggL1l: : 

I 
I 

/ 
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Menara Pengarnbilan Pelimpah Banjir da11 

Terowongan Pengelak 

5 02 01 01 002 vVaduk dengan Benclungan, Tanggul dan 

Menara Pengambilan 

5 02 01 01 003 \lVaduk clengan Menara Pengambilan 

5 02 01 01 004 Waduk dengan Tanggul, clan Pintu, 

Air/ Menara Pengambilan 

5 03 00 00 000 INSTALASI 

5 03 06 00 000 Instalasi Garclu Listrik 

5 03 06 01 000 Instalasi Gardu Listrik Induk 

5 03 06 01 001 lnstalasi Garclu Listrik Induk Kapasitas ! 

Kecil 

5 03 06 01 002 Instalasi Gar du Listrik lnduk Kapasitas 
1 

Sedang 

5 03 06 01 003 Instalasi Garclu Listrik Induk Kapasitas; 

Besar 

I 
~) 04 

03 [' I 003 
aringan Telepon di atas Tan ah Kapasitas: 

'esar 

- ----- -
Tabel 3.1 Penggolongan dan Koclefi.kasi Aset Tetap 

Daftar clan Taksiran Umur Ekonomis Aset Tetap. 

Adalah daftar yang cligunakan untuk mencatat mutasi Aset Tetap secara 

berkesinambungan mulai dari Aset Tetap itu pertama kali ada sarnpai 

dengan dihapuskannya. 

Adapun jenis Aset Tetap BLU POLTEKPEL Surabaya: 

1) Tanah (tidak disus"'.:ttkan). 

2) Geclung clan Bangunan. 

3) Peralatan Dan Mesin. 

4) Kendaraan. 

5) Jalan clan Jembatan. 

6) Irigasi. 
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7) Jaringan. 

8) Aset Tetap Lainnya. 

9) Konstruksi Dalam Pengerjaan. 

':J1bawah ini merupakan Taksiran Umur Ekonomis Aset Tetap: 

i 
! 

NO Je 

i 

---·--·--
' Umur I 
I 
I 
I 
I Ekonornis (tahun) 
i 

nis Aset 

1. GEDUNG DAt I 
I 

~- BANGUNAN 
! 
i - ----------- ---- -

a. Perman en 
I 20 
: 
i 

b. Semi Perm 
---

! 10 
I 

an en 
I 

2. PERALATAN I 
------~----

i JAN MESIN: 

c----~-
I Kelompok 
! 

a. 
I --

I 
s/d 5 1 

i b. Kelompok I ~ s/d 10 
i 

;:. 2 
i 

~------· -

c. Kelompok i 10 s/d 15 
I 

3 

: 
d. Kelompok 

--
I 20 
i 
i 

: 

-·-----

4 

------
' 3 KENDARAAN: 
i I 

I 
i ----- --- ___ ._ --

I a. Roda2 
I 

i s/d 5 
! ----,-----

I 
b. Diatas Ro 

:------
JALAN DAN J ' 4 

----
I 

-- --

i 5 s/d 10 
I ---1 10 s/d 15 

Cia 2 

lI:MBATAN: 
I 

I ·---~-

i Irigasi 
' 
I 

I 5 s/d 10 I 
I 
I 

~---
5. JARINGAN: 

----+----· 
I 
i 

I 

r a. Kelompok i 

' ____ L ______ 

i s/d 5 
! 

1 

r----- --- --

i b. Kelompok 
: 0 s/ d. 10 
I 
I 

2 

~-· ---
6. ASETTETAP I 

I 

---
i s/d 5 
! 

.AINNYJ\ 

·---

i 
7. ASETTAKBE --·-r--;; 

10 
1 s/d 

i 

-·--------
RWUJUD 

-- -
Tabel 3.2 Taksiran Umur Ekonomis Aset Tetap 
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c. Jenis-jenis Transaksi Dalarn Akuntansi Aset Tetap 

.Jenis - jenis transaksi dalam akuntansi aset tetap sebagai berikut: 

l. Saldo Awai, merupakan saldo aset tetap pada awal tahun anggaran 

berjalan atau awal tabun mulai diirnplernentasikannya SIMAK-BMN 

yang rnerupakan akumula.si dari selurub transaksi BMN tahun 

sebelurnnya. 

2. Perolehan Aset Tetap, merupakan transaksi penarnbahan Aset Temp 

yang tahun tanggal perolehannya sama clengan tabun anggaran 

berjalan. Transaksi perolehan Aset Tetap meliputi: 

a) Pernbelian, merupakan transaksi perolehan Aset Tetap dari basil 

pembelian; 

b) Trans.fer l\/Iasuk, merupakan transaksi perolehan Aset Tetap dari 

basil transfer masuk clari Entitas yang lain dalam lingkup APBN. 

c) Hibah, rnerupakan transaksi perolehan Aset Tetap dari basil 

penerimaan dari pihak ke-tiga; 

d) Rampasan, merupakan transaksi perolehan Aset Tetap dari basil 

rampasan berdasarkan putusan pengadilan; 

e) Penyelesaian Pembangunan, merupakan cransaksi perolehan Aset 

Te tap dari hasil penyelesaian pembangunan berupa 

bangunan/ gedung dan BMN lainnya yang t:elah diserahterimakan 

dengan Serita Acara Ser~'1 Terima; 

f) Pembatalan Penghapusan, rnerupakan pencatatan Aset Tetap dari 

hasil pembatalan pe::ighapusan yang sebelumnya telah 

dihapuskan/ dikeluarkan dari pembukuan; 

g) Relclasifikasi Masuk, rnerupakan tranEaksi Aset Tetap yang 

sebelumnya telah dicatat dengan klasifikasi Aset Tetap yang lain. 

Transaksi ini biasanya digunakan karena adanya perubahan 

peruntukan Aset Tetap, atau untuk mengoreksi kesalahan 

kodifikasi pad;o, p::mbukuan Aset Tetap sebelumnya; 

h) Pelaksanaan dari Pe.r:janjian/Kontrak, rnerupakan transaksi 

perolehan barang dari pelalrnanaan kerja sama pemanfaatan, 

bangun guna serah/bangun serah guna, tukar menukar, dan 

perjanjian kontrak lainnya. 

3. Perubahan BlvIN Transaksi Perubahan BMN meliputi: 

a) Pengurangan Kuantitas/Nilai, merupakan transaksi pengurangan 

kuantitas/nilai BMN yar-g menggunakan satuan luas atau satuan 
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lain yang pengurangannya tidak menyebabkan keseluruhan BMN 

hilang; 

b) Pengembangan, merupakan transaksi pengembangan BMN yang 

dikapitalisir yang mengakibatkan pemindahbukuan dari 

pembukuan Ekstrakomptabel ke pembukuan Intrakomptabel atau 

perubahan nilai/satuan BMN dalam pembukuan Intrakomptabel; 

c) Perubahan Konclisi, merupakan pencatatan perubahan kondisi 

BMN; 

cl) Koreksi Perubahan Nilai/Kuantitas, merupakan koreksi 

pencatatan atas nilai BMN yang telah dicatat dan telah dilaporkan 

sebelumnya; 

e) Perubahan/Pengembangan BMN dari penyerahan Aset Tetap Hasil 

Renovasi, merupakan transaksi perubahan BMN suatu UAKPB 

karena aclanya penyerahan aset tetap hasil renovas1 dari 

Satker/pihak lain yang telah mengembangkan BMN UAKPB 

terse but; 

f) Penghentian BMN dari Penggunaan Aktif, merupakan transaksi 

yang menyebabkan perubahan klasifikasi BMN dalam neraca 

umumnya dari aset tetap menjadi aset lainnya. 

4. Penghapusan BMN Transaksi Penghapusan BMN meliputi: 

a) Penghapusan, rnerupakan transaksi untuk menghapus BIVIN dad 

pembukuan berdasarkan suatu surat keputusan penghapusan 

oleh instansi yang berwenang; 

b) Transfer Keluar, merupakan transaksi penyerahan BMN 

lJAKPB lain. 

ke 

c) Hibah, merupakan t:rnnsaksi penyerahan BMN kepada pihak ke­

tiga. 

d) Reklasijikasi Keluar, merupakan transaksi BMN ke dalam 

klasifikasi BIVIN yang lain. Transaksi ini berkaitan dengan 

transaksi Rekiasifikasi Masuk. 

e) Koreksi Pencatatan, me1upakan transaksi untuk 

mengoreksi/mengurangi jumlah barang pacla catatan BMN karena 

kelebihan catat pada pelaporan BMN sebelumnya. 

Metode Penyusutan. 

Metode Penyusutan yang digunakan adalah Metode Garis Lurus (Straight­

Line Method), metode depresiasi ini yang paling sederhana dan paling 
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senng digunakan. Dengan cara m1 beban depresiasi tiap periode 

jumlahnya sama. 

Metode garis lurus menggunakan rumus sebagai berikut: 

Depresiasi HP-=.Nfi 

N 

Keterangan: 

HP = Barga Perolehan (Cost) 

NS = Nilai Sisa (residu) 

n = Taksiran Umur Ekonomis 

; . Dokumentasi Aset Tetap 

Prosedur akuntansi Aset Tetap pada lJAKPB berawal dari input yang 

berupa dokumen sumber. Dokumen sumber yang benar diproses 

melalui input data, yang akan menghasilkan keluaran berupa berbagai 

macam buku/daftar, kartu dan laporan, Input/Dokumen sumber: 

1. Untuk transaksi Saldo Awal, dokun:ien sumber yang diperlukan 

meliputi catatan dan/ atai;. Laporan BMN periode sebelumnya dan 

apabila diperlukan dapat dilakukan inventarisasi. 

2. Untuk transaksi Perolehan/Pengembangan/Penghapusan, dokumen 

suniber yang diperlukan meliputi Berita Acara Serah Terima BMN, 

Bukti Kepemilikan BIVIN, SPM/SP2D, Faktur pembelian, Kuitansi, 

Surat Keputusan Penghapusan, dan dokumen lain yang sah. 

Formulir merupakan dokur:ne:n yang digunakan untuk merekarn 

te1jadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, 

karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi 

direkam (didokumentasikan) di atas secarik kertas. Formulir sering pula 

disebut dengan istilah media, karena formulir merupakan media untuk 

mencatat peristiwa yang te1jad; dalam organisasi ke dalam catatan. 

Berikut ini adalah dokumen sumber untuk dokumentasi Aset Tetap: 

a) Surat Permintaan Pengadaan Aset Tetap (Expenditure Authorization 

Request atau Authorization J<or Expenditure): 

Karena investasi dalam Aset Tetap (belanja. modal) meliputi jumlah 

rupiah yang relatif besar dan mencakup keterikatan dana dalrun 

jangka waktu yang rdatif panjang, maka pengendalian aset tetap 

dilakukan melalui perencanaan yang rnatang. 
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Dokumen yang digunakan untuk meminta persetujuan 

pelaksanaan investasi dalam Aset Tetap disebut surat permintaan 

otorisasi investasi. 

b) Surat Permintaan Pemeliharaan yang dikapitalisasi (Authorization 

For Repair): 

Dokumen in1 berfungsi sebagai perintah dilakukannya 

pemeliharaan yang merupakan pengeluaran modal. 

c) Doku1nen Pengadaan Aset Tetap: 

Dokumen m1 cliterbitkan oleh fungsi bagian umum yang 

merupakan surat untuk rnernesan Aset Tetap kepacla pemasok. 

Untuk pembelian Aset Tetap yang rnelibatkan jumlah investasi yang 

besar, umumnya penilaian pemasok clilakukan melalui proses tender 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan berclasarkan 

Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan 

Barang clan Jasa Pemerintah, sebagaimana telah cliubah dengan 

Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2015 (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 5). 

d) Surat Perintah Ker:ja ("Work Order): 

Dokumen ini memiliki 2 (clua) fungsi yaitu sebagai perintah 

dilaksanakannya pekerjaan tertentu mengenai Aset Tetap, dan 

sebagai catatan yang di.pakai untuk rnengumpulkan biaya 

pembuatan Aset Tetap. Dokumen ini digunakan sebagai perintah 

kerja pemasangan Aset Tetap yang dibeli. 

c) Surat Keputusan (SK) Penghentian Pernakaian Aset Tetap: 

Dokumen ini cligunakan sebagai. permintaan clan pemberian otorisasi 

penghentian pemakaian Aset Tetap. 

!) Laporan Penerimaan Barang/Berita Acara Serah Terima: 

Dokumen ini diterbitkan oleh fungsi penerimaan setelah fungsi ini 

melakukan pemeriksaan kuantitas, mutu clan spesifikasi Aset Tetap 

yang cliterima dari pemasok. 

g) Berita Acara Transfer Aset Tetap: 

Dokumen m1 berfungsi sebagai dokumen permintaan dan 

pe111berian otorisa,;i transfer As.et Tetap. 

h) Berita Acara Hibah Aset Ternp: 

Dokumen m1 bcrfungsi sebagai cloku.men permintaan dan 

pemberian hibah Ase-c Tetap. 
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i) Faktur Dari Pemasok: 

Dokumen ini merupakan tagihan dari perna.sok untuk Aset Tetap 

yang dibeli. 

j) Bukti Kas Keluar/Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)/Data 

dukung: 

Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran kas yang dibuat 

oleh fungsi akuntansi setelah dokurnen surat perrnirn:aan otorisasi 

investasi, surat order pembelian, laporan penerimaan barang dan 

fakcur dari pemasok diterima clan diperiksa ol.eh fungsi akuntansi 

terse but. 

k) Daftar Depresiasi Aset Tetap: 

Daftar im berisi_ jumlah biaya depresiasi aset tetap yang 

dibebankan dalam periode akuntansi tertentu. Dokumen ini 

merupakan dasar untuk pembuatan bukti memorial untuk 

pencatatan biaya depresiasi yang dibebankan dalam periocle 

akuntansi tertentu. 

lj Bukti Memorial/Jurnal Voucher: 

Dokumen in1 digunakan sebagai dokumen sumber untuk 

Pencatatan Transaksi Dep:resiasi Aset Tetap, Harga Pokok Aset 

Tetap yang telah selesai di.ban.gun, Pernberhentian Pernakaian Aset 

Tetap, clan Pengeluaran Modal (Belanja Modal). 

m) Catatan Akuntansi Aset Tetap: 

Cata.tan akuntansi merupakan salah satu unsur dari suatu sistem 

akuntansi pokok yang terdiri dari jurnal, buku besar clan buku 

pembantu. Cata.tan akuntansi. yang digunakan untuk mencatat 

transaksi I-Iarga Pokok Aset Tetap clan Akurnulai Depresiasi Aset 

Tetap, terdiri dari: 

a) Kartu Aset Tetap: 

Catalan akuntansi mi rnerupakan buku pembantu yang 

digunakan untuk n1encatat secara rinci segala data yang 

bersangkutan clengan aset tetap tertentu. 

b) Jurnal Umum: 

,Jurnal umurn ini digunakan untuk mencatat transaksi harga 

pokok Aset Tetap yang teiah selesai dibangun, biaya-biaya untuk 

pemasangan daJl. pembongkaran Aset Tetap, penghentian 

pemakaian Aset Tetap dan clepresiasi Aset Tetap. 
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c) H.egister Bukti Kas Keluar: 

,Jurnal ini digunakan untuk mencatat transaksi pembelian Aset 

Tetap dan pengeluaran modal yang berupa pengeluaran kas. 

Fungsi yang terkait dalam transaksi yang menggugah harga pokok 

aset tetap dan akumulasi depresiasi aset tetap adalah: 

a) Fungsi pemakai: 

Dalam akuntansi Aset Tetap, fungsi pemakai bertanggungjawab 

mengajukan usulan investasi dalam Aset Tetap dan mengajukan 

surat permintaan otorisasi investasi. 

b) Fungsi Riset dan Pengembangan: 

Fungsi ini bertanggungjawab mengajukan usulan investasi aset 

tetap yang dimanfaatkan bersama oleh lebih dari 1 (satu) fungsi. 

Di samping itu, fungsi ini bertanggungjawab melakukan studi 

kelayakan setiap usulan investasi dari berbagai fungsi lain dalam 

entitas. 

c) Pejabat Yang Bersangkutan: 

Pejabat ini berfungsi memberikan persetujuan terhadap usulan 

investasi dan surat permintaan otorisasi reparasi yang diajukan 

oleh unit organisasi yang ada di bawah wewenangnya. 

d) Pimpinan tertinggi: 

Pejabat ini yang memberikan otorisasi terhadap semua mutasi 

Aset Tetap. Otorisasi ini dicanturnkan dalam formulir surat 

perrnintaan otorisasi investasi dan surat permintaan otorisasi 

reparasi. 

e) Fungsi Pengadaan/ Pernbelian: 

Fungsi ini bertanggungjawab memilih pemasok dan menerbitkan 

surat order po:rnbelian untuk pengadaan Aset Tetap. 

f) Fungsi Penerimaan: 

Fungsi ini bertanggungjawab melakukan pemeriksaan terhadap 

Aset Tetap yang diterima dari pemasok. Hasil 

pemeriksaan terhadap Aset Tetap tersebut dicantumkan dalam 

Laporan Penerirnaan Barang. 

g) Fungsi Aset Tet;;cp: 

Fungsi ini bertanggungjawab at:as pengelolaan Aset Tetap 

Bntitas. Fungsi ini. memiliki wewenang dalam penempatan, 

pemindahan, dan penghentian pemakaian Aset Tetap. 
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h) Fungsi Akuntansi: 

Fungsi ini bertanggungjawab dalam pembuatan dokumen sumber 

(bukti kas keluar dan bukti memorial) untuk pencatatan mutasi 

aset tetap dan penyelenggaraan buku pembantu Aset Tetap. 

Fungsi akuntansi bertanggungjawab atas 

penyelenggaraan jurnal yang bersangkutan dengan aset 

tetap (register bukti kas keluar dan bukti memorial). 

H. Pengelolaan Aset Tetap 

Pengelolaan Aset Tetap merupakan suatu rangkaian yang dimulai 

dari perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, penilaian, 

pengamanan dan pemeliharaan, pemindahtanganan sampai dengan 

penghapusan, dimana seluruh kegiatan ditatausahakan dengan baik 

disertai dengan pembinaan, pengawasan, dan pengendalian seperti 

yang ada pada gambar 3.2: 

* 1~1:.iz:cy_.::>~ C:\N/\-_Jt:;\i 
PEN(~/\N(~(\;,-\Mt}lN 

w l'~IN('?/'i-,t'~,,%,J\N 

» LEL:\NG 
> ·mn1P1u 

Gambar 3.2 Siklus Pengelolaan Aset Tetap 

1. Perencanaan, Pengadaan dan Penggunaan Aset Tetap: 

Perencanaan kebutuhan aset tetap adalah kegiatan merumuskan 

rincian kebutuhan aset tetap untuk menghubungkan pengadaan 

barang yang telah lalu dengan keadaan yang sedang berjalan 

sebagai dasar dalam melakukan tindakan di masa yang akan 

datang. Perencanaan kebutuhan aset tetap disusun dalam 

Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga (RKA­

K/L) setelah memperhatikan ketersediaan Aset Tetap yang ada. 
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Perencanaan kebutuhan Aset Tetap tersebut berpedoman pada 

standar barang, standar kebutuhan, dan standar harga. 

Rencana kebutuhan diformulasikan dari barang-barang apa 

saja yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan tugas clan 

fungsi POLTEKPEL Surabaya dikurangi dengan barang-barang 

apa saja yang saat itu telah tersedia dan siap digunakan. Gap 

(kekurangan) antara kebutuhan dan ketersediaan barang tersebut 

yang selanjutnya diusulkan untuk dianggarkan dalam DIPA baik 

yang bersumber dari APBN ataupun pendapatan operasional BLU. 

Perencanaan kebutuhan yang m.erupakan langkah awal 

pengelolaan Aset Tetap sangat penting clan berpengaruh besar 

pada proses pengelolaan selanjutnya. Proses perencanaan yang 

baik dengan sendirinya akan berdampak baik pula pada proses 

pengelolaan secara keseluruhan, sementara perencanaan yang 

tidak tepat suclah pasti akan berdampak tidak baik pada proses 

pengelolaan selanjutnya 

Pengaclaan Aset Tetap ada!ah kegiatan pengadaan 

barang/jasa berupa Aset Tetap yang dibiayai dengan APBN clan 

penclapatan operasionaJ BLU, baik yang dilaksanakan secara 

swakelola, maupun oleh Penyedia Barang/,Jasa. 

Penggunaan aset tetap adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

POLTEKPEL Surabaya dalam mengelola clan menatausahakan 

Aset Tetap yang sesuai dengan tugas clan fungsi POLTEKPEL 

Surabaya. Mekanisme perencanaan, pengaclaan dan penggunaan 

Aset Tetap secara teri.nci akan ditetapkan dengan Surat 

Keputusan Direktur POLTEKPEL Surabaya. 

'.~. Pemanfaatan Aset Tetap: 

Pemanfaatan Aset Tetap adalah pendayagunaan Aset Tetap yang 

tidak dipergunakan sesuai Tugas dan Fungsi POLTEKPEL Surabaya 

dalam bentuk Se•Na, Pinj2.m Pakai, Kerjasama Pemanfaatan, dan 

Bangun Serah Guna/Bangun Guna Serah, dengan tidak mengubah 

Status Kepemilikan: 

a) Sewa: 

Sewa aclalah pei:aanfaatan Aset Tetap POLTEKPEL Surabaya oleh 

pihak lain dalam jangka waktu tertentu clan menerima imbaJan 

uang tunai. Dasar pertimbangan sewa Aset Tetap sebagai berikut: 
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1) Optimalisasi Aset Tetap yang belum/tidak dipergunakan 

dalam pelaksanaan tugas dan fungsi penyelenggaraan 

pemerintahan; 

2) Menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi Kementerian 

Perhubungan; 

3) Mencegah penggunaan Aset Tetap oleh pihak lain secara tidak 

sah. 

Gambar 3.3 Bagan Pengelolaan Sewa Dalam Proses Penyewaan 

Sebagian Tanah dan/atau Bangunan dan Selain Tanah dan/atau 

Bangunan oleh POLTEKPEL Surabaya. 

Objek Sewa Aset Tetap meliputi: 

1) Tanah dan/atau bangunan yang idle. 

2) Sebagian tanah dan atau bangunan. 

3) Selain tanah dan atau bangunan. 

Pihak yang dapat menyewa Aset tetap meliputi: 

1) Badan Usaha Milik Negara. 

2) Badan Usaha Milik Daerah. 

3) Badan Hukum lainnya. 

4) Perorangan. 

Ketentuan Sewa Aset Tetap sebagai berikut: 
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1) Aset tetap yang clapat disewakan aclalah Aset Tetap yang dalam 

kondisi belum atau tidak digunakan oleh POLTEKPEL Surabaya 

atau oleh Kementerian Keuangan. 

2) Jangka waktu sewa A.set Tetap paling lama 5 (lima) tahun sejak 

ditandanganinya perjanjian, dan dapat diperpanjang. 

3) Perpanjangan jangka waktu sewa Aset Tetap dilakukan oleh 

POLTEKPEL Surabaya, setelah dievaluasi oleh POLTEKPEL 

Surabaya, clan disetujui oleh Kementerian Keuangan. 

4) Besaran sewa Aset Tetap sebagia:n tanah dan/atau bangunan 

yang berada pada POLTEKPEL Surabaya dan Aset Tetap selain 

tanah dan/atau bangunan, ditetapkan oleh POLTEKPEL 

Surabaya, setelah mendapat persetujuan Kementerian 

Keuangan. 

5) Pembayaran Llang sewa dilakukan secara sekaligus paling 

lambat pada saat penandatanganan Kontrak. 

6) Selama masa sewa, pihak penyewa atas persetltjuan 

Kementerian Keuangan hanya dapat mengubah bentuk Aset 

Tetap tanpa mengubah konstruksi dasar bangunan dengan 

ketentuan bagian yang ditambahkan pada bangunan tersebut 

menjadi Aset Tetap. 

b) Pinjam Pakai: 

Pinjam pakai adalah penyerahan penggunaan Aset Tetap antara 

POLTEKPEL Surabaya dengan Pemerintah Daerah dalam jangka 

·waktu tertentu tanpa menerima imbalan clan setelah jangka 

waktu berakhir Aset Tetap tersebut, diserahkan kembali kepacla 

Pemerintah Pusat. 

Pertimbangan Pin.jam Pakai Aset Tetap, dilakukan untuk: 

1.) Mengoptimalkan penggunaan Aset Tetap yang belum/ticlak 

dipergunakan untuk pelaksanaan penyelenggaraan 

Pemerintah Pusat. 

2) Menunjang pelaksanaan penyelenggaraan Pemerintah Daerah. 

~lenis Aset Tetap yang dapat dipinjam pakai terdiri dari: 

l) Tanah dan/atau bangunan. 

~') Selain tanah clan/ atacL bangunan. 

Subjek Pelaksanaan Pinjam Pakai: 
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1) Pihak yang dapat memm.iam pakaikan Aset Tetap adalah 

POLTEKPEL Surabaya dengan persetujuan Kementerian 

Keuangan untuk: 

a) Sebagian tanah dan/atau bangunan yang status 

penggunaannya ada pac!a POLTEKPEL Surabaya; 

b) Aset Tetap selain tanah c!an/atau bangunan. 

2) Pihak yang dapat rneminjam Aset Tetap adalah Pemerintah 

Daerah. 

Ketentuan dalam Pelaksanaan Pinjam Pakai Aset Tetap: 

l) Aset Tetap dalam kondisi belum/tidak digunakan oleh 

POLTEKPEL Surabaya untuk penyelenggaraan tugas dan 

fungsi pemerintahan. 

2) Tanah dan/ atau bo_ngunan yang dapat dipinjam pakaikan 

meliputi sebagian tanah dan/atau bangunan yang merupakan 

sisa dari tanah dan /a tau bangunan yang sudah digunakan 

oleh POLTEKPEL Surabaya dalam rangka penyelenggaraan 

tugas dan fungsinya. 

3) Jangka waktu peminjaman Aset Tetap paling lama 2 (dua) 

tahun sejak ditandatanganinya perjanjian pinjam pakai, clan 

dapat diperpanjang. 

4) Dalam hal jangka waktu peminjaman Aset Tetap akan 

diperpanjang, permintaan perpanjangan jangka waktu pinjam 

pakai dimaksud sudah diterima oleh Kementerian Keuangan 

paling lambat 3 (tiga) bulan sebelum jangka waktu pinjam 

pakai berakbir. 

~i) Tanah clan/ atau bangu.nan yang dipinjam pakaikan 

cligunakan sesuai peruntukan dalarn pe1janjia..ri pinjam pakai 

clan ticlak diperkenankan mengubah, baik menambah 

clan/ atau rnengurangi bentuk bangunan. 

6) Pemeliharaan clan segala biaya yang timbul selama masa 

pelaksanaan pinjam pakai menjadi tanggung jawab peminjarn. 

7) Setelah masa pm.Jam pakai berakhir, pemmJam harus 

mengembalikan Aset Tetap yang dipinjam dalam kondisi 

sebagaimana yang dituangkan dalam Perjanjian Kerjasama 

clan dituangkan clalam Berita Acara Serah Terima. 
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Gambar 3.4 Bagan Pengelolaan Pinjam Pakai Yang Dilaksanakan 

Oleh POLTEKPEL Surabaya 

c) Kerjasama Pemanfaatan: 

Kerjasama pemanfaatan adalah pendayagunaan Aset Tetap oleh 

pihak lain dalam jangka wal(tu tertentu dalam rangka 

peningkatan Penerimaan POLTEKPEL Surabaya. 

Pertimbangan kerjasama pemanfaatan Aset Tetap, dilakukan 

untuk: 

1) Mengoptimalkan pemanfaatan Aset Tetap yang belum/tidak 

dipergunakan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

penyelenggaraan pemerintahan; 

2) Meningkatkan penerimaan POLTEKPEL Surabaya, dan 

3) Mengamankan Aset Tetap, dalam arti mencegah penggunaan 

Aset Tetap dengan didasarkan pada ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Jangka waktu pelaksanaan Kerjasama Pemanfaatan paling lama 

30 (tiga puluh) tahun dan dapat diperpanjang. Tahap persiapan 

dan pelaksanan Kerjasama Pemanfaatan menjadi tanggung jawab 

mitra Kerjasama Pemanfaatan. Kerjasama Pemanfaatan 

memberikan hasil kepada Negara berupa kontribusi tetap, 

pembagian keuntungan hasil Kerjasama Pemanfaatan, dan dapat 

menerima kontribusi barang untuk TUSI. 

Objek Kerjasama Pemanfataan oleh Penggunaan adalah: 

1) Sebagian tanah dan/atau bangunan, yang status 

penggunaannya ada pada POLTEKPEL Surabaya/Kuasa 

POLTEKPEL Surabaya, serta 
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2) Selain tanah dan/atau bangunan. 

3) Penerimaan hasil penjualan barang Inventaris/ Aset Tetap 

merupakan pendapatan BLU POLTEKPEL Surabaya. 

Subjek Pelaksana Kerjasama Pemanfaatan Aset Tetap yaitu: 

1) Kementerian Keuangan/ POLTEKPEL Surabaya. 

2) Badan Usaha Milik Negara. 

3) Badan Usaha Milik Daerah. 

4) Badan Hukum Lainnya. 

Gambar 3.5 Bagan Pengelolaan Kerjasama Pemanfaatan Atas Selain Tanah 

dan/ atau Bangunan 

3. Penilaian Aset Tetap: 

Penilaian Aset Tetap dilakukan dalam rangka untuk mengetahui 

nilai wajar Aset Tetap, pemanfaatan, dan pemindahtanganan aset 

tetap. Penilaian Aset Tetap dapat melibatkan penilai Independen. 

Penilaian Aset Tetap meliputi: 

a) Tanah dan/atau bangunan, untuk mendapatkan nilai wajar, 

dengan estimasi terendah menggunakan NJOP; 

b) Selain tanah dan/atau bangunan untuk mendapatkan nilai 

wajar. 

4. Pengamanan dan Pemeliharaan: 

Pengamanan meliputi pengaman administrasi fisik dan hukum, yang 

berupa sertifikasi, bukti kepemilikan bangunan atas nama 

Pemerintah Indonesia, dan disimpan oleh pengelola, bukti 

kepemilikan selain tanah/bangunan atas nama pengguna dan 

disimpan oleh Pengguna. 

POLTEKPEL Surabaya/Kuasa POLTEKPEL Surabaya 

bertanggungjawab atas pemeliharaan Aset Tetap yang dikuasainya, 

f 
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dengan berpedorna:a pada Daftar Keburuhan Pemeliharaan Barang 

(DKPB), yang dibebankan pada DIPA. POLTEKPEL Surabaya wajib 

membuat daftar hasil pemeliharaan barang yang berada pada 

kewenangannya clan melaporkan kepada Menteri Perhubungan 

secara berkala. Menteri atau pejabat yang ditunjuk meneliti laporan 

dan menyusun daftar hasil pemeliharaan tahunan sebagai bahan 

evaluasi mengenai efisiensi pemelihaaan. 

Pemindahtanganan: 

Pernindahtanganan merupakan suatu tindakan pengalihan 

kepemilikan Aset Tetap sebagai tindak lanjut dari penghapusan 

dengan cara dijual, dipertukarkan, dihibahkan/ disertakan. 

Berikut ini penjelasan mengenai pemindahtanganan Aset Tetap. 

a) Penjualan: 

Penjualan adala.h pengalihan kepemilikan Aset Tetap kepada 

pihak lain dengan menedma penggantian dalam bentuk uang. 

Pertimbangan Penjualan Aset Tetap: 

l) Dalam rangka optimalisasi Aset Tetap yang berlebih atau idle; 

2) Karena secara ekonomis lebih menguntungkan bagi Negara; 

3) Sebagai pelaksanaan ketentuan peraturan perundang­

undangan. 

Aset Tetap yang dapat dijual: 

l) Tanah dan/atau Bangunan: 

(a) yang berada pacla Kementerian Keuangan; dan 

(b) yang s·catus penggunaannya acla pacla POLTEKPEL 

Surabaya. 

2) Selain tanab. dan/ atau bangunan. 

Ketentuan clalam. Pelaksanaan PenJualan: 

l) Pelaksanaan penjualan Aset Tetap, tidak boleh mengganggu 

pelaksanaan tugas da.n fungsi penyelenggaraan pemerintahan. 

2) Penjualan Aset Tetap clilaksanakan clengan cara: 

(a) Melalui lelang, clengan berpedoman pada ketentuan 

peraturan perundangan-unclangan; 

(b) Tanpa melalui lelang; 

(c) Aset Tetap yang bersifat khusus sesua1 ketentuan 

peraturan perundang-unclangan yaitu: 
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(1) Rumah Negai·a Golnngan lTl yang dijual kepacla 

penghuninya, diatur tersencliri dalam tata cara 

pengalihan status rumah Negara Golongan ll 

menjadi rumah Negara Golongan III. 

(2) Ke:c1daraan dinas perorangan pejabat Negara yang 

dijual kepada pejabat Negara. 

(d) Aset Tetap lainnya, ditetapkan lebih lanjut oleh 

Kementerian Keuangan berclasadi:an pertimbangan yang 

cliberikan oleh POLTEKPEL Surabaya clan Instansi Teknis 

terkait, yaitu: 

(1) Berupa tanah clan/ ai:au bangunan yang akan 

digunakan untuk kepentingan umum. 

(2) Berupa tanah yang merupakan tanah kavling yang 

rnenurut perencanaan awal pengaclaannya 

digunakan untuk pembax1gunan perumahan Pegawai 

Jlfegeri, sebagaimana tercs.ntum dalam clokurnen 

penganggarannya. 

(e) Tinclak lanjut penjualan Aset Tetap yang ticlak laku dijual 

secara lelang: 

(1) Dilakukan pemindahtanganan dalam bent:uk 

lainnya. 

(2) Dalam hal tidak dapat dipindahtangankan da1ar11 

bentuk lain, Aset Tetap climaksud climusnahkan. 

(3) Pemusnahan dilakukan setelah mendapat 

persetujuan dart Kernenteris.n Keuangan. 

3) Persyaratan untuk dapat dilakukannya penjualan Aset Tetap 

selain tanah dan/ atau bangunan ada.!ah sebagai berikut: 

(a) Memenuhi persyaratan teknis: 

(1) Secara fisik barang tidak clapat digunakan karena 

rusak, clan tidak ekonomis apabila diperbaiki. 

(2) Secara tekni.s barang tidak dapat digunakan lagi 

akibat moclernisasi. 

(3) Barang mengalamt perubahan dalam spesifikas1 

Jmrena penggunaan, seperti terkikis, aus, dan laie·· 

Jail'.. sejenisnya; atau berkurangnya barang dalarn 

timbangan(ukuran disebabkan penggunaan/ susui: 

dalam penyim.panan/ pengangkutan. 
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(b) Memenuhi persyaratan ekonomis: 

(1) :3ecara ekonomis lebih menguntungkan bagi Negara 

apabila barang dijual, karena biaya operasional clan 

pemeliharaan barang lebih besar daripada manfaat 

yang cliperoleh. 

(2) Penjualan Aset Tetap berupa kendaraan bermotor 

dinas operasional diatur dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

j2. l) Kendaraan bermotor di.nas operasional 

hanya dapat dijuaI apabila: 

(') . ' ) .Li • • L. l Tidak akan mengganggu 

penyelenggaraan tugas clan fungsi 

Kementerian 

bersangkutan. 

/Lembaga yang 

Telah ben1sia paling sedikit 10 

(sepuluh) tahun. 

l·,-. 1 ') •) T l "t L,. . ·". c er 1.I ung mulai tanggal, bu!an, 

tahun pembuatannya, untuk 

perolehan da!am kondisi ban.<. 

12.1.2 .2) Terhitung mulai tanggal, bulan, 

tahun pembuatannya, untuk 

perolehan selain tersebut pad a 

buti:r (2.1.2). 

(2.2) ?enjualan kendaraan bermotor sela1.n 

tersebut butir (2.1.2). Dapat dilakukan 

apabila kenclaraan bermotor tersebut: 

(2.2.1) 

r, r, ") 
l-"'. "'·"" 

Hilctng; 

J;;cu.sak berat akibat kecelakaan 

atau force mqjeure dengan kondisi 

paUng tinggi 30 % (tiga pulub) 

persen berdasarkan keterangan 

instansi yang berkompeten. 

Persyaratan untuk dapat clilakukan penjualan Aset Tetap 

berupa tanah clan/at.au bangunan aclalah sebagai berikut: 

1) Lokasi tm1ah dan/atau ba.ngi..mon menjacli tidak sesuai 

dengan RUTR disebabkan perubahan tata ruang kota. 
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2) Lokasi dan/atau luas tanah clan/atau bangunan, ticlak 

memungkinkan untuk cligunakan clalam rangka 

pelaksanaart -cugas clan fungsi. atau 

3) Tanah clan/ atau bangunan 

perencanaan pengadaannya 

yang menurut 

cliperuntukkan 

pembangunan pen.unahan Pegawai Negeri. 

awal 

bagi 

Penjualan Aset Tetap berupa tanah kavling yang menurut awal 

perencanaan pengadaa:nnya cligunakan untuk pembangunan 

perumahan Pegawai Negeri clilakukan dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1) Pengajuan usul penjualan clisertai clengan clokurnen 

penganggaran yang menyatakan bahwa tanah tersebut 

akan digunakan untuk pembangunan perumahan 

Pegawai Negeri. 

2) Penjualan clan pengalihan kepemilikan clilaksanakan 

langsung kepacla masing-masing Pegawai Negeri. 

Subjek Pelaksana Penjualan: 

1) Keme:nterian Keuangan untuk tanah clan/atau bangunan. 

2) Pengguna Barang seteiah menclapat persetujuan 

Pengelola Barang untuk: 

(a) Bangunan yang harus clihapuskan karena anggaran 

untuk bangunan pengganti suclah clisecliakan 

dalam dokumen pengganggaran; 

(b) Aset Tetap selain tanah clan/ atau bangunan. 

3) Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat untuk 

penjualan tanah clan/ atau bangunan yang merupakan 

kategori. rumah Negara Golongan III. 

b) Tukar Menukar: 

Tukar-menukar adalah pengalihan kepern.ilikan Aset Tetap yang 

dilakukan antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah, 

atau antara Pemerintah Pusat clengan pihak la.in, clengan 

menerima penggantian dalam bentuk barang sekurang­

kurangnya dengan nilai seimbang. Pertirn.bangan/ Alasan Tukar 

Menukar Aset Tetap dilakukan dalam rangka: 

1) Memenuhi kebutuhan operasional penyelenggaraan 

pemerintahan. 
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2) Optimalisasi penggunaan Aset Tetap. 

3) Tidak tersedia dana dalarn APBN. 

Objek Tuka.r-n1enukar Aset Tetap: 

l) Tanah dan/atau Ban.gun.an. 

(a) yang berada pada Kementerian Keuangan; 

(b) yang status penggllnaanya ada pada POLTEKPEL 

Surabaya. 

2) Selain tanah dan/ atau bangunan. 

Pihak-pihak yang dapat melaksanakan tukar-menukar 

adalah: 

1) Kementerian Keuangan, untuk: tan ah dan/atau 

bangunan yang berada pada Kementerian Keuangan. 

2) POLTEKPEL Surabaya dengan persetujuan Kementerian 

Keuangan, untuk: 

(a) Aset Tetap berupa tanah dan/atau bangunan yang 

berada pada POL TEKPEL Surabaya, akan tetapi tidak 

sesuai clengan tata ruang wilayah atau penataan kola; 

(b) Aset Tetap selain tanah dan/atau bangunan. 

Mitra tukar··menukar adalah: 

l) Pemerintah Daerah. 

2) Bad.an Usaha Milik Negara. 

3) Badan Usaha Milik Daerah. 

4) Badan Hukurn. Milik Pemerintah lainnya. 

5) Swasta, baik yang berbentuk Badan Hukum maupun 

Perorangan. 

c) Hibah: 

Hibah adalah pengalihan kepemilikan Aset Tetap dari Pemerintah 

Pusat kepada Pernerintah Daerah, atau kepada pihak lain, 

dan/ atau sebaliknya tm1pa memperoleh penggantian. 

Pertimbangan Hibah Ase1: tTtap dilakukan untuk: 

1) Kepentingan sosial, keagamaan, kemanusiaan. 

2) Penyelenggaraan Pemerintab Daerah. 

Pihak yang dapat melaksanakan Hibah Aset Tetap adalah: 

l) Kementerian Keuangan, untuk tanal'l dan/atau 

bangunan; 

2) POLTEKPEL Surabaya, dengan persetujuan Kementerian 

Keuangan, untuk: 
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(a) Tanah ds.n/atau bangunan yang dari awal 

pengadaannya, direncanakan untuk dihibahkan 

sebagaimana tercantum cl a lam Dokumen 

Penganggaran; 

(b) Tanah dan/atau bangunan yang diperoleh dari dana 

Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan; 

(c) Sebagian tanah yang berada pada POLTEKPEL 

Surabaya. 

Pihak yang dapat menerima Hibah adalah: 

l.) Lembaga Sosial, Lembaga Keaga:rnaan, dan Organisasi 

Kemanusiaan, yang mendapatkan pemyataan tertulis dari 

instansi teknis yang kompeten bahwa lembaga yang 

bersangkutan adalah sebagai lembaga termaksud. 

2) Pemerintah Daerah. 

6.Penghapusan 

Penghapusan merupakan suatu tindakan menghapus Aset Tetap 

clari daftar Aset Tetap dengan menerbitkan Surat Keputusan dari 

pejabat yang berwenang untuk membebaskan POLTEKPEL 

Surabaya dan/atau Kuasa POLTEKPEL Surabaya dan/atau 

Kementerian Keuangan clari tanggung jawab administrasi dan 

fisik barang yang berada dalam penguasaa:rmya. 

Penghapusan ini clilakukan clalam ha! Aset Tetap suclah ticlak 

beracla dalam penguasaan POLTEKPEL Surabaya karena salah 

E-atu ha!: 

a) Penyerahan Aset Tetap kepada Kementeria.Yl Keuangan; 

b) Pengalihgunaan Aset Tetap kepacla Entitas lain; 

c) Pemindahtanganan Aset Tetap kepada pihak lain; 

cl) Putusan Pengadilan ya.ng telah rnemperoleh kekuatan hukum 

tetap clan sudah tidak ada upaya hukum lainnya, atau 

menjalankan ketentuan peraturan perunclang-undangan. 

e) Pemusnahan. 

f) Sebab-sebab l.ain yang secara normal dapat cliperkirakan 

wajar menjadi penyebab penghapusan, antara lain hilang, 

kecurian, terbakar, susut, menguap, mencair, terkena 

bencana alam, kaclaluarsa, clan ma ti/ cacat berat/ tidak 

produktif untuk tanaman/hewan/ternak, serta terkena 

dampak dari terjaclinya force majeure. 

www.regulasip.com



[191] 

Persyaratan pe:~1ghapusan Aset Tetap selain tanah dan/ atau 

bangunan harus rnemenuhi : 

a) Persyaratan teknis yaitu secara fisik barang tidak dapat 

digunakan karena rusak, dan bdak ekonomis apabila 

diperbaiki, secara kknis barang tidak dapat digunakan lagi 

akibat moclernisasi, barang telah rnelampaui batas waktu 

kegunaannya/ kadaluarsa, barang mengalami perubahan 

clalam spesifikasi karena penggunaan, seperti terkikis, aus, dll 

sejenisnya, a tau berkurangnya barang da!am 

timbangan/ukuran disebabkan penggunaan/ susut clalam 

penyimpanan/ pengangh.'Utan. 

b) Persyaratan ekonon1is, yaitu lebih menguntungkan bagi 

Negara apabila barang dihapus, karena biaya operasional clan 

pemeliharaa.n barang lebih besar daripada manfaat yang 

diperoleh; atau 

c) Barang hilang, atau dalam kondisi kekurangan 

perbendaharaan atau ken.:tgian. 

Penghapusan Aset Tetap berupa tanah clan/ atau bangunan harus 

memenuhi persyaraJan yaitu: 

a) Aset tetap dalarn kondisi n1sak berat karena bencana alam, 

atau karena sebab lain di lu&s kemampuan manusia (force 

majeure); 

b) Lokasi barang menjadi tidak sesuai dengan Rencana 

Umu111 Tata Ruang (RUTR) karena adanya perubahan 

tata ruang kora; 

c) Suclah tidak inemenuhi kebutuhan organisasi karena 

perkembangan tugas, penyatuan lokasi barang dengan 

barang lain milik Negara dala.m rangka efisiensi. 

Khusus untuk kendaraan berrnotor dinas operasional hanya 

clapat dihapuskan a pa bi la telah berusia paling sedikit 10 

(sepuluh) tahun, clengan ketentuan untuk kendaraan dengan 

perolehan dalam kondisi ban.1, terhitung mulai tanggal, bulan, 

tahun perolehannya, dan untuk kendaraan untuk perolehan 

clalam kondisi tidak baru terhitung rnulai tanggal, bulan, tahun 

pembuatannyiL Penghapusan kendaraan bermotor dinas 

climaksud sebagaimana rercatat sebagai Aset Tetap clan ticlak 

akan mengganggu penyelenggaraan tugas clan fungsi 
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Kementerian/Lembaga yang bersangkutan. Penghapusan 

kendaraan bermotor selain tersebut di atas, dapat dilakukan 

apabila kendaraan bermotor tersebut hilang atau rusak berat 

akibat kecelakaan atau force majeure dengan kondisi paling tinggi 

30°/o (tiga puluh) persen berdasarkan keterangan instansi yang 

kompeten. 

Pemusnahan dilakukan dengan cara: 

a) Dibakar; 

b) Dihancurkan; 

c) Ditimbun; 

d) Ditenggelamkan dalam laut; atau 

e) Sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

.. i:lifi1 oAf'tiiR BARANh . 
f!€NGG,UNA/l\UASA 

Oleh Pengguna 
Barang I Kuasa 

Pengguna Barang 

Oleh Pengelola 
Ba rang 

PutUSari Pen!1_adlfon I Pe-laks-Sna'an 
Undang·Undang 

c~:$::::::,:,:~::_~1~JW&&WW/%AJ 
t::~=~\<4h:v.:.:~~.~si::::--mx.J 

Putosan Perigarlllan /_Pelaksanaan , 
,, Unda119-U111:lang _, 

Gambar 3.6 Bagan Alur Penghapusan Atas Aset Tetap 

I. Pengawasan dan Pengendalian Aset Tetap 

Pengguna/Kuasa POLTEKPEL Surabaya bertugas melakukan 

pemantauan dan penertiban terhadap Aset Tetap yang dikuasainya. 

Kemudian dapat meminta Aparat Pengawas Fungsional untuk 

melakukan audit tindak lanjut hasil pemantauan dan penertiban. 

Selanjutnya menindaklanjuti hasil audit sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Kementerian Keuangan berwenan.g melakukan 

pemantauan dan investigasi atas pelaksanaan pengelolaan dalam 

rangka penertiban sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Kemudian dapat meminta Aparat Pengawas Fungsional untuk 
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melakukan audit. Lalu hasil audit yarcg dimaksud disampaikan kepada 

Pengelola Anggaran vntuk ditindaklanjuti sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Kondisi Aset Tetap 

Kondisi Aset Tetap dapat dikategorikan dalam 3 (tiga) kategori yaitu 

baik, rusak ringan, dan :rusak berat. 

Tabel berikut ini menyajika11 indikasi yang menentukan 3 (tiga) kondisi 

Aset Tetap sebagai berikut: 

Rusak 

Ring an 

(RR) 

-1--.-----
Rusak 

Berat (RB) 

'--------- ----·-"--------

terse but masih dalam 

keadaan utuh dan berfungsi 

dengan baik. 

---------------~ 

Apabila kondisi 

terse but masih 

barang 

dalam 

keadaan utuh tetapi kurang 

berfungsi clengan baik. Untuk 

berfungsi dengan baik 

memerlukan perbaikan ringan 

clan ticlak memerlukan 

penggantian bagian 

utama/kon1ponen pokok. 

Apabila kondisi barang 

tersebut tidak utuh dan tidak 

berfungsi lagi atau 

memerlukan perbaikan 

besar / penggantian bagian 

utama/komponen pokok, 

sehingga 

untuk 

tidak ekonomis 

diadakan 

perbaikan/ rehabilitasi. 
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Apabila kondisi tan ah 

te:rsebut Slap dipergunakan 

dan/atau dimanfaatkan 

I sesuai 

J peruntukannya. 

dengan 

-------------------------------,-------1 
Rusak Apabila kondisi tan ah 

, Ringan ' te:rsebut ka:rena sesuatu 

(RR) sebab tidak dapat 

dan/atau dipergunakan 

dimanfaatkan 

me:merlukan 

dan masih 

pengolahan/ perlakuan 

(n1isalnya pengeringan, 

pengurugan, perataan clan 

pemadatan) untuk dapat 

dipergunakan sesuai dengan 

perun tukannya. 
---------------------

Rusak 

Berat (RB) 

Baik (B) 

Apabila kondisi tan ah 

tersebut tidak dapat lagi 

dipergunakan dan/atau 

dirnanfaatkan sesuai dengan 

perun tukannya karena 

adanya bencana alam, erosi 

dan sebagainya. 

Apabila kondisi fisik barang 

tersebut dalam keadaan utuh 

dan berfungsi dengan baik. 
·-------·--------------

Rusak 

Ring an 

(RR) 

Rusak 

Apabila kondisi fisik barang 

te:rsebut dalam keadaan utuh 

nc1mun memerlukan 

perbaikan ringan untuk dapat 1 

dipergunakan sesuai dengan 

fungsinya. 

· Berat (RB) 

------------~---J-
Apabila kondisi fisik barang 

tersebut dalam keadaan ticlak 

utuh/tidak berfungsi dengan 
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Baik (B) 

Rusak 

Ring an 

(RR) 

Apabila kondisi tan ah 

tersebut map dipergunakan 

dan/atau 

sesuai 

dimanfaatkan 

dengan 

perun tukannya. 

kondisi tanah Apabila 

terse but karena sesuatu 

sebab tidak dapat 

dan/atau 

dan masih 

dipergunakan 

dimanfaatkan 

me1nerlukan 

pengolahan / perlakuan 

(misalnya pengeringan, 

pengurugan, perataan clan 

pemadatan) untuk dapat 

dipergunakan sesuai dengan 

peruntukannya. 
----~------------· 

Rusak 

Berat (RB) 

Apabila kondisi tanah 

tersebut tidak dapat lagi 

dipergunakan dan/ atau 

dimanfaatkan sesuai dengan 

peruntukannya karena 

I

I __ 

Baik (B) 

acianya benca= alrun, "°'' I 
dan sebagainya. 

~--· 

Apabila kondisi fisik barang 

te:rsebut dalam keadaan utuh 
I 
I dan berfungsi dengan baik. 

--------;----·---
Rusak 

Ring an 

(RR) 

Apabila kondisi fisik barang 

tersebut dalam keadaan utuh 

namun memerlukan 

perbaikan ringan untuk dapat 

dipergunakan sesuai dengan 
I I fungsinya. 

--j· Rusak Apabila kondisi fisik barang 

J
' B 0 rat (RB) tersebut dalam keadaan tidak 

-·· __ "_ . ___ u_ti.:_t_b_f_t_id_ak berfungsi dengan 
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baik dan memerlukan 

perbaikan dengan biaya 

besar. 

Bangunan Baik (B) Apabila bangunan terse but 

utuh dan tidak memerlukan 

perbaikan yang berarti 

kecuali pemeliharaan rutin. 

Rusal( Apabila bangunan terse but 

Ring an masih utuh, memerlukan 

(RR) pemeliharaan rutin dan 

perbaikan ring an pad a 

komponen-komponen bukan 

konstruksi utama. 

Rusak Apabila bangunan terse but 

Berat (RB) tidak utuh dan tidak dapat 

dipergunakan lagi. 

Tabel 3.3 Kondisi aset tetap 

K. Format Laporan Aset Tetap 

1. HARGA 

PERO LEHAN 

SALDOAWAL 

URAIAN 

KUAN 
NILA! 

TIT AS 

I .';•i;·K0~,;:.:!Y*~ ,,<,; /' 
>~·.: >'''; >,,-•., .. ,.,.,, 

Tan ah 

Peralatan 

dan Mesin 

Gedungdan 

Bangunan 

Jalan, 

Irigasi dan 

Jaringan 

TAM BAH 

KUA 
NILA 

NTIT 
I 

AS 

l'.~;i~;J)J. ~ 

MUTASI 
SALDO 

REKLASIFIK 
KURANG AKHIR 

AS! 

KU 

KUAN NILA KUAN NILA AN NIL 

TIT AS I TIT AS I TIT AI 

AS 

''.ii ''.'.:.'N','Y>. '• ,,, 

,,,·,·c.,,.,,j'l•vl'Q• I~ ,>; F:•c!,,•i:\ 1", ' 
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Tabel 3.4 Format Laporan Harga Perolehan Aset Tetap 

2. AKUMULASI 

PENYUSUTAN 

SALDO 

AWAL 

KUA 
NILA 

URAIAN NTIT 
I 

AS 

'':} c•ti:c ;;/• 
Iii.·.;:;: :•:J 

' 

Tanah 

Peralatan 

dan Mesin 

Gedung 

dan 

Bangunan 

Jalan, 

Irigasi dan 

Jaringan 

Aset Tetap 

Lainnya 

TOTAL 

TAMBAH 

KUAN 
NILA! 

TITAS 

·•.:• 
~~';il 

MUTASI 
SAL DO 

REKLASIFIK 
KURANG AKHIR 

AS! 

KU 

KUAN NILA KUAN NILA AN NILA 

TITAS I TIT AS I TIT I 

AS 

/. .·.• · .. 

;?i~q~ ., v. ~i{i1 
,,--,. <l :l<--.··-<-

'' 
.. '-:-. >'))" ;/.·-:-:.·._,,, .,,. ' ·'· .... 

' 

-

Tabel 3.5 Format Laporan Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

3. NILAI BUKU 

MUTASI 
SALDO 

URAIA SALDOAWAL REKLASJFIKA 
TAMBAH KURANG AKHIR 

N SI 

KUA KUA N 
KU ANTI NILA KU ANTI NILA KU ANTI NILA 

NILA! NTIT NTIT IL 
TAS I TAS I TAS I 

AS AS AI 

'\.; 
•.;, ,. ,, !!((·.,'.' .. ,,. ;•;; 

, .• ·~ :·,; ::; ; 
:;i'fiW~ ~.: 

,,J . ~i; ·, '" I'" . ' ·· 1. ;;;, 
·; .•.. .,. , ... 

' 
Tanah I I 
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' 

----- __ _j__ ___ L __ _ 
' I ' ' 
' ' 

----+---+-----!-----· 

i 

i 
I : I 

------: -----r----

! i -+-----ri ---_--_t------+------------·------C---+-----+------+------+---
- OT/\L 

-----"-----'------__:_ ____ ---'-----'---~---~ 

Tabel 3.6 Format Laporan Nilai Buku Aset Tetap 

:raturan tentang Aset Tel:ap Tahun 2014: 

PMK Nomor 90/PMK.06/2014 tentang Perubahan Atas PMK Nornor 

l/PMK.06/2013 tentang Penyusutan BMN Berupa Aset Tetap Pada Entitas 

Pemerintah Pusat. 

PMK Nomor 50/PMK.06/2014 tentang Tata Cara Pelaksanaan 

Penghapusan BMN. 
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BJIB IV 

SISTE!v! AKCNTANSI BIAYA 

A. DEFINISI 

Sist.em akuntansi biaya adalah serangkaian prosedur manual 

maupun yang te:rkompucerisasi mulai clari proses pencatatan, 

penggolongan, peringkasan dan penyajian penghitungan unit cost 

dengan tujuan untuk aktivitas perencanaan dan pengendalian, 

perbaikan kualitas dan efisiensi, serta pembuatan keputusan yang 

bersifat rutin strategis. 

TUclUAN SISTEM ilKUNT'ANSI BIAYA 

Untuk menenrukan harga pokok, sistem akuntansi biaya 

menyajikan biaya yang telah te1jadi pada rnasa yang lalu. Untuk 

pengendalian biaya sistem akuntansi biaya menyajikan informasi 

biaya yang diperkirakan akan te1jadi dengan biaya yang 

sesungguhnya terjadi, kemudian menyajikan analisis terhaclap 

penyimpangannya. Untuk pengambilan keputusan khusus sistem 

akuntansi biaya, menyajikan biaya yang relevan dengan keputusan 

yang akan diambil, dan biaya yang relevan dengan pengambilan 

keputusan khusus ini selalu berhubungan dengan biaya masa yang 

akan datang. 

C. BIAYA GABUNGAN (JOINT COST} 

Mengingat beberapa jenis biaya belum dapat diklasifikasikan secara 

tepat antara biaya pelayanan langsung c\engan biaya umum, clan 

adrninistrasi, maka pernbebanaim.ya dilakukan berdasarkan 

prosentase denga1:. perhitungan untuk biaya langsung pelayanan, 

dan untuk biaya umurn clan administrasi, sebagaimana dapat dilihat 

pacla table 4.1 berikut ini : 

--Bi<ry-a---.-8-,-ia_y_a_U m llrr1 
Lang sung & 

Jenis Biaya 
---- .. ----~----·--

BIAYA PEGAWAI: 

P_e_l_a_y_a __ n_a--n---1--A-d_m_i_n~ 

L~ I Gaj i ~~:~~---~~-~~~-----_-:-----~----~~--.. ·--~------::-] 
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b. Insentif/ · as1 

---- ·---·---~-
DAYA DAN ,J ASA: 

~r-----a. Listrik 

b. Telepon/ Faksirnil 

---~-

70% 30% 

l 20% 80% 

c. Air 80'% 20% 
! 

PENYUSUTAl 

TETAP: 

---·--·-- -------·- ! ASET 

-· --·--··--
a. Gedung <: lan Bang ;unan 70% 30% 

I 

b. Peralatar t dan Me Slrt 90% 10% I 
I 

c. Jalan, Irigasi dan 50~1o 50% I 
! 
I 

Jaringan I 

I 
I 

d. Aset Teta p Lainn; '8 60% 40% I 
I 

-
AMORTISASI. 

·---·-- -----·-·-
I 

I 
I 
! 

a.-tset Tai~: Berwuju 

:=c~-
70% 30% 

·-1 
' I 

----- -------·-·-
Tabel 4.1 Pembagian Biaya Yang Dapat Diklasifikasi 

~). PENGGOLONGAN BIA.YA 

Penggolongan biaya di POLTEKPEL Surabaya dikelompokkan 

menjadi 2 (dua) golongan: 

1. Biaya langsung adalah biaya yang terjadi yang penyebab satu­

satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai, jika 

sesuatu yang dibiaya.i itu tidak ada, maka biaya langsung ini 

tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan 

mudah d;iclentifikasikan clengan sesuatu yang dibiayai 

misalnya: biaya bahan diklat, honor pengajar diklat, biaya 

konsumsi peserta dik\ac dan lain sebagainya. 

2. Biaya tidak langsung aclalah biaya yang terjadi yang 

disebabkan ticlak hanya oleh sesuatu yang dibiayai, biaya tidak 

langsung dalam hubungannya dengan jasa disebut dengan 

biaya jasa tidak langsung, misalnya: pengembangan sumber 
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daya manus1a, program dan kegiatan, promosi, serta 

peningkatan layanan POLTEKPE:L Surabaya. 

Menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan 

volume kegiatan, biaya di POLTEKPEL Surabaya dapat digolongkan 

menjacli 4 (empat) golongan : 

1. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah 

sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 

2. Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah ticlak sebanding 

dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi variabel 

mengandung unsur biaya tetap clan unsur biaya variabel. 

3. Biaya semi fixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume 

kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan 

pacla volume kegiatan tertentu. 

4. Biaya tetap adatah biaya yang jumlah totalnya tetap dalarn 

kisaran volume kegiatas1 tertentu. 

Menurut jangka waktu manfaatnya di POLTEKPEL Surabaya biaya 

digolongkan menjadi 2 (dua) golongan : 

1. Pengeluaran modal (capital expeditures} adalah biaya yang 

mempunyai rnanfaat lebih dari l (satu) periocle akuntansi. 

Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya clibebankan sebagai 

harga pokok aset tetap dan dibebankan pada tahun-tahun yang 

menikmati adalah biaya yang rnempunyai manfaat lebih dari 1 

(satu) periode akuntansi dengan cara didepresiasi, amortisasi 

atau dicleplesi 0 

2. Pengeluaran penclapatan (reuenue expeditures} adalah biaya 

yang hanya mempunya1 m2nfaat dalam periode akuntansi 

terjaclinya pengeluaran tersebut. Pacla saat te1jadinya biaya ini 

dibebankan sebagai biaya clan dipertemukan dengan 

pendapatan yang cliperoleh dari pengeJuaran biaya tersebut. 

STRUKTUR BIAYA POLTEKPEL SUP.ABAYA 

1. Asumsi Perhitungan Biaya: 

Berdasarkan tarif layanan yang cliterapkan oleh POLTEKPEL 

Surabaya, maka komponen biaya yang dibutuhkan untuk 

dapat mengikuti penclidikan dan pelatihan juga tercliri clari 2 

(clua) yaitu biaya penerimaan peserta diklat bagi calon peserta 

cliklat, clan biaya untuk mengikuti cliklat atau biaya 
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pembelajaran, yaitu biaya yang dikeluarkan mulai dari 

pembukaan diklat, proses belajar mengajar, ujian tertulis dan 

praktek, sertifikasi dan wisuda khususnya bagi diklat 

pembentukan. 

Pada dasarnya, biays. penyelenggaraan diklat sangat 

dipengaruhi oleh beberapa fa.ktor, antara lain : 

a) Kapasitas kelas; 

b) Jumlah peserta diktat (per periode dan per program); 

c) Tingkat inflasi; dan 

d) Biaya operasionaJ kantor. 

Secara garis besar, biaya penyelenggaraan diklat di POLTEKPEJ~ 

Surabaya adalah seluruh biaya yang dikeluarkan da:tam 

menyelenggarakan seluruh program diklat, antara lain : 

a) Biaya pengadaan bahan proses belajar mengajar; 

b) Biaya tenaga kepenclidikan; 

c) Biaya sertifikasi kepelaut:an yang dilakukan o!eh lembaga 

pendidikan; 

d) Biaya pemeliharaan clan perawatan sara.na dan prasarana; 

e) Biaya operasionaJ kantor (gaji, ATK, daya jasa, internet); 

f) Biaya pembinaan, pemantauan, evaluasi, pengawasan clan 

pelaporan. 

g) Biaya peningkatan mutu pada semua jenis dan JenJang 

penclidikan. 

2. Struktur Bi.aya Opera:iL 

a. Biaya Se:1eksi Penerimaan Peserta Diklat : 

1) Caton Peserta Diktat Pembentukan: 

a) Biaya Langsung Tidak Tetap (llariable Cost): 

(1) Biaya Pendaftaran; 

(2) Biaya Tes Kesehatan; 

(3) Biaya Psikotes; 

(4) Biaya Konsurnsi Peserta Diktat. 

b) Biaya Langsung Tetap (Fixed Cost): 

(1) Biaya bahan administrasi; 

(2) Biaya rapai: panitia pendaftaran; 

(3) Honor panitia panitia penclaftaran. 
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2) Calon Peserta Diklat Peningkatan: 

a) Biaya Langsung Tidak Tetap (Variable Cost): 

(1) Biaya Pendaftaran; 

(2) Biaya Seleksi Pendaftaran Diklat; 

(3) Biaya Formulir Kesehatan. 

b) Biaya Langsung Tetap (Fixed Cost): 

(1) Biaya bahan administrasi; 

(2) 13iaya rapat pan.ilia pendaftaran; 

(3) 13iaya honor panitia pendaftaran. 

b. 13iaya Pernbelajaran Program Diklat: 

1) Program Diklat Pembentukan: 

a) Biaya Langsung Ticlak Tetap (Variable Cost): 

( 1) 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

(6) 

(7) 

(8) 

(9) 

Biaya Perlengkapan Taruna; 

Biaya Inaugurasi; 

Biaya Pas Photo; 

Biaya Buku Wajib; 

Biaya Binatu; 

Biaya Tes TOEFLE; 

Biaya Sertifikasi DKP; 

Biaya Buku DKP; 

Biaya Vaksin Hepatitis A clan B; 

(10) 

( 11) 

Biaya Kegiatan Pengabclian Masyarakat; 

Biaya Konsumsi 

Ekstrakurikuler; 

(12) Biaya Permakanan; 

clan Transportasi 

(13) Biaya Pemeriksaan Kesehatan Berkala; 

(14) Biaya Bound Voyage; 

(15) Biaya Mabintal; 

(16) Biaya Wisuda. 

b) Biaya Tidak Langsung: 

(1) Biaya Pengembangan SDM, Program clan 

Kegiatan; 

(2) Biaya Promosi; 

(3) Biaya Peningkatan Layanan. 

2) Program Diklat Penir1gkatan: 

a) Biaya Langsung Tidak Tetap (Variable Cost): 
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(1) Biaya Honorarium Mengajar (Teori & 

Praktek); 

(2) Biaya Pakaian Seragam & Seragam POD; 

(3) Biaya Pas Photo dan Tancla Pengenal; 

(4) Biaya Bah&.n Praktek; 

(5) Biaya SPPK; 

(6) Biaya Honor Koreksi Ujian (Teori & Praktek); 

(7) Biaya ATK Ujian; 

(8) Biava Asuransi; 

(9) Biaya Penggunaan Auditorium; 

(10) Biaya Pekan Orientasi Disiplin (POD); 

(1 I) Biaya Outdoor JJ!lanagement Training; 

(12) Biaya Seminar. 

b) Biaya Langsung Tetap (.Fixed Cost): 

(l) Biaya Honor Pembuat Naskah Ujian; 

(2) Biaya Honor Pengawas Ujian Umum; 

(3) Bietya Honor Pengawas Ujian; 

(4) Honor Pembantu Pengawas; 

(5) Biaya Pelaporan Diklat; 

(6) Biaya ATK Sekretariat. 

c) Biaya Tidak Langsung: 

(1) Biaya Pengembangan SOM, Program clan 

l\.eisia tc1r1; 

(2) Biaya Promosi; 

(3) Biaya Peningkatan Layanan; 

(4) Biaya Penggunaan Ruangan. 

3) Program Diklat Ketnunpilan Khusus Pelaut: 

a) Biaya Langsung Ticlak Tetap (\1ariable Cost): 

(1) Biaya Honorarium Mengajar (Teori & 

Praktek); 

(2) Biaya Honorarium Pembantu Praktek; 

(3) Biaya Honorarium Pemeriksa Post Test; 

(4) Biaya Pendaftaran clan Seleks;i 

(5) Biaya Bahan Praktek; 

(6) Biaya Perrnakanan; 

(7) Biaya ATK Sertifikmii; 

(8) Biaya Asuransi Peserta Diklat. 
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bl Biaya Langsung Tetap (Fixed Cost): 

(1) Biaya Penggunaan Ruang Kelas; 

(2) Biaya Penggunaan Laboratorium & 

Simulator; 

(3) Biaya Penggunaan Speed Boat; 

(4) Biaya Penggunaan LCD Projector 

(Multimedia); 

(5) Biaya ATK Sekretariat; 

(6) Biaya Diklat DKP; 

(7) Biaya Honorarium Penyelenggara Diklat. 

c) Biaya Tidak Langsung: 

(1) Biaya Pengembangan SDM, Program clan 

Kegiaran; 

(2) Biava Promosi; 

(3) Biaya Peningkatan Layanan; 

(4) Biaya Penggunaan Fasilitas. 

4) Program Diklat Pemutakhiran: 

a) Biaya Langsung Tidak Tetap (Variable Cost): 

(1) Biaya Honorarium Mengajar (Teori & 

Praktek); 

(2) Biaya Honorarium Pembantu Praktek; 

(3) Biaya Pendaitaran clan Seleksi; 

(4) Biaya SPPK; 

(5) Biaya Perrnakanan; 

(6) Biaya Asuransi Peserta Diklat. 

b) Biaya Langsung Tetap (Fixed Cost): 

(1) Biaya ATK Sekretariat; 

(2) Biaya Pelaporan Diklat Pemutakhiran. 

c) Biaya Tidak Langsung: 

(1) Biaya Pengembangan SOM, Program dan 

Kegiatan; 

(2) Biaya Promosi; 

(3) Biaya Peningkatan Layanan; 

(4) Biaya Penggunaan Fasilitas. 

5) Ujian Keahlian Pelaut (UKP:) 

a) Biaya Langsung Tidak Tetap (Variable Cost): 

(1) Biaya Pendaftaran; 
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(2) Biaya Persiapan Pelaksanaan Ujian; 

(3) Biaya Proses Koreksi/ Penilaian Hasil Ujian. 

b) Biaya Langsung Tetap (Fixed Cost): 

(1) Biaya Honorarium Sidang Korektor; 

(2) Biaya Honorarium Sidang DPKP; 

(3) Biaya Honorarium Sidang PUKP; 

(4) Biaya Dinas Supervisi DPKP; 

(5) Biaya Penyusunan Laporan; 

(6) Biaya SertiJikasi. 

c) Biaya Tidak Langsung: 

Biaya Peningkat.an Layanan. 

3. Formulasi Perhitungan Biaya: 

a. Kegiatan Penyelenggaraan Diklat: 

1) Biaya Langsung: 

Biaya Langsung (Direct Cost) terdiri atas biaya variabel 

(Variable Cost) dan biaya tetap (Fixed Cost). 

Biaya Langsung Variabel adalah biaya yang 

di.keluarkan bersifat tidak tetap clan muncul aki.bat 

kegiatan penyelenggaraan diklat. 

Biaya Langsung Tetap aclalah biaya penyelenggaraan 

di.kla,t yang dikeluarkan bersifat tetap untuk setiap 

periode rnasing-masing program diklat: 

a) Biaya Langsung Variabel (Variable Cost): 

(1) Biaya Langsung Variabel Seleksi Penerimaan 

Peserta Diklat: 

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

selu:ruh kegiatan yang secara langsung 

untuk calon peserta diklat yang cligunaka.n 

pada saat seleksi penerimaan calon peserta 

diklat antara lain penyediaan bahan bagi 

peserta dan honorarium seleksi pesena 

cliklat. 

(2) Biaya Langsung Variabel Pembelajaran 

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

seluruh kegiatan yang secara langsung 

untuk peserta dikl<ct yang cligunakan dalam 

proses pembelajaran antara lain biaya 
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seragam clan atribut lengkap, handbag, 

bahan praktek, paket alat tulis peserta 

diklat, pas foto, STTPK, MOD, honorariu.m 

Mengajar, Binatu, Biaya ujian, biaya wisucla 

Dl. 

Formulasi Biava Langsung Variab•~l-1 : 

Volume per kornpcmec1 biaya per pesert<1 x harga per unit 
'-------------------------------~ 

l'orn1ul«1si Biaya l.angsung Variabel-11 : 

Volume per kompo.nen biaya Jt: harga per Lmit 
'----------------------

Keterangan: 

Formulasi Blaya Langsung Variabd-Il digunakan untuk 

honorarium r:nengcijar: 

1) Biaya Langsung Tetap {Fixed Cost): 

a) Biaya Langsung Tetap Seleksi Penerimaan: 

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk seluruh 

kegiatan yang secara langsung untuk calon peserta 

diklE,t yang digunakan pada saat seleksi penerimaan 

calon peserta cliklat antara lain penyediaan bahan 

adrninistrasi dan honorarium panitia pendaftaran. 

-------------
ml .asi B1aya Lo.ngsung Tetap Pembukaan Diklat : 

ya 5eleksi pe1· kompon1~11: junilar peserta per kelas 

Cata tan: 

Jumlah peserta diklat dapat: dilihat pada daftar 

rinc.ian tarif. 

b) Biaya Langsung Tetap Pembelajaran: 

A(la:~ELh lJia.ya. y·ar:tg dikeluark:.an untuk proses 

pem belajaran pada setiap periode tertentu masmg-

rr..asing program clikla-c 

penc'iclikan, bahan 

penyelengga:ra diklat, 

sidang keluhrnan., dll. 

antara lain biaya bahan alat 

administrasi, honorarium 

penggunaan fasilitas, biaya 
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Biaya langsung teta_:i untuk ujian adalah biaya yang 

dikel.uarkan untuk ltjian pada setiap periode tertentu 

rn.asing-rnasing program diklat antara lain biaya 

bahan dan alat tulis ujian, vakasi ujian tertulis, 

vaka si uj ian li.:mgsi. 

c) Biaya Tidak Langsung: 

Biaya ticlak langsung adalah biaya yang dikeluarkan 

unti.:Jc pengembangan sumber claya manusia, program 

dikht dan kegiatan-kegiatan, promosi, peningkatan 

layanan serta kegiatan pengabdian masyarakat. 

Formulasi Biaya Tidak Langsung Per unit : 

Total Biaya Tidak Langsung per Tahu.n : jumlah peserta 
per tahun 
~------·--··--·-----------·-----·-------

2) Biaya Dik!at Per Unit: 

Biaya Diklat per Unit adalah besaran biaya yang harus 

dikeluarkan oleh peserta diklat yang mulai dari biaya 

seleksi cUdat sampai dengan penutupan diklat . 

. ·--·--·-·--------·-··---·---------------·---------1 
Fonn .. llasi Biaya Diklat Per Unit : I 

' 
(Biaya Variabel : Unit) + ((Biaya Langsuc>g Tetap + Biaya Tidak Langsung) : Jumlah I 

Peserta Diklat) _J 

4. Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan: 

a. Biaya La::1gsung (Direct Cost): 

Biaya Langsung adalah biaya yang dikeluarkan langsung 

akibat penyelenggaraan pelayanan kesehatan: 

L Biaya Langsung Poli Umum: 

Adal.ah bi.a.ya yang dikeluarkan untuk seluruh 

kegiatan yang secara langsung oleh pasien untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan di poli umum, 
., . j . rn.e11pu :1: 

a) Jasa pemeriksaan/ konsultasi dokter umum; 

b) Jasa tindakan medis; 

6) Bahan medis dan obat. 

2) Biaya Langsung Poli Gawat Darurat: 
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Adalah bia;ya yang dikeluarkan untuk seluruh 

kegiatan yang secara langsung oleh pasien untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan di Poli Gawat 

Darurat, meliputi; 

(1) Jasa pemeriksaan dokter umum; 

(2) Jasa tindakan medis; 

(3) Bahan medis dan obat. 

3) Biaya Langsung Poli Gigi: 

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk selun1h 

kegiatan yang secara langsung oleh pasien untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan di Poli Gigi, 

meliputi; 

(1) Jasa pemeriksaan/ konsultasi dokter g1g1 

umu1n; 

(2) Jasa tindakan rnedis; 

(3) Bahan medis dan obat. 

4) Biaya Langsung Poli Mata: 

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk seluruh 

kegiatan yang secara langsung oleh pasien untuk 

rnendapatkan pelayanan kcsehatan di Poli Mata, 

meiiputi: 

(1) Jasa pemeriksaan/ konsultasi dokter spesialis 

rnata; 

(2) Jasa tindakan medis; 

(3) Bahan medis dan obat. 

5) Biaya Langsung Poli THT: 

Adalah biaya yang dikeluarkan i..mtuk seluruh 

kegiatan yang secara langsung oleh pasien untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan di Poli THT, 

]' 1 . me.1pu:1: 

(1) Jasa pemeriksaan/ konsultasi dokter spesialis 

THT; 

(2) Jasa tindakan medis; 

(3) Biaya bahan medis dan obat. 
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Forrnulasi Biaya Langsung: 

Jenis layanan keseharnn xjumlah pasien 

b. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost): 

Biaya tidak langsung adal.ah biaya yang terjadi secara 

tidak Jang sung dalam hubungannya dengan 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan, meliputi: biaya 

pendaftaran. 

Formulasi Biaya Tidak Langsung: 

Biaya Ticlak Langsung pe1:tahun : JUmlah pasien per 
tahun 

5. Tarif Layanan Diklat: 

a. Sistern Pentarifan: 

Tarif layanan diklat dan Kesehatan yang diselenggarakan 

POLTEKPEL Surabaya yang akan dibebankan kepada 

calon peserta diklat dihitung berdasarkan: 

1) Biay.1 Pelayanan (Cost of Service Pricing): 

Penentuan tarif layanan berdasarkan pada biaya 

operas1 penyelenggaraan diklat yang dikeluarkan 

dalam rangka menunjang kelangsungan operasional 

POLTEKPEL Surabaya. 

Tarif yang dii:etapkan berdasarkan biaya pelayanan 

ad2Jah tarif kewajaran. 

Sedangkan biaya operasi yang dijadikan dasar 

penentuan tarif layanan adalah Biaya Langsung 

terdiri dari biaya variabel clan tetap. 

Narnun Biay2. Tidak Langsung dalam tahap awal 

POLTEKPEL Surabaya sebagai Lembaga Badan 

La.ya.nan Unn.m1., belum kepada peserta diklat. Biaya 

Tak Langsung secara. bertahap akan dibebankan 

kepada peserta cliklat seiring dengan kenaikan tarif. 

2) Nilai Pela.yanan (Value of Seruice Pricing): 

Penentuan tarif berdasarkan nilai pelayanan yang 

clisediakan untuk peserta diktat, sehingga besaran 
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tarif sangat dipengarubi oleh faktor-faktor yang terkait 

langsung dengan penyelenggaraan diklat antara lain 

kurikulum dan Jam pelajaran 
. . 

rr1as1ng-mas11-1g 

program diklat yang pada akhirnya akan berpengaruh 

kepada besaran biaya-biaya antara lain biaya honor 

tenaga pengajar, biaya vakasi, biaya bahan praktek 

clan penggunaan laboratorium dan simulator. 

b. Asumsi Tarif: 

Faktor-faktor yang mempeng<:uuhi penetapan tarif layanan 

diklat di POLTEKPEL Surabaya antara lain: 

1) Biaya Operasi: 

Penetapan tarif layanan diklat sangat dipengaruhi 

oleh tinggi renclahnya biaya operasi yang dikeluarkan 

POLTEKPEL Surabaya, dalam penyelenggaraan 

program diklat baik biaya )angsung (biaya variabel 

maupun biaya tetap) clan biaya tidak langsung. 

Biaya Langsung Biaya dibebankan kepada pesena 

diklat dalam bentuk tarif. Biaya Tidak Langsung 

dalam tahap awal POLTEKPEL Surabaya sebagai 

Lembaga Badan Layanan Umum, alokasi anggarannya 

pada A.PBl\J (Rupiah Murni). Khusus untuk 

remunerasi, alokasi anggaran belanjanya dibebankan 

pacla peserta diklat (PNBP). 

2) Tingkat Produktifitas: 

Penetapan tarif layanan diklat sangat dipengaruhi 

oleh tingk&.t produktifitas antara lain "Tingkat 

Occupancy", yaitu jumlah peserta per periode 

dibandingkan kapasitas. Tingkat Occupancy akan 

mempengaruhi tinggi rendahnya biaya per peserta 

khususnya biaya langsung tetap dan biaya ticlak 

langsung. Namun POLTEKPEL Surabaya, berasumsi 

bahwa Tingkat Occupancy adalah sebesar 100'1(, 

(seratus) persen. 

Tujuan utaE1a pene·capan tadf lays.nan diklat adalah 

supaya dapat menutup biaya pada tingkat break even 

point atau clapat menutup biaya langsung variabel 

clan bi.aya langsung tetap. serta sebagian biaya 
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tidak langsung. 

c. Usulan tarif layanan diklat 

Berdasarkan perhitungan masing-masing komponen biaya 

operas1 penyelenggaraan diklat, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

penetapan tarif layanan diklat antara lain biaya operasi, 

tingkat occupancy, maka diperoleh tarif layanan diklat per 

peserta yang secara rinci akan diusulkan oleh Direktur 

POLTE:KPEL Surabaya untuk ditetapkan oleh Menteri 

Keuangan menjadi tarif layanan dan akan ditinjau kembali 

setiap 3 1tiga) tahun sekali, dan/ atau setiap POLTEKPJI:L 

Surabaya mengusulkan untuk peninjauan usulan tarif. 
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BABV 

PENUTUP 

Peraturan Menteri Perhubungan tentang Sistem Akuntansi POLTEKPEL 

Surabaya ini, disusun dengan pendekatan yang komprehensip serta 

berusaha mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki intitusi, seluruh 

aspek telah dicantumkan dalam sistem akuntansi ini untuk dapat 

meningkatkan akuntabilitas keuangan pada POLTEKPEL Surabaya. 

Semoga sistem akuntansi POLTEKPEL Surabaya ini dapat bermanfaat dan 

membantu kemajuan organisasi. 

Salinan sesuai dengan aslinya 'lJIR :!UK M, 

SRILESTARIRAH YU 
Pembina Utama Muda (IV/ c) 
NIP. 19620620 198903 2 001 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 19 MEI 2016 

MENTERIPERHUBUNGAN 
REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

IGNASIUS JONAN 
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SOP Persediaan 

NO. 

l 

2 

3 

4 

5 

KEG IATAN 

Menycrahkan barang 

pcrsccliaan kc F'oliteknik 

Pclayaran Sun:,1b<01ya 

Mcncrima bara1Tg 

pcrscdiaan clari pcnyedia 

Metnverifikasi l'.>arang 

pcrscdiaan, HJ::,*<bila 

scsuai ITlaka dibL1atkan 

laporan rx~ncrirnaan 
bar.ang (LJ3J'>), apabila 

tidak n'laka ·barang 

dik.c1nlx1.likan kepada 

pcnycdia 

Mencatat clalatn Larx)ran 

Pcnerirn.aan Barang (LPI3) 

cla.n 1ncnyin<pan lx1rang 

dalam gudang 

Me1nasukkan dala1n 

aplikasi persediaan 

PENYEDIA 
BARANG/ 
REKANAN 

( 
,,, 

Tidak 

PENERIMA 
BARANG / 
PETUGAS 
GUDANG 

I I 
I 

Ya 

I I 

(213) 

PELAKSANA 

KEPALA 
GUDANG 

I 

I I 

0 

KA. 
URT 

PANITIA 
PENGADAAN 

BARANG 

UNIT 
TERKAIT 

Lampiran II 

Peraturan Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia 

Nomor PM. 63 TAHUN 2016 

Tanggal 19 Mei 2016 

MUTUBAKU 

KELENGKAPAN WAKTU 

SF'K, Surat ,Jalan 1 h8ri 

SI-'>K, Surat Jalan 2 hari 

sr•K, BAS'r 

(I3c ri ta Acara 

Sc rah 'reri1T1a) 

SPK, l3AS'I' 

(E-3c ri ta Acara 

Sc rah 'rerima) 

sr>K, L~AS'l' 
(r3crita Acara 

Sc rah 'I'cri1na), 

IJ1::013 (IA-1.fXJran 

PencrilTlHHD 

3 hari 

2 hari 

2 hari 

OUTPUT 

SPK, Surat 

Jalan 

SPK, Sura1 

~Jalan 

SF,K, BAST 

(l3c ri ta 

AcFtra Scrah 

'rerirna) 

LF'l3 

(Lap::n·a n 

Pc 1~e ri 1-n aa n 

I3ara1~g) 

Aplikasi 

persediaan, 

LPJ3 

KET. 
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I 

. I ! . 

PELAKSP....N.D._ MUTU EA!-t.U 

i 
KELENGKAPAN I W AKTU 

I 
OUTPUT 

I KET I NO. I KEG!A~'AN ~~~~~";I PB~~~:}I KEPALA KA. I PE~";;,,~~ UNIT 

~' 
I:: REKANAN I PETUGAS GV"DANG URT 1. BA.RANG I TERKAIT -- - - GUDANG L 

6 Mel1gide1itilcasi pernl.in.taan I I · 
1 

·- y 
1 

----'f.,N~o~ta-di~--n-a-s---+l~h-a-1--i~*1-~Ia_s_1~-1~---+----J, 

'I persediaa11 per1nin.taan_ ATI< identifikasi i 
de11gan1x1e11ggu11akar1 Forn1ulir dari ur1it lain_ pern1iJ1taan 

111

j ' ' ' I ' ~-T-1-~~- I I I ' ! !Perm.intaan I i 'I-' terkait 
1 

I 

i i I I I 1[·~--Jil ·.1 ,I i I 
rl-=-11~~~--~~~~~'1· I, I I ! I 

7 !Merneriksa pern:1in.tann_ r-- \I I ) JNota di.n_as J3 hari I 
lperscdia~n dcngan I i 11 I lpennintaan ATKI LJ 

I 
k0t~rseil18F1•1 d.c:,J.q1n gudang 

I i I I I 
lrlar1l1.r:nt1Rin 

I I 
I , terka1t 

I I ' jsi=•F·B (Surat I 8 l/\.pabila ses11ai dengan program ! i I '.[, 

~![~I 
12 hari SPPB I ! 

i .l~crja dan barang pcrmintaan I i ' I 1 !Pcrintah I I i I ! i I ltersedia, n1alcn n1en'lerilcsn_ I 
I I 

j _____ j I 
I ' I I Pe 11ge luara11 I • I I 

I :stok barang permintaan I I I IBarang) ' • 
I ' ' I 

I I ' lclig.uda11g da11 1nen.yeral1kan I i I 
lpa_<la pt::111e::>an. Uaran.g <li u1.iil I I I I I I I I I 

I ' ' ' ! ' ! ,. J.ik:a di gud.a.ng tidak ada bara.r1g I 91 ! N ota di.i1as 2 l:u;i.ri =Nola dir1as ' ·' lper1ni1~taa11 ' yang se suai de nga11 I perrnintaa11 
I ty.;rmintaan mak:a mcngajul.:::an I 

nl lpengadaan pcngadaan 
I I I pen1belian barang pada F'anitia I I 'barang barang I 

pengadaan scsuai Formulir I...._.) perscdiaan persediaan 

I Pern1intaan 
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I'AUTURAKU 

i I 

I 
-

I KET. I I NO. KEG IATAN I PENYED!A 
PEl\TERilViA 

PANIT!A 
I 

BARANGi 
BARANG I KEPALA I KA. URT PENGADAAN 

UNIT 
WAKTU 

I PETUGAS GUDANG TERKAIT 
KELENGKAPAN OUTPUT 

REKANAf-J I 

GUDANG I I RARANG ' ! • 
! ! i 
I 10 Melakukan I I n jSPK 2 hari !SPK I 

lpcmbchan barang I' Y I ,1 
! sc suai dengar1 \11 ' 

l lpermintaan I I I I I.ii I 
I I ! , __ '.j'.rn~ I ! I I 
1,.-l-l-ll.~pe~1-;;rr··;:;1-·be~;:,l:1m·-a·na hba-a1~a;-1no +II l==f::-_) ___ 1:.·-·----.-.L ___ JI ___ ----- -----_JI'------·--- ----· ---·--··-----!---- I ' I -~ ~ I J,!~;::~.::---12-hari ___ ~.::~;;:!':ar~-1,-------1 .• 
' Id . p . . I I ,...---- ' I : nr1 an1t1n : 1 I I 1serah 'fer1mn) 

1 
1 8crah . I 

! JPengadaan yang I L___J I ! I ITerima)/ j I jdilengkapi dengan 1· I I I I I ·Formulir i 
i iF0rmulir Tam.la I 

1 

I I 
1 

tarn.la tcrima I I 
1-12 1

::,;:::a-hk--a;:;----f-------
1 

1

1

------r-- -~---------1----h-iPPB (Surat . 2 hari Kartu B;,_rangl I 

I 

bara~g persediaan I I ' I IPerintah I 
ke unit kerja Pengeluaran ' 

pengguna dengan 

mencatat pada 

Kartu Darang 

Barang) 
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l i 
I I 

i 

I 

I 
• I 
l 

I 
I 
• I 

rm.\ KEGIATA!'-J 

13 Me11yirnpa11 di 

lgudang pcrsediaan 
yangbelum 

!tcrdistribusi dan • I 
! 

lmencaial pada l{artu I 
i Barang/ apiikasi 

lncrscdiaan I , . 
i I 

I 
14 1 £..1en1buat <lar1 

I .. 
1menyampa_1H:an 

'Laporan Re konsiliasi 
bu lan_an se m lla hasiJ 

dari akti vi tas I 
p;:mbelian l::e.rang 

lpersediaan I 
15 !Setiap 6bln sekali 

I dilakukan stock 

opnarne persediaan 

..... ~ ... '"""..::;;I 

RE KANAN 

' I 
I 
' 

)1 

PETUGAS GUDAtiG 1·--· ---- ...... . ..::: .. ,.,., ""'"'. 

GUDANG 
EARil.NG 

I 
I 
I 

I A 

I I 1 i t w 
-~ ' ~ --·-~~ ..... --... 

I ~ j II L_J ISJ I 
~ I I I 

L--f-·---j-·-1' I 
I i I 

' ' 
I ----1 I I I . I , 

\/ 

I I 
I 

I I 

I 
' 

I I 

I 
I 6 

TERKAIT 

Q 
I I 
I 

I 
' I 

_,....,;..;.....; . _............... ... ... 

Kartu barang / 

aplikasi 

persediaan 
' I 
! 

ILPB (Laporan 

!Penerimaan 

IBarang), SPPB 
(Surat Perintah 

Pengcluaran 

Ba rang) 

Kartu barang / 

aplikasi 

persediaan 

I 
.. .. ......... I ........................ 

I I I 

1 minggu LPB I I (Laporan 
I I iPersediaan I 

I !Barang) I ! ! I 

1
1 minggu ILPB 

I 
(Laporan , 

Persediaan I 
I I Ba rang) 
I i • 
I I I I I 
1 minggu Berita 

acara 

Stock 

Op11an1e 
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I 

i_ L i __ ~d_! Jd 

I 
PELAKSANA MUTU BAKU 

. I 1 -~ 

BUMN/D euangan 
Output 

Keterangan 

l
l NO. I KEGlATJl-..N Direktur :Sank '!'!M f asubag Ke!engkapan Iii Waktu 

----t--
1 l. Bcnlasarkan Saldo Dana Saldo Rckrcning, 1 hari Pengu1nu1nan dan lsi pengwnuman nlCrnuat paling klliang: na1na dan 

I 
Opcrasiona! dan Dana

1 
SK l'hn lsurat undangan ala111:'!t TIM yang akan tnengadakan K.ontes, 

P~ngdulaan. .k~ /a."~I I I uraian mengenai Produk/Jasa yang akan 

I p111a1ny'1 nnnnn<11 p v 1v1,I I I J I 1~:0,~~s~~~ 1 -~Ha~"' :.~es~r~~--d~~~-" ~~:~~-~~~~I 
i 1~:~~,t~~nnan dan ::~~:~~a~i 

1

1 , ' ' 1~~:"~:~~~;~1 ~i:~·':~~~-;:·;;~e~~·;~:·,;:~;·~:~1 

't'ti

l lkcpada n1inin1ai 3 bank! ! II I I . 
I

I 

11

,il tempat, tangga!, har~ dan Yvaktu tmtukl 
!BU~1lT\1/l) di -..vilayahl 

1

•
1
rnenyarnpaikan barang yang akan dikonteskan 

1

, 
ikcrianv<l. untuk ncncmnntan! 

! '""';" . . . I II I I" ·" _ _,1 ____ _,_ _ _J _ _,_ ____ _,_ ___ -+------+'---+ i'------1---------------------.' 
2. JBank BU.t-.1t-J/D yangi I [Surat Balasan 3 hari !lf)oktnnen kontes 

,diundang n1endaftar danl ! 
i rnenga?nbii doku1nen konte!-l. I ,~ I ! 

I i ' l I ! 
I

I 3. Pembcrian pcnjeiasanl !SPT/Surat I hari !Daftar hadir 
lkepada bank BUMN/f) yang !Penugasan 

l
telah mengarnbil dokumen 1• 

oleh TIM yang ditunjuk olch 
Oirektur. 

Pendaftaran dan pengambilan Dokwnen K_ontes 
!sesuai dengan jadv..1al vang ada dala1n 
!ncnmimuman dcngan kctcntl~nn hank Bl JMN/nl 
l~cndaflar dan tncngan1bil langsung Dokutncnj 

I<ontes kepada l(elompok TIM. 

! 
!Tim tnenjelaskan selLrruh ketennian Kontesl 
lkcpada bank BUMNffi di tempat dan waktu 

I 
yang ditentukan dalam pengwmnnan. 
Ketidakhadiran bank BUMN/D pada saat 
pemberian perJclasan tidak dapat dijadikan dasar 
untuk nieno1ak/111enggugw·kan peserta. Pen1berian 
penjelasan hanya dapat dihadiri oleh bank 
BUMN/D yang terdaftar 
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! 1'0., 
I 

KEGIATAN 

4. Pemasukan proposal oleh 
bank BUMN/D . 

1 

proposal kontes 2 hari I Dokumen kontes 

Keterangan 

Dokl!lren Penawaran Kontes terdki dari 

persyaratan adn~nistrasi dan proposal teknis 

le---+l~~~--~~~~---l----~-~~~~---J~~-+~ ·~~~+--~~~~---J~~~·-1--~~~~-+~~~~~~~~~~~~~~~---j 
5. !Pembukaan proposal olehl I hari IDaftar hadir IDokurnen Penawaran Kontes dan/atau Barang 

l1~l~.1 I ! lyang akan dikonteskan dibuka dihadapan I 
j I J_! jpeserta pada \vaktu dan ten1pat sesuai ketentuan I 

W---t----~~~~--+'~~-r-~~-+-~t-----1-~~+-~~--+~- -~~~!--~~~~~~~~----'! 
6. Pen1eriksann adminislrasill J hari !Daftar hadir Pemeriksaan administrasi dilakukan THvl, PcscrtaEI 

(i;:;n [H:nibi~n flf0fi0S(l! \yang lulus pc1nciiksaan ndministasi akan dila~jutkan 1 
teknis ult:h Tfi'vl dengan µcnilaian proposal teknis. KP 1\j 
I mcngalokasikan biaya perjalanan 'flln untukl 

I I:"::;:,,;::::~.:~:::'" ''"""'] 
7. ! Pcn1bu;:itan I3crita 1\cara

1 
lllasii Kontes oleh TIM I 

1 har: 13.;\i-II<. disusun olch Tif/i rncrupakan kcsirnpalan( 
<lari hasil pcrncriksaan Dokun1cn Pcnavvaranl 

Kontes pcncn1patan dana yang akan dikontcskani 

bersama dengan Tim dan ditandatangani olehl 
pejabat yang ditunjuk, BAH K bersifat rahasia 
sampa1 uengan pengun1urnan pemenang, Apabila 
tidak ada penawaran yang memenuhi syarat, 
BAHK harus 1nencantumkan pernyataan bahwa 

I
Kontes dinyatakan gagal, dan harus segerai 

, dilakukan Kontes ulang. Apabila peserta yang! 
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;:,;;-;L,:,.-;..;,;:.:,;.,;.JA fi''f;,r;_-'lJ BitK.i_; I 1----------T-------------1----------,-·------~------------i 

' 

!lO. I KEG!ATA!l . k I llank i Kasubag 'I 
Du:·e-tur BU"N/D T!Tu! I Kelengkapan Waktu Output 

Keterangan 

n.!. ! Keuangan 

~IC 8. 1
1i

11

PeMnelapan pemenang oleh! I hari Berita Acara TIM menetapkan calon pemenang yang 
menguntungkan bagi negara da!am arti : Proposal 

I I' memennhi syarat administrasi dan teknis yang 

I

I ,,I 

1 

ditentukan dalam Dokurnen 
• ! j~~1:tes,_ ting~~t s~ku bunga yang ditawarkan adalahJ 

_j ___ L_·---·--·-----+----+---_J ____ J __ !------+------·---
11

1____ ln11a1yangknu1gg4 __J 
r 9 IPen&llI!T!llm<1n Pemenangl ,1 !I J hari !Surat ketetapan IBerdasarkan Berita Acara Hasil Kontesl 

'I loleh DU·ektur I, I _
1 

1 I j 't(DAI IK) dan surat kenetapan pemenang,j 
I i 1 t)irekiur 1nengun1u111kan nen1enang Kontes dii 
I I I i . . ~ .' ' - '. c ! 

I I 
I I I I 1weosite Yo1tekpe1 ~uraoaya dan papanl 

1

111 11 

I LJi. I I I jpcngumuman rcsrni ~ntuk bank BUMN/D, pesc1ia1 
I I jkontes~ Peincnrrng d1un1un1kan dan dtberfl.ahukani 
I ioleh TIM kepada para peser(a paling lambat 2i 

I
i I' Ii I J ll(<lua) hari ki:;Ija setelah Surat Pe11elapan Pen1enang,I 

I
I I . Keputusan pcmenang bcrsifut final dan tidak dapalj 

I I _ ! ____ , _ _,____ ! ------!----+------+----l !diganggu gugat. I 
r 10. lrcnyampaian pcrncnanT I I I 2 hari •sural kcpa<la Ballk1Dirck1ur mcngc!uarkan Surat Pcn~;;j;1kanl 

kepada bank BUMN/D I I [pemenm1g konles 1Pernenang, Surat Penunjukan Pemeoang harus 

peserta kontes II I I 1 
dibuat paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah 
peng111numnn penetapan pemenang dan segera 

disampaikan kepada pemenang, Salah satu 
tembusan dari Surat Penunjukan Pemenang 

www.regulasip.com



I 

I 

NO. KEGIATA!I 

11. kasubag 
1nene1npatk(ln 

bank BmAN/D 

kontes 

keuangan 

dana pada 
pemenang 

L~--------

Direktu.r 
--, 

Bank I BUMN/D 
T!M 

--~---1- ----·-------------- . 
. !HVTU BA.M".V 

Kasubag 
Keuangan Ke!engkapan T Waktu I 

l 1ninggu 

Output 
Keterangan 

Bukti pengeluaran Berdasarkan Surat Penuqjukan Pemenang,I 
dana, eek Kasnbag Keuangan menempatkan dana pada bank. 

BUMN/D pemenang kontes paling lambat 1 minggul 
sejak surat pemntjukan pemenang dlsampaiakan I 

·-~~~-.~~~~~~~~~~~--~~·-l__ J 
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I 

PELAKSANA MUTUBAKU 

I 1 Mengeluarkan slip 

I
! pendaftaran yang 

dibutuhkan oleh pengguna 
I jasa da11. tnenggu:11.1aka:u. 
! I sistc:m. ya::g su.tl:::.h 

PE TU GAS 

I
i LOKET I 

PENDAFTARAN 

( ) 
I 

i I 1--_J disedial-:.:an . !===-:l ___ 

I 

I 

I 
I 

2 Pe nggu.na jasa melakukan 
pern,baya~an pad.a &'9-n:i'~ 
yang ditunju.k 

3 i F.& ciakuka:n. vc•ifikasi siip 
i setora:n. dari pe:r.tggu11a jasa 
I ya.:r1g suda.h. divalidasi olel"::. 
iBank 
I 

4 IIVIencatat di huku kas/bank I 
I I 

i 
S 1 !'v'!emblZ.at ca ta tan 

memnan !!!g.E:an €:!.G.E:umen 
I tlenga.??. rekening ko!"an da!'i 

I 
bank (membuat 
rekonsi!iasi) 

I • k • 

I
' pemou._ uan a.an 

- a: -

6 Membuat laporan I 
pertanggungjawaban/ LPJ I dan disam.paikan kepada 

I bagian akuntansi untuk I dicocokan dengan laporan 
arus kas bulanan 

-¥ 
I 

"' i i 

I 

BENDAH6RA Ah"UNTAJ'.ilSi 

I I 
I 

I I 

KELENGKAPAN 

Dokumen 
persya:ratan 
dikiat; 
·rarif iayanan 

IWAKTU OUTPUT 

5 m.enit Slip Seto:ran 

i ' I I I I I __,__~--~~-t--~~~~J_~~~~~~~~~-~~~~~__,._~~ 
j Slip setc:r~n 
I yang teJ_ah 

? 

~ • 

'V 
• i i 

'¥ 

I ! ' i i 
I 

.J, 
I • 

i \II 

( ) 

i Slip sci:oran :fang 
I telah d:iva1idasi 

I 
1 Slip setoran yang 

I tefah divaHdasi 

I 
, Reken!ng !tc:ran; 
Laporan Bank ·-.!!.".!E.E'!an 

I 
I 
Rekening Koran; 
Laporan Bank 
Harian; 
Berita Acara 
Rekonsiliasi Bank. 

j5 :o:ncnit 

5 :m.enit 

15 ::.n.en:!.t 

I 

10 
me nit 

i divaiidasi 
I 

1

1 Checkiisi 
l:llasil 

I verifikasi 

I 
iRTH 
l{RegisteF 
''!'ransaksi 
Harian) 

! ·an_: ; 

I Bcrik:u.t .!:.;.ca::.·a I 
! Rekonsi1iasi . 
':;; " I 

LPJ 

I 
I 

I 
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PELAKSANA MUTU 11AKU 

NO KEGIATAN 
i PPK/ I I KET PENGGUNA I PANITIA/ trNDAHARA BANK 

I 
KELENGKAPAN WA¥..TU OUTPUT 

DANA I PPSPrvl i "' 
KPA 

I 
1 Pil1ak- pihak yang membutuhkan I IDoku~en 13 Hari SPK; Kontrak; 

( .. 
I ldana inelcnglcapi dok:umen ' 

I I 

jp::;nag1han I !Dattar 

I 
i I if 

I ! ! I 

I 
I I ! 

I 1pen:1gihan unr.uk: diserahknn I t 
I 

•nomincnjf 

I 
I 

lkenada PPK a tau Pani ti a I 
Penerima (P) I 

! lr-,;, ... a-1·-,,·- ,...,nt'·-a i~in: i 1r~~ I ' ! a I di! 
i 1 

\.; -o u,a.a_u_, CU- Cl..!. Cl. • 

! I I I I 

I - Ver1dor / Rekanan / Supplier I i • ! I I ! I • • ' j · I 1 

I : ~:~::;, 7;:~:;~~~nstruktur I I I i u 
12· !PPK / P~nitia Pcngadaan mclaku i iidak t~ ! 

1 
:Dokumen 

! !;:.-en.elitlan n1en.genai kele11gkapa11 

1

! i.___L/ ' j I 11penagil1a11 

I ldokumen dan keahsahan data l~I I 
1 l __ L_ _ _____ l _______ l I y,,L ______ l ____ J_ __ 

I 3 PPK menerbitkan SPM (Surat 'o/ I J IDokumen 

I I 1 Hari Checklist I . , I , ! ! 
I I _JJ L ____ L____ I 
!l Hari ISPM I ! 

" -----------

I lpenagihan; SPM i I i Perintah membayar) untuk 1 ! I I I i 
di sampRikRn kFpad8 PPS PM i I I I 

i I I I ' I 
4 PPSPM melakukan pengujian SPM . Ti1k 

~I 
Dokumen 11 Hari SPMyang 

yar1g diajukan oleh PPIZ l penagihan; SPM 

I 
telal1 

clivaliasi 

i 
I 

I 
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I 

5 ISPM yang telah diuji oleh PPSPM 

lciisRmpRikan kP B<~ndAhRrR 
~nerimaan disertai der1gan data 

pendukung lengkap 

!Dokumen 

lrem1p;ilrnn; SPM 
11 Hari ISPM 

6 IBendahara melakukan verifikasi data I Tidak Dokumen 1 Hari SPM 

SPM dan data dukung lpenagihan; SPM I I I 
I I I jYa Y __ 1 I ___ ... . .. !· •. ! .. +- . i 

I 

··7 · jM;:f)y;:;;;;·p;ii!,8n-SPW1-1\.:d,i!8cltl1~i]ng ·
1

r ··· · ····· · ··-·-·

1

j-
1 

I .:I j 'I I Dokumen 'I l Han ll8PM I .. ··
1
1 

i jkt.:_p<-.H.la lZPi't ; g i penag1han~ 8Ph1 ; 
1··31!{1'1':!r'.;;-;;;;~cia:8i1ia!'li buk~~-··-·f·----·- · T J, ,I · ·----·-- t---·-1·Dokum ;,;;----···· ··-f'!H.~;:;-reUicti ·---·1· --; 
I p·cngen1ara?1 aanB .vang st:1an1u1nya l • E I pen::igihan; Bukti I penyern!wn/ I 
I !disampaikan kefYdda bendahara I I ' i I ~ I lpenyerahan dana I dana I i 

ri::~:'.~:=~1;~1~:1~:~~ :~:~ ~;:udianl 'Ti:L. I j I I ,:,~:;~~1; Bukti , . Hari Cek I 
! i j i I I~ ~lycrahan da'.:.. I ! 
f-;-;c-L' . . k l I ' ,. 1· ' . . " ' ~1 H~.-1--~---+---l ! 11J 1iv1e11gir1ru ce _yang e cu1 w va_1uas1 I la I J KUn1er1 I __ ar1 

I joleh KPA kepada Bank yang ditunjuk 
1 

I j nagihan I 
I I I ! I I I ' I 

Cek 

I I 
! I ' 

I 11 Melakukan pernbayarnn kepada pihak·1 I I I ,i, Dokurnen I pihak yang membutuhkan dana I I I I c~·rn· ') penagihan 

! 1 Hari 

I 

Cek ! 
i 

I 
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SOP Pe11f:triJ:.:o.r1 Dc111a Pescrta Dil.;Jat 
a. Mekanisme Penarikan Dana Peserta Diklat yang Mengundurkan Diri Karena Diklat Gaga] Diselenggarakan 

! PELA.KSfoJ.iA rJIUTU BAKU I INO KEGIATAl\! i PENYELENGGI KASIE. PESERTA KELENGKA I KET 
BEND .... a=qp.,,,Rl\. WAKTU OUTPUT 

ARA. D!Y,,LP .. T I PU&K DIKLA.T PAN i 

I 1 Penyele11ggara diklat 1ne111lJuat 

I 
Surat Pltli n.g lain l:::ia t 3 S11rat ' j "' lpemberitah lpemberita-

I 
I surnt pemberitahuan lcepada \ } I I Hari se be lu1n I I 
' •• > •• . . ' ' ' ~ •• 1 " . . ... ' lpese_I ta d1klal -~~~1wa_ . . I Ir·~ s:I 1uan lpclaKsanaar1 lht._ad 

l
;x:lcJCsGnaan d1Jcat tidak bJSQ 

1

. 

1

1 ~"-=-..-"'ii' 
1
! l!diklc.t 1· 

dilaksanakan dan ditembuskan ·- ~ 

1kcpac!a Kasic.PU&K scrl<l I ,

1 
'--t-li ;l!)>>!IL~=" _J--+---.j, ·-

1
,1 I 

1

1 ,i' 

1 

lbcnc!ahara pcnenmaan I 
1 1 1 

i ~ ~ I 

1 1 

I 

i21Pe sertR rlik-l;;i t m ~neri m R 1·----------·----1 ---~-~1---~-~--r11_r_'1_t ----~1·PB }j ng lRm oo~f-<::;11_r_A_t ---+--·---1 
I 11Jen1beritabuan -~ri I .----+-I ----+--------+-I i !pe-n::1l:;erita1:1 !1-Iari sebel'l1n-i jpe1nl::>eritct- ~ 
I !fX",ny~lenggnrn d~ l<tBt hohvJa I • ...! 111nn lneJnksnnn-nn jh11An 

11

1 
i llp.ro-ses dikla_t_. t.idak bisa I 1_;i., I'. l~iklat ! ! 

1
di'lak:-::aoak8n. 

3 Peserta diklFJ.t men1_11'1ji._1kan Slip F.etoran 
1
PRJi11.g 1an1.00t 1 Slif) 

! 
jS11p Setoran. Bank kepada i I i IHari setelah slip !setoran 

i~nyclcnggara dikla.t. "' I! i !setoran ditcrirna ! 
i , I 

,_4-+--B-a_gi_, __ a_n~P~e-n-da~-~ft-a_r_a_n_m_e~la~k-u~k_a_n _ __,_l ___ __, __ i'-----+----- ~.! - ·slip setoran Paling lamba~-t~l-+S~'7Ji~p----+--------! 

validasi Slip setoran yang T • Hari setelah slip setoran 

disan-ipaikan kcpada pcscrta >+----!-------+----' sctoran cliterima yang tclali. 

cliklat clivalidasi 
y 

ii 
"'-/ 

I 
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;··-·-·"-"'''";-<•-•"'' --·- ------ ,,,,,,, .. ,, .. , ........ . 

! : 

I t\fO I KEGL\TA:\:.J 

I DIKLAT PU&K 
i1 JS!ip setoran yang Paling lam bat 2 Slip setaran 

V Ji lteiah divalidasi ihari setelah lyang telah i 
"1 SPC / slip divalidasi 

5 !Slip setaran yang telah 

divalidasi akan 

disampaikan kepada 

be11dal1ara pe11erin1aan 

untuk diverifikasi 

r· i I • ! 
1
1 I setaran 

I ,t-. ---1'----1-1 ..;"'!>! I 
"-'-~.- ; I 1---"T·- -' , I diterima I 

I 1' I I I I I I I I i 
1- G -- 1 B~U.10t1;8_[aPene ri ma an ---!1---------~---- - -······· ·- f---------f-- ---1- -----f--·~-----···---i1,slf;:)se1/.)f'an :-----1 Fali1;;\lan-ilYal--~ Ep-;;eto1a1l-l---1 
! 

1
!melakt1kan verifikasi Slip I ·r 'ill .St1rat 

1
11x 24 Jam iYang telah 

I //'-..., I I •• 11 

I
i 1setoran I / ., I jpernberitahuan.; 1sete1ah s.Up jdiverifikasi • 

I I I I I ',"(: I 1~~·:; ~~serla 1:~t~;,:a I I 
1-1-"!Bendahara Penerimaan ---r-1---1 I ---1Slip setoran yang !Paling lam bat iBukti kas ~1:1_ I !rnen1lJu.al I3ukti l{as t 1 r.t 1 !tela£1cliverifikasi;1

1
1x24 jarn l,ikelLtar / 

I I I I "'!' I I 

I 1Keluar/ Nata retur 1 I f''"""""'l! I jSurat 1setelah slip !Nata retur 

I ! I I i "" i I lpemberitahuan lsetaran I 
1

1 
I I I I I I lditerima I ! 
I 8 jlvlenyampaikan hukti kas I i I 

I 
IBuku kas keluar !Paling lambat iBukti kas i 

I I I/ Nota retur 
• 

I lkeluar / Nata Retur r==m 124 jam setelah keluar / lk I I 

I 
kepada Kasie.PU&K I i slip setoran Nata retur 

"' 
diterima 
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r I 
INOI KEGL4.Tfo-N 

PEL-fo....l{'.Sft...l'Jft.:. 
]?)l!;NYELE·NccG~'-cGc-· ~-.-.,,,-A-~~KA.SIE. 

D!KLAT PU&K 
I EENDA.!i.'9: PESERTA I 

_i\F_-1\. D!KLAT 

KET 
KELENGKAPAN WAKTU OUTPUT 

1 
9 j~":::y;~:\~:,:~~kapitulasi v i::~i~~lpitulasi nota j~;l~~g81:;:,1:t,:1~: ::~:]~di j 

I l~~:::~~~=:n :::~:.si y I bulannya 

1

vaiidasi I 
r 10 I Kasie .PU&K menyampaikan Nota retur yang Makslrnal 2 INota retur I 
l lkc1nbali rckapitt.1lasi Nota 1 

1 

ltclah. di validasi 
1

11aii sctclal-1 lyan1 ~g tc.lah di i 
I 1 Rf'i"Ur l<Pryi<lA H{'•ndHhHr::-1 ~,•,'._..,._.,.iii djterim;:-i jvH ldHSl ~,i i jPenerlm;an ! - ! .i I I , 
i I i I ! Ii i ' i. ! I ,1 : -------+-------l--·--<----il!--------~i _________ ....., _______ -+-1--------ir-----; 
! 11 Be1-dasnrkan Rel::a.pitulasi 1 · !Buk:ti leas/ nota !males. 1 hari ! ! 
i 1~m Bcndnhnrn Pcncrim8nn 

1
1 _ _.1_.,,ll jrctur; lisctclah ! I 

I 1mcnarik: dana k:e rel.::ening "'" \gt 1

1

Rclcapitulasi nita pcnarik:an 

1

1 t 

j jdana kelolaan_ u1~tu.k: 1.I j _,!l,i retur !dEtna II. 

! ln1engganti kas kecil yan.g , , 

! lsud8h dikclunr1.rnn kpd 11 1
1 

: 
' ' I 1' ' ! lpeserta <liklal I ! .1 i 
! ] 21 Proses pen gem ool-i8_n_h-ia_v_a-l--------1-----11-r-,,-...l.th-u""\-. --;. !,__·---+-- ------<----~f------<-·---1i; 
I ldik.:lat sclesai ~ J' I I ! 

. i 
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I I PELAK.SANA l\liUTU BAKU 

I Y~T I l'-JO Y...EGIAT.Al'-J" I PE!iYELENC-GARA I FESER.TA ! I ,,...,. ... ,. ....... "'""' BENDAHAR...t\. KELENGF..P...PP..N WAKTU OUTPUT . ~ , ...... _,,,.,_,._~_...,.-" . DJ:KI,.,AT 

I 1 Pcscrta diklat ' { "' Surat !Paling Surat • 
' • 

mcnyampaikan surat I J lpcmbcritahuan; l1ambat pcmbcrita- I 
• - I Slip sctoran I pcmbcritahuan kcpada 

"' l 
3 I.fari huan 

I penye lenggara diklat perihal I I sebelum 

I 
tidak dapa1 mengikuti I 

I 
pelaksnr~a 

Diklat sesuai dengan jadwal I an diklat 

' !yang sud._qh di tetapkan I I 
I 

• I I I • 

I I i l I ! ! I ! 
IPenyelenggara diklat 

; I ' I I 
I 2 ! I I I Surat !Paling I Surat I I I ! T I i jme1npelajari dan ' i I peinberitahuan; !Iani.bat 1 _pen1.berita- I 

~-- -i--------i-------r----------- ---- 1--- -------: ! 4 fBen.dahara Peneri1naan ! I 
Slip setoran; \Paling Slip i ' I ln-ien.eruskan kepada I I I I Surat k:eputusan.; lan1.bat setoran; I 

I l&wlahara Pengeluarnn T 11x24 jan1 Sural I 

I I 
Dafla1· pe~erta I untuk mencocokkan. clan I '-<"'~ dikJat lsetelah SKjkeputusan 

I 
n'lenver1fikasi slip setoran & slip 

ldan surat keputusan IY lsetoran w 
diterima 

I !rncngcvuluusi surat 
, !pcmberita.huun dari pcsertc. 
i !aikl8.t· 
I I 
1-··--3--jKa_Sie Penyelenggara diklat 
I i 
1 imc1nbuat SI{ ten.tang daftar 

I bx.:sc..-~c. y.:i.ng 
! !mcni;" ... 1ndt1rl~an diri do.n 
' ' ! 1menya1npaikan kepada 

! 1Kasubag TU u11.tul-;;: 

I Jditeruskan kepada 

i !Bcndahara Pcnerimaan 

I 
!slip sc>:oran jHnri 

1

1ht.1an 

! !sctciuh I , , 

I jnoknrnen ti 
-·~·----~- ~toran·---·1i1~in~a__ s~u_r_a_tc-· 

I .~a;;bat 3 ,keputusan 

I" ·_ _ I 
j isetc10.n i 
I ievaluasi i 
. ! ! 

I 

! 
-1 
I 

I 
I 
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.t.'·~;_,,:·~_;,.,_(;-;;.£::...;.·~.:1. :...-::... 0:... '....' Z---'-" 

KET I NC":. It KEGJLt"~~A'llN ! PEN"'.lELENG i;.fli.S!'.~~ 1-"~ - l p-~:r::;ti'~~-TA _; - ---ki----·--·-·- ...... ----.. ·----· 

.
I ,_ 5-,--1=-~---- __j n~~~T -;u~~ BErqnft_B'_A_h?_A_ I ~ ;i~T- ! F..EL~~iG~;\PP.J~ _ _ w A----K-'T_"_' _ _,_ouTPuT 

r 1,.Bel(c.ll'udaarsa/NrkoatanRBcutkutriyKaansg I-------·~·-··--------- i---~---·t-,. ----- !Slipsetoran; Palinglambat Bukti kas·-f---
E 

1 
'Surat kcputusan; '1 x 24 jam lkcluar / 

I 
I 
I 
I 

r 
l 

I 

6 

7 

lsudah di validasi dan ............ 

1
./ I Buktj kas keluar/ setelah ffi1kti Nota retur 

lclisett1j11i oleh kasubag ·rata Nota retur kas keluar/ yang telah 

lJsahR, bendahara i nota retir divalidAsi 

pengeluarnn rnen1buynrkan i i disetujui 

pengembalian. lima puluh %) I i 
j~11e1:.g~n-~k-a11. da1~a. k~s, ! I , 
i~:~~~~:n / ~l~t! IY~rrnr1o~tr! i 

1 1 
I 

i i I i . 

I I ------+-----1---i----L-----i 
Eer1dal1ara Pe11geluaran I ~ j JSTIP selora11; 

!Pt-:nil;i;;n11.u !'vien1l;uu! 1 ~"'-"4=' i !1Suru( keputu~an; 
' ' ----+--ii • ' . 
jrekapitulasi setiap bulan I " I !Bukti kas keluar/ 

l
berdasarkan Bukti Kas I Nota retur yang 

l{elunr/No1A Retur setil'lp I I ltel;::ih rlivnHrlAf>i 

l.Juh111 sekHli i 
iivienyarnpaikar1 rekapitulasij 

!Not2. Retur kepada.. !(asie. ! 

I
! PU&K u11.tuk dilakukakan I 
'lnlirlo~~ 

! I 
I I 
I I 
I ' 
I I 

' w !Slip sei.oran; 
ls11r<0>t 
I ---! pe 1n be ri tal1 uan; 

l Rnkti k:::is l-:-ehu1r / 

'li../olH rt->!ur yBng 

Lelat:i. divalidu~;i; 

RekapihJ]Asi no1a 

rctur 

!Pali11g.larnbal 
iigl 23 seiiu.p 

lbulannya 

IPalin.g lambai. 

!tgl 25 setiap 
I 
jbulann.ya 

I 

! 
i 

I I I Rekapi l11la ! 
j - ' j 
i::>J t!u~a 1 
! ! 
!retur I 
I I 

I 
I 

Rekapiiula, 

lsi nota I 
lretur I 
I I 
I I 

I 
I 
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SOP Penatausahaan Piutang 

a. Piutang Berdasarkan Pungutan Pendapatan Jasa Layanan Diklat 

H PELJHIBA."'A I MUTU Bl'-'<U I I 
NO I! KEGIATAN ;--P-,,,-,,-_-GG---ic-,N-A-T!,-L-A-,,~=-~=:=r;=A-N_'_Tj-,.-,,,-N-D-AHARA----~AK--U-N_T_Al\ __ •_s_I-tll_KE_'_-~-L-E_N_G_KAP __ AN_'~--w---,,_-.-K-T-_-a---,'1'_o_u ___ T_P_U_T__,I KET .Ii 

JASA ! D!:K!.-AT I PENERIMAAN _ ! iPjha~ yan_g_ . ----+1--,-=.·-:_-_-_-.-_---+-~===--j I jDokt1men !ses-i..1a1 3adv,1<iJ js·urat j I 
lrncnioutuni<an 3c1sa I \___....;'),.--+----, 

1

1 I,!! llp•_·rsyHrBtHn '!yang di- jpe1janjian !' i 
{pelanggan/ pesertn + sepak;:i.ti !penyediaan. i 
ldik1:-1t ntn~i d~hitnr) i J j i lj~~B:~ ! f 

:~:~:~~~~~;;,;:~~lall»rAn I ,,1 Ii Ill I I I 
!µ-..:1]a11.i1a11 µenyewuun_ I j ! ~ 

pasa dcngan Poltc:k1)cl I ii I I 
1

i 
!Snrah;ya I L I J __ ,____ __J _______ J ___ j 

r2-tu;{;'!i9.;;;a~;:;:nclik!at' ·t-- . T I ---x----1-- ------~-- .. ~--- i IDokumcn 11 har1 iSt.1~at .. ! i 

l 12~:,~~i:~~~~·yediaan II y I I ["'"'"" I ~'~;~:"I I 
I 3 itJnit lAv;;:;nAn rlikl;:;t V' 1:0::~--1m-.-c-n-----4i~s-c_t_c~l-~~h~l,~10~;\-lcli-VT-O~A-/---ll-----< 
I 

. 
lrnem~rikan jasa I I I I 

. 
I I I I 

r-· ! 

I 
I lpersyaratan ldi tanda- perjanjian 

I layanan diklat dengan T I tangani atau atau surat 

i I didahului membuat I I sesuai jad ... val lcetetapan 
I ' I l\.10A/ perjanjian atau I I yang 

surat ketetapan 

I I 
disepakati I 

/ 
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I 

'1 Bcndahara pcncrimaan ._ucmbuat 
nota tagihan dan invoice 

I 
i 

I 
I 

PENGGUNA 
JASA 

~~s1 Pc~g;;;;;no. jetco. dikfat, pclo.n;;;;an/ i ----------

i 1dcb;tur mcia:kukan pcmbayaran 1 
,

1

• [' dengan transfer ke rekening pada [' 
bank vang dituniuk a tau secara 

! lt:unai kcp~da hFndAhar::i ! 
I lµe11e1·iH~an ::oesuai 1101..a lagiha11 ! 
I I i 
j G Bt.:nLia.i .. ai-a f'enerin1aun rncrieri1na I 

I 1uang pcmbayaran dari pcngguna I 

''! 

l
jasa dll<lat., peiunggun/ debitur I 
sesuai nota tagihan ken1udian. 
jm~n~rhltknn t;.inrln terim::i rl::in i 

1- 7--t:;a~;;;~:;~~=.~::~~;~~e;~;e;~;~ · 
j lpenerimaan ke rekening ! 
! benJ.ahara penerirnaan se::;uai 

1 

· 1dcngan Bank yang ditnnjuk 
I 
I 

I 
PELAKSANA 

UNIT I BENDAHARA 

LAYfu"lAJ:J ~ERIMAAN DIKLAT .a;, " 

n y . 
I '¥ 

~ I 

I • I 

I I 

i 
I I _____ ._.__ 

I i 

I 
i 
' I 

0 I 

I AKUN'l'AriSl 

I 

I 
I-----

! 
I ?.,JI;L-Z:r.:GI~Afi 

~'IOA/ pcrjanjian 
atau surat 
ketetapan 

l\T..-.-1·.-. ;..-,...,."h.-. ' I'''-''-...._ '-"'bt •• ..._n, 
I lcuitan3i dan 

iinvmce 

I 

l\'IU1'U BAKU 

I 
WAf't'rU ! cu·.a:-f!'u·r 

-
maks. 1 hari Nata tagihan 
setelah MOA I dan invoice 
di tanda-
tangai 

I 
..,.,..,1;,....,...1 .... h.-. .. I r,...;.,...,. m "~' l\._..._ ........ o.b.h'-'h/ I r''-'••••t:> ,...._,,_._._......_.._ 

f2x24 jam 
!seteiah 
mener1ma 
tag:lhan 

kt.1itansi dan 

linv01ce 

I 

I 
KET I 

i 
! 

t jI\iola tugiha11/ S(;~uai Uengan fTantla Lcri1na i 
I 1~ruit~nsi dan 1doki.:men !dan bulcti I 

I 1nvo1ce lpen(iUl<u11g isetoran I 
I 

I 
. (kuitansi) 

I

I ! ; 
! ! i 

I----- - ... 11:~~;~~;~~-.~-~~~<la;:; · li~-24Ja~,,- - 1~~~~~=~~'"n-~:~:l1' 
I
I {kuitansi); I 1

1

l''!ota tagihan/ lditun.j ! 
I'>iora tagihan/ lcuitansi dan .uk 

11 ~uit~nsi dan !invoice 1'ahdala I invoice 
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I 

8 lJni1 lavRnan dikh:it n1erekan 
ikuitan;i dan nota tagihan ~ 
dalam bt1kt1 n1onitoring 
pi1.1tang dan menyerahkan 
kepada Pelugas Akuntansi 

C-J y 
Tand8 1 (~rin1a. dnn 
lbl.1kti setoran 
l(knitansi); 
Nota tF.tgihan/ 
kuilansi dan 

sehagai bahan rekonsiliasl I invoice 

m8ks. 1 
ihari 
setelah 
diterima 

OUTPUT 

Bahan 
rekonsiliasi 
pil1tang 

KE'!" 

lpiutang I I I I 

9 -1~:~~;::::~~:;;::; vf~;t~;;-ii 1-··· . -·---i--- ---- -1--- -·1l----r---r~~~~,n~7~;~~~~~ii ·1--H+s··-1~~,~~f~~;mur -~--11 
1 menvusun daftar ·urnur I ! i 1

1

p1u tang j 1 Daftar. . I 
hyi1J_1_~_:ng, .Jaftar reklc>.-:;ifikH":i-i. 1 II I , I lreklasifika:i1; I • 

l
lsoldo piutang,. daftar. ·i' II I I 1Daftar I I 
rekap~tuJRSI prutang dan 

1

, I f I lr~kapit.ulasi I 

! daftar saido piutang I 

1 

. l I ! lpimang 

l-i·o--t
1

1

Pctuga;; akuntan

1

.si. , .. 1~ l -+-------+-------1----·-··--J[);[t;;~~·---J---II16 'Salinan daftar 1-- -1 
· n1engirin1kan sa 1nan daitar __ ::..._-. II II I piu tang; reldasifikasi I 1' 

rf'kl0sHikasi salrlo piutang I l ., J)aftar salrlo pilltang; . . 

lctan daftar saldo piutang ---- 1 II lreldasifikasi; r ISalinan daftar I ! 
kepada nnit layanBn diklst I ·D.aftar _rekapitu!asil saldo piutBng I 

.. . . . I I ''"ffi"' I I 
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I 

'. •"i 

I I ! NO KEG!.!'.!..TAH. 

I • 
I 

I 
I 
I 
I 
' I 

I 
I 
I 

1 Pegawai atau pihak kctiga 

1n1engajuka11 untuk n1en1be1i 

jatau memanfaatkan aset 

Id~ n g~~. }X)l-~ ~s ~ ~ t~ u~- ~s I 
IUctll aKall dipl.u::;e::; ::ic::;Ual 

jke!Pnln~n 

• 
2 !Pengelola barang {unit 

jkeuangan) memverifikasi 

!proses pcnj1.1alan n1aupun 
jkc>TiitrA::.n 

I 
3 !Bcnd.ahnra r,...":ncrir:::1non 

lmenerbitkan note.. tagiho.n 

lke:tJ<:'lda pcga\va1 sct1ap bulan 

!.:;un. l .. ci->"4-.Ja p:hu.1'.. i....c1..i5u 

I I""""""""" 

PELAKS~~NA MU'!'UBAKU I 
PE~A.l:V ,bi,_X ! Pt-:=:;NG·El,Ol,A. I PET1JG.AS 

BEiiDA I AKU!iT I I I U~'r I 
(PIHAK KE IBARAI-JG {UNIT 10PERASION KELENGKAPA!i WAKTU OUTPUT 1--~ -

TIGA) I KEUANGAN) AL 
HARA ANS! 

Surat pengajuan ses·uai Surat pengajuan 
~ 

I 
jadwal yang ! 

l I 
disepakati I 

I I I I I 

I 
I 1 ; I ! I 

~~~~~J-~~~-t--~~~1·7S~1-11-·a-t~pe-.-n-e~t-a_pa_·_n_,l~1--,-h_a_r7i~~-tl~S~u~r~a~t-pe~n~e~t-a-pa~n~~,~~-J 

l
nilai I3MN; j lnilai BMN; I 
Si..trat ,I SL1r~t i:;ersetujL1an 

"'"'ctuiuan l"'~mmdahan I ~"'>I 
l~I . ~ " I I ' I 1~~mind~han I ' I i I 

1
tangannn; 

i I I I I I I I 

I 

tnnganan; S1.1rat perjanjian I 
I I I 

!Surat pcrjanjian BKS/ BSK I I 
I I !BKS/ BSK I I 
I I ! I I I • 

! ! i 

! ·.r i S11rat p.."!nctrq:i..-::n !rnnks. l Not.n tngih:::in i ; I . • I nilai BMN; lhar1 • I ' ' I 

I I I ' i Surat !setelah 

I 
I pcc5ctujuan IAO.P-. i I 

!diterin>a 
I 

I • lpcn1.indri.hnn • 

I 
I 

'\if ! 
I l_) 

I 

tangan.an; 
I Surat pe1janjian 

J I BKS/ BSK 
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penerin1aan sesuai nota W 
tsgihan n1elalui rekening j i 

I 

I 
I 

! 
I 

n1enerin1a 

tagihan 

I 
5 p3endahara penerilnaan 

!n1cnc·1-hltk;::,n ho.Jkti ;;,e101 

l(kuitansi) 

'---+--------!'------+--~ I !Nota tagihan Jsesuai dengan !Not.a 
! ! ! Ii ! ,rJokn1-i-1t?-1-. 1t8P'ihPin J _ . H t HU_[~~ 1_J_ H .. I !~,,@~"' I . . I I I I 

l- ~--1-------- --,---- ----------~---------!------ -i b .

1

Be11cJaJ1Rra l1f:nenn1a8n I 
! mcnyctor pcnerimann ke I 
I lkas negara d8Ja1n l:!e-ntuk ! 
! !SSBP dun d:icaiut dalan1 j 
I p-c:oirt11 mon1tonng SSHP I 

l i I 
' 

I jpendukung dan b11kti I i 
I 0 

i I 1setoran i 

I i I "- _L I I l(krntons1) ! I 
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/ 

I NO I KEGL~Tft2' I !~~ir~:~ I ~~::~l~~~li:~~;~;> j P:~~~ I axu:1TAfJ KELz;_~v~~ I w AKru OUTPUT I . KET 1

1

! 
I
!-· 8 1Bend8-hara Pei1-eT1Tl1aan··· I, ii ---1

1

- i l /f I ·1ss]3p fn1_a.k8. !Aplikasi SAI< 
1 lmeP.yere.hkan SSBP kepada I ' lhari ! 

!
I pctugas SAK sehagai c'.asar I I ·1' I .[ I I lsctclah II I 

pcrckam dalam aplikasi SAK i I i Ii , lditcrima ! 
r--9-~-1-&naahar~~7i1r=-r~mdkian--- ----·-11------------;-I --- --~·- -r-------~-~~.I~ !-- 1- -------- -+I ¥:Ulta n Sl. :h-- _ __JI mh .• a~s. l -·1 £i1~0UTt0r1n-NgB--P-jl---- --1,. 
! ,merekap ku1tans1 an nota 

1 
, I I I 

1
Nota tag:i an; 

1 
an !P1Utang P , ~ 

1, 1.tugihan d2Iam bt::.ku l ! !. ~i1=~ 1! IBuk'i.l isctclah I I ~ 
' ' ' I ' ' • ! jr:10rlil8rint, piular:.g da1·1 ku:·Lu ! ~-_j 1 lruonilo~·ir~g lclitcrin1a I i i 

! j•T1;;_,r1i Lori ·1g piuta'1g, PNE3f' I I ipi1ncing PNf?.P j I I I 
i !(CijasalT!a Pernanfaatan dan !,•_' 

1
1 '1• . 

!Bc:~:icun (}-:...!na Se!'a.h/ 8:::.:-:.gun-_ 
i ~ ~ i i ;s,: .:,--;.l"t '.J:_:c-;1a scr::a L._L 
!r:_-::cnyc;:·aL)·>::<:'ln kcp.-:",dn \J;;tug<:-:: I ·--~.---" 
i )r' ...... ~.; d· ,,.., i--v.. 1 ... ,......... ,• 

1
1 [a ... J!1t.::.i~:-:sL seoag,·.-<L ,,.,_.. '"'-'-

~r(·k·-Jt-:s:i.lis.si i>i;_·,t::i.r~;.~ ! L 
10 !}\::.<ugas akuntansi n1e11y-i1sun 

I ' -, . . I ' c 1<1:,u <-i.r un1t.!r plu aoe,, 1t;;i,.U·u 

j~c~lasifi~~si s~lcl~ ~i_1tan.g, 
!Ua.1la1· f<.::h.ct.Ut t.Ula::0.1 J)J Ut.<:tS!~"' 

l'da.n daft:ar saldo pi>...tl<::G.-t?, • 
l 

i I 
I i L_L ______ . ___ _,_ ___ J 

I 
! 

I 

!fJukn 
I . . 

lrnu1u 1.u1'1 u~ 

,pi11tang P-NBP 
I 

I 
i 

H)a_ftar 1.I1uu:r 
i . 
jp1u.ta1)t',; 

!Daftar 

jrct-..iasi1'i.Ka;::.;. 

I Dafta.r 

1rekapit111asi; 

IDaftar saldo I _j' 
p1utang I 

.._ ____ ,__..!_ 
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• 

! !1'1,·-.··;?.~:·~~,iYFJ:~.~~;J·_··1) -·- B"u'"'N~I:G ""1.·,I op;~~:~::SA;~ Iii ':un"·N~~D···" r · ! 1 

I
I N'O F.::EGIA'!'ft..l'l !:'"'!!-'...A.o:':>. =-,.£!.; ........_~.::.!: !:-"'~.;,>...& '!P~: ~~ I AKUN'I'PJ-JSI II F.ELENGY.APP-..ti I w AKTU 

TIGA) . KE~~G"!'l_LJ NAL ---;------1 jll1•·0· 
,_l~l-+~l'-e_t_u--g-·a_s_a~k-.. -u-n_t_a_1_1_s~1----.,j----- , !I' 1· - ·~,·eaklil1a1as1:1fidak~11s·ta.1~r 

1nen_girin1ka11 salinan 0 -
rlaftFlr reklasifikasi saldo I r saldo piutang; 

piutang dan daftar sal<lo W 
1

Salinan daftar 

pitltang kepada ben_dahara I I i I saldo pit1tang 

lpcncr;maan I 
11 11 

I 

I " I'°"'''"'"'''"'""".,---- I I I.I~ '.,'! Ill:_ .. ---''---~ . I ........................ . 
I
I I " r· __ .J,,r-- ;o- 1snl1nn~- daft~)r 

'

! ,rnen1-buat lbrmujjr .li,irn;::i_s ,! lrckl:::isd1kRsn 

IAser h~rri::isArkAn s::ilinAn I i ls:::il<lo niutRnp:; 

I ldaflcix reklasifikasi salt.lo I I I I 1Salir1an. dafla£ 

I

I 1r~-ul!:.ir1g .:.lar1 ~f~~r :,;aldo I Ii ! I lsaltlo µiut··~Jg 
pi.uLang un.tuK ru1r1put I l cu - " 

i ld:wn apEkas; SAK I I ! I I _I 

t 13 !Laporan piutang dan A.iJJ(l ·--·----,----i-----~--y--- fForn11..1lir .Ji.1rnas 

! !diserahkan kepada ! ! ! I _,,,_..__., 1Aset 

I luuAPPA-W I I I I "---- I 
i ! I I I I I 

I 

I 1 h<,;:r 
I 

j 1 hari 

I 

I 

I 
I OUTPU'1' 

!Salin.an_ 

daftar 

re kJasi fi ka 

si saJdo 

piutang; 
Salinan 1

1

. 

rlaftBr saldo 

jpiutnng ! 
I I 
FClrrn-t;Trr· !! 

1
.Jurnas 

1;\~Pr i 

I 
I 

Larco-1.an I 
lpiutang dan1 

IADK ! 
i i 

i 
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c. Piuta11g Kare11a "ru11tutaJ1 Ga11ti Rugi 

3 Benduharu pengcluaran l ~.. ! jNota tagihan 1~csua1 dcngan INo~'.3-
lmenerima uang pembayaran II I , I j 1aokumen jtaginan I 
isesuai nota t:agihan ! I lpendukung j ' !' I ! - I f ! ! ! I - -- , 

1-4 iBeDdaha,a ____ J. __ ---~~---~--- ---~J----------- ----t- --- ------Jr>Jota t:agihan~------1Scsua1 dengan !Buh-ti set:or +----··-j 

I l::~~e~•~:::~;;:~:~:'.;ken I i I I I I I J~:~~:;:,;:,g l(kuirnnRi) I i 

1
,
1 c jnoo•dcck''" pcrcgclcl"ro.n J i I IBtck:.i -:,.::to: '!. ~: '.]'1 JCUi~ ISSBP 

1mcn]/Cror pcncnmaan kc 1-c.---:i_s ':..¥ 1 i{h'<.:ntans1), l{artu ! 

!negara dalarn bentuk SSBP ! = ::: ! !monitoring ! 
I dan dicacat dalarn kartu I '§ ' I I i ' ! 
I I I I ' I no.onitoring SSBP I ' I i ' ! 6 Bendahara pengeluaran 

I 
+ SSBP 1 hari Aplikasi I 

I 
mcnycrahkan SSBP kcpo.do. 

i ~ 
S/\K i 

µeluga::> SAK ::><:!bagai c.h-.tsa1 

~ I 
I I perekaman do.lam o.plikasi 

SAK 
! I 

/ 
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r{O j 

--7--·r-B-~;c:J; h ~~·~-1;·~·n ge lu a ran 

!~e!nbantu lnerekap kuitansi 1 I dan no ta tagihan dalam 
buku monitoring piutang 
clan kartu monitoring 
piutang PNBP Kerjasama 
Pcmanfaatan dan Bangun 
Guna Serah/ Bangun Serah 
I Ouna scrta, n1cnycrahkan 

!p1utang 

mDM~ 1-"~w:_ I ~,f~~"" -II •~mA>"< 1,,;~-::::~;:~~-m:::~u j,.,:~T•rr~ c--! 
CJ · i ·:~:::·~~~~~~ii), ~:;~lah .,;~~::~liasi ! . 

Buku monitoring, diterima 
J(artu monitoring 
PNBP 

I i I 
I ' I I 

I 
i ~~ ~=;~ ~:~,:,~::i~::~~~:::~i .11 

1-··s··lf>-;:;~;p;~;; ~i;;;,~;~,~~T ··1---·~-~- --- -·-"··~~,.-
1 llmcn;.usun umur pit~tang, 
I daftar reklas1fikasi saldo 

I 
piutang., daft2u rekapituiasi ! 

I I i I I 
· 1 · ··- ·- -·· --· . t·--· ·· l··· . f B11k1~ ;;~;,;,-;,-i_n_g -----~-u:~~s~-""" --1-DRft1;-u ;:;l-l r - --i--

1 I ~ ln=1 1•· .... ..,g I;-,..._1u I !p=u .. an~ n.-..r;.,.,.. I 

Ii

i I ~ ; ,1i~~~:~~~in~~l~NBP ! 1r~kias
1

1f;k~;1,~~u I 

1 • • 1uaftar I 
fpiut~ng. dan daftar saldo ! 

~· 9 :::::::: akuntansi -~ 
[ I n1engirirnkan salinan daftar I 
II j1cklasifika8i saldo piutd.r1g ·1 

ldan dafta.r saldo p~nt~nrr 

I I .. .. ·- -··o 
lkepada bendahara i 

I lnen~eiuaran nembantu I 

10 !Pctugas ah-untansi n1cmbuat 
'formulir Jurnas As ct 

I 
berdasarkan salinan daftar 
reklasifikasi saldo piutang 
dan daftar saldo piutang 

I 
untuk dii.nput dalam a.plikasi 
SAK 

I !Ii I I !rekapitulasi, ,,Ii 

.I i I ! Daftar saldo 
·--------4---·-------'--- --------·-+----.Jf! ____ . ._______ iutnnP-

I • 
' I I I I 

I I ' 

I l I ... 
iii .. 

I I 
,. 

.. J "' 

1

1 Salin an daftar 
reklasifikasi saldo 

! 
~ .. -- ·c 

! piulai1g, Sa1inan 
lctnftar <:::Qldo p;utancr 

Salinan daftar 
I rcklasifikasi saldo 
piutang, Salinan 
daftar saldo piutang 

I 

1-1+6 

1 hari 

Sahnan daftar 
reklasifikasi 

. 
saldo piutang I 
:.-;.aldo piu tang, 
Salina..'1. daftar 

Formulir 
!Jurnas A.set 

I 
I 

I 
I 
I 

I 
I 

I 
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I 

I 
' ! 

I 

[ .! 

d. Piutang Karena Tuntutan Perbendaharaan 

NO 

1 

3 

KEG IA.TAN 

Bendahara ni.enerima Sl(TJM 
atas pemeriksa<1n yang 
dilakukan oleh BPK 

' I 
llBen.dah:.tra pengeluaran/ 
_penerimaan melskukan 
pcmh;:iy:=irBn kP. kas 
neg;:1sa/rekeni11g ope1·a:,.;ional 

iEende.h2~ra 

j pcngcluumn /pcncrimn.un 

l
r11e11yelur pe11erin1aan ke ka:s 
negnrn/rekening 0pernsion:1l 

1
oalam bentuk SSHP dan 

;Ui1..::9.t<...'-i <l2..lani. l'U!rlu 
!monitoring SSBP 
'Petugas ope1·asional 
!menyerahkan SSBP kepada 
jpeluga~ SAK ::3eliagai dasar 
!perekaman dalam aphkasi 

!SAK 

i"I!.a .. ..<;.:KSA.r.:A 

BENDAHARA I PETUGAS 
BPK 

OPERASIONAL 

i cp 
I 
' I 

AKUNTANSI 

I 
I 
! 

lV.i. U'I"O ,:3.;;.:;:,~·0' 

KELENGJ.C....APAN 

Surat ketetapan 
tuntutan 
pcrbcndaharaan 
dan gun ti rugi 

1

1 N ota tagiho.n ~_., 

SKT.JM 

! 
IBukti setor 

I
I {k:uit.etn::;.i) ... I{artu 
rnon1Lon1:ig 

I 
1SSDP 

WAKTU 

sesuai jad-..val 
yang telah 
disepaknti 

' I 
pahng Jambat 

40 hari kerja 
lsejak SKT,JM 
dilandala1igani I! x24jam 

I 
I 

11 hari 

OUTPUT 

Nata 

ltagihan 

Nota 

tagihan 

'"~BP 1~0 -

I 
Aplikasi 
SAK 

' I 
KET I 

' • I i 
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I 

I NO 
KEG IA.TAN 

I 
I 

i 

I 

5 Petugas akuntansi 

inenyL1su11 t11nur piutar1g, 

daftar reklasifikasi saldo 

piutang, daftar 
rel{a1JitL1lasi l)i11tar1g, da1i 
..-1 ..... 4'.'+..-.- .-.1..-1 ...... ~: 

·~ 1uo.iLcu Su.1.uv 1->1U,,ung 

I 

I 
I 

6 Petugas akuntansi 

me11gi1i1nka11. sali11a11 
daftar reklasifikasi saldo 

piutang d.an daftar saldo 
piutang kepada bendahara 
pengeJ-uaran pembantn. 

7 1 Pctugas 8k:r1ntansi 
lp•er11:;_.,u,::i.t "'"rr:.-.uFr J11n-<;.)Q I ~· ~ ·~ .. ld ..... 1. ~ ~ la .. 

Aset l.>erdasarkan salinctn 

daftar reklasifikasi saldo 

piutang dan daftar saldo 

piutang untuk diinput 

dalam aplikasi SAK 

I 
I 

I 
i 

I 

I I 
I i 

I I I 
I 
i 
' 

I 

ni INota tagihan, maks. 1 Bah an I ITanda terima dan 11ari rekonsiliasi R I 

I I •• 
lbukti setoran setelah piutang I (kuitansi), Buku , diterima I 

I v 1~0~!~01~11:, nK~:u I I I • • 

I 
! 

!!; 1i.uOiu1..0TIIl5 i N,_.,_ 

. I 
! 

SOP 

LP,J 

Benda 

hara 

Per1eri 

IBuku monitoring H+5 

~ . lpiutan.g, Kartu 
"~;--~-! jm.onitoring Pt\! BP . ., 

Daftra umur 
i · r i 
1 ~1u~ang, ! 
jUattar I 
lre!<Jasifik:asi ., 
I, Daftar 1 

' ' lrekapitulasi ( 

maan 

,Sa1inan dafta.r I l hari Formulir 
I I i, . .,,.1 - ·nk ~~ ..,.;.ldr. I Jurr ns A.,....,,. ... ! 
' ' ' V ! ... ..., c1as1 .... a,b ........ 1 ~· r .lcA~ ,:::; ..... :. l I I ypiul<mg, Salirnm 

I daftar saldo I I 
I ' piutang I I 

I 
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I 

2 
1 

Manginput data pendapatan dari bagian I 
1. verifikator dan belanja dari bagian sakpa ke 

1 Buku Kas Umum 

1 
weminta rekening koran dari BNI dan 

2 I rrencocokkan dengan Buku Kas Umum 

I yang dibuat 
i 

I 

PETUGAS BENDAH,;Rfa, KPA/PH< KPPN 
SAKPA 

3 4 7 

r· -1 

I Wi\f():J i OUTF\JT KET 

8 9 10 11 

I 

!11 l i I P-ekening Koran 

~I ! I 

I ! i • I I l__bj · LJ J i llLPjdanBukul ·1' 3 l~Jierekonsiiiasi LPJ Bendahara dengan KPA ! -- . r1 · 1 I I I I 

l---+------.. ----·-----·-------t-------·j------·-11·---ll-·--t-~--~-!-~-------~----·------ll----~l-Ka_s u_~.m_ ~ ~·-11 
j , I Marekonsiliasi LPJ Bendahara dengan I !, "-;J jl LPJ dan Rekening Koran I 1 larrbat , 

j '' 'KPPN j I ~- I ! tanggal10 j 
I I : i I I I i 
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NO ! ! MlffUBAKIJ I KE!8:V\NGAN 
URALAiN PH.OSEDUR [-I BENDA HARA KPA/PFK KPPN I BRI KEL8-JGKAPAN I WAK1U i Ol.ITT'lJT I 

I 1 I 2 3 I 4 I 7 ! 8 I 9 I 10 
' ' ' I I 
I 1. Wenginput data SFM dan SP2D ke Silabi I J SPMDANSP2D 

--
I I I 

I I 
2 

i Msninta rekening koran dari BRI dan mencocokkan I ' I ~ekening Koran 
I ' ! ! ' 1-- Jdengan LPJ yang d1buat ' I I I I 

! I I - ,---· 

! I I I LPJ dan Serita Acara I 
I / 

' I i I ~-, ~I~ 
I 3 I Merekonsifiasi LPJ Bendallara dcngan KPA I M I 
I
! I I I 

'
! I I I 

I ! I I I I 

I I . 
I 

I 

ILPJ dan Serita Acara 
!Pemeriksaan dan Rekonsiliasi 

I 

I Bendahara, Penerimaan yang , 
ldisahkan KPF'f\l, Suku Perrbantu I 
1 Pajak dan Rekening l<oran 
I 

Perrenksaan dan 
1

1 

Re!<nosmasi Benda hara, 
Buku Kas Umum dan Buku 
i Perrbantu (LS Benda hara, 
I Bank, !<as T unal, UP dan 
Pajak) 

I I KEf 

I 11 ! 
I 

i 
I 

' i I 
I ' i l 
I I I 

i I I 

!Paling i 
liarrbat ! 
lianggai 101 
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I 

i) 

:----------------------···---··--·------·-------------------·--·--------·--------···----~----------------------~ 

j ! I ---· tv'1UTU BA.KU i I 

KFPN 
RHi\K J 

PEMBUAT 
OOKUM8'1 

BRJ 

KEiERAl'>lGAi-l ! ____ I _____ 

' K8-ENGKAPAN WAKTU OLITPVf KEf 
NO i URA!!\N PROSEDUR ! I -.-j ~--1-

BEND'-fl'.AA IVERWIKATOR KPAIPPK OPERARORSFM F?SFM I 
! -----+-,---4,,~---+----t--------+----1------<------l 

2 .;, i 4 !) • 6 l 
I I 

D 9 10 ! 11 l 
Menerin-a Daf\ar Honorariumdan Dartar Noninatif 
Perjalanan dinas, dan Daftar Bayar Lainnya D 

i 
I I I 

2 !VemJerrr1kaS< Daftar Honora1umdengan kebenaran. j ~~+------+----+----+---'-

Daftar Honorarium 
Daf\ar Noninatif 

2 H.l\RI 
Perjadin, dan Daftar 
Bayar lainnya, SK 

! 1:;:cabsahan dan data dukung do!< .... rr;an + Iv y 11 I 11G;K .1. 

' I I A ' ' ~ ~ 1 t ' I 

.J\o~o:bl. sud<!h seo:.ua• rmka Daftar Momna!IT akan 

1 

! ~I / I !Honorarirnn, 

I 
I d,tandatangan1 oleh KP.!\, apab1!a belum benar akan I 

1 1 
! 

1 
,I Dftar 

I 

1

--1------------ ---1-.--1.... rl------1 ---r--1=t-2 HARJ·----f=0a,.,.----

,) ! d1kentlallkan ke pen"buat honor . . i ! _ L_j I ---+'-------1------! Nomnatif 

! !D::?tt;i:r pcrrbnynrnn ynng ~ud.:::h drtnnd3tnngnn: KP/\ I ~ ~ µ I 'I 11 j ! 1 
I 4 !sknn dibuath'ln Rckap Honorariurr; SrTJMdan SPr i 11 I 

1 1 
ISPTJM, SSP ,I 

, 1P<>jakOi~h B~ntla.hara :: :: 1 ~ 

I ' - ' q " I I Merrbuat SFM o!eh operator SPM serta I i I I i--7{ '\. I 
' ' I • • ~ - I I I I ' G dilandalangani dan dilnjek oleh PPSFM dan diajukan I "' 1 HAR! SRVi l_-,.J '" I I 

ke KPPN I 

~ YAYl I I I I I 
I ! I 

P..pabila SA\11 disetujui oleh KPPN maka akan I 

I 
! wl _I I rnendapatkan !l.O.SP20, dan apabi!a ditoiak KPPi\! I I 1 HAHi SP20 

7 a!'.an diperbaiki kerrbali obll operator SAvi I j 

8 
Setelah rrendapat No.SP20, uang akan masuk I I I kerekening Bendahara fVGksirml 1 hari -

I 
Kerrudian Bendahara akan rrengani::lil uang dari I 9 Bank dengan rrenggunakan eek dan dibagikan ke I 7 Hi\RJ 
Feni:Juat D:Jkurren ! 

' I 

I 
• i 

I 
! 
I 
' 
I 
i 
I 
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ii 

l NO -, -------~RA_L'\ __ -N-~~-,o-s_rr_· -)u;----- ~1 B-B-N-,D-,,-HA-R_?A _____ ,KPAi_PFK _____ O_P'i'-.. RA-~-·:-,R-A_·~-~-1/_,,_ .• _.,_PPS_'_'_PM _____ K_PPN_,-, ---P-IHA-,K ___ J KEL!::NGKAPAN 

2 

3 

4 

5 

• 

I 6 

I 7 

I 8 

2 

tvl.':.oner!rr.a bukti dan dasar perrbayaran pihak ketiga 

Memverifikasi bukti serta kefengkapan pembayaran 

serta SSPyang dlbuat 

3 

II Jika PSJ dibaw ah Rp 50 juta langsun~ d1buatkan SPP j 
(Langsung ke No.5) ~ I ·1~~ ... ~~~_, 

! ·G 

ljilra SFY\/i(Ontrak. dmtas Hp 50 Juta harus dlbuatkan 

IADK kontrak me!a!ui aptikasi dan diaju!(an ke KF?N 
.

1 

untuk diproses. Apabi!a disetujui KPPhl Jangsung 

, dibuat SPP apabi!a ditolak diperbaik oleh ITT< kembali 

fvie1nbu<.il SPP oieh P?'r\ Oan diser<1hkan ke operalo1 
SPM 

· iV;enlbuai si:::M o!eh operaior SPM serta ditandatangani' 

dan diinje!\ o:eh PPSF'(l.1dan diajukan ke KPPN 

Apabi!a SPivi disetujui oleh KPPhl 1naka akan 

l~ndapat~an.NC> .. SP2D, dan apabila dftolak.KPPN akanl 
diperbaiki kembali o!eh operator SPM 

Setelah mendapat No.SP20, uang akan masuk 
kerekening p!hak ke 3 maksima! 3 hari kerja seteJah 

No.SP2d didapat 

I 
i 
! 

4 5 

t1 ! 
' - _i ' 

6 7 KE3 8 

kumen kelengkapan 

contoh SPK, 

l'----1'KONTRAK, KurrANSI, 
NOTA TAG!HAN 

IJFTAR NOM!NAT!F 

SSP 

f~ 
SPM, SSP 

YA 

y 

WAKTU OUTPU1 

9 10 

1 Hl\Rl 

l ' I 
I I 
I I I 

I I 
' I 

I I 
1 I 
I IP.DK 11 ~-tn.RI 

I 
IKONTRAK 

I I 

I 
I 

SFP 

1 H.A.Rl SPM 
I 

2 HARf SP2D 

I 

i 

I 

KE:.1 

11 

Flhak Ke 3 

bis a 
rekanan, 

pegawai, 
FLN, FOAM 

i 
I 
I 
I 

I 
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SOP Uang Persediaan Bendahara 

NO UAAlA.N ffiOSEOUR 

1 2 

t."9nerima Daflar H:morarfumdan Daftar t-bninaUf 
1 Perjatanan dinas, dan Daftar Bayar Lainnya dan 

m'.!mverifikasi kebenarannya 

I 

tlenginput Kuitansi, dan Daf!ar Rincian Pernbayaran 
2 melalui aplikasi SILABI 

....... 

I·· setefah"iiU''tiiifdCO'PY''diii."S'OttCOPY"DRW'dlSeiahkiiii' 
3 ke PPK untuk diinput Surat Perinlah Bayar (SFBy) 

dan SPP 

/lkrnbuat SPM oleh operator SPM serta 
4 ditandatangani dan diinjek oteh PPSPM dan diajukan 

ke KFPN 

Apabfa ·sPM dis'i!(ujui oleh KFfN niaka akan 

5 rrendapatkan NO.SP2D, dan apab~a ditolak Kffi.! 
akan diperbaiki kembali oteh operator SP!l.1 

Setelah mendapat No.SP2D, uang akan rnasuk 
6 kerekening Sendahara Maksimal 1 hari 

Salinan sesuai dengan aslinya 

KiA?t!R HUKUM, 

--
SRILESTARIRA 

Pembina Utama Muda (IV/ c) 
NIP. 19620620 198903 2 001 

BEND-\8'\RA KPAIPPK 

3 4 

"? 
I J , ...... 

+ 
--

(244) 

PELAKSANA. 

OPEAAROR SPM PPSFM 

5 6 

TIMK 
' 

I 

.. 

.... ...... 

TIDAK 

.J, 

4 II 

FlK'\K 
Kl'FN FfMBUAT SRI KELENGKAPAN 

OOKUMEN 

7 8 

Kuitansi,Nota 
. tag1han, dan surat 

pernbayaran yang 
sah 

' 

SSP(apablla ada) 

..... ... 

...... .. .. ' . ... ' 

1 
~ . 

_ _J 

MUTUBAKU 

WAKfU OVfPJT KEf 

9 10 11 

1 Hl\RI 

' 

KUITANSJ, 

""" ... 

.. . .... 
SFBy dan SPP 

1 K'\RJ SFM 

. 

1 HA..Ri SP20 

Ditetapkan di Jakarta 
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MENTERIPERHUBUNGAN 
REPUBLIK INDONESIA 

ttd. 

IGNASIUS JONAN 

www.regulasip.com




